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BAB 1 PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pada awalnya etnomusikologi merupakan sub-disiMumsikologi komparatif
yang proses kelahirannya relatif baru di Barat.aPakusikologi Belanda Jaap Kunst
pada tahun 1950 memperkenalkan istilah ethomusikojang sejak itu menjadi sebuah
disiplin ilmu yang mandiri, yang program pendidikga disajikan oleh perguruan tinggi
di Eropa, Amerika Serikat, dan Australia. Prodi dftrusikologi untuk pertama kalinya
dibuka di Indonesia pada tahun 1982, ketika The&l Famundation melalui kantornya di
Jakarta memutuskan untuk memberikan hibah kepadeetditas Sumatera Utara di
Medan. Hibah itu berlangsung selama 11 tahun daiemtuk penyediaan tenaga
konsultan dari Barat, desain kurikulum Barat, speagiriman tenaga dosen USU untuk
studi lanjut di Amerika Serikat, yang menghasillgama lulusan master. Ketika hibabh itu
berakhir pada tahun 1993, prodi Etnomusikologi jugiah dibuka pada lembaga ISI
Yogyakarta, STSI Surakarta, dan Institut Kesengata.

Prodi Etnomusikologi USU memiliki standar pendahk yang sama seperti
perguruan tinggi Wesleyan University di Amerika iat, yang menekankan pada
kemampuan etnografis dalam mentranskripsikan musi&ik etnik ke dalam notasi
Barat. Adapun prodi Etnomusikologi ISI Yogyakaréhit dan berkembang dari tradisi
Karawitan Jawa gaya Jogja yang telah mapan, sehipggses pembelajarannya lebih
ditekankan pada kemampuan penciptaan komposiskratrik kontemporer berdasarkan
idiom etnik Nusantara. Demikian pula pembukaan pEtdomusikologi STSI (sekarang
ISI) Surakarta juga didasarkan pada tradisi Kamwitawa gaya Solo yang mapan dan
menduduki posisi garda terdepavdnt gardg sehingga proses pembelajarannya lebih
ditekankan pada kemampuan teknik perekaman déaahgan.

Melalui penelitian ini, ketiga lembaga etnomusdgil yang terwakilkan dalam
keanggotaan tim peneliti ini akan melakukan pergmtuisi dan penyamaan persepsi
terhadap konsep penyusunan bahan ajar musik Nusaydaag berbasis multikultural.
Bahan ajar yang dapat digunakan secara fleksib@urae model pembelajaran pada

masing-masing perguruan tinggi maupun model pernaraladi masyarakat.



Roadmap Penelitian

Forum Simposium Etnomusikologi yang diselengganad®&U pada tahun 2005
dan disponsori oleh Ford Foundation Jakarta, meoyikan bahwa keberagaman
pendidikan etnomusikologi pada berbagai perguruaggit di Indonesia merupakan
fenomena otoritas kelembagaan, sehingga membangkkksadaran akan pentingnya
penulisan buku-buku referensi etnomusikologi yangmitiki standar nasional. Buku
referensi yang disusun oleh para pakar pribumidssndkan konsep multikultural, melalui
pendekatan emik yang dilakukan terhadap para matasupribumi. Pada kenyataannya
harus diakui bahwa buku referensi etnomusikologigydigunakan hingga saat ini masih
tetap mengacu pada tulisan para pakar etnomusikBbrgt, seperti Jaap Kunst, Mantle
Hood, Bruno Nettl, John Blacking, William P. Malagn Alan P. Merriam.

Demikian pula forum Annual Meeting ke-53 d&wciety for Ethnomusicology
yang diselenggarakan oleh Wesleyan University padan 2008 dan dihadiri oleh para
pakar etnomusikologi dari Indonesia seperti SunmayddMade Bandem, Waridi, dan Sri
Hastanto sepakat mengembangkan disiplin etnomugjkaecara global bertemakan
Ethnomusicology Beyond Disciplinelalam mengantisipasi masa depan musik dunia
yang multikultural.

Peneliti selama ini telah bekerjasama dengeersetnomusikologi dari Jepang,
seperti Dr. Fumiko Tamura dari Tokyo University Afts, Dr. Shin Nakagawa dari
Osaka City University, dan Dr. Takasi Simeda daaka Kyoiku University. Pada tahun
2009 atas prakarsa Simeda, peneliti diundang sepeagealiti tamu dan pembicara dalam
Seminar Tengah Tahunan yang ke-30 Divisi Seni Bpitan dan Seni Rupa Osaka
Kyoiku University, di mana dalam seminar itu penetiemperkenalkan paradigma baru
tentang disiplin etnomusikologi dari sudut pandpagspektif Asia.

Selain itu atas prakarsa Ford Foundation Jakaefaluon Dr. Philip Yampolsky,
pada tahun 2003 diluncurkan program Pendidikan Kusisantara (PSN) berupa
penerbitan buku-buku tentang musik etnik Nusantesil penelitian dari sebuah tim
yang dipimpin oleh Endo Suanda. Sistematikanyasdisierdasarkan klasifikasi waditra

menurut Curt Sachs dan Eric von Hornbostel yangatgratas kelompok chordophone,
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aerophone, ideophone, dan membranophone, dandidakcang menurut wilayah peta
budaya etnik Nusantara seperti sistematika dalaralpi@n ini.

Program PSN itu melengkapi koleksi tentang waditem bentara seni suara
Indonesia yang ditulis oleh Bernard ljzerdraat ebawja Brata dan diterbitkan oleh J.B.
Wolters Jakarta tahun 1954, selain buku yang daldéik Jaap Kunst menampilkan sosok
Begja, anak yang lahir di tengah keluarga pengraainelan Jawa. Demikian pula
Margaret J. Kartomi, pakar ethomusikologi Austratias prakarsa Hugh O’Neill sebagai
ketua Indonesian Arts Society di Melbourne, telagnerbitkan buku berjudMusical
Instruments of Indonesj@ada tahun 1985 sebagai referensi yang cukup meémada

Pada tahun 1995 Rahayu Supanggah menerbitkan Btiamusikologihasil
terjemahan dari tulisan Alan P. Merriacam suis yang mengemukakan tentang teori
etnomusikologi. Selanjutnya beberapa jurnal jugancnl ke permukaan seperti Jurnal
Selondingyang diterbitkan oleh Masyarakat Etnomusikologi dnesia (MEI) tahun
2001, dan Jurn&tnomusikologDepartemen Etnomusikologi USU edisi Mei 2005.

Penelitian etnomusikologi yang dilakukan oleh gaeaeliti Indonesia selama ini
lebih banyak menyangkut musik-musik etnik dari daeyang bersangkutan, seperti
penelitian musikGondang Bataloleh Dr. Mauly Purba, musikielayu Delioleh Dr.
Muhammad Takari, musi®endang Minangleh Dr. Siti Chairani Proehoeman, musik
Dayak Iban oleh Dr. Takasi Simeda, musik Bugis Maka oleh Dr. Halilintar Lathief,
musik Flores oleh Dr. Hans Daeng, musik Minahash ddr. Perry Rumengan, dan
inkulturasi musik gereja di Maluku oleh Agustinugspersz. Meski hasil penelitian
mereka hanya bersifat sporadis, namun menjadiem$eryang penting bagi penelitian
ini, sehingga pemanfaatannya sebagai bahan ajgadnealah satu tujuan utama.

Penelitian ini mempunyai tujuan jangka panjanguaiembangkitkan kesadaran
para peneliti musik Indonesia akan arti pentinguabkoleksi etnografis yang lengkap
dan sahih dari musik etnik Nusantara, yang ditolsh para pakar nasional melalui
pemberdayaan terhadap para narasumber pribumi.efTaayi penelitian ini adalah
tersusunnya bahan ajar musik etnik Nusantara memeta budaya Nusantara, dan
tentunya proses ke arah itu membutuhkan jangkaumgkhg cukup panjang, melalui

berbagai forum diskusi Tim Peneliti, dialog denganasumber dan masyarakat.



BAB Il ARTI PENTING PENELITIAN

Padaumumnya pendidikan seni di Indonesia termasuk etisdqalogi tidak dapat
menghindari adanya tuntutan masyarakat terhaddpikeesi melalui pemberian gelar
akademik. Tuntutan itu menjadi semakin besar dedgawrkanya berbagai jenjang strata
pendidikan dan pemberlakuan sistem kredit, yangimisuikan perbedaan pendapat
tentang penempatan kajian etnomusikologi pada pgngtrata satu atau strata dua.
Pembahasan hal tersebut selama ini selalu meng&kmala pada anggapan sebagian
pakar bahwa etnomusikologi seyogyanya disajikarag@bprogram vokasional non-
gelar. Penelitian ini akan mencoba menemukan nuelabelajaran etnomusikologi yang
ideal dari sebuah perguruan tinggi, yang dapat ail@rgodasi kepentingan akademik
dan profesional tanpa mereduksi standar yang telatapkan.

Sejalan dengan perkembangan kajian etnomusikaobg¢mdonesia, prodi-prodi
yang ada pada umumnya melakukan kompromi amtawmese-contenyang berorientasi
pada ranah keilmuan dan ranah kesenimanan. Oletn&atidak tersedianya buku
referensi dan aktualitaontinuumetnomusikologi yang memadai, maka proses asimilasi
itu berakibat pada bobot pengetahuan para mahgsigavey tidak dapat mencapai
kompetensi yang diharapkan secara keilmuan maups@nknanan. Penelitian ini akan
menjabarkan diskrepansi itu menurut substansingdwh prodi ethomusikologi di
Indonesia harus menjadi bagian dari komunitas etisdmalogi sedunia melalui
keberlangganan terhadap berbagai koleksi kepustdialeu dan jurnal ethnomusikologi,
agar selalwp-todateterhadap perkembangan secara global, sehinggackenaterhadap
penyajian materi kajian etnomusikologi di Indonetagat teratasi.

Kajian etnomusikologi pada perguruan tinggi di dndsia juga telah
menimbulkan gagasan bahwa penguasaan praktik miejoaiegan menjadi lebih penting
dari subjeknya itu sendiri. Penelitian ini akan c@nalternatif terhadap gagasan bahwa
kajian musik etnik hendaknya merupakan bagian Hesenimanan bukan keilmuan,
berdasarkan pertimbangan bahwa musikalitas gandg wmiliki para mahasiswa
etnomusikologi hendaknya tidak menjadi kendala bagjieka dalam mencapai kepekaan

estetik dan sekaligus pengalaman akademik.



Sasaran Penelitian

Tim peneliti yang mewakili tiga institusi etnomusi&gi sepakat bahwa visi dari
penelitian Hikom ini adalah tersedianya buku tekkibg Etnomusikologi yang berbasis
multikultural dan etnisitas pribumi. Buku teks yamgenyajikan identitas Musik
Nusantara sebagai representasi keberadaan beksgaipok etnik di Indonesia dalam
kesetaraan budaya. Buku teks yang disusun dalamatdyahan ajar untuk jenjang strata
satu ditulis langsung oleh para narasumber yardiyitelari para peneliti pribumi sesuai
etnisitasnya masing-masing.

Tim Peneliti sepakat bahwa pada penelitian Hikahubh 2010 ini akan diteliti
sebanyak 6 (enam) entitas Musik Nusantara yang mkwarbagai kelompok etnik di
Indonesia. Untuk itu Tim Peneliti yang terdiri darnpat orang peneliti akan mewakili
empat kelompok musik etnik, yaitu:

1. Victor Ganap, yang menyajikan hasil penelitemang musik etnik Sangihe.

2. Mauly Purba, yang menyajikan hasil penelitian tegtmusik etnik Batak Toba.

3. Zulkarnain, yang menyajikan hasil penelitian tegtamusik etnik Madura.

4. Sukotjo, yang menyajikan hasil penelitian tentangik etnik Betawi.
Selain itu ditetapkan pula sebanyak enam narasunalkademik yang mewakili
kelompok etnik lainnya, yaitu mereka yang telahakekan penelitian tentang kelompok
musik etniknya sendiri dan telah tersusun dalamtukenesis yang telah diuji dan
dinyatakan lulus minimal pada jenjang strata duaraSumber akademik dibedakan
statusnya dari narasumber ahli menurut tugas dearlikatan mereka dalam kegiatan
penelitian hibah kompetensi ini.
Narasumber akademik yang ditetapkan dalam pemelitisadalah:

1. Rustim Satie, yang menyajikan hasil penelitianaeg musik etnik Minangkabau

2. ldawati Armand, yang menyajikan hasil penelitiantang musik etnik Melayu

Riau
Narasumber ahli etnik Sangihe adalah:

1. Riedel Sipir, staf Dinas Budpar Kabupaten KepulaBangihe
2. Eddy Borang, staf Dinas Dikpora Kabupaten Kepulgs@angihe



Penyusunan Naskah Bahan Ajar
Materi yang masuk dari para narasumber diverifildesn diedit ke dalam format

sebagai bahan ajar. Format tersebut disusun degtamatika berikut.

(1) peta budaya musik yang diteliti;

(2) jenis musik yang diteliti yaitu musik untuk w@aaa atau hiburan;

(3) wujud musik yang diteliti, yaitu dalam wujudiggal atau kelompok;

(4) instrumentasi musik yang diteliti melalui pekd&n organologi;

(5) seniman pendukung musik yang diteliti dan fimgs masing-masing;

(6) bentuk pertunjukan musiknya, yaitu vokal, iostental, atau kolaborasi.

Naskah materi disertai dengan:
(1) daftar pertanyaan soal sebagai bahan diskusasiewa,;
(2) kepustakaan yang dianjurkan, termasuk bukujataal yang ditulis;
(3) foto instrumen pendukung;

(4) contoh rekaman musik.

Penyusunan naskah ini dibuat menurut forBatan Ajar dengan uraian secara
deskriptif, yang formatnya berbeda dari formatkattuntuk jurnal atau format lengkap
untuk buku yang telah atau direncanakan akan ditarb sendiri oleh narasumber
kerjasama prodi Etnomusikologi antara staf ISI Yal@yrta, ISI Surakarta, dan USU
Medan, semua naskah bahan ajar yang masuk damaasumber akademik akan diedit
oleh Ketua Peneliti ke dalam format Laporan Peaelitdan format naskah Buku Ajar
Musik Nusantara. Diharapkan buku ajar itu nantimk@an dapat digunakan sebagai
referensi bagi matakuliah Musik Nusantara pada dgab perguruan tinggi seni di
Indonesia, dan kedudukan para narasumber akadel@i&khasebagdiontributor dalam
buku itu, sehingga dapat dijadikan batu loncatagi parjalanan karier mereka secara
akademik.



BAB Il METODE PENELITIAN

Penelitian ini mencakup pembagian wilayah peneligang menjadi tugas dari
tiap peneliti untuk melakukan penelitian di wilaydrsebut. Target wilayah penelitian
adalah Sulawesi, Sumatera, Jawa Timur, dan DKIrtlaki@ngan rincian sebagai berikut:
(1) peneliti pertama sebagai Guru Besar Seni tef@munjukkan kompetensi dan
kepakarannya dalam bidang etnomusikologi dengangamggkat materi musik etnik
Nusantara ke dalam format bahan ajar yang bakugrages pembelajaran musik-musik
etnik di perguruan tinggi. Peneliti pertama sebaugaieliti pribumi Kepulauan Sangihe
menggunakan kepakarannya untuk mengangkat musk k#pulauan Sangihe sebagai
materi bahan ajar2) peneliti kedua juga sebagai Guru Besar Sdah tsmenunjukkan
kompetensi dan kepakarannya dalam bidang etnomagikgang dalam kedudukannya
sebagai peneliti pribumi Batak mengangkat musikkeBatak Toba; (3) peneliti ketiga
sebagai peneliti pribumi Madura dilatih kepakarangngan mengangkat musik etnik
Madura; (4) peneliti keempat sebagai peneliti pribiBetawi dilatih kepakarannya
dengan mengangkat musik etnik Betawi; (5) narasunalb@demik pertama sebagai
peneliti pribumi Minangkabau dilatih kepakarannyangan mengangkat musik etnik
Minangkabau; (6) narasumber akademik kedua selyagaeliti pribumi Riau dilatih
kepakarannya dengan mengangkat musik etnik Melagu. R

Penelitian dilakukan berdasarkan konsep etnisitdsumi yang menggunakan
pendekataremic agar dapat memberikan kesempatan kepada narasuamnlagpangan
untuk menyampaikan informasi yang mereka milikissacbebas. Pendekatan ini lebih
efektif apabila dilakukan oleh peneliti pribumi sglai putra daerah terhadap narasumber
pribumi, karena faktor psikologis yang membentukdiig pemisah antara peneliti dan
narasumber dalam berkomunikasi dapat dihindariktdFapsikologis yang dimaksud
dapat menjadi kendala dalam wawancara di lapandafala perbedaan bahasa antara
peneliti dan narasumber lapangan, perbedaan budayakearifan lokal, perbedaan
status, perbedaan usia, dan perbedaan tingkat dikendi Pendekataretic tetap
digunakan seperlunya terutama dalam mempersiapia@anyaan baku di lapangan, dan

dalam memverifikasi data yang diperoleh dari nardser di lapangan.
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Metode pelaksanaan penelitian menggunakan pendeketaetik pembentukan
kreativitas menurut Csikszentmihalyi seperti diganmkn pada bagan alir berikut:

Tabel 1: Bagan Alir Sistematika Pelaksanan Peaaliti
(Sternberg 1999:315)

BUDAYA

N

seleksi orisinalitas DANAH transmisi informasi

/\ / produksi orisinalitas /\

LAPANCAN PENELITI

MASYARAKAT LATARBELAKANG PRIBADI
T T stimulasi orisinalitas T T

Melalui bagan alir di atas metode pelaksanaan Ipi@aneakan dilaksanakan
sebagai berikut: Setiap anggota peneliti dengaardatakang pribadi masing-masing
memperoleh data informasi yang ditransmisikan danah musikal budaya etnik
pribuminya sendiri yang diteliti menurut kaidah desarifan lokalnya. Peneliti dengan
kualitas etnisitas pribuminya kemudian mengolah daemverifikasi data untuk
menstimulasi orisinalitas yang dimilikinya. Agaropes stimulasi berjalan efektif
masyarakat pendukung dari etnik pribumi penelitilipaliikutsertakan dalam proses
seleksi terhadap orisinalitas data yang diperokédsil seleksi masyarakat menjadikan
orisinalitas data itu teruji, dapat disimpulkan agdi hasil penelitian yang harus
dikembalikan lagi kepada ranah musikal budaya giribumi peneliti untuk memperoleh
pengakuan dan validasi kepemilikan dari budaysea#rsebut sebagai orisinalitas baru.
Hasil validasi kepemilikan itu kemudian dapat dittkan sebagai bahan ajar Musik

Nusantara sebagautcomedari penelitian ini.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Saat laporan hasil penelitian ini ditulis, sebanygmam entitas materi Musik
Nusantara telah dilaporkan oleh anggota Tim Peérmabiupun Narasumber Akademik.

Hasil penelitian yang dapat dilaporkan adalah saaeyikut.

LAPORAN PENELITI I

Victor Ganap, peneliti yang merangkap sebagai Katua Peneliti melakukan
survei lapangan tentang keberadaan masyarakat depulSangihe yang berdiam di
Manado, Sulawesi Utara sejak 25 Oktober hingga Zehiber 2010. Masyarakat
Sangihe merupakan bagian dari masyarakat Nusa, $etvatan bagi penduduk di gugus
kepulauan Siau, Taghulandang, Biaro sebagai sekabbpaten, kepulauan Sangihe
sebagai sebuah kabupaten, dan kepulauan Talaudasetebuah kabupaten. Sebelum
terjadi pemekaran ketiga kabupaten itu merupakhnase kabupaten bernama Sangihe-
Talaud dengan ibukotanya yang berkedudukan di TahAlasan bagi pemekaran itu
antara karena ketiga kabupaten itu memiliki diddekasa daerahnya sendiri yang saling
berbeda antara bahasa Sangir, bahasa Talaud,alasabTaghulandang. Istilah Nusa
Utara disepakati bersama sebagai representasikdaga kabupaten tersebut, selain
bertujuan politis untuk diwacanakan menjadi sebypabvinsi yang nantinya akan
melepaskan diri dari provinsi Sulawesi Utara.

Kota Manado menjadi destinasi utama bagi masyataedatilauan Sangihe yang
hendak menuntut ilmu, dan mencari lapangan pekerfgaabila banyak pemuda-pemudi
Sangihe yang menjadi mahasiswa pada UniversitgerNklanado dan Universitas Sam
Ratulangi, maka banyak pula para remaja puteri iSangang disapa dengan panggilan
momobekerja sebagai pembantu rumah tangga di kota déarsementara itu profesi
kaum pemuda Sangihe umumnya sebagai pelaut pagsapean pelayaran nasional dan
internasional. Kota Manado juga menjadi wadah hamjia seniman Sangihe dalam
berkarya seni, menjadi dosen di Unima dan narasubdgg penelitian ini, yaitu: (1) Drs.
Johanis Saul, M.Sn.; (2) Drs. Enoch Saul; dan 3)Rivenson Bawias.
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Survey lapangan pertama dilakukan pada acara peagekesenian “Semalam di
Nusa Utara” dalam rangka memperingati kepeloporgangga Sangihe, Jan Engelbert
Tatengkeng yang diselenggarakan di Bandar Kalddejalayang, Manado dari pukul
20.00 hingga pukul 23.00 wit. Acara pergelaran magitkan berbagai kesenian Sangihe,
seperti orkes bambunmesamperlagu rakyat Sangihe yang dinyanyikan oleh Atimang
Sisters dalam dua generasi, pembacaan puisi dagamgkan lagu-lagu ciptaan J.E.
Tatengkeng. Acara kesenian ini dikelola oleh Astisizuru Seni Budaya (Arus Budaya)
Sulawesi Utara yang diketuai oleh Drs. Enoch Sebhgai penutup dari acara Seminar
Memperingati Pujangga J.E. Tatengkeng. Acara kaseitu dihadiri oleh para tokoh
masyarakat kepulauan Sangihe di Manado, yaitu Wakibernur Provinsi Sulawesi
Utara Drs. Djouhari Kansil, MPd beserta ibu yanpdtalan masih keluarga Tatengkeng,
dan Kepala Dinas Pendidikan Nasional Provinsi Setawtara Drs. Makaghansa beserta
ibu. Hadir pula Bupati Kepulauan Sangihe Drs. Wiasgi Salindeho, beserta Ibu
Salindeho yang kebetulan menjabat sebagai KetuaDDPPRovinsi Sulawesi Utara.
Peneliti dimohon oleh panitia untuk memberikan satab tentang kepeloporan J.E.
Tatengkeng, mewakili masyarakat kepulauan Sangérg \oerada di perantauan. Inti
dari sambutan peneliti adalah pengakuan terhadapemeutika J.E. Tatengkeng sebagai
seorang Maestro Sastra, dan amanah sang mestrdeke@syarakat kepulauan Sangihe
untuk melestarikan dan memberdayakan seni tradissan dari para leluhur.

Data yang diperoleh peneliti pada acara itu add&abkil wawancara dengan
narasumber Winsulangi Salindeho tentang agama éayman nenek moyang suku
Sangihe terhadap Tuhan Penguasa Langit yang disgébenggona Langi Duatang
Saruluang Wawancara dengan narasumber Jul Takaliuangarsga@ktivis lingkungan
yang gelisah terhadap kerusakan ekologi di kepuolaBangihe akibat kebijakan
pemerintah daerah yang terbuka terhadap praktilempbangan emas di sana. Meski
kandungan emas di bumi Sangihe sudah terdeteksi sggsa Hindia Belanda, namun
pemerintah Indonesia tidak menjual Sangihe kepéudk@sing seperti halnya di Papua.
Penggalian yang tidak terkendali dikuatirkan akapad merusak tatanan geografis,
konstruksi tanah dan perbukitan di pulau Sangihegyaasnya tidak lebih dari pulau
Ambon. Data lainnya yang diperoleh adalah sebudiu berjudulBulan Sabit di Nusa
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Utara ditulis oleh Ivan Kaunang, dosen Universitas Nelyganado, diangkat dari tesis
Magister pada Universitas Gadjah Mada tahun 1988uBni membahas tentang sejarah
perjumpaan Islam dan agama suku di kepulauan Sagih Talaud. Buku itu diberikan
oleh penulisnya sendiri kepada peneliti.

Survei diawali dengan menemui narasumber Drs. Makagp, Kepala Dinas
Pendidikan Nasional Provinsi Sulawesi Utara, danjajaki kemungkinan diadakannya
MOU antara Pemerintah Provinsi Sulawesi Utara denffal Yogyakarta berupa
kerjasama dalam program peningkatan SDM untuk mestglegelar S1 dan S2 Bidang
Seni. Survei dilanjutkan dengan acara Temu Guru SeRrovinsi Sulawesi Utara yang
diselenggarakan di kantor Dinas Pendidikan Nasidtalvinsi Sulawesi Utara yang
dibuka oleh Sekretaris Dinas Diknas Drs. Wowor, iMdan dipandu oleh narasumber
Drs. Johanis Saul, M.Sn. dosen senirupa Fakultdmdsadan Seni Universitas Negeri
Manado. Peneliti menyampaikan presentasi bertemd@mberdayaan Seni Tradisi
melalui Paket Seni Wisata dan Paket Pendidikan 8eidekolah. Narasumber yang
memberikan masukan adalah: (1) Veronica Looho yaegyampaikan bahwa materi
muatan lokal pelajaran kesenian terpaksa menggamakéeri musik Jawa, karena belum
tersusun materi muatan lokal Minahasa; (2) Pak bdebih menekankan pada tatacara
manajemen lomba kolintang yang tidak memisahkaasutan wewenang para juri dan
panitia lomba, sehingga berpengaruh kepada hasbhdodengan munculnya protes dari
masyarakat; (3) Berta Warouw alumni ISI Yogyaké#ittang Tari yang menekankan arti
penting rekaman audio-visual dalam penelitian s@hi;Yulin guru SMPN | Minahasa
Utara yang mengakui perlunya segera disusun magenbelajaran seni tradisi sebagai
muatan lokal; (5) Nelwan yang mengemukakan masaidéik disajikannya mata
pelajaran seni di SMA karena keterbatasan matembpkjaran dan guru yang kompeten.

Acara Temu guru seni ini tiba pada kesimpulan akai penting materi
pembelajaran seni yang disusun berdasarkan kedakah dan seni tradisi Sulawesi
Utara memiliki nilai jual yang tinggi apabila dikéh sebagai bagian dari pembangunan
industri kreatif Sulawesi Utara yang beranjak dani sebagart by destinatiormenjadi
seni sebagaart by acculturation seperti dimuat dalam HariddETRO yang terbit di
Manado edisi Rabu, 27 Oktober 2010 halaman 9 (milg.
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Acara temu masyarakat Sangihe di Manado ini diadak&kompleks Bahu Mall,
Manado yang dihadiri oleh para narasumber sebageiub. (1) Drs. Johanis Saul, M.Sn;
(2) Ny. Jalista Ganap-Saul; (3) David Ganap; (4)isfdauwondai; (5) Evie Lahengko; (6)
Elsje Madundang; (7) Josua Madundang; (8) Nathanduddang; (9) Ny. ltje
Madundang-Janis; (10) Ny. Syane Madundang-Budir{iih) Trees Anna Madundang;
(12) Kristian Madundang; (13) Maria Madundang; (yu Madundang; (15) Drs.
Enoch Saul; (16) Ny. Daisy Saul-Bamba; (17) Solidswul; (18) Grasio Saul; (19)
Barnabas Manatar; (20) Ade Manatar. Survei dilakukatuk memperoleh informasi
tentang sejauh mana pandangan masyarakat Sanggtehssekian lama berdomisili di
Manado, dan bagaimana kepedulian mereka dalam niamaebudaya tradisi Sangihe.

Survei dilakukan terhadap narasumber Rico Madumdpagawai negeri yang
baru diangkat dan bertugas ke kantor kelurahangatbn Bolaang Mangondow. Survei
yang dilakukan pada Daseng Art Gallery memperldwatgrofil ketokohan Johanis Saul
sebagai seniman Sulawesi Utara asal Sangihe, yamang berasal dari keluarga
seniman, yang diikuti jejaknya oleh adik kandungiyech Saul, kemenakannya Irene
Ganap yang menjadi mahasiswa Desain Interior di-F3R/ogyakarta. Banyak piala
dan penghargaan telah diraih oleh keluarga Sauj y@muh menghiasi gallery, selain
lukisan2 karya Johanis yang digunakan sebagai kaldya dalam meraih gelar Magister
Seni dari ISI Yogyakarta tahun 2007. Tema lukisdakt meninggalkan dunia kebaharian
dan nilai-nilai tradisi masyarakat Sangihe, sepkdinya penampilan lukisan penari
Gunde legendaris Sangihe bernama Wawu Biang Heli.

Survei lapangan pada acara “Tamu Kita” di TVRI BtasManado bersama
narasumber Drs. Johanis Saul, M.Sn. dan dipandu m@porter Debby. Pembahasan
dilakukan sekitar pelestarian seni tradisi Sulawdisira yang perlu dilakukan melalui
perubahan paradigm masyarakat Minahasa bahwa swaldbinya pendidikan seni harus
ditempuh melalui jalur pendidikan formal, selailufanon-formal melalui sanggar.

Survei terakhir di Manado mencoba merefleksikarb&gai potensi yang dapat
dilakukan kota Manado terhadap pengembangan sadisitrkepulauan Sangihe, yang

selama ini terasa begitu termarginal. Penyanyindgas seperti Atimang Sisters telah
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turut mengangkat nama Sangihe di Sulawesi Utaraundanpa dapat dimanfaatkan dan
diberdayakan oleh Pemerintah Kabupaten Kepulauagil&aitu sendiri.

Survei pertama di Tahuna, ibukota Kabupaten Kepuasangihe dilakukan di
rumah dinas bupati yang tengah mengadakan acamegaan Sumpah Pemuda, dan
dilanjutkan dengan acara wisuda para pegawai dagmad lulus pra-jabatan. Peneliti
kemudian mengadakan audiensi dengan Bupati DrssiWéingi Salindeho didampingi
Ketua DPRD Kabupaten, Kepala Dinas Pendidikan dahr@ga Drs. Albert Kasilinsina,
Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Drs. IkliSdmbounaung. Wawancara juga
sempat dilakukan dengan narasumber Edison Kumegapansiunan kantor Kabupaten,
sebagai anggota tim sukses Bupati Salindeho yamgung Partai Golkar dalam
pemilihan Bupati Kepulauan Sangihe tahun 2011, yiaggh mencalonkan diri untuk
periode kedua. Rencana pemilihan Bupati tahun 204 meningkatkan suasana politik
di Tahuna, mengingat Wakil Bupati Kepulauan Sanglabes Gaghana yang diusung
PDIP turut mencalonkan diri.

Survei dilakukan dalam acara Temu Guru Kesenian $iamman tradisi dari
seluruh wilayah Kepulauan Sangihe, untuk memperolemasi tentang perkembangan
seni budaya Sangihe di tengah era globalisasi @aerdencilan kepulauan Sangihe
sebagai bagian dari wilayah Nusa Utara yang beshatdengan Philipina. Acara dipandu
oleh Kadis Dikpora Drs. Albert Kasilinsina, dan erayang disampaikan dalam acara itu
terdiri dari pembahasan latarbelakang sejarah lau8angihe menurut referensi peneliti.

* Menurut pelaut Portugis Tomé Pires dalam bukuByeana Orientgldan pelaut

Belanda Jan Huyghen van Linschoten, sejak abadKkesfiulauan Sangihe telah

menjadi tujuan pelayaran kapal dari Eropa yanglogzei oleh datangnya kapal

Portugis disusul dengan kapal Belanda untuk meneampah-rempah, berdagang,

dan kegiatan misionaris.

* Menurut Wallace, penduduk Sangihe merupakan rasAwmgtralasia, karena
secara geografis kepulauan Sangihe tidak pernatyanemengan benua Asia

maupun Australia.



14

* Masyarakat Sangihe amat kaya akan seni tradisi@my diwariskan oleh nenek
moyang mereka, namun dalam perjalanan sejarahnyggaiaeni degradasi akibat
larangan dari Gereja Reformasi Hindia Belanda gukeuan Sangihe.

* Masyarakat Sangihe memiliki repertori nyanyian atkyang tidak terhitung
jumlahnya karena dipicu oleh berbagai jenis kesensgperti masamper,
batunjuk, ampat wayeryang menuntut kekayaan khazanah lagu yang dimilik
seseorang dan kelompok di mana ia tergabung.

» Tidaklah berlebihan apabila dikatakan bahwa mag&gar&epulauan Sangihe
adalah masyarakat yang bernyartjie(singing sociejytidak saja karena secara
tradisi segala aspek kehidupan mereka dilakukaralmekegiatan bernyanyi,
melainkan juga aspek ibadah keagamaan yang saigaméerbagai nyanyian.

* Musikalitas masyarakat Sangihe amat luar biasatama dalam kemampuan
berimprovisasi menyanyikan melodi kedua, ketigan ¢@empat dari sebuah
melodi pokok yang dinyanyikan, sehingga dapat dikam bahwa masyarakat
Sangihe memiliki karakteristik musikalitas Oceanipenduduk kepulauan
Samudera Pasific.

» Talenta seni kebaharian masyarakat Sangihe tepdwa tema kerajinan rakyat
yang dihasilkan berupa miniature perahu, buah kelagditra bambu, tarian
ombak laut, dan volume suara dengan sonoritasitdaggsetiap individu.

» Potensi karya seni yang alami di kepulauan Santidek saja dalam bentuk
repertori nyanyian yang tidak terhitung jumlahngeelainkan juga repertori tari
yang masih memerlukan sentuhan koreografi, hasibjikan yang masih
memerlukan sentuhan plastis, estetik, dan artistik.

Narasumber lapangan yang memberikan masukan dalamn ftanya-jawab adalah: (1)
Alffian Walukow, yang mengungkapkan tentang hubundmgersejarah Sangihe dan
Mindanao di Philipina selatan menurut mitologi Tiega (2) Pansariang, yang
menyebutkan adanya kekuatan supra natural dalamtreelisi Sangihe untuk tujuan
terapi; (3) Sandola, yang prihatin terhadap terknya berbagai upacara adat seperti
meminang, dan bahasa daerah; (4) Pulu, yang mé&andberdirinya berbagai sanggar

seni dengan SDM yang memadai; (5) Manoso, yang €aken metode yang tepat untuk



15
pelajaran musik tradisi; (6) Riedel, yang menginfasikan berdirinya Dewan Adat
Sangihe, semacam lembaga tertinggi yang menentiiaameneutika kebudayaan
Sangihe.

Survei dilakukan terhadap acara lomWdasamperlbu-ibu PKK se- Kabupaten
Kepulauan Sangihe yang diwakili oleh 10 (sepuluh)pgMasamperdari berbagai
Kecamatan. Lomba ini dibuka oleh Ibu SalindehoalaelKetua Tim Penggerak PKK
Kabupaten Kepulauan Sangihe, yang turut mempetkamgbeneliti di tengah publik
yang hadir. Tiap kelompok terdiri dari belasan ibu- dipimpin seorang mayoret,
membawakan enam buah lagu secara bergantian seklkdai satu lagu. Kelompok
yang sempat diamati adalah kelompolsamperdari Pananaru, Manganitu, Tabukan
Selatan, dan Kendahdlasampeidazimnya dibawakan oleh laki-laki yang menyanyikan
lagu dalam empat suara, namun ibu-ibu menyanyikamoiajam tiga suara. Kesenian ini
bersifat multi-dimensional sebagai perpaduan antimensi sonoris, kinestetis, dan
visual yang digelar serempak, didukung oleh keterm bahasa, sastra, dan kuantitas
repertori yang tidak terhitung jumlahnya, kepeminap paduan suara dalam membidik
nada dasar dari lagu yang akan dinyanyikan.

Survei dilakukan terhadap latihan orkes bambu vyaligelola oleh Jopie
Kakondo, Ketua Bappeda Kabupaten Kepulauan Sangiisgksikan oleh Jabes
Gaghana, Wakil Bupati Kepulauan Sangihe. Latihanditakukan sebagai persiapan
untuk mengikuti lomba musik bambu yang akan diadakdJlu Siau, Kabupaten Sitaro
pada tanggal 11-12 November 2010. Orkes bambuenaifm juara pertama dalam lomba
tahun yang lalu, terlihat dari penggarapan orkssy@ng tidak lazim oleh Jopie Kakondo
sendiri dari bentuk konvensional secara monodilakeh homofonik. Berbeda dengan
masamper berupa lagu yang dinyanyikan, musik basdmata bersifat instrumental
dengan warna bambu yang pekat. Orkestrasi temiriveaditra fanfare yang paling kecil
yaitu suling piccolo, suling, clarinet, terompegri, saksofon, dan tuba. Orkes bamboo
merupakan salah satu peninggalan musik Barat dulkepn Sangihe, dalam arti
tangganada pseudo-diatonik, nama waditra, repdtuat seperti walsa Johann Strauss.

Masyarakat Sangihe yang mayoritas beragama HKristizemberlakukan hari

Minggu sebagai hari untuk beristirahat secara .tatmlak ada survey yang lebih tepat
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dilakukan pada hari minggu kecuali mengunjungi d@uadninggu gereja Sangihe yaitu
GMIST Jemaat Maranatha di Tahuna. GMIST memilikidBie yang berkedudukan di
Tahuna, yang membawahi berbagai Klasis yang tetddipBKI Jakarta, Jawa Barat,
Jawa Timur, dan Makassar. Ironisnya tidak terd&jpadis GMIST di kota Manado yang
terdekat, mengingat adanya kesepakatan dengan Gididhislsa untuk membiarkan
masyarakat Sangihe yang berada di Manado menjgdotanGMIM.

Ibu Tatimu adalah janda dari Bapak Tatimu almarhtokoh budayawan Sangihe
yang memiliki banyak koleksi bibliografi dan diskafj kesenian tradisional Sangihe.
Dari sekian banyak koleksi yang tidak dikembalikaleh mereka yang meminjam,
peneliti masih diizinkan untuk mengkopi beberapakah ketikan tangan dari Tatimu
sendiri. Data yang diperoleh adalah tentang kesemiasik Tagonggongian musikO/i.
Selanjutnya data tentang kesenMeasampeé diperoleh dari proceeding hasil seminar
yang diadakan oleh Sub Dinas Kebudayaan, Dinasidikad Nasional, Kabupaten
Kepulauan Sangihe tahun 2006 tentdpawalag Mésampeé, sebagai informasi yang
paling aktual tentang keseniarasamper

Data yang diperoleh adalah koleksi hasil kerajinzasyarakat Sangihe berupa
anyaman dari rotan tikus dalam berbagai bentuk Wwakakanan dan kopiah. Kerajinan
bambu berupa miniature meubel, kerajinan kayu hidatam bentuk buah kelapa
lengkap dengan daun dan hama belalangnya. Hasljinan yang dikoleksi masih

memerlukan sentuhan artistik dari para kriyawarigsional Sangihe.

The Beautiful Sangihe Islands by Its TraditionalGundeand Tagonggong

The music oftagonggongis played by the Sangihe Islander community
throughout the islands. It is virtually a chant lwilrum accompaniment in a certain
rhythm pattern, usually connected with individuaskes before going for fishing in the
sea and as a means of communication with the spirtiere is no difference between
tagonggongfrom Manganitu and those from Tabukan kingdom,tadepends on the
group’s improvisation. Moreover, the influence dfir@tianity was so deep during the
Netherland Indies colonial government, where sudtind of spiritual practices were
strictly prohibited. The recovery of such policy the present Sangihe Church has made
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the local authority to have begun preserving aibki of traditional arts of Sangihe island
people by archiving and establishing frequent csintdefore they reach a point of
extinction. Sangihe Islands for many years was knéwv its incredible bamboo music
orchestra with a wide local repertories as welthas Western pieces, like the Strauss’
waltz. According to TatimujTagonggongensemble has been used to accompany the
Gundedance, which consisted of four movements, namely:

(1) Lagung Bawine

(2) Lagung Bukalang

(3) Lagung Sondang

(4) Lagung Sasahola
The above four dance movements introduced by thmalge song, as all the dancers are
women with their grand costumes and slow gracefavement. Theagonggonghas
been performed in accordance to a welcoming cergnimmthe visiting Dutch Indies
officers, who frequently pacifying and supervisihg entire minor kingdoms in Sangihe
Islands. Based on the notion of Daniel Manatartohisal background omagonggong
cannot be separated from the historical backgraainthe stablishment of Manganitu
kingdom in Sangihe Islands. According to his papef,880 a Dutch Indies officer called
controleur van Zendend was visiting Tahuna for supervisingralerafdelingthe entire
areas of Sangihe Islands and Talaud. Later in 1882rce conflict erupted between
Manganitu and Siau kingdoms that occurred in gbbagho and Lapango, due to border
dispute among thenControleur van Zendend then called on all the kings in Samngih
Islands, and reorganized the border and the atyhandler among them. The participant
kings consisted of:

1. King D.P. Ambat Janis/Bowongsiambate from Kendahgdom

King H.T. Limampulo Kasubala from Tahuna kingdom
King Salmon Bintuaheng Katiandagho from Manganitigom
Representative of King Darea from Tabukan kingdom

King Jacob Pontoh Mangoheng from Siau kingdom

S e o

King Laurens Phillips Karangetang Jacobs from Tagdéng kingdom
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The Tahuna Assembly was the highest council Meelis Tertinggi (Inhemsche
Rechtbany as the first ever occasion in Sangihe Islandbatttime, whergéagonggong
has been performed during the ceremonial everiteodssembly. The main agenda of the
assembly was to intermediate the dispute arouse&angihe Islands, particularly
between Manganitu and Siau kingdoms.

According to local map of Sangihe Islands, the mem border of Manganitu
kingdom is Tanjung Lembawua, and with agreemennftioe king of Tahuna, the border
of Manganitu kingdom also included the area of iagjLelapide until Dagho, Mahumu
island, Kalama island, Kahakitang island, Mahenggt&®ara, Salengkere, Siha, dan Nitu
island, including the sovereignty KkjoguguanTamako kingdom, which was still joined
with Siau kingdom. The southern border of Mangakithgdom consisted of six areas,
where the four areas in Sangir Besar Island, narKelywatu, Laine, Lapango, and
Sowaeng, as well as two islands of BatunderangBsizhlang. That areas has been the
source of conflict in 1882, between Manganitu &rali kingdoms.

In the aforesaid Tahuna assembly, king Jacob Pdntoh Siau kingdom with his
grand royal uniform attended the meeting with hisrg around to umbrella him, and
with his loud voice insisted that the area of seuthManganitu must be included in the
sovereignty of Siau kingdom, since it was nexti area oKejoguguanTamako, which
that time is under the authority of Siau kingdonawéver, king of Manganitu argued
that statement by giving three reasons to be ceraidby thdnhemsche Rechtbang.

1. As the result of painstaking efforts of the peopfeTakaengetang under the
leadership of Daraengkonda, during the reign ofuRjlung, the fifth king of
Manganitu has successfully built the Batunang clowated in the northern tip of
Batunderang island, that has shortened the sailisignce from Manganitu to
Tabukan. The canal was not only sailed by Mangaamitii Tabukan people, but it
was opened to public ever since then.

2. Liuntuhaseng as king Katiandagho, the seventh &inglanganitu kingdom was
the youngest prince of Darunualing warrior from KMamao with his wife
Daibudaeng from North Manganitu, was ever askedhigp by king of Siau

Ismael Jacobus Mehengkelangi to give freedom talrpgincess Bawu Nanding,
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Tukunang and Pahawuakeng from Siau, who were @pthy Liungseke in
Mindanao. King Katiandagho then ordered to builobat orkora-korato sail to
Mindanao, where it was built in the area of southniganitu, a tiny island of
Mandaku. The boat making was completed under tpersision of Bitapapero
from north Manganitu. After the work finished, ordysmall group of Bitapapero
workers who went back to north Manganitu, while tmo$ them including
Bitapapero himself then decided to settle down dutls Manganitu. King
Katiandagho has successfully freed the three pgs1oé Siau, then the prince of
Pahawuakeng who ascended as king in Tabukan kingdsna token of
appreciation, king of Siau agreed to offer somehaf area of Siau with their
people to king of Manganitu, but until the deathkofg Katiandagho, he never
demand that agreement, due to the friendship edsden Manganitu and Siau
kingdoms.

3. The people who inhabited six areas of south Martigasiuich as Kaluwatu, Laine,
Lapango, Sowaeng, Batunderang, and Bebalang werdetscendant from north
Manganitu people. It can be seen from the dialedady conversation among the
people in the disputed area are similar with thethnilanganitu one.

Apart from that argument mentioned by king of Mamga king of Tabukan also

reinforced the statement that southern area of Kabkingdom are side by side with
Manganitu kingdom, and not with Siau kingdom. Atbe king Darea from Tabukan

kingdom explained that prince Hendrik Daniel Pahakang Paparang from Siau when
still young was ever been captived to Mindanao ttegewith his mother, whereas later
they could be safely back to Siau only by the eéfédrking of Manganitu, that later in

1780, the prince was coronated as the king of Tatuwintil 1805. King of Tabukan then
as known ad Tuang bou Mangindan@ Master from Mindanao.

Based on the testimony by king of Tabukan, the cibuhen unanimously adopted
the resolution that the demand by king of Sias tat been in a proper way, and the six
disputed areas of Kaluwatu, Laine, Lapango, SowaBatunderang, and Bebalang were
remained in the sovereignty of the kingdom of Manga Moreover, later on in 1887,

viceroy Lamberth Pontoh from Siau murdered the fcbieHukum Mayorof Bebalang
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named Kasiaheng in Batunderang. The murder wastigeéed by Adviseur Controleur
PendetaMr. K.G.F. Sheller, and it was found out that Larth Pontoh was only the
executor, while the mastermind was the king Jaawiidh himself, as they are related in
Pontoh royal family. For his guilty, king Jacob Ran Mangoheng, who ignored the
resolution of the council in Tahuna then was chargg PendetaK.G.F. Sheller in the
court of Landraadpresided over by thdResidenof Manado. King Jacob Pontoh then in
1888 was sentenced to be isolated far away in éxil€irebon in Java island, but not
long after that in 1890, the former king of Siaedlin Cirebon and believed to have been
buried somewhere in Sangkaurip village.

Narasumber: Daniel Manatar

Kesenian Musik Tagonggong
Survei tentang musikagonggongmenurut laporan etnografi yang dibuat oleh
narasumber lapangan Riedel Sipir, Kepala Bidanguaiaan Dinas Budpar Kabupaten

Kepulauan Sangihe yang pada gambar berikut tanmgrhamkartagonggong

.
4

N7

Gambar 1: Narasumber ahli Riedel Sipir dan Umbuakeikgghihang
terlibat dalam permainan ensambagyonggong
Desa Manumpitaeng, Manganitu, Kepulgsangihe
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Gambar 2: Narasumber ahli Riedel Sipir
Memainkan waditra Sangitieagonggong
Desa Manumpitaeng, Manganitu, Kepulgsangihe

Tagonggongadalah waditra tradisional Sangihe yang bersifahagia, dalam
klasifikasi membranophoneyang single headeddengan cara memainkannya ditabuh
dengan jari tangan, dan/atau menggunakan stick lpaBdcara organologis berbentuk
jam pasir yang diameternya mengerucut sebanyakkébbawah dan kembali membesar
25% pada ujungnya. Selaput membran yang digunalatata kulit kambing muda
betina, yang telah dikeringkan di bawah sinar neialdan/atau diasapi sebelum
dipasang pada bagian atas rongga badan waditranBagonggongdibuat dari kayu
pilihan yang tahan pelapukan seperti kdipggua atau kayu nangka, berbentuk barrel
berongga yang berfungsi sebagai ruang resonanfapuemembran itu kemudian
dikencangkan dengan menggunakan ikatan rotan yasimgkar, yang disebutilasé
Bila selaput itu menjadi kendur, dapat dikencandt@mbali dengan baji yang diletakkan
di atasulasélalu dipalu dua atau tiga kali secara menyelurdarddingkaran. Baji juga
digunakan secara cara untuk mentdgonggong Ukuran badantagonggongtidak
ditetapkan secara baku, melainkan tergantung @sarbya batang kayu, atau kehendak

dari pengrajin waditra, atau pemesan.
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Waditra tagonggongdimainkan dengan disandangkan pada bahu pemain yang
bermain sambil berdiri dan berjalan, atau diletakkkh atas pangkuan pemain yang
bermain sambil duduk di kursi (tidak lazim pemaiarbermain sambil duduk bersila di
lantai). Alat untuk menggantung terbuat dari tang diikatkan pada lubang kecil di
bagian atas dan bagian yang mengerucut. Ketdgonggong dimainkan untuk
mengiringi prosesi adat, maka lazimnya ditabuh dangri tangan atau stick bambu
pada bagian tepi agar menimbulkan bunyi yang mehgan sonoritas. Pemain
tagonggongmenghindari penabuhan di bagian tengah untuk nmedgh sobeknya
selaput membran atau berlubang.

Waditra tagonggongdapat dimainkan oleh seorang pemain yang merangkap
sebagai vokalis pembawa resitasi yang disebésamboHal ini menandakan bahwa
pemaintagonggondoukanlah sekedar seorang perkusionis, melainkaan pegnain yang
mampu mengekspresikan diri melalui bahasa verlalg ylituangkan dalam sebuah seni
resitasi yang monoton dan mengandung mantra.

Menurut Riedel Sipir, tidak diketahui secara pa&apan waditraagonggongtu
mulai digunakan masyarakat Sangihe, selain dugahwdtagonggongdibuat seiring
dengan berdirinya kerajaan Sangihe yang pertamdasdkhun 1300-1400 bernama
Kedatuan Tampunganglaw®agonggongdoerfungsi sebagai pengiring berbagai kegiatan
atau upacara: (IJulude (2) Perkawinan; (3) Pemakaman; (4) Ibadah; (5k Naimah
Baru; (6) Meluncurkan perahu; (7) Menjemput tamumdstik dan mancanegara; (8)
Menanam padi; (9) Pesta panen; (10) Lomba peras) (il) Resepsi perkawinan dalam
mengiringi TariGundedanMesalai.

Adapun tari-tarian yang diiringagonggongsebagai musik pengiring adalah: (1)
Gunde untuk perempuan; (Mesalai, untuk laki-laki; (3)Upas; (4) Bengko (5) Salai
Lensg (6) Mesahune pra-upacara adatulude; (7) Alabadiri; (8) Ransang Sahab
Wawancara juga dilakukan terhadap narasumber Eddgng, guru kesenian SMAN 2
Tahuna, narasumber Altji Lantemona, staf Kantor ufaten, dan narasumber Yus

Manatar, putra budayawan dan sejarawan SangiheeDManatar.
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Gambar 3: Narasumber lapangan Umbure Kalengghihang
memainkan waditra Sangiff@gonggong
Desa Manumpitaeng, Manganitu, KeputaBangihe

Kesenian Musik O/

OJi merupakan istilah khas Sangihe dengan lafal khastera bunyi huruf r dan
[, sehingga dituliskan secara khusus dengan Huiiéta kerjanya adalamengd atau
meluntingihe,yang berarti menyuarakan atau menimbulkan s@jiamerupakan nama
dari musik tradisi Sangihe, dimainkan oleh sebusambel yang terdiri dari waditra: (1)
OJi sejenismouth harpterbuat dari bambu; (Brababy sejenis rebab berdawai tunggal
yang digesek; (3Bansi sejenis seruling bambu yang ditiup membujur;4d¥saleng,
sejenis angklung bambu tunggal yang dimainkan dempukulkan pada tangan; (5)
Salud, sejenis siter bambu yang dipetik dan menggunpkagedap suara.

Tidak diketahui dengan pasti sejak kapan m@jkdimainkan oleh masyarakat
Kepulauan Sangihe, selain keyakinan mereka bahvekritu telah digunakan oleh para
leluhur sebagai pujian kepada Tuhan, yang dinamakdnmasyarakat Sangihe sebdgai
Ghenggona Langi Duatan Sarulugngtau Tuhan yang berada di langit pencipta alam
semesta. Dalam perkembangan berikutnya, mDgikuga dimainkan untuk menyambut

kedatangan tamu agung, serta untuk pelengkap w@padat lainnya.



24

Gambar 4: Narasumber lapangan Umbure Kalengghihang
memainkarQ/i sebagai salah satu waditra dalam ensambel @jsik
Desa Manumpitaeng, Manganitu, Kepulgsangihe

Gambar 5 : Narasumber lapangan Umbure Kalengghihang
memainkarmArababusebagai salah satu waditra dalam ensambel Mjisik
Desa Manumpitaeng, Manganitu, Kepulauargba
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Gambar 6: Narasumber lapangan Umbure Kalengghihang
memainkarBansisebagai salah satu waditra dalam ensambel Mjisik
Desa Manumpitaeng, Manganitu, Kepulauargba
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Gambar 7 : Narasumber lapangan Umbure Kalengghihang
memainkarSagsateng sebagai salah satu waditra dalam ensambel Mjisik
Desa Manumpitaeng, Manganitu, Kepulauan Sangihe
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Gambar 8: Narasumber lapangan Umbure Kalengghihang
memainkarSalud sebagai salah satu waditra dalam ensambel mjsik
Desa Manumpitaeng, Manganitu, Kepulauargba

Gambar 9: Narasumber lapangan Umbure Kalengghihang
di depan studio musiknya memainkan waditra rebalgiSaArababu
Desa Manumpitaeng, Manganitu, Kepulauargba
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Meski waditraQ/i hanya berfungsi sebaggiythmic riffs waditra ini menjadi
pemandu dari kelompok ensambel muSjkdalam arti pemai®/i merupakan pemimpin
dari para musisi. Sonoritas bur@iji tetap terdengar jelas di tengah permainan ensambel
bersama waditra lainnya, bahkan warna bunyi daditweeO/i yang khas menjadi syarat
mutlak bagi penampilan sebuah ensambel musik yagg dinamakan musikO/i.
Sementara itu, fungsi waditrArababu adalah memainkan melodi yang bergantian
dengan waditr&ansidalam warna suara yang berbeda sebagai hasilagesekvai dan
getaran udara dalam tabung bambu. Fungsi pengliiakukan oleh waditr&agsaleng
dengan warna suara bambu yang khas memainkanifpolamirnada. Iringan nirnada itu
diperkuat oleh permainan wadit&alud berupasiter bambusebagaibas. Narasumber
lapangan Umbure Kalengghihang saat ini menjadihadeni tradisi Sangihe asal desa
Manumpitaeng yang dikenal sebagai pusat seni. Ealdputra dari Katerangang
Kalengghihang, mantarHukum Mayore Desa Manumpitaeng, juga tokoh budaya
setempat bersama dengan Petrus Naharia, mantatai¥gsa Manumpitaeng.

Repertori ensambel musi®/i terdiri dari dua jenis, yaitu Lagu Tua dan Lagu
Baru. Kelompok Lagu Tua adalah: @phou Lendulagu yang menirukan suara burung
lendu dan untuk suasana sedih; (Zngkangu Wualalagu yang menirukan tangisan
buaya dan untuk suasana sedih;EBhu Ake lagu yang menirukan bunyi air mengalir
yang menggambarkan kebersamaan dan kesatuan, kamaintuk suasana gembira; (4)
Ondolu Wangplagu yang menirukan suara buah kelapa yang jatih,persatu, maupun
jatuh serentak dalam sebuah tandan, yang menggeanbkeserentakan dan kesatuan,
dimainkan untuk suasana gembira. Kelompok Lagu Badalah: (1)Lide, lagu
penghormatan terhadap Tuhan dan para RajaS4Bbla lagu yang dimainkan dengan
gembira; (3)Balang lagu yang menirukan suara orang mendayung pergdig
bertujuan membangun keserentakan;Bdyvonbuag, lagu yang dahulu digunakan oleh
para leluhur sebagai penghormatan kepada Tuharpa@nRaja. Bowonbuag adalah
nama sebuah gunung yang sebelah timur desa Maraangjt yang dahulu dikenal
sebagai batas antara kerajaan Manganitu dan kerégzaukan. Lagu ini selain motifnya

dimainkan secara berulang-ulang oleh waddfasecara instrumental, juga dinyanyikan
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secara berulang-ulang sambil melantunkan syBawonbua& pusunge rala ipanara

Bulude Taloara, Bowon.....

Gambar 10 : Narasumber lapangan Umbure Kalengghihan
selaku pemimpin para musisi memainkan wadittia

KesenianMébawalasé Mésamperé

Peneliti juga menyajikan hasil penelitiannya tegtaviasamper: Kesenian
Mébawalag Masyarakat Kepulauan SandgihRingkasan dari penelitiannya adalah
sebagai berikutMetaggongongidentik dengan memainkan alat musik yang digunakan
dalam permainan musiknmgendang”. Di masa lalu, permainan ik tagonggong
dijadikan sebagai pengiring kegiatéme’sambo” upacara adat. Pengaruh kebudayaan import
dan saling berpengaruhnizudaya sendiri menjadi bagian dari perjalanan pgnfaudaya
mebawalase kantarDari cerita lisan dan memberikan gambaran kemahéaihur dan
berpantun. Berpantun adalah bagian upacara yaitiguwapkan syair — arti dan harus
dibalas sesuai permintaan syair sebelumnya, dikakgkecara berbalas-balasan antar dua
orang atau dua kelompok pantun, mantenggungSangihe yang diajarkan secara turun
temurun. Tinggung-tinggungatau teka masyarakat di istana kerajaan Tabukan, syair
muncul dalam bentuk berbeda mug#dgonggong Syair lalu dilantunkan “bernada”
taggongong @bawalag sambo Yang akanmetagonggong” atau mébawalag sambo

adalah tariGunde dan beberapdolklore Sangihe tentang Makaampo. Orang Sangihe
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dalam berpuisi umumnya berbentuk percakapan yamglikiepantuntinggung-tinggung
sebagai sastera lisan tertua sejak masuknya Isidmapdilauan Sangihe. Di kemudian
hari kegiatan berbalas-balasan disajikan dengagan syair pentatonik daagonggong
Makaampo. Sambil melantunkaambosetiap orang harus memukul tagonggong sesuai
irama yang diinginkan. Ada tiga unsur penting dalebawalag samboyaitu: (1)
meétagonggongj(2) mesambo (3) mebawalag. Inti dari kesenian ini adalahebawalag.
Setiap lawansamboharus mampu menjawab atau membalas syair yangloigan.
Kalau tidak maka akan dianggap kalah. Berdasarkantacdari kampung Dagho,
Kalamadagho, dan Pananaru bahwa pulau Sambo yamgliagantai Kalamadagho
terlempar akibat permainaagonggongdan sasamboseorang yang sakti. Sampai saat
ini, pulau tersebut dinamakan pulau Sambo. Di nelsasetiapsamboyang dilantunkan
memiliki kekuatan magis yang dapat mencelakakamgr&entuk lagusamboterdiri
dari: (1) lagung balang (2) lagung sondga(3) lagung sasahola(4) lagung duruhang
dan (5)lagung bawine

Setelah masuknya bangsa Eropa, kesemébawalag melahirkan bentuk baru
yaitu saling berbalas lagu atawebawalag kantari Lagu-lagu yang dinyanyikan
mendapat sentuhan diatonik. Pada awalnya, kesemibawalag kantari dilaksanakan
pada kumpulan keramaian sebagai pertunjukan rakigd@m acara-acara hajatan,
pernikahan dan kematian. Prosesbawalag kantari mula-mula adalah seseorang
berdiri sambil menyanyi lalu diikuti oleh pesertang hadir sambil menunjuk satu demi
satu orang yang hadir ketika lagu berhenti, deng@mdirinya orang yang tertunjuk
bersamaan dengan akhir lagu harus berdiri mendg@entrang yang sedang berdiri.
Kesenian ini kemudian diseblo@tunjuk

Keseniannebawalag kantari menemui persimpangan sejak masuknya injil di
Kepulauan Sangihe. Pada saat itu lahir bentuk paditmra gereja yang disebut
Zangvereeningingyang diambil dari kata dasamang (bahasa Belanda) yang berarti
nyanyian. Di Manganitu kelompok paduan suara imké&@bang sejak akhir tahun 1800
dengan sebutasampregeningPada awal tahun 1900, C.W.S. Steller menawadkan
menjadi pelatirsampregeninglemaat Kristen Paghulu. Lambat laun kesenian Eropa

terinkulturasi dengan kesenibatunjuk
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Jenis kesenian ini kemudian dikenal sebagabawalasé mésampergang di
Manado disebutmasampesebagai persilangan antara paduan suara gerejeedanian
tradisional. Pengistilahasampri sebagai paduan suara masih digunakan sampai tahun
1960-an. Bersamaan dengan itu sudah muncul is#atpe# yang menggantikan istilah
batunjuk dalam kegiatammebawalag kantari Masamperberasal dari bahasa Belanda
Zangsfeeryang artinya menyanyi bersama dalam suasana tiertelasyarakat Sangihe
menyebutnyasamperédan mendapat pengaruh imbuhare menjadi mébawalasé
mésamperé(Taman Budaya, Rumusan hasil SarasefMasamper 15 Oktober 1992
dalam M.M. Bawelle, “Pengaruh Partisipasi Sponserh@idap Pengembangan Seni
Masamperdi Kecamatan Malalayang, Kotamadya Mana®&Kripsi 1998) Unsur utama
Masamperadalah unsur musik vokal, unsur gerak, unsi@bawalaséatau berbalas-
balasanMasampermenggunakan tangganada diatonik dan dinyanyikpersgaduan
suara / koor. Masamperterbentuk dari beberapa babakan berdasarkan lggusyang

dinyanyikan.Narasumber: Alffian Walukow

Latar Belakang KesenianMébawalasé Mésamperé

Produk sosial seni bernyanyi berbalas-balasanrathawalasé kantatahir dari
tradisi lisan masyarakat kepulauan Sangk@k masa lalu, tradisi yang sarat dengan
nilai-nilai luhur yang patut dijunjung tinggi danadhalkan dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat kepulauan Sangihe.

Perjalanan sejarah seni tradisi Sangihe ditanei konstelasi politik yang pahit
melalui kontrak perjanjian antara pemerintah kabhlindia Belanda dengan para Raja
di kepulauan Sangihe pada tahun 1677, yang berlaumgra lain bahwa “semua alat-alat
kekafiran harus dibakar”. Akan tetapi perjanjian tidak menghapus jiwa dan semangat
masyarakat Sangihe untuk tetap menjaga, mendukiangnelestarikan seni tradisi yang
diwariskan oleh para leluhur. Dalam perjalanan rabjaya telah terjadi berbagai
akulturasi antara budaya Barat yang dibawa olelgsaPortugis, Spanyol, dan Belanda
dengan budaya lokal Sangihe, sejalan dengan daaygien ajaran Kristiani oleh
masyarakat Sangihe. Melalui upaya misionaris Beladdngan masuknyZending

Tukangpada tahun 1855 ke kepulauan Sangihe, tradisi mgnarbalas-balasan seperti
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Sasambo, Kakalantodan Kakumbaed oleh parazendeling secara perlahan-lahan
dialihkan materi syair dan lagunya dengan mengalagil Barat dalam bentuk nyanyian
rohani sebagai sarana untuk ibadah dalam litungtjgePertemuan kedua unsur budaya
itu telah memperkaya khazanah kebudayaan masyaSasajihe, khususnya kesenian
mébawalasénésamperéyang berasal dari bahasa Bela@dagsfeedengan awalamé

Setelah masa kemerdekaan, kesemabawalasé meésampatietapkan sebagai
salah satu identitas budaya Sangihe melalui hapiltisan Sarasehan Daerah Sangihe di
Tahuna tahun 1981 yang diprakarsai oleh Jan MeBdpati Sangihe Talaud saat itu.
Sejak itu pula, keseniamébawalasé mésampetéesmikan sebagai ajang lomba demi
untuk melestarikannya kepada generasi muda. Berbagha mébawalasé mésamperé
kemudian digelar di Manado pada tahun 1977 di Kargptuna, dan setahun kemudian
pada tahun 1978 digelar di Kampung Islam, ManadjakSitu keseniaimmébawalasé
mésamperédiikuti oleh seluruh masyarakat Sangihe baik ydmggagama Kristiani
maupun Islam. Peristiwa ini mendorong masyarakaigiba yang berada di Manado
untuk mengadakan acara Temu Wicktébawalasé Mésamperd gereja GMIM Pniel
Tuna, Manado, yang diprakarsai oleh Grup Masar@aditea Tunabekerjasama dengan
Forum Komunikasi Seni Budaya Sangihe Talaud di Man&elanjutnya Sarasehan
Mébawalasé Mésampese-Provinsi Sulawesi Utara digelar untuk pertamiénia oleh
Taman Budaya Manado pada 15 Oktober 1992, yangmasitkgn berbagai tatacara dan
aturan dalam menggelar lomhebawalasé mésamperé.

Sementara itu peristiwa yang patut dicatat puldaadpenyelenggaraan Seminar
Mébawalasé Mésampedigelar oleh Dinas Dikpora Kabupaten KepulauangBenpada
23-24 Agustus 2006. Dalam forum seminar itu disajiklua makalah, yang pertama oleh
Stivenson Bawias, tenaga teknis Pengembangan dagk&@an Seni, Taman Budaya
Manado yang membahas tentang Kriteria Penild@bawalasé Mésamper&lakalah
yang kedua oleh A.A. Mododahi, Kepala Seksi Penariraejarah dan Nilai Tradisional,
Sub Dinas Kebudayaan, Dinas Diknas Provinsi Sulalsa, yang membahas tentang
teknik mébawalasdagu. Istilah mébawalasé&lisepakati untuk digunakan berdasarkan
pertimbangan bahwa itu telah menjadi tradisi lisani vokal masyarakat Sangihe dalam

bentuk mébawalisé (berbalas-balasan) antara individu atau kelompatadisi lisan
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mébawalisd@lituangkan dalam berbagai bentuk kegiatan selgegambo, Mkalumpang,
Mékumbaed, Aumbaed, Aimpaluka, Sasarola, &bpapantung, Mtatinggung dan
Méngonong atau Mamuna Uwera PenyajianKakumbaed dilakukan dalam bentuk
nyanyian solo oleh seorarmpuang atau pemimpin ritual, kemudian diikuti atau
disambut oleh seluruh peserta upacara dalam bemnakyian bersama secara unison.
Bentuk penyajian tradisional ini tidak berbeda dendpentuk penyajiamébawalasé
mésamper&aat ini. PeranaAmpuangdilakukan olehPangahayang berfungsi sebagai
pemimpin kelompok untuk mengangkat suara yang tlillnggota kelompoknya,
sedangkan bentuk nyanyiannya tidak lagi unison imieda diimprovisasi dalam tiga-
empat suara akibat pengaruh dari musik diatonikg®eih itu berasal dari eksistensi
ibadah agama Kristiani berupa nyanyian rohani batuk kepentingan liturgi maupun
sosial kemasyarakatan, yang telah meletakkan degarmusikalitas ganda masyarakat
Sangihe antara musik tradisi dengan musik diatonik.

Buku nyanyian rohani atadangboekyang digunakan untuk ibadah maupun
referensi masyarakat Sangihe sejak mémsagvereningingHindia Belanda adalah: (1)
Zang Bundekarya Johan de Heerg; (3juiver Biblion Boelkarya van Christelijke; (3)
Zang Muziek(4) Doea Sahabat Lamkarya L. Tupamahu; (3idoean Ketjilkarya L.
Tupamahu; (6)Tahlil Ambon (7) Mazmur (8) Nafiri Perak dan (9) Soeling Sion
Tentunya teks buku nyanyian rohani tersebut teitdnj@mahkan dari bahasa Belanda ke
dalam bahasa Melayu (Indonesia) oleh antara l&)nClara Steller; (2) L. Damar; (3) Z.
Makawimbang; (4) A. Polohindang; (5) J.Hemor; (6) Jacobus; (7) J. Korgan; (8) L.
Elias; (9) Mantelangeng; (10) van de Beek.

Konsensus yang dicapai saat ini adalah bahwa lkeser@bawalasé mésamperée
yang berarti nyanyian berbalas-balasan antar ked&ngenyanyi, yang dipimpin oleh
seorang Pangaha diresmikan sebagai kesenian masyarakat kepulauvangit&.
Kelompok keseniammébawalasé mésampetérbagi atas tiga, yaitu: (1) kelompok
mébawalasé mésampesampuran; (2) kelompoknébawalasé mésampem@ia; (3)
kelompok mébawalasé mésampewéanita. Untuk kelompokmébawalasé mésamperé
campuran berdasarkan kelompok umur terbagi pula; g8 kelompok anak-anak
setingkat SD; (2) kelompok remaja setingkat SMIpkéBompok pemuda/dewasa.
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Kesenianmébawalasé mésampetd@akukan oleh masyarakat di seluruh wilayah
kepulauan Nusa Utara, yang secara geografis telairi Kepulauan Sangihe, Kepulauan
Talaud, dan Kepulauan Sitaro (Siau, TaghulandaragpB Tiap wilayah memiliki dialek
dan bahasanya tersendiri yang saling berbeda, ngmrbedaan itu dianggap sebagai
kekayaan budaya wilayah Nusa Utara. Disepakati bah@senian mébawalasé
mésamperémerupakan media interaksi komunikatif antar meskat Nusa Utara yang
bersifat dialog dalam nyanyian, peperangan dalaranyign. Dialog mébawalasé
mésamperémerupakan media pengungkapan jiwa, pengekspreatatiri komunitas
masyarakat Sangihe Talaud yang di dalamnya menggndiai-nilai luhur yang
universal, yaitu: (1) nilai religi; (2) nilai kebaran; (3) nilai etika; (4) nilai moral; (5)
nilai historis; (6) nilai kebangsaan; (7) nilai &dtif; (8) nilai adat istiadat; (9) nilai
estetika; dan (10) nilai komunikatif. Berdasarkaaimilai yang universal tersebut, maka
keseniarmébawalasé mésampeéréarus disajikan dalam empat tema lagu, yaitu:gfijat

religius; (2) tema sosial; (3) tema kebangsaantgihp kedaerahan.

Tema Religius

Pada jenis lagu yang bertemakan religius ini tegliag nilai ketagwaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa, Penguasa Khalik alam senesfzat manusia menggantungkan
seluruh aspek kehidupannya. Isi syair lagu merupakagkapan hubungan manusia
dengan Tuhannya, yang terdiri dari sub-tema tentéljgpujian kepada Tuhan dalam
bentuk pengucapan syukur; (2) kerinduan manusiadepluhan; (3) riwayat Jesus
Kristus dari Alkitab Perjanjian Lama maupun Perjanjian Bary (4) dakwah dan
penginjilan; (5) pergumulan hidup berupa doa ratajgé) kasih setia orangtua sebagai
karunia Tuhan.

Tema Sosial

Pada jenis lagu ini syair lagunya mengandung nileebersamaan,
kegotongroyongan yang mengatur hubungan antar sesaamusia dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Tema isvoserbagi dalam sub tema: (1)

lagu pertemuan yang isinya terdiri dari pertemuatat,a pertemuan meminang
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dalenguwera pertemuan perayaan; (2) lagu perpisahan; (3) yamg menggambarkan
budi baik seseorang termasuk kenangan kepada oengd) ketertarikan pada
seseorang, atau kelompok individu, termasuk kamyfarsy orang tua kepada anak, anak
kepada orang tua, kasih sayang kepada sesamaakigpaan dan sahabat, kepada orang

dewasa yang saling bercinta, dan problema rumagéan

Tema Kebangsaan

Pada jenis ini tema lagu mengandung nilai persahsmsa, kepahlawanan,
semangat perjuangan, ketahanan nasional, semaegdtapgunan, dan nilai historis,
dengan sub tema: (1) lagu himne, pujaan dan rasgghaterhadap negara; (2) riwayat
perjuangan dan kepahlawanan secara lokal, nasidaal,internasional; (3) ketahanan
nasional; dan (4) pembangunan nasional. Lagu bartkebangsaan ini juga pada

umumnya diciptakan sendiri syairnya.

Tema Kedaerahan

Pada jenis ini tema lagu merupakan media pengurgkagspresi dan makna
suatu pesan yang hanya dapat dinyanyikan melajui i{&ang bermakna dan bernilai
sastera tinggi, bahasasaharabahasaasalili atau bahasa pelaut, bahasa adat yang tidak
boleh menggunakan kosa kata bahasa Sangihe saharDialam tema sastra daerah
terkandung nilai ketagwaan, keuletan, ketanggubkara nilai peradaban masyarakat
kepulauan Sangihe yang dilandasi kemampuan berpdsa, cipta, dan karsa dalam
eksistensinya sebagai manusia dan hubungannyard&age Pencipta, dengan sesama,
dan dengan alam semesta. Syairnya dimanifestasiaalui ungkapan rangkaian kata
dan bahasa yang indah.

Lagu pertemuan dulunya menggambarkagu yang bertemakan perjumpaan
dalam suatu acara hajatan seperti perkawinan dacatg perkabungan, namun saat ini
mengalami perubahan dengan menyanyikan tema lagungs®an secara umurhagu
perpisahan adalah babakan yang paling terakhir rdine@aramébawalasé mésamperé
sudah selesai. Berakhirny@mébawalasé mésampeddtandai dengan tidak ada lagi

kelompok yang mampu membalas lagu terakhir. Di maka kegiatanmébawalasé
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mésamperélapat berlangsung hingga 48 jam secara terus ngertéal ini dapat terjadi
apabila kelompok yang ikut dalamébawalasé mésamperéemiliki banyak daya tarik.
Pada masa lalu, apabila kehabisan lagu, seoRarmgaha dapat ikut serta turut
mébawalasé mésampes&mentara kegiatan berlangsung.

Syarat dalam mengikuti kegiatanébawalasé mésampebagi tiap kelompok
adalah: (1) kemampuan mereka dalam memiliki perblemcian lagu yang tidak
terhitung jumlahnya; (2) kemampuan untuk mengaisaian memberikan interpretasi
terhadap isi pesan yang terkandung dalam suaty (8ykemampuan mengikuti dan
mentaati kaidah penyajian yang harus dipatuhikéampuan menciptakan lagu dalam
bahasa Indonesia maupun bahasa daerah.

Meski mébawalasé mésampebanyak menggunakan lagu Tahlil dan Mazmur
yang identik dengan ibadah Kristiani, sejak diglahmenjadi budaya umum masyarakat
Sangihe. Hal ini terlihat dari banyaknya juga urivatslim yang ikut dalam kegiatan
mébawalasé mésamperii. Sejak tahun 1980 berbagai kegiatamébawalasé
mésamperé berubah dengan munculnya kelompmiébawalasé mésampedengan

tujuanart by acculturatioruntuk memperkenalkan budaya Sangihe ke selurubnitias.

Glosarium Mébawalasé Mésamperé

Tumole : membenarkan isi dan makna lagu yang diangkat sedompok
Métoka : beradu argumentasi antara kelompok tentangisingdakna lagu
Ménentiro : mengajari kelompok lain tentang isi dan makrmala

Méngasak  : menegur kelompok lain dengan bahasa sindiran

Ménangka : mengungkapkan kesalahan kelompok lain dalam aregigt lagu
Kakalumpang: nyanyian dalam bekerja bergotong royong

Tatahuknding: doa penyejuk untuk keselamatan dalam meresnsiésmatu yang baru
Sasaéntiho : nasehat orang tua atau tokoh masyarakat yahgdgiargat
Kakumbaed : pujian dan penghormatan kepdslaenggonalangi

Sasighilawe : doa kepad&henggonalangintuk menghindarkan diri dari musibah

Hiwusala : doa kepad&henggonalangiintuk memulihkan dosa

Somald : doa kepad&henggonalangiuntuk memperoleh rezeki yang halal
Uwus? . upaya seseorang untuk memulihkan kesalahannya
Pananggung : keteguhan iman menghadapi cobaan

Papinintu . perumpamaan tentang isi dan makna lagu

Tategu : saran untuk perbaikan

Tatinggung : tekateki yang harus dijawab
Papantung : berpantun dalam bernyanyi
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Daftar Pertanyaan:
1. Sebutkan jenis musik tradisi masyarakat Kepulauang®e dalam bentuk
ensambel musik perkusi dan ensambel campuran !

2. Mengapa keseniamébawalasé mésampedl@pat tetap diminati oleh masyarakat
Kepulauan Sangihe hingga kini?

3. Apa benang merah yang dapat ditarik antara musdisir masyarakat Kepulauan
Sangihe dengan musik tradisi Nusantara pada umumnya

4. Bagaimana tanggapan terhadap keberadaan masykggkdauan Sangihe?
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LAPORAN PENELITI Il

Mauly Purba,anggota penelitiguru besar Universitas Sumatera Utara, Medan
yang telah menyelesaikan studinya pada program dbok¥lonash University di
Melbourne, Australia tahun 1999. la menyajikan lhasinelitian disertasinya tentang
Gondang Sabangunan Ensemble Music of the Batak TRemgple. Ringkasan dari
penelitiannya adalah sebagai berikut.

The gondang sabangunaensemble is an integral part of the Batak Tobtuoeil
and its history stretches back several centuriessple the radical social change
experienced by the Toba Batak in the last 130 yéaasnely, their conversion to
Christianity), the impact on either the instruménta of the gondang sabangunan
ensemble or the musical structuregohdangcompositions has been insignificant.

During the early centuries of the common era, ketbeir interaction with Hindu
culture, the Toba Batak people apparently made Vidgly contact with the external
world. In their isolation, they developed a distine way of life that included their
kinship system, religion, healing practices, artd arafts; knowledge of astronomy, wet
rice agriculture and irrigation technology, locahmketing practices, and various forms of
ritual ceremonies, including ceremonial music aada#. Each of these aspect of culture
played a vital role in the expression and transimmssf religious codes, known in the
Batak language amdat Originally, adat (or traditional custom) embraced the entire Toba
Batak culture, drawing together all aspects of camity life, including both social and
religious dimensions.

The gondang sabangunaensemble was, and still is, an integral part efatat
and its performance was central to Toba Batakicelgyand cultural practices. The music
accompanied the worship of the gods and ancegpigtssat life cycle ceremonies,
calendrical rice-growing events, harvest celebratioand healing ceremonies, all of
which are referred to collectively in the reseassh adat feasts. The music not only
functioned as an accompaniment to ceremonial ddndenost importantly, served as a
communicative medium the strengthened relationshigtsveen individuals, groups of
people, the gods (e.dfula Jadi Na Bolon, Batara Guru, Soripada, Mangd&alan,

Saniang Naga Lautand Boraspati ni Tanp and the ancestral spiritsahala ni ompu
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sijolo-jolo tuby. For centuries, people practiced tendangand thetortor (Toba Batak
ceremonial dance) as part of their religious okmece, applying specific social and
religious rules (known aadat ni gondangor rules for performinggondangandtortor)
that guided the ceremonial participants: thagonsi (ensemble players)panortor
(ceremonial dancers), ahdsuhutoror suhut(ceremonial hosts).

Before and during the seventh century, contact éetwthe Toba Batak and
foreign traders from India, China, and Persia hitlleé impact on the local people. From
the eleventh to the fourteenth centuries, contattt indu and Buddhist immigrants and
local converts substantially influences Toba Bagakfacts, literature, script, magico-
religious practices, ritual ceremonies, and religiconcepts. Hindu elements still are
found in many aspects of Toba Batak culture; faaneple, the names of well-known
gods from the pre-Christian belief system that hasen given tgondangpieces are of
Sanskrit origin.

By contrast, contact with Muslim converts from traly 1880s to the present had
few, if any, effects on Toba Batak culture; it wady influential amongst the Mandailing
Batak people of South Tapanuli.This is true desihigefact that, prior to the coming of
Christianity to North Sumatera in the mid-ninetéeoéntury, the Toba Batak homeland
was surrounded by Islamic states. The people’s reppaantagonism to Islam was
reinforced by their conversion to Christianity,haltigh contact with Islam through the
Padri war in the early nineteenth century did feecthe social transformation of the Toba
Batak people by putting an end to their centuriessalation. The involvement of the
Dutch colonial government in the war allowed thetdbuto colonize both the
Minangkabau and the Bataks, thereby providing act¢esGerman missionaries who
resided in Sipirok during the early 1860s.

The increasing control of the Batak people by thécb colonial government
beginning in the late 1850s, as well as the missiractivities of theRheinische
MissionsgesellschaffRMG) from Wuppertal, Germany, beginning in 186das
substantial results. Contact with the colonial powesulted not only in educational,
technological, and economic development among wofaste people bu also, and equally

significantly, in their conversion to Christianitfhe same contact, however, threatened
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the very essence of Batak Toba culture. The cdlaypaernment saw local religious
political units as obstructions to its expansioaigts and tried to destroy them. Likewise,
the missionaries regardeatlat feasts, includinggondangand tortor performances, as
stumbling blocks to their missionary work. In 18%7,collaboration with the colonial
government, the missionaries banmgeehdangandtortor and prohibited the people from
performing their large-scale communal sacrificiateanonies. They also prohibited small
ceremonies, such as prefuneral rites.

It cannot be said that their efforts were whollgaessful. For one thing, many
Toba Batak people actually resisted colonialism #red church by forming traditional
religious political organizations known as tRarmalim. Despite the oppression of the
missionaries and the colonial power, h@malimwere able to protect and perpetuate
Toba Batak ancestral practices and belief systdfugthermore, the doctrine of the
Catholic Church was very different from the of tReotestants, eventhough the two
denominations proselytized the same Gospel; whetkasProtestants opposed the

gondang-tortortradition, the Catholic welcomed them.

Tradisi Gondang Sabangunaan Tortor pada Masyarakat Batak Toba
Pendahuluan

Tulisan ini dimaksudkan untuk memberikan uraian dasar tentang tradisi
gondang sabangunandan tortor, yaitu musik dan tari seremonial masyarakat Batak
Toba yang sangat berperan dalam interaksi kehidgparal dan religius masyarakat
tersebut, baik pada masa prakolonial, masa kolenéalpun pada masa pasca kolonial.
Diskusi yang akan diangkat dalam tulisan ini akarkisar pada aspek-aspek mendasar
dari tradisi tersebut, termasuk hal-hal terkait dem dan terminologi musikal, fungsi
sosial maupun norma-norma dan prosedur-prosedy ¢gerlukan di dalam penyajian
tradisi dimaksud.

Untuk mengawali diskusi pertama sekali akan dijedassiapa itu orang Batak dan
Batak Toba. Berikutnya akan diuraikan tentang siagibndang sabangunatian tortor

! Semua katagondang dalam tulisan ini adalah dalam kontefysndang sabangunaikecuali kata
‘gondangtersebut diikuti oleh kata yang lain, misalmyandang hasapi.
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pada masyrakat Batak Toba. Di dalam konteks irargeberurutan akan diulas; (i) arti
terminologi atau konsepgbndang; (i) ensambelgondang sabangunafinstrumen dan
musisi); (iii) adat ni gondangtata cara/prosedur pemakaigondang dalam konteks
kehidupan sosial masyarakat Batak Toba. Dalam kemtéat ni gondanglimaksudkan
akan diuraikan; (a) pengertiadat (b) prosedur penyajiagondang dantortor dalam
upacaraadat (c) struktur umum penyajiagondang dan tortor; (d) manortor dan
mangido gondangDi akhir tulisan ini akan diuraikan beberafpand yang dilakukan
komunitas Batak Toba di daerah dan waktu yang derbdalam rangka mengubahage
tradisi gondangdan tortor dari yang bersifat aninisme menjadi suatu keseyemg
berkualitas sekuler.

Informasi ataupun data-data yang digunakan di dagrgka penulisan ini diperoleh
dari studi literatur maupun penelitian-penelitiapdngan termasuk wawancara terhadap
sejumlah musisgondang Penatuaadat, pelaku adat, pelakutortor, dan data rekaman
musik serta upacara-upacara yang dilakukan sejak dtkade yang lalu ditambah

informasi yang diperoleh dari rekaman-rekargandangkomersil.

Siapakah Orang Batak?

Suku Batak terdiri dari enam sub-grup, yaitu TdBiajalungun, Karo, Pakpak,
Mandailing, dan Angkola Sipirok. Ada juga beberdpataklogist mengklaim bahwa
orang Alas dan Gayo yang ada di Aceh (Pedersen: 197MNiessen 1985:5) orang-orang
Pardembanan yang ada di pinggiran sungai Asahdnn@d963:21) dan sebagiarang
pesisir yang tinggal di pantai barat pulau Sumatera (Hasarl986: 16) berasal dari
suku/orang Batak. Kendati demikian , pendapat nzelekanlah satu-satunya pendapat
yang bisa diacu. Ada banyak pendapat lain yang giggdijadikan masukan, atau paling
tidak memperkaya pendapat-pendapat yang sudah_émd wabuchi 1994:8-10; yang
tinggal di pantai barat pulau Sumatera (Pasarib@861 16) berasal dari suku/orang
Batak. Kendati demikian, pendapat mereka bukardéinrsatunya pendapat yang bisa di
acu. Ada banyak pendapat lain yang juga disa d#gedimasukan, atau paling tidak
memperkaya pendapat-pendapat yang sudah ada (lwa84:8-10; Yusuf 1989: 206;
Cunningham 1958: 84; 163).
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Keenam sub-grup tersebut terdistribusi di TanahalBatBatak Region) di
sekeliling Danau Toba, kecuali orang Mandailing dargkola yang hidup relatif jauh
dari daerah Danau Toba, dekat ke perbatasan Sunizdeat. Dari antara ke enam sub-

grup orang Batak Toba adalah grup yang paling jesdahnya.

BATAK REGIONS

Gambar 11: Peta distribusi sub-grup Batak di Tddethak (Batak Region)

Di dalam kehidupan sehari-hari banyak orang mergjasikan kata “Batak”
dengan “orang Batak Toba”. Oleh karena itu pula-guip yang lain lebih memilih
menggunakan nama sub-grupnya seperti Karo, Palgiatkalungun, Mandailing atau
Angkola daripada menggunakan kata ‘Batak’.

Banyak studi yang telah dilakukan menegaskan bdtevenam sub-grup Batak
ini berbagi dalam satu nenek moyang yang dikenabae SIRAJA BATAK (Siahaan
1964: 84; Lumbantobing 1992:21; Situmorang 1993b; Mbetagaloeng 1926: 23-24).
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Teori migrasi mengatakan bahwa orang Batak berasal dari Cinat@aryang
berimigrasi dalam beberapa tahap pada ribuan tghag lalu (Heine-Geldem 1945:
Kennedy 1942; Cole 1945; Keesing 1950; Cunningh&®81 Ryan 1966 dan Parkin
1978; Keesing 1950; Cunningham 1958; Ryan 1966 R&kin 1978). Dyen, seorang
linguist, berpendapat bahwa orang Batak adalahrkedim orang Melanesia, suatu daerah
di dekat Papua Nugini (Dyen 1975: 92, 101). Belldjogquga seorang linguist
berpendapat bahwa orang Batak berasal dari Taiaag perimigrasi kira-kira tiga ribu
tahun yang lalu lewat Philipina ke kepulauan Taldemudian ke Ulu Leang di
Sulawesi, ke Uai Bobo di Timor, ke Jawa dan kemu#&aSumatera.

Dari manapun asal orang Batak tersebut, yang qeéaska telah lama tinggal dan
terisolasi di daerah pegunungan di Sumatera Utaigga pada akhir abad ke sembilan
belas dan telah membangun sendiri pola kehidupanorganisasi sosialnya, sistem

kepercayaannya, maupun sistem keseniannya.

Tradisi Gondangpada Masyarakat Batak Toba
Pengertian KataGondang

Dalam bahasa Batak katmondang mempunyai arti yang majemuk. Kata
tersebut bisa berarti instrumen musikal, ensambesikal, judul sebuah komposisi
musik, judul kolektif dari beberapa komposisi mugilepertoar), sebuah upacara,
menunjukkan suatu kelompok, misalnya kelompok kabatan atau pun tingkat umur,
dan juga disa berarti sebuah doa. Di samping p&aggyengertian yang sudah
disebutkan di atas, kaggndangseperti juga kata ‘benda’ lainnya, yang jika digagkan
dengan awalan tertentu akan memberikan pengerdiag lyerbeda. Sebagai contoh: kata
‘margondang ‘pargondang ‘sagondang ‘Margondang bisa berarti melakukan
pekerjaan atau sedang melakukan upacaragdRdang artinya orang yang memiliki
ensambebondangatau orang yang pekerjaannya sebagai peg@ainlang Sedangkan
‘sagondang bisa berarti ‘memiliki kegiatan yang sama. Oledrdna itu perlu dipahami
bahwa katagondang adalah sesuatu yang fleksibel untuk digunakan gasthagai
ekspresi. Oleh karena itu pula, kg@ndang yang digunakan pada kalimat dan konteks

yang berbeda akan memberikan pengertian yang deegnda. Perlu juga dicatat bahwa
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pengertian dan penggunaan kgtadang jelas berbeda dari arti yang terkandung dalam
katagendangataukhendang dalam bahasa Melayu dan Jawa. Kendati mereka mkemil

persamaan di dalam artikulasi, namun mereka mekarearti yang sangat berbeda.

Jenis-Jenis EnsambeGondang

Masyarakat Batak Toba mengenal tiga jenis ensagurelang yaitu ensambel
gondang sabangunaensambel gondang hasaganensambel gondang buletiga
ensambel musikal ini digunakan sebagai pengiringriaseremonial, yaittortor. Ada
perbedaan formasi instrumentasi dari ketiga enshifbebedaan yang sangat tegas
terletak pada karakter instrumennya, penggunaamaygun struktur musiknya. Dalam

tulisan ini pembahasan akan difokuskan hanya paskngbebondang sabangunasaja.

EnsambelGondang Sabangunan

Gondang Sabangunadalah sebuah ensambel yang instrumentasinyaadatar
terdiri dari: lima buahtaganing atau gendangsingle headed braced drgmsatu buah
odap (double headed druyf) satu buatgordang(single headed braced drinsatu buah
sarune bolon(double reed obgde empat bualbgung (suspended gong yaitu ogung
ihutan, ogung oloan, ogung doalan ogung panggoaradan satu buahhesek(struck
idiophong. Keseluruhan instrumen tersebut tergabung datmensambel yang disebut

dengargondang sabangunan

2 Penggunaan instrum&@dapdalam ensambgondangsabangunammerupakan pilihan. Ensambel
gondangsabangunanyang digunakan komunitas Batak Toba yang mengagatna Kristen Protestan
cenderung tidak menggunakan instrumen ini. Sebaikkomunitas Parmalim - Batak Toba--yaitu
komunitas yang melestarikan tradisi kepercayaarmigl—selalu menggunakan instrumen tersebut.



Gambar 12 : Taganing dan Gordang

Gambar 13: Taganing, Gordang, dan Odap
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Gambar 14. Taganing dan bagian-bagiannyRuhtasar?. Pinggol-pinggol3.
Botohon4. Piuan5. Ihur 6. Laman-lamary. Solang-solan@. Bohang

11/05/2009 16:52

Gambar 15 : Sarune



Gambar 16. Ogung

Gambar 17. Cara memaink@gung OloardanOgung Ihutan
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Gambar 19. Cara memaink@gung Doal
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cn T D il e it B ke s Bucnicien Trirst bl

Gambar 20Hesek yaitu sebuah botol kaca kosong dan
pemukulnya yang terbuat dari kayu

Setiap instrumen pada ensamgehdangsabangunarmempunyai peranan yang
berbeda-beda pula. Jika kita amati lebih jauh, nuag@at disimpulkan bahwa instrumen
taganing dan saruneadalah dua instrumen yang membawakan melodi. Habukan
berarti bahwa kedua instrumen tersebut membawala&odn yang sama, dalam arti
unison yang murni, baik dari segi ritma maupun na#tan tetapi dua garis melodi yang
heterofonis. Namun kadang-kadang kita juga menemgkais melodi tersebut sebagai
suatu yang bitonia{menggunakan dua jenis tonalitas). Jika dilihathetpesifik lagi,
maka instrumesarunelebih dekat jika dikatakan sebagai instrumen yaregnbawakan
melodi secara utuh; sedangkan instruntaganing, di samping memainkan melodi,
kadang kala juga memainkan pola ritme yang perldesif pola melodik. Secara teknis
maka instrumertaganing bisa berperan ganda membawakan melodi tetapi biga |
bertindak sebagai instrumen perkusif.

Gordang adalah instrumen yang memegang peranan pentinghdaberapa hal,
antara lain sebagai instrumen yang memberikansiatedam rangkaian ritme di samping
memberikan warna tempo. Sedangkan instruaggmg memegang peranan yang hampir

sama dengagordang, hanya saja instrumengung memainkan pola-pola ritme yang
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ostinato (tetap) dan pola-pola ritem itu selalu sama datu dagu ke lagu yang lain.
Instrumenhesek adalah instrumen yang membawakan ritme konstatruimen tersebut

berperan sekali untuk menentukan cepat lambatrata seelodi dimainkan.

Musisi Gondang Sabangunan

Instrumen-instrumen yang terdapat pada ensambekletr dimainkan oleh
beberapa musisi: instrumeaganing, yang terdiri dari lima buah gendang dimainkan
oleh seseorang musisi. Musisi tersebut disebut atengamapartaganing Instrumen
gordangdimainkan oleh seorang musisi dan disebut dengarggordangi.Instrumen
ogung masing-masing dimainkan oleh satu orang pemain, rdasing-masing diberi
nama sesuai dengan instrumen yang dimainkannysalmyga, pangoloi, pangihuti,
panggorai, pandoaliKadang kala, kita temukan juga instrumen ogungaiuatan ogung
oloan dimainkan oleh satu orang musisi saja. Hpeieini terjadi kalau kekurangan
pemain.Sarunedimainkan oleh satu orang musisi yang disebut dempgaarunedan
instrumenheselkdimainkan pula oleh satu orang pemain yang diseééogan pangkeseki.
Dengan demikian jumlah musisi yang ada di dalamambgl gondang sabangunan

menjadi delapan musisi. Merekalah yang selalu dise&bagai Raja Naualu

Tortor: Tarian Seremanial

Tortor adalah tarian seremonial yang disajikan bersanteagan penyajian
musik gondang Musik gondangdan tortor adalah ibarat sebuah koin dengan kedua
sisinya, tidak dapat dipisahkan. Kendati eksistdw@slar estika yang tebal di dalam
penyajiantortor, ia bukanlah dimaksudkan semata-mata sebagai karyarortor lebih
pas diartikan sebagai bentuk pengejawantahan efkdpaék individu maupun kolektif
yang muncul pada saat upacadat maupun ritual lainnya.

Walaupun secara fisitortor merupakan tarian, namun makna yang lebih dalam
dari gerakan-gerakannya menunjukkan batast®r adalah sebuah media komunikasi, di
mana melalui gerakan-gerakan yang disajikan temddraksi antara partisipan upacara.

Hal ini dapat dilihat ketika partisipan upacara rbem dan menerima ‘hadiah’
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seremonial, seperti ulos batak (selendang tenuretisional), beras, uang dan lain
sebagainya.

Tortor juga dapat difungsikan sebagai media mentransamsiekuatan di antara
partisipan upacara. Kegiatan seperti ini dapatIkiet, misalnya, ketika kelompok hula-
hula memberikan ‘berkat’ atamamasu-maskelompokboru dengan cara meletakkan

kedua tangannya di atas kepala pibhaku.

Adat Ni Gondang Prosedur PenyajianGondang Sabangunaan Tortor

Sebelum menjelaskan tata cara/prosedur penygpadangdantortor serta struktur
penyajiannya, ada baiknya diulas terlebih tentzoha, pengertiannya dan fungsinya pada
masyarakat Batak Toba. Hingga dewasa ini, ensagdrelang sabangunamasih tetap
merupakan bagian integral dadatdan secara spesifik merupakan simbol musikiak

Sebelum adanya intervensi eksternal dari pihak rkalodan misionaris Jerman
terhadap masyarakat Batak Toba, pertunjukan endagamelang sabangunaadalah
sentral di dalam kegiatan religius maupun prakte#talya Batak Toba. Musigondang
sabangunanmengiringi upacara pemujaan dewa-dewa yang dikdakEm kosmologi
Batak Toba, upacara pemujaan roh leluhur, upagag&dran kehidupan, upacara yang
berhubungan dengan awal musim tanam maupun musimenpanaupun upacara
penyembuhan orang sakit, dan keseluruhannya iratddigategorikan sebagai upacara
adat Musik gondang sabangunadalam konteks upacara tersebut di atas tidak saja
berfungsi sebagai pengiring tarian seremoniaktor, tetapi juga sebagai media
komunikasi yang mempererat hubungan antara indi\adggota kelompok masyarakat
dan arwah leluhur maupun para dewa-dewa yang digejgerti Mula Jadi na Bolon,
Batara Guru, Soripada, Mangala Bulan, Saniang Madadan Boraspati ni Tano.

Berabad lamanya orang Batak Toba menggunakan eetgmidang sabangunan
dan tortor sebagai bagian dari pratek religius mereka kendat@ana mereka juga
mengaplikasikan aturan-aturan yang juga mengandsgpgk sosial dan religius, yang
dikenal dengaradat ni gondangaturan atau tata cara memainkgondang. Di dalam
pelaksanaannya, peraturan dimaksud memberikan rarkbpada partisipan upacara

termasuk di dalamnya musispargons), penari panortor, dan pelaksana upacara
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(hasuhutonatausuhuj. Untuk memahami lebih jauh tentang bagaimanasirgdndang
dan tortor di masa lampau maka ada baiknya kita melirik sdjeke belakang dan
memeriksa bagaimana tradisi tersebut disajikanndddanteks kegiatan sosial. Satu hal
yang perlu diketahui adalah bahwa tradendang sabangunasantortor adalah bagian
dariadatyang kadahasipelebeguanya sangat kental.

Berikut ini akan dibahas bagaimana trag@ndang sabangunasantortor terafiliasi
denganadat-hasipelebeguarNamun, sebelumnya akan lebih dulu diuraikan peatda
pendapat tentang pengertian hasipelebeguamadanhuntuk memandu kita memahami

begaimana kedua aspek itu melingkupi persoalan sadgng kita diskusikan ini.

Hubungan Adat Hasipelebeguardengan tradisiGondangSabangunanTortor

Hasipelebeguamdalah istilah kolektif yang merangkum keselurupeaktik dan
sifat agama suku bangsa Batak Toba (Pardede 1%37:ZBermasuk dalam
hasipelebeguamdalah kepercayaan pada dewa dalam mitologi dBaak Toba, pada
roh nenek moyang yang mendiami tempat-tempat s@mgouwen 1986:79). Sesuatu
yang sentral dalam praktik hasipelebeguan adalatyapg dikenal dengaondi (secara
harafiah berarti ‘roh’ atau ‘jiwa’) yang dimilikimanusia hidup, manusia yang sudah
meninggal, tumbuh-tumbuhan dan hewan (Vergouwert;188aga 1981:103Fahala
adalah kekuatatondi yakni kekuatan untuk mempunyai banyak keturunakakaan,
charisma, kepintaran, pengetahuan, dan lain-laim@antobing 1992:21). Orang Batak
Toba percaya bahwa orang hidup dan orang mati dapagalihkarsahalamereka pada
orang lain (Pedersen 1970:29-30). Misalnya, segpsaami-istri yang belum mendapat
keturunan biasanya memohon berkat (pasu-pasu)pdeak hula-hula (pihak pemberi
isteri) agar kekuatatondi pihak hula-hula memberikan kekuatan padandi pasangan
suami-isteri itu agar memiliki keturunan (Vergouwd®86:67). Proses lain dari
pengalihansahalaterlaksana melalui tariaiortor dengan iringargondang sabangunan
sambil mengitari mayat orang yang meninggal padawair. Praktik seperti ini dikenal
dengan nameangondas(Simanjuntak 1986:38).

Tampubolon menegaskan bahagat adalah norma atau hukum yang diturunkan

oleh Mula Jadi Na Bolonyang menciptakan langit dan Bumi serta segalgasiBagi
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Tampubolonadat tidak dapat diubah, tetapi harus dipatuhi (Tampubd 964, dalam
Schreiner 1994: 114-115). Aritonang, seorang thge#&lasten, memberikan defenisi yang
berbeda dari defenisi Tampubolon tersebut. MenAmitbnang (1988:47)adat bagi
orang Batak Toba [yang belum secara total meneaja@n Kristen] bukanlah sekedar
kebiasaan atau tata tertib sosial, melainkan sesymtg mencakupi seluruh dimensi
kehidupan: jasmani dan rohani, masa kini dan magsard hubungan antara si aku
(sebagai mikrokosmos) dengan seluruh jagad raykr@kosmos). Dengan kata lain,
adat bagi orang Batak Toba adalah sesuatu yang betsifditas (Aritonang 1988 :48),
yang dapat diartikan sebagai pandangan hidup datak TobaAdat bermanfaat untuk
mencegah bencana, menjaga keharmonisan dan kesutamah, memastikan akan
adanya kesinambungan kebutuhan penduduk desapsamjaga kebutuhan kekerabatan.
Tindakan yang salah di dalanadat atau mengabaikanadat diyakini dapat
mengakibatkan ketidaksuburan tanah, datangnya waeayakit, dan kegagalan panen
(Pedersen 1970:36).

Dalam kehidupan sehari-hari pada masa pra-Krishelat diwujudkan dalam
banyak bentuk dan praktik. Beberapa contoh misalmamele (pemujaan roh nenek
moyang), pesta bius (upacara kurban oleh komurdtsa), dan mangongkali holi
(upacara penggalian tengkorak). Praktik ini dinkaaisecara oral dari satu generasi ke
generasi berikutnya sebagai bagian daat (Aritonang 1988: 49). Praktekdat seperti
ini adalah realisasi dari agama suku bangsa Batdda,Tyang disebut para misionaris
Kristen dan orang Batak Toba Kristen sebdgipelebeguaiiPardede 1987:237-239).
Dengan pertimbangan ini pula Sianipar (1972:28-g8ngatakan bahwadat dan
hasipelebeguarsebenarnya tidak terpisahkan. Mereka merupakaekagpng berbeda
dari realitas yang sama sebagai produk dari agaia gang tentu saja sangat bertolak
belakang dengan ajaran Kristen.

Tradisi gondang sabangunan dan tortor adalah bagian dariadat dan
hasipelebeguan. Kedua praktik musikal ini merupaltasure penting dalam berbagai
upacara yang bersifat magis dan religius. Di saqjin, aspek lain yang mempererat
hubungangondang sabangunandan tortor denganadat dan hasipelebeguaradalah

keberadaamdat ni gondang Adat ni gondangadalah peraturan-peraturan serta struktur
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penyajian gondang sabangunan dan tortor, suatu warisan leluhur yang harus
diperhatikan. Detail-detail peraturan dan strukiirbisa berbeda dari satu daerah ke
daerah yang lain. Terlepas dari perbedaan itufyraradan struktur tersebut mempertaut
tradisigondangsabangunamantortor dengaradatdanhasipelebeguan.

Salah satu aspek yang mengindikasikan adanya gabwang erat antara tradisi
gondang sabangunandenganadat dan hasipelebeguan adalah jika dilihat dari sisi
penggunaannya yang sangat erat dengan praktelebeaddt seperti mamele sumangot,
pelaksanaan pesta bius, mangongkal holi dan berbagzm upacara yang melibatkan
kekuatan-kekuatan supra natural. Tidak dapat disdrimhwagondangsabangunardan
tortor, pada awalnya, hanya disajikan jika event-evesetit memang berkaitan dengan
adat atau ritual keagamaan. Tanpa kondisi tersebut kngshdangsabangunandan
tortor tidak akan dipertunjukan.

Berikutnya adalah terkait status sosial mugigindang [pargonsi]. Status
dimaksud adalah suatu kehormatan yang diberikah &tEmunitas desa (partisipan
upacara) kepada para musisi. Dengan kata lain, padhupacaradat status sosial
pargonsi berbeda dari status sosial mereka sehariMenurut kepercayaan pra-kristen,
saat upacara berlangsung semua anggota pargonggd@sebagai RAJA NA UALU,
yang mewakili setiap penjuru angin (Desa Na Udlepih jauh, kedudukan dua musisi
yang terdapat dalam ensambel tersebut, y@atisarunedan partaganing, mempunyai
predikat yang sangat tinggi. Kedua musisi itu diggkan dengan dewganarune
disebut sebagai Batara Guru Manguntar dan Partagaisebut Batara Guru Humundul.
Mengapa demikian? Karena menurut kepercayaan |laamg dBatak Toba kedua musisi
itu dianggap mampu menyampaikan semua permohomapArapara partisipan upacara
kepadaMViula Jadi Na Bolorn(penguasa tertinggi microcosmos dan macrocosmeks)lum
penyajiangondang

Keseluruhan ini memberikan indikasi bahwa begitatrg/a hubungan antara
tradisi gondang sabangunandan tortor terhadapadat dan hasipelebeguan. Telah
dikemukakan juga di atas bahgandangsabangunardipandang sebagai musik sakral.
Oleh sebab itu, prosedur yang mengatur penyajiahayas diperhatikan. Keseluruhan

prosedur itu tidak saja menjelaskan bagaimgoadangdan tortor dipersiapkan dan
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dipertunjukkan, tetapi juga menyiratkan bahwa siadondangdan tortor merupakan
alat penting untuk mengejawantahkadat dan praktikhasipelebeguadalam kehidupan
sosial orang Batak Toba. Berikut ini akan diurailstmuktur umum penyajian (susunan)
gondangsabangunardi dalam upacara-upacaadatyang juga kental dengan kandungan

aspek-aspeidathasipelebeguan

Struktur Umum Penyajian Gondang Sabangunapada Upacara Adat

Penyajiangondangsabangunardantortor pada upacara-upacaadat terbagi ke
dalam tiga bagian (lihat Tabel 1). Pembagian idladarkan pada aktifitas, kelompok
partisipan, tujuan dan struktur musik yang disajikeda tiap-tiap bagian. Bagian [A],
mamungkagondangsabangunanBagian [B] adalah bagian utama penyajgondang
sabangunanyang juga disebut sebaggindangdalihan na tolu. Ketiga unsur dalihan na
tolu yaitu: suhut (kelompok pelaksana upacara)a-huilla (kelompok pembeli isteri
kepada suhut), dan boru (kelompok yang menerinmaiigtri suhut) adalah upacara
penutupargondangsabnagunan dan seluruh kegiatan.

Bagian [A] terbagi lagi ke dalam tiga sub-bagiamwgAl, A2 dam A3]. Hal
yang sama terjadi pada bagian [B], yaitu [B1, BA 88]. Sub-bagian [Al, A2 dan A3]
disajikan secara berurutan saat upacara dimuldiaklTada ulangan pada bagian ini.
Dengan kata lainmamungka gondanganya terjadi sekali. Sementara bagian [B] atau
lengkapnya [B1, B2 atau B3] dimainkan berulang kslama pertunjukan. Setiap
kelompok yang menarikamortor akan menyajikan bagian [A], bagian [C] hanya
dimainkan 1 kali, yaitu pada waktu menutup atau ga&hiri seluruh kegiatan pada
upacara. Lihat Tabel 2 dan Tabeltéhtang rincian masing-masing bagian dan sub-
bagian.

Judul Gondang

Berbicara mengenai judgbndangdalam tradisi musigondangBatak, maka kita
dihadapkan pada suatu persoalan yang sangat $elkiah judulgondangyang dikenal
oleh pargonsi di satu daerah atau satu komunitaggkinu tidak dikenal oleh pargonsi
yang ada di daerah/komunitas yang lain. Atau delyi sebuah melodjondangyang
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dikenal dengan judul “x” disebut dengan judul ldgti di daerah yang berbeda. Bisa
juga terjadi bahwa dua melogondangyang berbeda dikenal dengan judul yang sama.
Manakah judul atau melodi yang benar? Tentu hatidak dapat dijawab secara pasti
mana yang benar dan mana yang tidak benar. Tefukedua-duanya benar sebab
masing-masing ada pendukungnya.

Dalam konteks ini, agar tidak terperangkap dalamsgean “mana yang benar
dan mana yang tidak benar” maka perlu disadari balradisi gondang Batak
[khususnya tradisiGondang Sabangunandan Hasapi adalah tradisi yang menganut
sistem oral. Maksudnya tradisi ini ditransmisikaaridsatu generasi ke generasi
berikutnya dengan cara lisan atau dari mulut keumlulai dari cara pembuatan alat
musilk, menurunkan pengetahuan pembuatan alat nersi&but, cara belajar musik dari
satu guru ke muridnya semuanya dilakukan dengamlisan. Hal ini membuka peluang
yang sangat besar di antara musisi untuk mengnetapkan hal-hal yang dipelajarinya.
Hal ini pulalah yang terjadi di dalam judul-judglondang maupun melodi-melodi
gondangyang dipelajari oleh para musigondang sehingga tidak mengherankan jika
kita menemukan banyak hal-hal yang sangat membgigumdi dalam tradisi tersebut.

Dalam konteks tradisi oral ini pula perlu kita Kata bahwa seluruh melodi
gondangyang kerap digunakan pada upacara-upaaded atau ritual lainnya adalah
anonim maksudnya tidak diketahui siapa penciptanya diniuar melodi-melodi lagu
karya Tilhang Gultom yang lazim dimainkan di Op8&atak, yang mungkin kemudian
dimainkan dalam ensamb@bndangSabangunan Melihat eksistensi tradigiondangdi
tengah masyarakat Batak Toba yang telah ratusam tamaka mestinya perbendaharaan
gondangtelah mencapai ribuagondang Namun karena tradisi ini tidak berkembang
seperti halnya perkembangan musik klasik di Baratka sudah tentu banyak karya-
karya gondang yang telah dilupakan atau hilang tanpa pendokusmsent. [Lihat

lampiran daftar sebagian judgbndang.

Manortor dan Mangido Gondang
“Manortor” adalah kegiatan sentral di dalam perayajnusikgondangsabangunan

dalam upacaraadat Umumnya, manortor dilakukan secara berkelompaokkab
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ditarikan secara solo. Dalam konteks media komniatar partisipan, maka kegiatan
manortor dilakukan, biasanya, oleh dua kelompoklsgks: kelompok yang menghadiri
upacara (undangan kekerabatan) dan kelompeduhutonatau yang melaksanakan
upacara tersebut. Posisi kedua kelompok bisa baphlagdapan, atau bisa dalam bentuk
lingkaran. Ini menunjukkan bahwa masalah kompoatau koreografi tidak terlalu
penting di dalam tradisortor dangondangsabangunan

Dalam manortor pria dan wanita memiliki gerakanagan dasar yang berbeda
khususnya untuk kedua tangan. Namun ada satu Img gangat fundamental yang
dilakukan secara bersamaan, yaittangurdot Pria dan wanita juga sama-sama
mengenakan ulos batak sebagai pelengkap kostumkameMamun demikian, ulos
bukanlah semata-mata hanya berfungsi sebagai alsksstum, tetapi difungsikan juga
sebagai media menyampaikan “restu” atau “berkatSamya ketika seorang hula-hula
meletakkan ulosnya di bahu sang panortor lainngi ylari kerabat boru.

“Mangido Gondang adalah suatu aktifitas yang dilakukan oleh ‘R&aminta,
orang yang mewakili satu kelompok yang akan manouatuk meminta satu atau lebih
judul gondangagar dimainkan oleh pargonsi untuk kemudian ditddtan oleh si Raja
Paminta dan kelompoknya. Kegiatan ‘mangigiendang adalah bagian integral dari
penyajian gondang dan tortor. Dengan kata lain, pargonsi biasanya tidak akan
memainkan musigondangika tidak ada permintaan dari si Raja paminta.

Lazimnya seorang Raja Paminta menyatakan permiydad@ngan mengucapkan
rangkaian kata-kata yang ditujukan kepada parg&asla saat itu akan terjadi satu dialog
antara Raja Paminta dengan Pargonsi, yang dalammihglargonsi biasanya diwakili
oleh pemain taganing. Contoh dialog tersebut sieglidsewabh ini:

RP : On Pe Amang Panggual Pargonsi

Pr : mauliate amang

RP . asa saut pangidoan on tu amanta Debata, leharba, bahen
ma amang, silala ni uhur-uhur, silala ni aek toldgkdanak
unang marungut-ungut di hasuhutan sudema marlasha ...

Pr rimatutu ...



58

Di dalam teks yang dinyatakan oleh Raja Pamimtajrinya ditemukan umpasa-
umpasa Yyang berisikan sanjungan, pengaharapan mabplthal yang sifatnya
menghimbau atau nasehat. Biasanya umpasa-umpagaikamukakan juga diusahakan
sesuai dengan tema upacara yang sedang dilaksarla&amkian juga dengan judul
gondangyang akan dimintakan untuk dimainkan pargonsib&dman prinsipil dalam
teks-teks mangidgondangjuga sering terjadi antara teks yang dikemukalsdn Raja
Paminta dengan Raja Paminta lainnya. Hal ini bisgadi karena pengaruh
kepercayaan/agama yang dianut oleh si Raja PamB8#hingga kadang kita bisa
mendengar teks mangidmndangyang dinyatakan seseorang menggunakanSaitala
ni ompuna, Ompunta Mula Jadi Na Bolon, Amanta Dabat

Di dalam teksmangido gondangRaja paminta harus benar-benar jelas dalam
beberapa hal. Pertama, kepada siapaneigyidogondangitu disampaikannya. Kedua,
apa pesan yang ingin disampaikannya. Ketiga, piliffadul] gondang apa yang
dimintakannya untuk menginterpretasikan pesan ydilggemukakannya di dalam
mangido gondang tersebut. Sebaiknya juga seorang Raja Pamintas Hagnar-benar
mengetahui posisi atau statadanya di dalam upacara yang sedang dihadirinya itu.
Misalnya jika si Raja Paminta adalah termasuk kelokiboru yang sedang menghadapi
pesta hula-hulanya (yang juga menjadhasusutoh maka sebaiknya Siraja Paminta
bijakasana dalam memilih kata-kata yang akan disgmpnya. Demikian juga halnya
ketika si Raja Paminta adalah kelompukla-hula menghadapi kelompokoru, maka

teks mangidgondangjuga harus disesuaikan dengan kondisinya.

Penyajian Ensambel Gondang Sabangunandan Tortor pada Masyarakat Batak
Toba Dewasa Ini

GondangSabangunardigunakan di berbagai kesempatan atau upacaralnyas
upacara religiusadat maupun hiburan. Ditinjau dari segi fungsinya, makadang
sabangunamempunyai tempat kedudukan yang cukup terhornaala Phasyarakat yang
masih menganut kepercayaan batak asli, mgkadang sabangunanberfungsi, di
samping sebagai pengirirtgrtor, ia juga berfungsi sebagai media komunikasi antara

partisipan upacara dengan roh-roh leluhur dan kekusupranatural lainnya, dan juga
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antara sesama manusia. Dewasa ini, terutama bagapet agama Kristen. Fungsi
GondangSabangunan dalam upacadat lebih difokuskan sebagai pengiritgtor dan
sarana komunikasi antar partisipan upacara daa gatlagai fungsi komunikasi seperti
halnya di dalam upacara kepercayaan asli batak. tBbhadalam upacara yang
menyertakan ensambgbndangsabangunandi luar konteks Dalihan Na Tolwadas,
misalnya saja pada pesta pembangunan sebuah, ggreglang sabangunaperfungsi
sebagai sarana pengumpul dana. Namun demikiark jedang pula kita menemukan
unsur-unsur tradishdat yang lazim ditemukan dalam peristiwa-peristiagat di dalam
konteks acara hiburan tersebut — misalnya saja danaaturan permainan ensambel
gondang tersebut. Sejalan dengan perkembangan zaman,bitelddih sesudah
meluasnya pengaruh Kristen dan kebudayaan Baratylaj maka banyak tradisi yang
ada di dalam konteksdat kecuali dalam konteks upacara kepercayaan — tidaknan
lagi, dengan alasan karena “tidak sesuai lagi” dergyinsip dan ide yang ada di dalam
ajaran agama Kristen.

Memperhatikan dan menyimak penyajian tradigindang dan tortor pada
masyarakan Batak Toba dewasa ini maka kita akartthgdapakan pada berbagai variasi
dan interpretasi. Dari berbagai pengamat yang petallukan di lapangan menunjukkan
adanya usaha para penyandang tradisi itu untuk eseajkan kebutuhanakan tradisi
tersebut sesuai dengan tuntutan institusi aganpastsgereja misalnya. Mungkin usaha
ini juga untuk menghjindarkan akan adanya pemahabemva pemakaian tradisi
gondangdantortor sebagai sesuatu yang bertentang dengan Kristen.

Dari pengamatan di lapangan, penulis mencatat aphekecenderungan yang
dilakukan oleh pelaku tradigondang dalam rangka penyesuaian-penyesuaian dimaksud
di atas. Pertama, di samping berbagai interprek@fianyakan elemen struktur yang
tradisional tidak dilakukan lagi. Pelayanan Kiunstentuk mengawali acaradat selalu
mendahului penyajiagondangdan tortor, walaupun pada kenyataannya tidak semua
mengakhirinya seperti mengawalinya. Kondisi sepeitielas menunjukkan bahwa di
dalam tradisigondang dan tortor di kalangan masyarakat Batak Toba yang sudah

menganut agama Kristen telah terjadi “coexistenaptara adat dan ajaran agama



60

Kristen. Kendati sulit menentukan seberapa ‘tekatlar masing-masing elemen, namun

di lapangan hal ini sangat ‘visible’.

Tabel: 2

Struktur Umum PenyajiaBondang SabangundPada Upacara Adat

Mamungka

Gondang

[A]

Gondang

Dalihan Na Tolu

[B

Manutup
Gondang

[C]

v

'

Al A2 A3 [B1 B2 B3:] C
Menggalang Panjujuran| Manbuat GONDAN DALIHAN NATOLU Manutup
Pargonsi | Gondang Tua Ni G (Pasu-pasuan) (Hasahatan) Gondang
Gondang (Mula-
mula)
T Ad infinitum T




Tabel: 3
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Struktur Umum PenyajiaBondang Sabangungrada UpacarAdat
aktivitas, partisipan sgdan penyajian musik dan ritualnya)

(dibedakan atas acara,

Struktur Acara Aktivitas dan Tujuan
Partisipan
Al Manggalang | -Suhut (S) menjamu musisi-Menghormati (M)
Pargonsi (M) -Memberitahu (M)
maksud upacara
A2 Manjujur
Gondang
a.Demban | -(S) membersirih kepada | -Agar (M) menyampaikan
Panjujuran| (M) maksud upacara kepada dewa,
kekuatan supaya natural
A b.Tonggo- | (M) mempersembahkan | -Mempertegas kembali maksud
tonggo kembalisirih kepada dewa| upacara
kekuatan supra natural dan
sahala guru
C. (M) mempersembahkan | - Sebagai penghormatan kepad
Panjujuran | sipitu gondandtanpa para dewa, kekuatan supra
gondang | tortor) natural dan sahala guru
- Memohon izin memainan
gondang
-Memohon lindungan
mereka atas
maksud-maksud
jahat
A3 | Mambuat - (S) menyampaikan -Mengambil berkah dari
Tua ni pidatoadat, meminta penyajian pertamgondang
Gondang (M) memainkan sabangunamlantortor di awal
gondang(struktur riga | upacara
serangkai)
- (M) memiankan
gondang
(S) manortor
Gondang - (S) dan kerabar (Kr) -Mengekspresikan solidaritas
Dalihan menyampaikan pidato | kekerabatan dan mempererat
Natolu adat meminta (M) hubungan kekerabatan
memainkargondang
(struktur tiga serangkai)
B - (S) dan (Kr)manortor
- (S) dan (Kr) membei dan
menerima berkat melalu
gerakan simblikortor
- (S) dan (Kr) saling
memberi
dan menerima hadiah
seremonial
Manutup (M) menyajikansipitu Mengakhiri penyajiagondang
C Gondang gondang sabangunan

a



62

Tabel: 4
Stuktur Tiga Serangk&ondangDalihan Natolu
Sub Bagian NamaGondang Aktivitas/Tujuan
(B1) GondangAlu-alu [pilihan] misalnya: o (P) menerima (M)
Mula-mula 0 G. Alu-alu tu Mula Jadi Na memberitahukan
Bolon kehadiran mereka di
0 G. Alu-alu tu sahala ni upacara
ompunta o (M) mengumumkan
0 G. Alu-alu tu sahala ni angka kehadiran (P) secara
raja musikal keoada kekuatal
supranatural dan
khalayak ramai
0 G. Mula-mula (tidak ada o0 Melalui pidatoadat (P)
alternatif) mengemukakan
kepercayaan bahwa
segala sesuatunya
memiliki awal mula
o (M) memainkargondang
o (P) menyajikartortor
GondangSomba [pilihan] misalnya: o (M) memainkargondang
0 G. Sombdu Mula Jadi o (P) menyajikartortor
Nabolon o (P) memalutortor
0 G. Somba tu Sahala 6mpu mengekspresikan rasa
Sijolo-jolo tubu hormat kepada kekuata
supernatural
(B2) Pilihan Gondangbervariasi sesuai o (M) memainkartortor
Pasu-pasuan keinginanraja pamintaatau tema o (P) menyajikartortor
(Pinta-pinta) upacara: 0 (P) memberi dan
o G. Sitorop maribur menerima berkat di
o G. Simonang-monang antara sesama pastisipa
0 G. Siboru Uluan 0 (P) memberi dan
menerima hadiah
seremonial
o (P) mempererat
kekerabatan
(B3) PilihanGondang o (M) memainkargondang
Hasahatan 0 G. Hasahatan o (P) menyajikartortor
o G. Sitio-tio dan
0 G. Hasahatan/Sitio-tio o (P) menutup sesi terseb
dengan mengatakan
HORAStiga kali
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LAPORAN PENELITI I

Zulkarnain Mistortoify anggota penelitidosen ISI Surakarta yang tengah menempuh
program Doktor setelah menyelesaikan studinya padsmyram Magister, Sekolah
Pascasarjana UGM tahun 2005. la menyajikan hasglian tesisnya tentan@amelan

Saronén di Madura.

Seni Pertunjukan dalam Peta Budaya Madura

Pemetaan budaya musik di Madura tidak dapat dikgpedari keterkaitan dengan
unsur seni yang lainnya, baik unsur tarian, tederupaan, bahkan unsur-unsur yang
melampaui dari batas-batas seni, yaitu berupa lalagsaan dan cara pandang
masyarakat yang pemilik kesenian tersebut. Memdlzar kesenian Madura saat ini, kita
senantiasa harus melihatnya dalam tiga ranah bgmsién, ranah kesejarahannya, adat-
tradisi masyarakatnya, serta aktualitasnya (perkagédn masa kini).

Dalam sebuah artikelnya, seorang peneliti Amerikanda Burman-Hall
menyimpulkan bahwa musik Madura terwujud dan kerddlam suatu variasi budaya
musik yang begitu kaya dari persinggungannya dehgalaya besar. Ironisnya, produk
hibridasi yang bagian terbesar ada di dalamnyairmdalam "ketidakjelasan" dan
muasalnya dipandang misteriuBemikian pula, dalam hal melihat sejarah seni pada
Madura yang lebih luas juga belum menunjukkan teé#ang yang komprehensif dalam
berbagai pengkajian ilmiah. Meskipun begitu, fennenesejarah pertukaran budaya
antara Jawa, Madura dan Bali sejak ratusan taham sebenarnya dapat membantu
pada pemahaman bahwa seni pertunjukan Madurenda#erapa derajat (khususnya
instrumen musik, ansambel, repertoar, maupun pjenyga) secara garis besar
memiliki hubungan erat dengan kebudayaan Jawa ddin Bokumen-dokumen dan
barang-barang langka dari produk budaya seni sicatil Madura telah banyak punah di

daerah sendiri, tetapi justru di Jawa Timur, teema di Jawa bagian ujung timur:

3 Linda Burman-Hall, "Madurese Music: Currents @bntinuity and Change, 1926-1990", University
of California, Santa Cruz. Makalah untdikternational Workshop on Indonesian Studigmng
diselenggarakaimhe Koninklijk Instituut voor Taal-, Land- en Votikeinde(KITLV). Leiden, 7-11
Oktober 1991.
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Probolinggo, Jember, Bondowoso, Situbondo, Lumagjamgasih menunjukkan
peninggalan produk budaya Madura. Demikian sebgdikrbanyak produk budaya Jawa
yang diserap dan diadaptasikan orang Madura datdomdayaannya.

Hasil penelitian Brandts Buys (1928) dan Helene Bz (1990; 2005)
menunjukkan betapa dekatnya hubungan kebudayaarurMatengan Jawa melalui
temuan-temuan bentuk seni pertunjukan musik, tedter, seni rupa, seni kriya dan
sebagainya. Sebagai gambaran singkat tentang beetikk seni pertunjukan Madura
yang memiliki kemiripan dengan yang terdapat dialatvantaranya adalah teater rakyat
sandur ketoprak, tayuban, drama tari topeng (topeng ndgJa musik prosesi
kentongan/patrolsronenan karawitan, rebana-hadrah, samroh-gambus, pensié,
ojhung(adu kelahi)sammanmamaca/seni resitasi, dan sebagainya. Meskiponikide
dalam implementasinya, ada banyak hal pula yandeblar antara seni pertunjukan
Madura dan Jawa (timur) ketika dipresentasikan.kBah perbedaan tersebut menjadi
sangat khas ketika kedudukan suatu bentuk senirgekan diamati dalam konteks
sosialnya (menjadi bagian keyakinan dari kehidupaasyarakat pendukungnya).
Setidaknya, Bouvier telah mencatat tidak kurangi dH) jenis kesenian masih
berkembang di Sumenep (wilayah budaya Madura yakenal paling dinamis dalam
penyelenggaraan seni pertunjukan rakyatnya), umanbeykualifikasi cukup kompleks
menurut jenisny4.

Keberagaman seni pertunjukan di Madura hampirsééavadahi dalam konteks
tradisi sosial masyarakatnya. Bouvier menyorotirsgcara umum di Madura hanya
membedakan antara kesenian agama (islami) amuk "kesenian umum” yang
lebih dimengerti sebagai kesenian non islami. Kilesi tersebut menjadi kuat karena
dilatarbelakangi oleh faktor sistim nilai dan rédjtas. Sementara itu, kebanyakan
orang Madura secara sederhana/gamblang memandangestunjukan dalam dua

“‘home based” berdasarkan golongan sosial yang ndughkeseniannya, yaitu 1)

* Helene Bouvier, "Musik dan Seni Pertunjukan di Kpdten Sumenep" dalam Huub de Jonge ed.,
Agama, Kebudayaan, dan Ekonodakarta: Rajawali Pers, 1989, p. 207-208.

® Faktor sistim nilai telah menjadi sesuatu yandupi dan sukar berubah dalam masyarakat.
Religiositas (menurut Y.B. Mangunwijaya) sebagspek lubuk hati, getaran hati nurani pribadi
yang mencakup totalitas pikiran dan perasaan ddlersikap religius Sastra dan Religiositas
Yogyakarta: Kanisius, 1988).
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golongan sosiabreng alembiasanya dikenakan kepada kalangan muslim atildin
ortodoks, taat agama, atau pesantrenr@)g biasadikenakan kepada kalangan yang
"moderat" atau kalangan yang dapat memisahkan kegan agama dan kebutuhan seni,
biasanya pillihan seninya relatif terbuka atau lahKsinkretis” [menggabungkan
kepercayaan tradisional dan agama formal]; 3) ggtangan sosiabréng blateryang
dipandang sebagai komunitas eksklusif dan mengandigaya sebagai komunitas elit
desa. Tentunya, penggolongan sosial tersebut dagrapengaruhi pula terhadap pilihan
bentuk kesenian yang dikonsumsinya, bahkan letih jagi cenderung menentukan hak
hidup suatu bentuk kesenian mana yang perlu digata#an mana yang tidak.

Namun secara faktual, penggolongan sosial tergelat mampu mempengaruhi
atau membatasi kebiasan-kebiasan umum masyarakhtrMeerhadap keyakinan setiap
orang dalam melaksanakan suatu hajat. Kebiasaatahahampir selalu dikaitkan
dengan beberapa orientasi yang berdasarkan pegaitutbulan baik® (perpaduan
sinkretisme kepercayaan lama dengan bulan-bulam)simasa panen hasil bumi di
musim kemarau, ataupun sesuai nadar seseorangkgailaggkala berada di luar dari
kedua perhitungan sebelumnya. Munculnya orientasebut tentu sangat berkaitan
dengan faktogeo-culturalmasyarakatnya dan alam kepercayaan tradisonalnya.

Seperti telah diketahui bahwa secaen-cultural penduduk Madura umumnya
masih memiliki ketergantungan tinggi pada sekfertanian. Kekeringan tidak saja
berarti kesulitan air, melainkan juga sebagai k&mgan" aset utama ekonomifiya
Namun, ketika budidaya tembakau menjadi suatu t@gigang digemari dan ditekuni
oleh petani Madura, maka keadaan musim "kemarag yemesahkan' berubah menjadi
"kemarau yang menggairahkan'. Hasil kerja terssbogguh membawa pengaruh besar
kepada kemakmuran dan kesejahteraan mereka. Pad@usesorang yang mempunyai
kepentingan terhadap usaha tembakau justru tidaliginaeapkan turun hujan, sebab jika

hal itu terjadi akan merupakan malapetaka bagiampeberuntungan mereka. Panen

® Antara 70% sampai dengan 80%, penduduk Madergantung pada kegiatan-kegiatan agraris.
Lihat Huub de Jongéyladura Dalam Empat Zaman : Pedagang, Perkembarigjeonomi, dan
Islam Jakarta: Gramedia, 1989, p. 35. Lihat puleerB8-Serbi Kabupaten Sumenep Tahun
1995", diterbitkan Bagian Hubungan Masyarakagkretaris Wilayah Daerah Tkl. Il Sumenep, p.
90.
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tembakau yang diistilahkeéosom bhakdmusik tembakau) telah mengikat hampir selt
komponen masyarakat desa yang terlibat (langsusag tdak langsung) atas selur

rangkaian aktivitas tersebut tanpa memandang &kia-ekonomi sesorang

Gambar 21Hamparan ladang tembakau yang siap panen menupakapara
impian kemakmuran masyarakat Madura (foto: Zulkisi):

Fenomena ini membangkitkan impian ke arah rer-rencana yang berimplika
sosial ekonomi, menggairahkan pola hidup yang semigrasa berat menje
menyenangkan. Kehidupan pasar di -desa menjadi semarak dengan iklim perput
arus jual-beli barankgbih cepat. Wujud segala hajat bermunculan di -mana sebagai
ungkapan rasa syukur mereka atau pun karena hapg snemang berpangkal d
pertimbangan “mumpung saya sedang ada uang, mungrang banyak uang’. Haj
hampir selalu melibatkan kerjase orang lain. Hajat dapat berupa pesta perkawil
membangun rumah, membuka atau meningkatkan bidaaga, melaksanakan berbe
selamatan (baik yang diadakan karena kebutuhan pribadi maupeiompok),
mengaktifkan potensi kesenangan mereka dalamuk perjamuan pesta desa a
sekadar arisan kelompok, hingga memborong bi-barang yang dianggap penting ¢
bergengsi (seperti: emas, sapi, kendaraan berndatorbaran-barang sandar-papan
yang bermerek mahal lainny

Ada pula cara masyarakat melampiaskan sukadeitgan berkumpul di pu-

pusat keramaian desa atau pada acara pesta desa dengan mengenakan keleng
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busana dan perhiasan yang menunjukkan kebaruararyanéncolok. Pesta semacam
arisan pada beberapa kelompok masyarakat serinuhii di setiap sudut desa. Pola
pertemuan bersama tersebut telah menjadi kebiasaasyarakat Madura (khususnya
Madura Timur). Mereka menyebutnya dengan istkampolanatau kamrat’. Arisan
yang paling populer dan meriah, yaikamrat (arisan) sapé sono' Pola solidaritas
ekonomi seperti itu pada dasarnya merupakan beatigan cara Madura. Dengan
demikian, akhirnya dapat dikatakan bahwa tradisimihajat hanya bisa tercipta apabila
musim panen tiba. Di sinilah terlihat adanya hulauimbesar antara suatu kebudayaan
dengan faktor alam.

Di sisi lain, kesenian Madura dalam konteks masa tkilak dapat dipisahkan
dengan apa yang disebut dengan budaya global y&agesfaktual begitu mempengaruhi
respon masyarakat terhadap aktualitas keseniab@jam perkembangannya, setiap seni
pertunjukan tumbuh secara dinamis sesuai resporgep@iuan, persepsi, hingga
keyakinan masyarakatnya. Kompleksitas performaussani pentas sangat nampak
manakala kesenian yang berkembang telah berintedsksyan anasir-anasir budaya
global atau lebih gamblangnya budaya populer. Sg&rbtiburan populer yang bersifat
massa dan komersial menuntut kesenian tradisiomainbangun sikap baru agar tidak
tersisih, adaptatif dengan jamannya, namun tetapekstual dengan tradisi lokalnya.
Adaptasi pun terjadi di mana-mana, barangkali haaglkecuali untuk seni pertunjukan
yang berkaitan dengan upacara ritual setempateRdrdngan budaya masa kini sebagai
fenomena baru telah memaksa berbagai seni peramuiktuk melakukan adaptasi untuk
tetap survive menurut cara mereka sendiri, bahkan sebagianadgnya (seperti seni
teatersandur ketoprak, tayuban, gamelan sarofgonénal), musik patrol tongtong/ul-
daul, rebana-hadrah, samroh-gambus) telah diupayalelangkah ke aradtitsch,yaitu

" Di Jawa (menurut Pigeaud), bentuk perkumpularmasam ini banyak ditemukan (setidaknya
dahulu) dan mempunyai kaitan dendéa)sinoman yaitu kelompok pemuda-pemuda yang di
dalam masyarakat desa memiliki tempat yang pgrdedam hal gotong-royong. Perkumpulan
yang bertujuan mengadakan hiburan dinama&é&anratan Perkumpulan yang seperti itu tujuannya
adalah tolong-menolong. Pertunjukan yang didirikatuk keperluan itu biasanya tidak dibayar,
tetapi cukup disuguh dengan hidangan. Lihat Pigetaxhanse Volksvertoninget®38, dalam alih
bahasa M.H. Pringgokusumo, "Pertunjukan Rakyat JaRarpustakaan Istana Mangkunagaran,
1991, p. 240-241.
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bentuk kesenian yang berorientasi pada kemungkpemkembangan menjadi "seni
massa" yang komersial; dijajakan dengan kemasamveslmungkin menyesuaikan diri
pada selera massa dengan tujuan bisa mencapaukgantfinansial dan popularitas.

Dalam paper bahan ajar ini, terpilih salah satuagadnusik Madura yang dinilai
paling representatif dan fenomenal perkembangamaga Masyarakat Madura pada
umumnya, terutama bagi masyarakat Madura Timur gadsusnya. Budaya musik yang
akan dibahas lebih mendalam adalah musik “gamedmonen” atau dalam sebutan
lokalnya sronénan.Pemilihan kepada salah satu budaya musik ini dsondkan agar
pembahasannya dapat mendetail dalam menjangkayalkatpek yang telah disebutkan
pada bagian awal tulisan ini, yaitu aspek kesepamayr, adat-tradisi masyarakatnya,
serta aktualitasnya (perkembangan masa kini). Dendamikian, pembaca dapat
memperoleh gambaran yang spesifik hingga hal yamgw tentang suatu budaya musik

Madura.

Jenis musik (Etimologi, Terminologi, dan Aspek Hisbris GamelanSaroner)
“Gamelansaroneri bukanlah sebutan yang umum di Madura. Orang Madur
lebih suka menyebutnya dengan bahasa yang pragdaati&kontekstual, sehingga dari
fenomena tradisi lisan ini muncul beberapa sebutdnk gamelarsaronen yaitu disebut
sronén, sronénangamelanthethet, tabbhuan sronéatau puntabbhudn sapé Kata
"gamelan" yang disandingkan pada katarbnér semata-mata dipilih untuk membantu
memperjelas definisi yang diberikan para penedithdadap pengertian seperangkat alat
musik tersebut. Gamelan saronen merupakan perangkak yang terdiri dari alat tiup
yang disebutsaronen/ thethetkendang, ketipung (kendang kecil), serta instrume
berpencon, seperti gong, kempkdrandelaf, dan sepasang kecer. Instrumen-instrumen

tersebut merupakan unsur penting dari perangkatelganyang dikenal di nusantara.

8 ukuran fisiknya seperti bonang Jawa dan dalam Gams&aronén instrumen itu terdiri dari tiga buah
pencon yang diletakkan dalam satu rancak dan ditatdleh satu orang. Di Kemudian hari,
permainan tabuhakarandelanitu kemudian diurai menjadi dimainkan oleh tigamy. Meskipun
demikian, pola tabuhannya tidak berubah, yaitu feefalinan struktural “panyolcol-kenong kéné'-
kenong raja“ atau dalam gamelan Jawa seperti jalitedouhan struktural “kethuk-kempyang-
kenong".
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Gambar 2. Perangkat gamelan saronen terkini yang cendenamgnjolkar
bunyianbunyian berfrekuensi tinggi dan nyaring (o: Veronica

Dalam formasinya yang sederhana, perangkat instiumtersebut banye
berkembang dalam ben-bentuk musik rakyat pedesadé®etidaknya istilah "gamele
saronen” telah disebsebut dalam tulisan Buys (1928) dan Pigeaud (193Bj)gga
sekarang penggunaastilah tersebut masih digunakii kalangan akademi Namun
ada juga beberapa penulis yang lebih suka memaitdah lokal (sesuai dengan c:
penyebutan orang MadureDalam tulisan ini punkata "gamelan'digunakan untuk
menghindarkarmari kesalahan pengertian pra untuk pembaca yang lebih I, selain
mudah memilahkannya dari pengertsaronen sebagai instrumen.

Saronen Madura termasuk instrumen tiushawm dengan cara tiup vertik
(end-blown fluty dan instrumen sejenissaronénitu memiliki nama yang beragan
Menurut Kunst, instrumen ini di Jawa Timur dinamalselompre atausomprét di
Banyumas disebutetepre; sebutan di masa Hindlawa adalahpereret, pleret,
gem(p)ret di Sunda:tarompe; di Bali disebutpereret Kunst juga menjelaskan bah
saronénberasal dari kebudayaan P-Arab (katasurnai [bahasa Arab], di Nusanta

berubah menjadierunaiatau sarune(di Sumatra) dasaronen(di Maduré) slompret(di
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Jawa Timur). Selama periodewa-Hindu, baik di Jawa, Bali dan juga di Bat

fenomena "sebutan" tersebut telah teradopsi mitntkebudayaan non isla®

Gambar 23Saronénatauthéthe yang begitu dominan sebagai alat tiup musik keratyMadura
(Foto: Veronica)

Dalam suatu ensiklopedi musik dunia, instmisaronendigolongkan dalan
kelasaerophone double reed- folk Shawmsdan jenis intrumen itu telah dipakai o
masyarakat kuno Timur Tengah dan EroSaronéenyang tergolong sebagai alatp
berlidah getar ganda, dimiliki oleh banyak bandsagan bentuk fisik yang tidak ja
berbeda, serta karakteristik bunyi yang melengkkugt, serak dan berdengui
sehingga karenanya selalu dimainkan di luar gaanpada aca-acara seremonial
tradisional*®

Apabila kita menyimak kembali jauh ke belakang, adal arti menyimal
pandangan sejarah tradisiorsecara komprehensif,jauh sebelum eksisnya tulis
sarjana baratmaka dugaan mengenai keberadaan gamelan sarongn nyamiliki

hubungan histosi dengan ide atau imajinasi musik keprajuritan rekmpa cukup kuat

® Jaap KunstMusic in Java: Its History, Its Theory and Its heiue, vol. |, The Hague Martint
Nijhoff, 1973, p. 238.

1 Diagram GroupMusical Instruments of The Wo, New York: Facts On File Publications, 19
p. 4445, Lihat juga, Denis ArnoldThe New Oxford Companion to Mu;, Vol. Il, New York:
Oxford University Press, 1984, p. 1¢-1679.
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istilah "srunert memiliki makna sebagai musik keprajuritan (fkugmiliter suatu
kerajaan) atau berimplikasi sebagai musik perghtan prosesional (arak-arakan).

Beberapa artefak dan dokumen sejarah tradisioladl teenguraikan dengan jelas
akan hal tersebut. Diantaranya adalah gambar metiiyang teridentifikasi sebagai jenis
instrumen trumpet yang ditemukan pada relief CdPahataran (abad VIX). Fragmen
tertentu dari Relief Panataran terdapat gambar tdotara kera Sugriwa sedang
memikul gong besar yang dilatarbelakangi pasuliera, sedangkan pada fragmen
yang lain memperlihatkan beberdpata kecil sambil berjalan memainkan gong kecil
(dipegang menggantung dengan satu tangan), kégrdera instrumen tiupshawn).**

Gambar 24. Fragmen musik perang tentara kera Sagada relief Candi Panataran (Foto: Zulkarnain)

Dari dokumen tertulis, Kitablsana Bali Usana Jawaenyinggung mengenai

bunyi-bunyian yang dipakai untuk mengiringi pr#j dewata ketika menyerang

1 Jaap KunstMusic in Java: Its History, Its Theory and Its fiaimue Vol. I, The Hague Martinus
Nijhoff, 1973, p. 417, 421.
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Kerajaan Maya Denawa. Instrumen bunyi-bunyian ydipgkai adalah gong, kendang,
terompet, sulinggerantung, dengdengkulgang ditabuh serempak dan hiruk pikuk
bertujuan menambah semangat tentp@eperti juga halnya dalam lontaji Gurnita
menyebutkan gamelahebonangan(Bali) yang juga memakai instrumen keluarga
logam dalam menghadirkan kesan nyaring dan sedemfu (salah satunya) dipakai
untuk melatih pasukan perang di jalan r&ya.

Dalam candra sengkaamadyaning Rana Tr(338) telah pula disebut-sebut
tabuhan bernamislardangga(orkestra musik perang) yang terdiri d&aia (kendang),
sangka(gong), gubar (bentuknya mirip bende tanpa pencgyrnang (mirip kenong
tetapi ditabuh seperti benddgiri (seperti gongbheri tanpa pencu)uksur (seperti
terbang atau tambur yang ditabuh secd&aeng [samar-samar]thongthong (dibuat
dari gangsa/ logam dan ditabuh secara samar-sagniar)(mirip terbang yang ditabuh
seperti tambur), teteg (bentuknya seperti bedug)paguru gangsa(mirip gong
kemodhongnamun digantung tanpa plangkéah).

Sebuahtinengeranbercandra sengkaltrus Kaesthi Panataning Rafd689) di
masa Susuhunan Mangkurat | menunjukkan dibuatkargamelan srunenyang
diperuntukkan kepada para abdi dalém prajueiajean> Dalam seratSastramiruda
yang ditulis pada jaman Sri Susuhunan Paku Buwd#Xa (bertahta tahun 1863
sampai 1893 di Surakarta), gamelarunéndisebut-sebut sebagai musik yang
diperuntukkan mengiringi Korps Prajurittalangpati *® (dalam kamus Jawa kuno,
talangpatiberarti siap bertempur sampai natiKunst menguatkan bahwa di Keraton
Yogyakarta pun banyak dikenal musik perang, antim korps prajurit Daheng dan

12 Usana Bali Usana Jawa, Teks dan Terjemahanbyjaas Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Dati
| Bali. Denpasar, 1989, p.77.

13| Gusti Bagus Sugriwa, "Terjemahan Lontar Aji Gtaty tanggal 12 Maret 1977.

14 R. Ng. Pradjapangrawit, Serat Sujarah Utawi RiiagaGamelan: Wedhapradangga (Serat Saking
Gotek), jilid I-1V. Surakarta, STSI Surakarta bgkeama dengan The Ford Foundation, 1990, p. 7-
8.

5 bid., p. 75.

18 vSerat Sastramiruda®, alih bahasa Kamajaya. Jakaepdikbud, 1981, p. 43.

" Kata talangpati (atau jugaatalan jurif) jika diuraikan menjadi-talan(siap bertempur/berkorban)
danpati (kematian). Lihat dalam P.J. Zoetmulder dan.&@bsonKamus Jawa Kuna-Indonesia
Jakarta, PT. Gramedia Pustaka Utama, 1995.
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Bugis. Orkestra kecil itu terdiri dari gondpende, kecer, kendang, ketipung, serta
ditambah dua jenis instrumen import (Eropa), yaitmpet logam dan tambtft.

Demikianlah beberapa data sejarah tradisional merghenbaran tentang musik
keprajuritan yang ternyata memiliki kaitan denggqa ang disebut musik “srunen®,
yang belakangan terjabarkan dalam kehidupan budayaik hampir di seluruh
nusantara. Di Madura sendiri, fenomena musik keptan kemudian mewujud ke dalam
musik arak-arakan rakyat (terutama dalam bentuketmmsaronen) yang ditiru dan
dikembangkan di kalangan rakyat jelata dalam lgaibkeperluan, baik untuk sarana
ritual adat hingga menjadi suatu seni tontomakyat. Brandts Buys dan Pigeaud
banyak menceritakan pesatnya perkembangan npddun saronendi luar keraton
terutama di awal abad XX ini.

Gamelan saronen Madura mulanya kurang dikenal sebamisik prosesi,
melainkan berkaitan dengan kesenian rakyat keli(engen) yang dipakai mengiringi
dramatari dan drama komedi, seperti topkfama Pamekasdr, salabddhan(sanduj
dan ajhing Bangkalaf’. Pigeaud menjelaskan bahwa teater komedi terssingat
digemari oleh orang Madura dan berkembang luaawda JJimur dengan sebutarunen
Iringan musiknya hanya terdiri dari instrumen tisqunén(saronén, dua kendang dan
satu kenong: Di tahun 1995, pertunjukan teater komedi yangrdjirgamelan saronen
di Bluto (Sumenep) masih ditemukan. Pertunjukanmyasih menyisakan adanya
penggalan ceritédbharisdn" yaitu tarian prajurit oleh penari topeng tungddbmentum
adegan tarian ini selalu ditandai dengan iringarka'anyang di kemudian hari gending
tersebut menjadi gending utama untuk musik pratiddadura.

Dari penjelasan di atas memberi pengertian bahadisirarak-arakan merupakan
fenomena kuno yang berhubungan dengan kepercagasen Demikian pula, materi

arak-arakan, termasuk unsur seni pertunjukan daambubkan yang menyertainya,

18 Jaap Kunstop. cit.,1973, p. 293-294.

19 J.S. dan A. Brandts Buys van Zijpe Toonkunst bij de Madoereezéeni musik pada orang
Madura), Djawa VIII, Weltevreden: 1928, blz. 149.

20 Ensiklopedi Seni Musik dan Seni Tari DaeraBurabaya: Laporan Penelitian dan Pencatatan
Kebudayaan Daerah Jawa Timur, Dinas P dan K DAT986, p. 213, 297.

2 Th. Pigeaud,Javaanse Volksvertoningen: Bijdrage tot de Beseimgj van Land en Volk1938
dalam KRT. Muhammad Husodo Pringgokusumo,"PertuarjuRakyat Jawa", Perpustakaan "Rekso
Pustaka" Istana Mangkunegaran, Solo. 1991, p. 560.
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merupakan tradisi yang telah berlangsung lama. Gansaronen yang kemudian dikenal
sebagai musik arak-arakan di Madura, tentunya a@ggjal telah diawali oleh jenis
tetabuhan yang ada sebelumnya. Kajian yang telikuttian menunjukkan bahwa
ansambel tongtong merupakan musik arak-arakangp@aiandi Madura.

Perlu diketahui pula bahwa instrumen tongtong k(ba&han kayu ataupun
bambu) adalah instrumen idioponik yang telah lam@up dalam masyarakat-
masyarakat primitif hingga agraris masa kinsttlumen ini mulanya (yang paling
kuno) bernilai mitologis dan digunakan untuk kefoggan ritual magis. Kemudian
berkembang lebih jauh menjadi alat komunikasighin berfungsi sebagai alat mu&ik.
Bahkan, Buys menjelaskan (juga diyakini Kunst) balidivMadura tongtong telah lebih
awal dimanfaatkan untuk kepentingan musik. Seamantli Jawa dan Bali, jenis
kentongan lebih khusus digunakan untuk alat komasikrongtong Madura yang pada
awalnya digunakan pula sebagai alat komunikagimudian pada masa Hindu Jawa
terjadi pengembangan fungsi yang lebih menekankpada unsur musikal dengan
bobot materi yang lebih ringan dan ukuran yangdahudibawa (berjalarff. Barangkali
dari petunjuk inilah dapat dipahami mengapa musis@si yang eksis di Madura
sebelum gamelan saronen adalah musik ansambebtmpddahkan, ansambel tongtong
pernah populer dan menjadi ikon sebagai musik arakan sapi karapan (tradisi
permainan rakyat Madura yang terkenal itu), hindgalai sebagai musik yang selalu
dikaitkan dengan kepentingan sapi. Fungsi dan lesumya pun kurang lebih sama
seperti gamelan saronen saat ini, yaitu melayautkdan kegiatan sosial masyarakat,
seperti ritus-ritus adabkad tase(sedekah lautyokad tané(selamatan pertanianpar-
lamar (mengarak lamaran pengantin), serta mengiringiubelbentuk selamatan lainnya.
Bedanya, musik tongtong tidak sekomersial dan selssatraktif gamelasaronensaat

ini.

2| ihat dalam Curt Sach3he History of Musical Instrumentsiew York: Norton, 1940, p. 27-48 dan
Our Musical Heritage (A Short History of MudigaNew York: Prentice-Hall, Inc., 1955, p. 3-4.
Jaap KunstHindu-Javanese Musical Instrumenfhe Hague, Martinus Nijhoff, 1968, p. 57-59.
Lihat pula bab XI. "Andere Spleetrommen" tentanggtong yang dipergunakan orang dalam
menghadapbulan Gherring (gerhana bulan), dalam Brandts Buys, J.S &aA-¥ijp,.op. cit.,p.
89-91.

% Jaap Kunst., op. cit., 1973, p. 72.
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Gambar 8. Seperangkat gamelan tongtong (generasi awallgarsaronen) “sé ghate
milik Maliya (Batuputih, Sumenep) warisan ayahnyarangkat musik ini belum dilengkaping dan
kendang kecil (ketipung), serta masih terdapatralagik tongtong bambu. (Foto: Zulkarns

Ketika gamelansaroren berkembang luas dan mulai mapan sebagai n
prosesi, perangkat alat musiknya semakin mengaf@nambahan sedemikian ru
Bahkan,demi menambah kesan kuatnya rasa melodi, kagemaggkat musik terseb
masih ditambah satu atau lebih instrunsaronén Pada pertunjukan non prose

(seperti mengiringi  beberapa teater rakyat), @lam saronendalam orkestra yani

tongtong bonang, atau gambang terutama yang berkembadgveh Timur. Dalar
pengamatan Kunst, karakter suara dan pola mearonenMadura memperlihatkan
suatu pengaruh kuat cawa Timur®* Permainan instrumen melodisaronén/ tétét
yang demikian menonjol dalam kesatuannya menyelpalglamelan jenis ini diken
dengan sebutan gamelsaroren, sroninan atau gamelatetet

Awal dasawarsa !-an, gamelan saronesudah mulai memasuki posisi yal
relatif mantap sebagai musik kerakyatan di Madumeur. Gamelansaronentidak saja
dipandang sebagai musik teater rakyat, melainkaals populer sebagai musik &-

arakan. Bahkan yang paling monumental, sosokk ini semakin eksis sebagai kol

24 Jaap Kunst., op. cit., 1973, 283.
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musik karapan sapi di Madura Timur. Berbagai keloknmusik gamelan saronen dari
penjuru desa bermunculan di setiap penyelenggatasapan sapi yang frekuensinya
terus meningkat sejak memasuki masa kemerde€Ra&ionsekuensi logisnya, jenis
musik ini cepat populer karena menjadi bagian pgntialam karapan sapi. Sebagaimana
diketahui banyak orang, tradisi karapan sapi mé&mdrti penting bagi masyarakat
Madura.

Keberadaan gamelasaronen sejak masa orde baru hingga sekarang telah
menjadikannyamarketabledalam kegiatan-kegiatan keupacaraan di desa-desares
kuantitatif, gamelarsaronensemakin menjangkau sosialisasi fungsi paling daam
berbagai kegiatan hajat masyarakat (baik yang mésdd hingga yang profan) menjadi
kesenian yang paling menggairahkan. Setiap orapgtdaelihat eksistensi musik ini
(misalnya) pada upacara arak-arakan perkawinahabar bentulpangantan(pengantin)
sunatan, ruwatan, tamu kehormatan, mengarak sesk@iatempat keramat, hingga
kemudian musik tersebut selalu dikaitkan dengam tesapi“, hewan kebanggaan orang
Madura. Sebagai contoh, gamelaaronensering dipakai sebagai sarana pengabsah
transaksi jual-beli sapi. Tidak mengherankan apadthirnya gamelan saronen menjadi
sangat populer, sekaligus terlegitimasi secaraakoSenomena ini diiringi pula oleh
adanya gejala perubahan yang menonjol secara dingaitu tumbuhnya tuntutan dan
kesadaran kreatifitas pada aspek-aspek espsrfotmancé-nya.

Ada pula beberapa grup gamelaaronenyang bersedia menyajikan (dalam
bentuk dan cara apa saja) sesuai permintaan gga@awmlari pihak manapun. Kelompok
yang telah mapan akan cenderung mengembangkaduksigoentasnya secara "serba
guna" (menciptakan paket sajian multi fungsi yarsg lmenyajikan jenis kesenian lain).
Tujuannya, untuk memperluas pasar atau mengejarakiesan pemilik hajat yang ingin
menanggap satu kelompok kesenian tetapi yang spngmlakukan berbagai jenis
pertunjukan. Suatu grup gamelan saronen senargiapapakai untuk mengimbangi
frekuensi permintaan masyarakat yang terus mengalitama pada masa-masa "tradisi"

tertentu, seperti tradisi “musim“ hajat. Di siniJateksistensi gamelarsaronen

% gulaiman.Karapan Sapi di MaduraJakarta: Proyek Media Kebudayaan, Depdikbud, 1983,
p.120.
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berkembang dari mata rantai panjang yang dimulaimgensi alam yang memberikan
akses pada musim panen, musim hajat, selanjutngamtanggapan terhadap berbagai
kesenian, termasuk yang terbesar kuantitasnya duMaimur adalah kesenian gamelan

saronen

Wujud Musik Gamelan Saronen

Gamelan saronen dalam hal ini tidak dapat dipisahkan dari kostehkusik
sejenisnya di Jawa, bahkan prototipe musik iduda kuat berasal dari budaya musik
masa silam yang diistilahkan Hood sebagai "motihggang". Dahulu, pola-pola musik
seperti itu hanya boleh dimainkan pada seperarajasaimusik yang patut dimuliakah.
Pada gilirannya, pola empat not (termasuk tipe tkohiknya) ditemukan di banyak

tempat dalam bentuk yang sama. Motif kuno damida tiga nada itu berbentuk:
abcd abcd

atau dapat digantikan dengan nada yang pernahisdiMantle Hood mengenai motif
tabuharmungganglawa, yaitu:
3231 3231

Motif musik “Indonesia kuno” -- istilah Jaap Kunstdi atas pada kenyataannya
ditemukan di hampir seluruh nusantara. Versi matélodi 3231 3231 3231 3231 yang
meluas persebarannya secara berabad-abad (H88d, [vol.l]: 172) merupakan
pemakaian pola empat not kuno yang mungkin sudghariékan dalam jalinan nada dan
kerangka kolotomik yang bervarig$iMotif-motif melodi tersebut yang nampak jelas
dalam pola pukulan bonang tiga pencon &arandelan,akhirnya banyak mengilhami
bentuk-bentuk musik upacara adat, perang-perargaurupan, baris-berbaris, iringan
tari-tarian kerakyatan, ataupun sekadar mengiangk-arakan, pawai atau resepsi profan

lainnya dikemudian harinya .

% Mantle Hood,The Evolution of Javanese Gamel&ook | (Music of The Roaring SpaNew York,
C.F. Peter Corporation, 1980, p. 121, 163.
" Ibid., p. 172.
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Banyak kalangan akademisi yang menilai bahwa palsadtabuhan gamelan
pakurmatan (utamanya gamelan munggang) telah mepjadotipe bagi pola-pola
tabuhan *“pakurmatan“ yang berkembang di kalangakyata Bahkan orientasi
peniruannya tidak hanya pada wujud pola tabuhanmgdainkan pula pada persamaan
konsepsi susunan perangkat alatnya, forrbekt yang berulang, kerangka tabuhan yang
struktural untuk instrumen kolotomik (ketuk-kempgakenong-kempul-gong), serta
persamaan karakter/ suasana musiknya secara mertyelu

Menurut Brandts Buys, pola-pola pukulan gamelaorsar justru menunjukkan
hubungan yang jelas dengan bentuk "siklus gong{agtle-division gamelan tua
(gamelan formal [Jawa]). Pada perkembangan lelmjutlakunst menilai bahwa musik
sejenis gamelan saronen di Jawa Timur hampir miénfidirmasi orkestra yang sama di
berbagai tempat, yaitu terdiri dari instrumen yaating berpasangataké’- biné’ 2% atau
ringan-berat), seperti gong-kempul, sepasang keneagasang ketuk (ibarat ketuk-
kempyang), kendang-ketipung. Sementara, karaktéydiseaya memberi pengaruh yang
sangat kuat di Jawa Tim€it.

Di masa sekarang, motif munggang lebih dikerbhgai "motifkenong teld'
yang biasa dimainkan pada instrumi@arandelanJawa Timur (sebuah pangkon yang
berisi tiga pencu seukuran bonang), sedangkan rdelgam saronen Madura motif itu
tersebar distributed dan dilipatgandakan dalam “instalasi* tabuhan gpaustrumen
panyolcol, kenong kene‘, kenong rajgempul dan gong. Berikut ini contoh beberapa

tingkat jalinan-jalinan tabuhan, dari unsur yangjlse hingga yang banyak, seperti:

jalinan dua nada aba.ababa.aba.

jalinan tiga nada a b a a b a c

jalinan empat nada ab a cbha . a b a c¢c a bda
atau +.+N+. . +P#EN+. .+ + . +N+., +P+ .+ N+ .+G

Berikutnya adalah contoh jalinan tabuhan yang tensudalam “satu kesatuan

pola ritem”. Secara prinsip, pukulan gong, kempiddn pukulan kenongaja

% Dalam terminologi kundhiné’ (wanita) bermakna pada kualitas nada rendah/bedaingkariaké’
(laki-laki) bermakna sebaliknya (Lihat Curt Sachise History of Musical Instrument940)
% |inda Burman-Hall, op. cit., 1991, p. 13.
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merupakan pondasi ritem yang “jarak waktu“ diantkoanbinasi pukulan ketiganya
mempengaruhi isian pukulan bagi instrumen lainnfkenong kene’, panyolcoldan
kendang ketipung). Apabila tempo iramanya agakrpetaka hanya instrumen isian
yang mengalami pengembangan atau penggandaan. Naaranni jarang terjadi pada
penyajian gendingarka'ansaat prosesi. Biasanya pola ritem yang dimairkaup
pendek. Berikut ini akan diuraikan beberapa polaakgka ritem untuk memberi
gambaran atas penjelasan di atas:

Pola ritem pendek(paling sering digunakan dalam sajian gendiaikd an)
N P N G

keterangan:
(G) gong, (P) kempul, (N) kenomgja (+) kenongkené’ (o) panyolco] [(i) tabuhan
lemah (x) tabuhan kecer], [(i) pukulan lema) pukulan kuat dalam kendang
ketipung].

Pola ritem sedang(normal)

N P N - N P N G
+ . + . + . + . + . + . + . + .
0.0. 0.0. 0.0. O0.O0. 0.0. 0.0. 0.0. O0.O0.
iXi. ixi. ixi. XiXx. iXi. ixi. o ixi. ixi.
iti. iti. iti. iti. iti. iti. iti. iti.

Polar item panjang (pelipatgandaan isian yang sering disajikan dalaemdong
lorongan

N P N -
+ + + + . + + + +
0.0 0.0 0.0 0.0. O0.0 0.0 0.0 0.0
X X i X X X X i X X
iti iti.  iti iti iti iti. iti iti.
N P N G

+ + + + . + + + +
0.0. 0.0. 0.0. 0.0 0.0. 0.0. 0.0. 0.0
X X i X X . X X i X X .
iti. iti. iti. diti. diti. iti. iti. iti.

Pada kasus tertentu, dijumpai pola pukulan kgrdan kempul yang berbeda
dari biasanya. Meskipun ini tidak mengubah kerarggqding secara keseluruhan, tetapi
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perubahan tersebut memberi kesan yang baru bexgkan Gejala inipun telah banyak
diminati oleh kelompok-kelompok baru.

Contoh pada bentudarka'an

P =
N P N G N P N G

Contoh pada bentukrongan(pada irama lIl):

N . N P N . N - N . N P NN N

G
Jalinan nada kempul dan kenong yang menempatii @ésisn dinamis (sedangkan gong:
aksen agogis) agaknya juga dapat diproyeksi geeldaalungan (kerangka) gending.
Kesan ini amat kuat karena poskslungan ditempati oleh jalinan kedua instrumen
tersebut.

Pola jalinan ritem di atas dimainkan secara begillang dan terus-menerus
sehingga menghasilkan bunyi yang bersambung, damaswki kesan musikal yang
monoton, tetapi sekaligus menimbulkan efek ekstdonotonitas akhirnya berbalik
menjadi kekuatan dari jenis musik prosesi, atauiknksrakyatan lainnya yang lebih
mengedepankan fungsinya daripada substansi kormopksita. Kenyataannya, pola
ritem seperti ini sering kita jumpai dalam berbadaggiatan prosesi kerakyatan, musik
iringan tari perang-perangan atau permainan fadrian, dan sebagainya.

Dalam gamelansaronen, kerangka musik di atas kemudian digi permainan
kendang yang menghiasi struktur kolotomik itu denfigerakan” ritme kendang yang
dinamis pula, ekspresif dan juga “bertugas” menjag@si dan vitalitas penyajian para
pemainnya. Sementara, gending (melodi) diisi sedaramis oleh instrumesaronen
(disebut jugathethé) yang memiliki karakter suaranya yang nyaring, engking, dan
“kasar” (istilah Kunst: seperti suara burung meraksings like a lark, but with the
voice of a shrill peacock®. Melodi saronényang nyaring pada dasarnya berperan
menggantikan vokakejhungan(melodi nyanyian). Sebagai instrumen melodis satu-

satunya, saronen menjadi penting dalam keseluruhan penyajian musgamelan

% Jaap Kunst, op.cit., 1973, vol. |, p. 238.
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saronen, bahkan posisinya menjadi dominan ketileuskelompok masih menambah
dua atau tiga alat tiup tersebut demi pencapaisamékiahan” bunyi. Kesan dari
fenomena bunyi dominan dan paling berbeda inilamngyaenjadikan alasan mengapa
orang Madura cukup menyebut musik ini denggenenatausroninan”tanpa sebutan
pendamping lebih lanjut.

Secara musikal, gamelan saronen memberi kesan skbagai musik ritmik,
meskipun di dalamnya terdapat unsur melodi yangomel karena nyaringnya bunyi
saronen Pada dasarnya, gamelan saronen merupakan ansgorggl bukan seperti
pengertian gonghimeyang melodius tetapi lebih berarti musik yang migmstruktur
kolotomik berjenjang atau berkelipatan (sepertigyggiah digambarkan di atas). Namun
akumulasi permainan instrumen kolotomik gong secastinato (diulang-ulang)
sehingga membentuk kesan kerangka musik. Hangtaumen saronendan kendang
yang memiliki gaya permainan relatif bebas dan gaedalkanvirtuositas.

Gamelan saronen hanya mengenal dua macam gending pokokdigngakan
untuk musik prosesi (arak-arakan), yaitu gendiaka'an(giroan sarka) danlorongan.
Perbedaan selain terletak pada dasar melodi lagdirggya yang dimainkan instrumen
tiup (thethét/saronén juga terletak pada panjang-pendeknya pola riy@amg menjadi
kerangka tabuhannya. Demikian pula, aspek ekstraikadnya (kontekstualitas) dari
kedua gending itu pun menunjukkan perbedaan. Ggnshimka'an (artinya: gebyar)
disajikan pada saat-saat yang khusus: dipakai usiiakana-suasana "pembuka” atau
"penutup" suatu acara; menandai pentingnya suatmen tertentu baik dalam acara
prosesional maupun dalam rangkaian upacara s@aém arak-arakargiroan sarka'
digambarkan sebagai gending yang berkarakter meaahgagah. Implikasinya, musik
dimainkan dengan bunyi yang keras/lantang dan demgena yang rancak/relatif cepat
(serasi dengan langkah kaki pendek-pendek pemaimelga saronen). Adanya
pengolahan tempo yang cepat dan isiannya yang tagraiengaruh terhadap emosi
penampilan arak-arakan. Sementara, Genldiranganidealnya dibawakan dalaimama
tanggung (tempo sedang). Biasanya gendiogongan (ler-méler/lan-jalan diartikan:
berjalan perlahan/hikmat) dimainkan dalam durasigypanjang sesuai jarak tempuh

prosesi itu dilakukan sebagatagenya“. Karakter gending ini relatif lebih tenangnda
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digambarkan mereka sebagai gending yang agung-tiksehingga tidak mengherankan
jika gending lorongan itu seringkali ditempatkan untuk mendukung kehilkanat
seremonial arak-arakan ataupun dalam kesempatanydaig mengekspresikan suatu
kegembiraan dan kemenangan.

Instrumentasi (wujud ansambel dan organologi alat msik)
1. Perangkat Gamelan
Pembakuan nama-nama seperangkat instrumen garsatanen memang
belum pernah ada. Perbedaan itu tidak saja terdapatiap daerah, melainkan di setiap
kelompok gamelan saronen dalam satu daerah pumdsdniaa berbeda. Namun dari
keberagaman sebutan itu masih dapat ditemukan rigemeerahnya". Demikian pula,
soal keragaman perangkat alat musik pada setiapmkelk gamelan saronen yang
kemudian dapat dirumuskan mana instrumen yangseptatif (banyak digunakan) dan
mana yang sifatnya variasi saja. Dalam perinciatramen di bawah ini, perlu dilakukan
penyetaraan dengan nama dan bentuk fisik instruyaeg telah dikenal luas di Jawa
agar pembaca lebih mudah memperoleh gambaran. Adamma-nama seperangkat
baku gamelan saronen yang representatif dapatds@bagai berikut:
a. Instrumen kerangka:
- ghung raja = tabbhuan raj& seukuran gong
- ghung kéné’ = tabbhuan keng’seukuran kempul
- pendung =kenongraja = seukuran bonang barung
- panenga =kenongkene’ =seukuran bonang penerus
- panyolcol = toltol = kotekan =seukuran bonang penerus tetapi lebih
kecil daripanenga.
b. peminpin irama:
- ghendhéang raja kendang besar (seukuran kendang wayangan di Jawa)
c. pemimpin lagu/melodi:
- saronen = tétét = panthil
d. Instrumen pendukung:

- korsa = korca = kérca = cercer kecer
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- ghendhéng kéné= kendang kecil (seukuran kendang ketipungdia)

Di masa sekarang, justru kita akan jarang menemWd&ompok gamelan
saronen yang masih mempertahankan perangkat baglertisei atas. Penambahan
instrumen cenderung bervariasi dan dilakukan olamgir setiap kelompok gamelan
saronen dengan alasan bahwa penambahan itu kakuotulkan selera musikal mereka
yang senantiasa berkembang atau karena sedtab Imengikutitrend Beberapa
kelompok gamelan saronen saat ini seringkali beimpenambahan instrumen tiup
saronen sebanyak dua atau tiga buah yang dimainkan bessgmatau menambah
instrumen perkusi logam yang berfrekuensi tinggpesti: kecer dan tambourin, ataupun
kendang yang lebih besar dari kendang yang biagandong pemain gamelan saronen.
Penggandaan instrumen merupakan gejala yang mermerlambangan karakter musik
gamelan saronen sebagai musik arak-arakan dalandeltade belakangan ini. Secara
musikal, musisi gamelan saronen menginginkan cageian karakter musik yang
nyaring dan bergemerincing, sehingga mampu mekgudtesan yang gebyar, hingar-
bingar, dan meriah.

Adapun formasi penataan instrumen gamelan saroakmdtradisi arak-arakan
sebenarnya tidak ada ketentuan yang pasti, namaoan#terungan yang ditemukan
biasanya berbanjar dua atau tiga. Baris paling meli@mpati instrumen tiup/saronén
atau kecer, baris kedua kendang dan ketipung fiseberbanjar tiga, maka keduanya di
posisi tengah), baris ketiga dan seterusnya di aéinmstrumen kolotomikghung raja-
ghung kéné‘-kenong raja-kenong kéne‘, panydlé®mentara sesuatu yang diarak selalu
ditempatkan di baris terdepan dari korps musikngangertiannya bahwa gamelan

saronen merupakan musik “pengiring” arak-arakan,léan musik “pengawal*.

2. Organologi dan Pelarasan
Gamelan saronen yang didominasi instrumen jenig,gomumnya berbahan plat
besi, sebagaimana kualitas instrumen musik rakyd& pmumnya. Bahan besi tergolong
bahan yang sederhana jika dibanding dengan bahamgme. Demikian pula dengan
teknik pembuatannya dan peralatan. Sahe, seoramipyat gong besi di Kalianget,
Sumenep, mengaku hanya membutuhkan satu mungglc membuat seperangkat
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instrumen keluarga gong tersebut. Bahan dasarnyapadean plat besi dari tong (drum
besi minyak tanah/minyak pelumas. Kemudian sedikdtt kuningan sebagai bahan
untuk membuat pencu pada masing-masing instrumery g@ang berbagai ukuran
tersebut. pencu dari bahan kuningan sangat peatingya bagi akustik gamelan plat
besi. Menurut Sahe, pencu merupakan akelbhu' paleng ada(pusat pemberi arus
gelombang getar paling awal), sehingga dinilanhemtukan kualitas bunybutputnya
secara keseluruhan. Peralatan yang dibutuhkancuigap sederhana, terdiri dari: palu
perata permukaan plat, gunting baja, penampangarefzencu, alat pengukur (meteran),
tang, paku pengancing sambungan (paku patrtg sdat pengelas sambungan.

Tong besi tersebut dibedah menjadi lembaran-leanbayang selanjutnya
diratakan permukaannya. Kemudian dipotong sesa@om ukuran dari bagian-bagian
instrumen yang dikehendaki. Untuk bag&amperan(bahu/sisi), patronnya tidak lurus,
melainkan dibuat melengkung. Khusus pembuatan ,gdibgtuhkan dua buah tong
dengan cara memakai teknik sambungan dengan lasbdran plat besi yang sudah
dipotong sesuai patron selanjutnya disambung-saghdengan paku patri. Hanya pada
bagian tertentu saja yang masih diperkuat dengamgelasan. Untuk pembuatan pencu
yang berbahan plat kuningan yang umumnya diamhbii tharang-barang bekas
(mengingat bahannya relatif mahal dan langka). Reamaim pencu memerlukan beberapa
penampang cetakan untuk ukuran pencu gong, kemgemong raja, kenong kéné’,
panyolcol, sedangkan khusus instrumen kecer dibuat dari bkbhaimgan secara utuh

agar suara gemerincingnya tajam dan bergema.
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Gambar 26. Bagian-bagian organologi instrumen giarmgbagian-bagian sambungannya

Keterangan: a) bahan plat kuningan yang sudidentlk seperti mangkoksd-
sosQ b) sambungan las pada bagian muka hanya s#rg@ola pembuatan gong
yang diameternya lebih dari 80 cm c) celah-cdlphtan yang diperhalus
sambungannya dengan las d) sambungan paku pémgae sambungan antara
plat kuningan dengan plat besi dipaku dari dadaihingga tidak kelihatan dari luar.
Langkah berikutnya, membentuk sedikit lekukan secaelingkar pada bagian
muka. Dalam membuat lekukan pada gong dan kebgrbleda dengarkenong raja,

kenong kéné&lian panyolcol. Perbedaan ini dapat dilihat paciabga di bawabh ini:

11 . }/
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Gambar 27. Bagian-bagian permukaan dari penamangisg instrumen gong
Keterangan: 1) nama-nama bagian instrumen kalaeminjam istilah Jawa
menjadi 1) pencu ok pencwB) rai 4) pasub) recep6) dudu7) bahu8) lambe
9) para 10) supitan
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Gambar 28. Perbandingan bentuk instrumen berpeuy mmembawa perbedaan
tinggi-rendahnya nada

Keterangana) kenong raja b) kenong kené’ ¢) panyolcol

Adanya perbedaan bentuk di antara instrumen beupendentu mempengaruhi
tinggi-rendahnya bunyi yang dihasilkan. Jikaibagecep semakin melengkung ke
dalam, maka nadanya semakin rendah. Sebalikrkga,rgcepnya semakin landai/rata,
maka nadanya semakin tinggi. Demikian pula, apaitep semakin miring ke arah
pinggir (seperti pada instrumeanyolco), maka nadanya akan semakin tirgi.

Ketebalan lembaran plat besi juga mempengaruhiibyang akan dihasilkan.
Semakin tebal plat tersebut akan semakin "koKalriyinya, artinya memperkecil
resiko suara "gember" (distorsi) jika dipukul agedras. Namun masalah berikutnya,
apabila platnya terlalu tebal, maka bunyinya akemjadi ringan. Hal itu berarti banyak
memakan bahan, sebab untuk mencapai bunyi yaafjsdmakin dibutuhkan diameter
yang lebih lebar, dan itu berarti pula bobdtimmen gong menjadi sangat berat
untuk ukuran musik prosesi. Sebagai patokan,bkéde plat yang ideal adalah jika
bobot tong tanpa isi = 30 Kg.

Sementara, faktor yang mempengaruhi panjang pemgkek-gelombang bunyi
adalah panjang pendeknya diameter suatu instrur®emakin pendek diameternya,
semakin pendek gelombang bunyinya. Bunyi gong mataelan saronen diinginkan
bunyi yang bergaung pendek sehingga umumnya beetéamata-rata 80 cm. Berbeda

halnya dengan diameter gong pada gamelan yangatat@erdiameter 95 cm.

31 Prinsip umum dalam pelarasan instrument berpehihat pula Bebas Sembiring, “Teknik
Pembuatan Gamélan di Surakarta" daldemi Pertunjukan Indonesidurnal Masyarakat Seni
Pertunjukan Indonesia, 1992, p. 152.
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Pembuat dan pemilik gamelaaronénmenyadari bahwa bahan dari plat besi
mudah terkontaminasi kelembaban suhu, sehinggaamuzkrkarat, cepat berubahnya
konsistensi gelombang gaungnya, ataupun merogotntaras nadanya. Biasanya,
instrumen yang rentan terhadap kerusakan  adalailg gian kempul. Untuk
memperlambat masa kerusakan, biasanya gong ditdgngjan cat anti karat, kemudian
dilapisi dengan cat warna hitam atawonze Hanya bagian pencu saja yang tetap
dibebaskan dari pengecatan.

Namun vyang dinilai paling sulit, ketika saat gyaban yang membutuhkan
keahlian khusus dan kesabaran. Pelarasan dilakdkagan cara dikikir, dipukul dari
atas, atau dikenteng (dipukul dari bawah). Namdairsetu tetap dicari kemungkinan
kerusakan yang lain, seperti memeriksa setiap saga#n, bagian belakang penaai
dan recep atau ada tidaknya karat yang membusuk. Biashagian pencu instrumen
bukan merupakan target pelarasan.

Tidak ada acuan yang pasti tentang jarak nadaaantata instrumen kolotomik
gong, kempul, kenonggja, kenongkene; panyolcol Dari kebiasaan seorang Sahe, ia
melakukan pelarasan dengan tetap berpatokan pada teendahsaronén yang
diberikan pada nada gong. Selanjutnya, dalam mek&mtnada-nada pada instrumen
kolotomik yang lain, Sahe hanya mengandalkansntaisa dengan berusaha "mencari"
hubungan interval keseimbangan dari instrumen mgmsarya (mencari keharmonisan
dengan penjelajahan nada yang lafn)ika harus dianalogikan dengan konsep titinada
yang berlaku pada gamelan Jawa, maka swarantaevélh) kempyung,adu manis,
siliran adalah fenomena harmoni yang paling mendekati.

Sementara instrumesaronenyang berfungsi sebagai pembawa melodi suatu
gending memiliki tatanan nada yang intervalnyahlgblas, walaupun setiaparonén
memiliki skala nada yang saling berbe&aronen yang umumnya berlobang enam di
depan dan satu di belakang, dapat dimainkamddiea laras, yaitu laras slendro dan
pelog Madura. Orang Jawa menyebut pelog Maduraastersiilahpelog témor.Perlu
diketahui pula bahwa teknik permainan instrumen selain mengandalkan teknik

virtuoso (keterampilan bermain) dan vibrasi yang stabispe&sif, juga dituntut mampu

32 Sahe, wawancara tanggal 6 Desember 1995.
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mengolah nafas secara sirkulsir§ular briefting dengan tiada putus sepanjang kalimat
lagu. Biasanya, teknik ini memakai pipi yang petaengembung sebagai penampungan
udaranya, bersamaan itu pula si pemain terus memhernafas sambil tetap meniup.

Trisnawati, peniupsaronén kenamaan di Sumenep mengungkapkan bahwa
selama ia bermain dalam gamelan saronen tidakaph mempersoalkapatot (Jawa:
pate). Alasannya, gamelan saronen dapat dimaink#amnd patet apa saja, asalkan
nada dalansaronenmasih dalam jangkauan laras gamelannya. Selaahaitu sesuai,
maka akan selalu enak didengar (red. menurut ukomareka)f® Menurut Ki Idris,
umumnya gamelan saronen dilaras dalam slesanga’'(Jawa:songq [artinya, gong
bernadaléma(5)], tetapi faktanya dalam memainkannya tak tebapada laras
permainansaronénapalagi patetny¥ Slendro adalah laras yang paling disukai oleh
orang Madura, sedangkan munculnya “laras pelog’apaermainan instrument tiup
saronen dinilai sebagai laras variasi (nada “kej)tdi tengah tabuhan kolotomik yang
berlaras slendro.

Pendapat di atas mencerminkan begitu luwesnya jpami&rtistik mereka hingga
memiliki toleransi yang terbuka, bahkan terkesasaki mempersoalkan ketelitian
larasnya. Kenyataannya bahwa sering dijumpai grup-gamelan saronen yang tidak
menghiraukan "hubungan" laras baik diantara instrunkolotomik sendiri (gong,
kempul, kenongpanyolco) maupun dengasaronénnya. Kebebasan selera inilah yang
justru memberikan pemahaman baru pada estetikarkhak gamelan saronen. Musik
ini tidak mengenal atau tidak menerapkan sigietot (patet). Hal ini bisa diterima
karena umumnya permainan musik yang dikembangkkatu berada dalam satu garis

"rasa patet" saja.

3 (Bapak) Trisnawati (47 th, namanya diambil daninaa anak tertuanya) adalah penispronén
pelatih dan pimpinan kelompok gamekaronen"Sé Léter" Desa Juluk, Kecamatan Saronggi.
Wawancara tanggal 25 Oktober 1994,

34 Ki Idris, wawancara 28 September 1995.
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Seniman dan Masyarakat Pendukung

Secara sosio-kultural, kehidupan musisi gamekonen tidak ada bedanya
dengan kebanyakan petani. Musisi merupakan bagaine#tologi masyarakat petani,
berasal dari keluarga petani dan bekerja sebagahltani dan pekerja terampil di bidang
pertukangan dan transportasi desa. Kegiatan betmuomEreka merupakan bagian
partisipasi yag dibutuhkan dalam kegiatan sosigkméu, dan atas partisipasinya itu
musisi memperoleh implikasi ekonomi.

Musisi yang juga petani akan selalu terlibat oalkebiasaan pola kerja petani
beserta kegiatan-kegiatan tradisinya. Saat musijanhhambhéard), mereka ikut
menggarap tanah pertanian. Saat musim kemaraukanambil bagian dalam kerja
panen dalam suatu tradisi kerja gotong-roygmék-ngajhaR® (diundang kerja) atau
karena statusnya sebagai buruh tani. Masa pandrmkau yang rata-rata berlangsung
tiga bulan merupakan masa menyenangkan bagi serang.Karja/ghabai(hajat) yang
bermunculan di mana-mana bersamaan dengan m@san memberikan konsekuensi
"musim tanggapan" bagi kelompok-kelompok gamskonen.

Frekuensi permintaan masyarakat yang tinggi teghakizterlibatan gamelan
saronen dalam acara-acara perkumpulan, arisanyagagraupacara ritual, ataupun
kompetisi suatu lomba, menjadikan kelompok-kelompulsik prosesi ini berada dalam
kompetisi yang tinggi. Hampir di setiap acara dpg@nanggap dan pelaku gamelan
saronen memahaminya sebagai ajang prestisius yamg kilakukan secara sungguh-
sungguh. Mereka seketika menjadi orang yang sagilgak. Di satu sisi mereka terlibat
dalam kesibukan panen tembakau, di sisi lain sébagaisi yang tengah "kebanjiran”
tanggapan hajat setiap saat. Dalam situasi d@mikomunitas mereka (musisi
gamelan saronen) menjadi pembicaraan masyarakan&kakebutuhan tanggapan
gamelan saronen meningkat. Tentu saja, kerja rgngkereka sebagai buruh tani dan
musisi akan mempercepat meningkatnya kesejahtete@momi dan memberi perasaan

suka cita.

% Tradisi jhak-ngajhdkumumnya terjadi pada pertanian tembakau dengaktuwaengerjaan yang
lama dan banyak membutuhkan tenaga kerja.
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Kebanyakan orang kaya desa di Sumenep akan memmsanat jika memiliki
kelompok gamelan saronen. Tidak jarang juraganmaah kepala desamaecenas
kesenian atau seorang tokoh masyarakat. Tidakggrala kelompok kesenian miliknya
pun turut dikagumi dan dihormati orang. Namun, @npula kelompok masyarakat
mendirikan grup gamelan saronen yang setiap sapatdligunakan untuk kepentingan
mereka. Kelompok gamelan saronen yang didirikarh ddaatu komunitas tertentu,
biasanya jauh lebih kuat solidaritas kebersamaansghab pemain dan pemiliknya
adalah komunitas itu sendiri (kerabat atau tetandgjeat). Pewarisan kesenian ini
dipupuk melalui proses pembiasaan dan bel&j#r aecara lisan, diperkuat dengan
adanya latihan dengan memanfaatkan pertemuan-petenutin yang mereka miliki.
Suatu komunitas selalu memiliki tradikompolan (berkumpul dalam bentuk arisan).
Acara arisan yang bergiliran di setiap rumah argdaimunitas selalu dimeriahkan
dengan musik kelangenan mereka yaitu gamelan sar®edatihnya biasanya ditangani
oleh pemimpin kelompok itu sendiri, tetapi tidakelalu berarti yang memiliki
perangkat gamelannya. Ciri egaletarian lain  dagaoisasi ini adalah masih

menjalankan sistim pembagian honor sama rata.

Bentuk pertunjukan dalam Konteks Sosial Budaya

Gamelan saronen sebelumnya banyak dilibatkan dalakat-rokat (bentuk
upacara selamatan atau permohonan) yang berasapetanggalan tradisi kuri
seperti perayaan selamatan inisiasi atau selanpat@a tempat-tempat tertentu. Bentuk-
bentuk pertunjukan ritual yang diiringi gamelanosen, sepertsandur, dammong,
cahhé atau teater komedi sekalipun, sepegtjhian (di Bluto) danpojhi ledheg(di
Lenteng) adalah sisa-sisa pertunjukan lama ykexdpng-kadang masih ditemukan saat
ini. Dalam pelaksanaan upacara-upacara yang besau#&nal, musisi gamelan saronen
sering ditempatkan ke dalam bagian ritus itu senditusisi diperlakukan secara

terhormat karena kedudukannya yang penting bagngelngan upacara ritual tersebut.

3 Upacara ritual adat "petik laut", meminta hujeniak bala (sepertddmmong, sandutancahhd
masih diselenggarakan di masyarakat tertentu dagahdilaksanakan jika betul-betul diperlukan.
Kepercayaan lama yang pantheisme (penyembahan &eggdua dewa) dan mistis tampaknya
masih menonjol di tengah fanatisme pertumbuhamlsi@ng monotheistis di Madura.
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Situasi ini sering terlihat dalam tanggapan perkawjnyekar bhujut (mengunjungi
kuburan keramatdan peristiwa ritual adalainnya. Belakangan gamelan saronen
memiliki keterkaitan dengan ucara aralkarakan yang masih banyak dilakukan or:
seperti bersih despangantana (pengantin, khitanan, tamat mengajan sebagainya)
atau perjalanan ke sebuah pemidangan (tempat kesam@ dikunjungi orang berikr:
atau melaksanakan hajat). Semua kondi atasmerupakan peristiwva yarmasih dinilai

memiliki arti ritualyang penting pada sebagian masyar

Gambar 29Korps garelansaronensedang mengarak rombondan-ghiban(barang
sesajian/persembahan) dalam suatu arisan dipesibukéc. Lenteng, SumeneBar-ghibanmemiliki
kedudukan sebagpangantanyaitu objek sentral arakrakan (Foto: Zulkarnai

Menyitir dari pemiliran Koentjaraningrat,istim ritus yang berwujud tindaka
manusia dalam melaksanakan kebaktian terhadapanl dew-dewa, roh nenek
moyang (makhluk halus), dan dalam usahanyaobaskikasi dengan suby:
kebaktiannya biasanya selalu dikomisikan dengan beberapa tindakan, seperti be
bersaji, berkorban, menari dan menyanyi, bersdrama suci, berpuasa, bersem
makan bersama, berprosesi dan sebagainya. Riasanya berlangsung berul-
ulang (dapat setiap hari, setiap musatau dalam rentang waktu yang panjang

tertentu), serta selalu diadakan pada te-tempat yang memenuhi persyaral
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Peralatan seperti alat bunyi-bunyian diharapkandueing suasana komunikasi sakral
dan pelaku upacara menggunakan busana yang menpensjaratan puly.

Pada bagian tertentu dalam suatu runtutakgahaan upacara, peran musik
menjadi sangat penting dan memberi makna téisenApabila suatu rombongan
arak-arakan melakukan tindakan-tindakan yang mékgarsuatu persembahan, maka
gending terpilih pun dimainkan, yaitu gendseyka'an Gending ini biasanya disajikan
pada momen-momen khusus, seperti: 1) ketika pangantan(seseorang yang diarak)
menaiki/menuruni kuda sebagai kendaraan arak-ar&jacetika rombongan tamu yang
diarak diterima oleh tuan rumah; 3) ketika berlamggmya penyerahaban-ghiban
(barang-barang bawaan arak-arakan); 4) ketika lsappan atasape sono(sapi hias)
mulai dipasangi pakaian "kebesaran", atau diarakefiutar arena pertandingan hingga
saat kemenangan; 5) ketika menjadi alat pengahsath stransaksi jual-beli sapi, dan
sebagainya. Musik diperdengarkan selalu dalamhtabikeras, tempo yangeseg
(cepat). Ini tentu berkaitan dengan maksud monestiny tersebut yang layak dijadikan
fokus perhatian.

Di kalangan masyarakat desa, bentuk arak-arakanilikiepenyajian yang
beragam. Mereka relatif bebas dalam memilih dan gelespresikan tata cara
pangantanan(mengarak tokoh sentralnya) dalam penjabarandkéisgmnya masing-
masing. Impresi keindahan yang dipresentasikank tskl§a muncul dalam dimensi
musikal, melainkan pula pada orientasi tata bases, sesajian, serta berbagai prilaku
peserta arak-arakan secara keseluruhan. Berikakan dibahas beberapa contoh bentuk
pertunjukan gamelan saronen pada konteks kegiatsmial stertentu baik yang
diselenggarakan secara komunal (seperti upacaed désa, arisan, dan festival) maupun

individual (seperti hajat perkawinan, hajat nadan sebagainya).

Arak-Arakan dalam Acara Perkawinan
Pada dasarnya, suatu rombongan arak-arakan telaliri tiga bagian, yaitu:

kelompok pangantan kelompok korps musik, dan kelompok rombongagnyerta.

37 KoentjaraningratRitus Peralihan di Indonesjadakarta: PN. Balai Pustaka, 1985, p. 44.
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Dalam suatuacara perkawinarapabila mendatangkan kelompok nik gamelan
saronen, makamenjadi pertanda bahwbakal ada upacara arakakan pengantin.
Biasanya tokoh arafirakan adalah pengantin lHaki atau sepasang pengantin yi
diarak keliling desaKelompok gamelaisaronensebagai korps pengarak, sucmulai
menjalankan tugasnyalengan memainkan gending-gendingejhunga sejak sang
pengantin didandani dengan busana tradisi(busanadéegh&’an selama beberapa ja
sebelum diarakPermainargamelan saronen mulbaeralih gending ketiksang pengantin
bersiap-sap melakukan upacara prosesi. Gending yangjikdisa adalah gending
jenis gulgulan atau girodn, bentuknyasarka'an(berarti "gebyarar)“sebagai ungkapan
dukungan semangat. Sebelum spangantan(calon pengantin lakaki) menaiki kuda
sejenak diadakadoa bersama di tengah gemuruhtabuhan. ketika pangantan mulai
meninggalkan tempatny, musik yang dimainkan adal@mnis gending lan-jalan atau

lebih dikenal dengan istilelorongan

Gambar 30Pangantan legha(pengantin aralrakan berbusana adat perkawinan keraton Sum
yang diarak menuju kediaman mempelai putri untidt@meakad nikah. (Foto: Zulkarna
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Selama di perjalanan, kuda tunggangan pengantig jaga dihias sedemikian
rupa juga melakukan atraksi-atraksi kecil untuk gmewangi atraksi penampilan
kelompok gamelan saronen di beberapa tempat kemanaau di perempatan jalan.
Sebetulnya, maksud atraksi itu tidak sekadar mepeahnatian orang yang menonton di
sepanjang jalan, melainkan mereka melakukan tindakak-arakan dan atraksi tertentu
karena alasan melanjutkan tradisi ritual arak-araljang barangkali (baik pelaku
maupun masyarakatnya) umumnya sudah tidak memadréindiari setiap tindakan yang
diwajibkan tersebut. Prosesi acara seperti inirggguhnya telah diadaptasi sedemikian
rupa antara nilai-nilai ritual pra Islam, normatadin nilai keislaman.

Apabila digambarkan lebih detail lagi mengenai pmmya peran gamelan
saronen dalam acara “temu pengantin“ tersebut saragapak pada setiap bagiannya.
Sajian atraktif selain telah dilakukan di sepagjgalan tadi, seluruh rombongan
pangantanmemulai kembali atraksi pertunjukan ketika romkamgersebut memasuki
halaman kediaman pemilik hajat (rumah mempelairi)puManakala sangpangantan
sampai di hadapan kedua calon mertua dan melaksliagkem pada kedua calon
mertuanya, atraksi kuda dan tensi ritme tabuhaneamsaronen ditingkatkan dengan
cara mengubah ke gending giroan. Pada sesi bey&uttelompok gamelan saronen
secara khusus diberi kesempatan menunjukkan mtyakskepada seluruh undangan
yang hadir setelalpangantan memasuki ruangan akad nikah sebagai ungkapan
kegembiraan atas diterimanya kedatangan rombopgagantanmempelai laki-laki.
Atraksi dilakukan di depan pintu masuk area pesemgdn  mempertunjukkan
ketrampilan menari sambil memainkan musik.

Setelah acara pokok pernikahan usai, mempeliai keluar dari ruangan akad
nikah untuk menerima ucapan selamat dari hadinmgyseluruhnya laki-laki. Kemudian
pengantin laki-laki dan tuan rumah menyemprotkaewangian kepada setiap orang
yang hadir sebagai tanda terima kasih. Upacaraeprodilaksanakan kembali (apabila
diinginkan tuan rumah) dengan mengusung pengaeti@engpuan untuk diarak bersama
pengantin laki-laki berkeliling desa dengan menéikila atau tandu. Adapun tata cara
dan pola penyajian tidak jauh berbeda dengan dadierangkatannya. Setelah seluruh

acara arak-arakan selesai, kelompok gamelan sanmrasith mempunyai  kewajiban
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tetap menghibur para tamu dan kerabat tuan rumaf) yesih berada di lokasi hajatan
dengan gending-gending klasik maupun gending yapglpr. Secara keseluruhan waktu
yang dibutuhkan kelompok gamelan saronen dalamaaeasebut adalah sekitar dari
awal waktu sholat dluhur (jam 12.00) sampai denganjelang maghrib (jam 17.30).

Arak-Arakan dalam Nyekar Bhuju*

Di Madura juga tumbuh subur tradisi mengunjungi laln keramat desa yang
disebutnyekar bhujy' yaitu upacara menunaikan hajat/kaul selamatam et@mohon
sesuatu/ pengharapan melalui pertolongan kekuataariskna tokoh yang telah
meninggal. Seolah-olah semua urusan hidup dihamamhtah para penghajat dapat
dimudahkan setelah mengunjungi tempat keramabDinBumenep, ada banyak kuburan
keramat yang begitu ramai dikunjungi di daerah-alagrelosok desa. Dapat dibayangkan
betapa ramainya/hiruk pikuknya situasi di lingkumgsitus keramat pada hari-hari
“pasaran” tersebut jika setiap pengunjung/pezigrahg melaksanakan hajat masing-
masing membawa korps musik arak-arakan. Sebab kikaeyamasyarakat masih kuat
dalam memandang barang-barang persembahan yangtesapea diperlakukan secara
terhormat. Keyakinan ini sangat nampak ketika nmeerekengekspresikan melalui
tindakan arak-arakan.

Bagi rombongan yang berasal dari desa yang jauh ngengikutsertakan pula
korps musiknya, maka musik tetap dimainkan as ahobil yang mereka bawa hingga
ke tempat tujuan. Sekitar puluhan meter dari kekgpbhuju' keramat, mereka turun
dari kendaraan untuk melakukan kegiatan arak-araesmgan berjalan kaki Kehuju'
Klimaks tabuhan gamelan saronen terjadi ketika nmiume penyeraharpan-ghiban
(barang persembahan) diserahkan kepada juru kwinzirin keramat. Momentum ini
memberi pengertian dengan jelas bahwa arak-arakakas menjadi syarat bagi
kesempurnaan hajat tersebut. Adapun barang-bammsgrmpbahan (seperti: uang, bahan
makanan, sayuran dan hewan [ayam, kambing, anal) sdiposisikan sebagai
pangantannya (fokus persembahan) atau sesuatu yang beatélaiyang dijunjung oleh

pemilik hajatnya.
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Si empunya hajat kemudian diperkenankan menasiakgan cungkup
(kamar yang berisi kuburan) secara bergiliran. Sgara anggota rombongan dan
kelompok gamelan saronen menunggu di balai-balagdisediakan di sekitar cungkup
tersebut. Selama masa menunggu si pemilik hajatola di dalam cungkup, gamelan
saronen tiada henti dimainkan secara instrumentaiilaupun kadang-kadang yang
dibawakan adalah gending-gendirgjhungan Suasana di balai tunggu tersebut
demikian gaduh karena setiap kelompok gamelan eargang berada di situ saling
dibunyikan, sehingga muncul kesan diantara bebetalmmpok musik tidak ada saling
mengalah, bahkan menyiratkan suasana persaingéakaBgan diketahui bahwa musik
yang selalu dimainkan, termasuk kegiatan makanab®asdi sekitar cungkup, juga
merupakan bagian dari keutuhan "barang" persembatepada bhuju’ menuju

kesempurnaan dari keseluruhan prosesi ritual.

Tradisi Perayaan sebagai Ekspresi Kecintaan terhagaSapi

Ada dua jenis perayaan tradisi yang dominadapkalangan masyarakat
petani Madura Timur yang berkaitan dengan eksstgamelan saronen, vyaitu dalam
bentuk tradisi perayaan karapan sapi sme sono'Sebenarnya banyak jenis tradisi
perayaan rakyat yang berkembang pada masyarakatrdathn dilegitimasi oleh
komunitas tertentu dalam berbagai bentuk kegiatmara Arisan ada karena eksisnya
kegiatankompolan(perkumpulan) suatu komunitas yang biasanya barkias kesamaan
kesenangan ataupun kesepahaman ideologi/keyakir@mtphnya sepertkompolan
tayuban,padharaan(pecinta burung darakompolan penca'(pencak silat)kompolan
sapé sono’'dan sapi karapan, hadrah (di lingkungan pesardeen masyarakabréng
alem), kompolagambus (lingkungan keturunan Arab), dan sebagaPg&yaan dengan
menyelenggarakan semacam festivsgpé sonodan lomba karapan sapi sebenarnya
dapat dilakukan untuk alasan apa saja, tetapi dtaaginya kedua hal tersebut banyak

berlangsung pada peristiwa arisan dari suatu peskian atau diseblkamrat®,

3 Kamrat' di Madura memiliki pengertian "perayaan sesuatas dasar undangan” yang kemudian
dikenal dengankamrat onjhangan(undangan) ataupun kamrat tanggh&'@n (tanggapan).
Pengertiannya sama dengan arisan, namun teknkspakan dan skala undangannya lebih besar.
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Arisan sape sono'

Perayaan arisasape sono’ hampir selalu dirayakan secara meriahragibatkar
banyak pihak, yaitu pemilik sape sono, keluarga, kelompok "pagar ayt pembawa
barang persembahan, tim perawat sapi, tim musikggrak sapi (korps gamel
saronen), serta sebagian masyat kampung. Belum lagi masyarakat yang ketemg
acara arisan tersebut, akan turut berpartisip@siraegoton-royong membantu pemili
hajat meskipun mereka bukan anggota komunitas rarteasebut. Peserta aris
umumnya diatas 40 peserta, sehingga ( dibayangkan seberapa besar area '
dibutuhkan untuk acara seperti itu, serta kemeniaen hirulpikuk bunyi musik yan
tiada henti dari kelomp-kelompok gamelan saronen yang mongat@ndir mengiringi

sape sonamelakukarshow of forc di arena yang luas.

Gambar 31Salah satu bentuk prakishow of forceg/ang dilakukan oleh tim rombongan pessapé sono
dengan cara menari, meneriakkar-yel berisi sanjungan terhadap sapi dan pemilikirga; Zulkarnain

Setiap rombongan peserta datang dn membawa bar-ghiban (barang
persembahan untuk tuan rumayang diusung di atas kepala kaum we yang
berbusana seragaman sepanjang jalan diiringi tetabuhan gamelannea. Acara



100
penerimaan rombongan peserta dilakukan secatakpier yang ditandai dengan
upacaraseseraharn(serah terimadan-ghiban. Terlebih dahulu, juru bicara rombongan
memperkenalkan identitas rombongannya melalu pasgsuara, lalu dilangsungkan
penyeraharban-ghiban secara bergiliran yang dihiasi dengan gendingagirearka’
gamelan saronen yang ditabuh keras dan tempo gasgg(cepat). Meskipun tempat
pelataran terkadang sangat sempit dan sesak dé&egamunan orang, kelompok musik
itu tetap melakukan atraksi yang menjadi keharugkea rombongannya sedang
melangsungkan acara persembahan.

Usai acara sambutan selamat datang, pengatur #cwster of ceremony
mengambil alih jalannya acara dengan mengumumkgalaséal yang berkaitan dengan
festival itu. Kemudian acara defile bersama dilaukesuai nomor urut peserta. Setiap
peserta defile terdiri dari unsur: pemilik sapkang tonjhakpengendali sapi), dan korps
musik gamelan saronen, bahkan belakangan ini ddbkamnya sinden atau tandak
dalam arak-arakan agar lebih meriah dan menghibur.

Pengatur acara kemudian memanggil tiap tiga f@esatuk memasuki arena dan
adu keterampilan sapi sono’ melintasi "catwalk” gaelah disediakan hingga menuju
masing-masing gerbang sebafjaish-nya. Sapi diarak pelan yang dikendalikan oleh
tokang tonjh&ksambil diiringi musik gamelan saronen (umumggndingorongan
[ler-melef yang sedikit tenang). Apabila sepasang sapebers tidak panik memasuki
gerbang yang di kedua sisinya dipasangi cermiaka selanjutnya dapat masuk
menginjak kayu pembatas persis di bawah gerbang @a merupakan ketentuan bagi
lombasapé sonountuk dapat dikatakan berhasil. Siapa yang deyedeikukannya lebih

dulu dengan sempurna, maka dialah pemenangnya.
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Gambar 32Sesaat setelah pelepasan kontesapé sonotlari garis start. Biasanya, sapi ye
tenang (tidak takut suasana kerumunan) dan tesfatig berpeluang untuk menang (Foto: Verol

Peserta yang menjadi pemenang dalam setiap petepasga diberi kehormata
untuk menampilkantokang tonjhd atau tokang lo-alo®*® menyampaikan pida
sanjungan untuk sapi kesayanganrdalam gaya oratoris yang berbec-beda atau
kadang dinyanyikandan dihiasi tabuhan gamelan saroneSebelum sapé sor
dikeluarkan dari arena, kelompok yang menangimmemiliki hakmelakukan "acara
menari” bersama tandak, sehingga suasananya seketika demigansuasana tayuban.
Sang penari (biasanyakang tonjhd) dalam keadaan sambil menyanyi/berte-teriak
lalu direntengi lembaralembaran uang kertas bernilai nominal tinggi dengana
mengancingnya dengan peniti di sekujur badannysskMen cara pengungkapanr
artifisial, tetapi bentuk ekspresinya nampalas, yaitu keinginan memamerkan -hal

yang berharga di depan umueksebisionis) sedemikian kuat atmosfirn

% Tokang lo'-alo'adalah juru bicara yang ahli mengolah kata dalasapa-ucapan yang puitis. la
mewakili rombongan untuk mengucapkannya di terlgpghngan dengan gaya arogansi lant
penuh semangat yang bertujuan menyanjung sepaapngesmasuk pemiliknya (Lat D. Zawawi
Imron, "Sastra Madura: yang Hilang Belum Bergardélam Huub de Jonge etAgama,
Kebudayaan, dan Ekong, Jakarta: Rajawali Pers, 1989, p. 184).
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Gambar 33Praktik eksebisionis nampak dominan dalam suasaftaia
"festival” kerakyatarsapé sono Tandak atau artis yang turut menyertai aaedkansapé sono’
tidak luput menjadi objek hiburan kaum lelaki. @aZulkarnain)

Tradisi karapan sapi

Permainan rakyat yang telah melegenda adalah ittkarapan sapiyang dapat
berlangsung dari tingkatang paling kecil skalanya, yaitingkat desé¢hingga skala se
Madura. Karapan sapi dapat diselenggarakan oledk pitana saja, namun untuk sk
kecil (kerrabhan kéng‘ telah terpelihara dalam tradisi arisan dkamrat dari
komunitas pecinta sapiarapan. Sementara karapan sapi skala bkerrabhan raja
biasanya disponsori perusah-perusahaan yang relatif besar dan pemerintah de
disertai dengan peraturan yang lebih ketat dan lete Rangkaian pelaksanas¢
karapan sapi umumnyberlangsung satu hari penuh. Peristiwanya dimuwdai dahag
persiapan dan malam karapan sapi, pelaksanaanmganaa (parade kehormatan <«
sapi karapan), pelaksanaan adu pkerrab), dan upacara kemenanc

Salah satu keabsahan tradisi dalam peakyat itu adalah ada tidaknya kelomg
musik atau bunybunyian yang menandsoundscapsuasanpesta rakyakarapan sapi.

Kehadiran suatkorps musik karapan tampak sangat diperlisejak tahap awal hing
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tahap akhir. Apalagi tugas utamanya adalah memgigapi karapan ketika acara arak-
arakan dalam rangka pamer kekuatan, sehingga yémdukkan adalah bagaimana
korps musik mampu menciptakan suasana atau emobiorgan peserta kerapan yang
dapat memberi rasa bangga, rasa percaya diri, marapstimulasi semangat bertanding.
Suasana karapan sapi sangat berbeda dengan sdastwa sapé sono’. Suasana
karapan sapi diliputi ketegangan dan rasa curigey yanggi terhadap orang sekeliling
oleh sebab suasana kompetisi telah terbangun jabblusn peristiwa karapan sapi
berlangsung. Pasar taruhan yang ramai juga turuhpeeinggi sensitivitas emosi
masing-masing rombongan peserta karapan sapi.

Kerrabhan rajasering dijadikan tolok ukur prestasi bagi suatiokgok gamelan
saronen karena tidak semua kelompok gamelan satengitih untuk ditanggap oleh
pemilik sapi yang mengikuti lomba paling bergengsrsebut. Event seperti ini
merupakan kesempatan penting bagi kelompok gam&h@onen untuk semaksimal
mungkin mempresentasikan pada khalayak yang lebds, | sebab peluang untuk
ditanggap pada event yang lebih terbuka dan ndagdapan biasanya lebih besar.
Meskipun demikian, kelompok gamelan saronen dalamifi mendapat tugas yang
cukup berat karena waktu bekerjanya dua hari pelarhbiasanya sebelumnya sudah
“diisolasi“ agar tidak terpengaruhi oleh pihak law®leh karenanya, kelompok gamelan
saronen sudah harus mendampingi salah satu pdsmdpan sapi beberapa hari
sebelumnya.

Pada “malam karapan sapi“ di sekitar arena perlampgara peserta mendirikan
tenda-tenda sederhana, menjaga sapi karapan sepamgam dengan pengawasan yang
sangat ketat. Berbagai syarat dijalankan demi mgenj&eselamatan sapi dan
rombongannya dari "gangguan pihak lain“. Ketegangaieebut senantiasa dinetralisir
oleh permainan gending-gendikgjhungankelompok gamelan saronen yang di sisi lain
berperan menghibur dan memberi kehangatan suasaaenritu. Biasanya hal itu sering
mengundang perhatian pengunjung untuk sejenak apeegjasi kelompok peserta
tersebut.

Keesokan hari di pagi buta, musik mulai dimainkanara bersahutan menandai
kesibukan mempersiapkan (mendandani dan membetaranamu kuat kepada sapi)
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segala sesuatunya yang diperlukan dalam pelaksacasgpangantana (upacara arak-
arakan). Ketika sang sapi karapan mulai dikengdakaian "kebesaran", secara kht
dibunyikan gendingsarka'ar yang tentu dalam penyertaan gending itu memilitkna
yang serupa dari maksud pemasangan pakaian kabes&elanjutra selama masa
menunggu persiapan a-arakan, kelompok gamelan saronsecara terus mener
menyajikan nomonomor gendinkejhungan.

Apabila seluruh peserta telah berada di lapangearaaparade khusus mu
dilaksanakan. Setiap peserta berdefile ntari gelanggang pacu dengan cara di
secara serentak daerurutanTidak mengherankan apabila suasana pada tahagmiget
hingarbingar dan semuanya larut dalam “lautan“ bunyi garmainan gendir-gending
girodn (irama rancak) yang dilakukan sec sendiri-sendiriSebenarnya, tujuan para
untuk memperkenalkan seluruh peserta secara falemglan menyebutkan identitas <
kepada penonton. Acara ini juga merupakan upepangantanarversi panitia. Usai

parade, seluruh properti sapi ditaalkan dan mulai menyiapkan diri untuk berle

Gambar 34Show of forc sapi karapan saat melakukan asa#tkan mengelilingi lapanga
sebelum acara karapan sapi dilaksanakan (Fotoazhdin
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Selama lomba berlangsung panitia mengeluarkangaraagar gamelan saronen
yang dibawa peserta tidak dimainkan. Sebaliknyanitipa memikili otoritas
membunyikan musik karapan sapi (gamelan sarcsengra tunggal melalui pengeras
suara. Proses lomba itu sendiri biasanya berlaggkimgga sore hari. Peserta yang
berhasil meraih kemenangan akan mempersiapkan oemgenakannya kembali
pakaian kebesaran dengan tata cara yang samai sppdd saat persiapan arak-arakan.
Sapi karapan diarak menuju podium kehormatan uop#écara penerimaan hadiah.
Setiap peserta yang menang diberi kesempatan médkamiokang lo'-alo'atautokang
tongko' (joki) untuk mengungkapkan kegembiraannya dengamam di ataskaléles
(tempat dudukan joki) sambil diiringi gending-gerglgiroan sarka‘(sarka’an.

Bagi peserta yang meraih kemenangan, di sepangag menuju kampung
halamannya senantiasa dihiasi dengan bunyi-bungeémelan saronen dan ekspresi
kemenangan lainnya. Bahkan, mereka masih merada petuk menyelenggarakan
perayaanselamatankemenangan di kampungnya. Fenomena ini menyirabkadiwa
pertimbangan untung rugi finansial bukanlah halma&ayang harus dikedepankan.
Meskipun demikian dampak kemenangan itu sendiratdag@ngangkat nilai sapi tersebut
secara ekonomis, mempengaruhi prestise dan staisd gemiliknya, hingga berdampak

pula pada partisipasi korps musiknya.

Sarana Pengabsahan

Dalam konteks yang lebih luas, gamelan saronerk ti#datas apa yang telah
dipaparkan penulis di atas. Budaya musik khususihydadura Timur sedemikian lekat
dengan kehidupan keseharian masyarakatnya. Fenoikematuhannya sedemikian
praktisnya meresap terutama dalam keyakinan dganlgdup masyarakat pertanian atau
pedesaan. Seperti halnya bagi budaya musik gamedmonen, secara mendasar
eksistensinya telah menjadi bagian dari kelengkgmpengikat solidaritas masyarakat
pertanian. Salah satu fenomena yang menarik unjadikhn bahan diskusi selanjutnya
bahwa ada kebiasaan pada lingkungan masyarakantteryang dalam melakukan
kegiatan transaksi jual-beli sapi merasa perlu difkannya gamelan saronen sebagai

bagian dari suatu persyaratan transaksi jual-belit§ebiasaan seperti ini diistilahkan
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denganmésa sap&memisah atau melepas sapi) dari si empunya. Femarmi tidak
hanya pada kasus-kasus jual-beli sapi karaparsat@i sononamun juga pada sapi-sapi
potong biasa. Kegiatan ini tergantung pada permmtari pihak yang menjual (yang
melepaskan). Pemilik sapi yang memiliki kecintéarmadap sapi, biasanya melakukan
cara perpisahan seperti itu yang pelaksanaannyatdikan (dibebankan) kepada
pihak pembeli.

Sebagai contoh di sebuah pasar sapi di Lgrfsermenep, penulis melihat
adanya transaksi semacam itu (melalui proses kangang berjalan alot). Si penjual
tampak mengajukan persyaratan sebagai berikut:a"sagu setuju dengan harga
penawaran anda, asalkan sapi saya dijemput gkahelan saronen untuk anda bawa
pulang". Ketika tercapai kesepakatan, seorang npea langsung menuliskan tanda
silang di tanah sebagai simbol pengesahannya detigaksikan oleh beberapa orang.
Dalam istilah mereka, permintaan akan alat pendpiisadisebutnyo’on nga-bhunga
(permintaan akan acara perpisahan yang menyengngk&bagai tanda serah terima
yang dilakukan secara hormat dan saling mesalaRcara ini biasanya tampak
meriah apabila yang dijualbelikan adalah sagiagan,sapé sonqQ’ sapi ternak bibit
unggul ataupun sapi warisan.

Bentuk-bentuk transaksi demikian (pada beberapgdendi Sumenep) juga
menggejala pada jual-beli barang yang dianggamesta. Misalnya, acara pelepasan
dari proses jual-beli: memisah layangan besar, iss@mburung merpati kesayangan,
bahkan pengadaama-bhungadilakukan dalam acara pelepasan anak untuk naerant
atau anak perawan dikawini orang (seperti yanghteldbahas di atas dalam prosesi
pangantanah Alat nga-bhunga tidak lagi terbatas musik gamelan saronemeria
hal itu tergantung pada kesepakatan penjual daib@le
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Daftar pertanyaan sehubungan dgn tulisan tersebutrierangsang pembaca utk

menyimak ulang)

1.

Atas dasar apa orang Madura mengkategorikan sennpeannya sedemikian
sederhana?

Apa yang menyebabkan munculnya fenomena “musinupekan” di Madura
Timur?

Apa ciri-ciri musikal gamelan saronen Madura?

Alasan apa saja yang menguatkan dugaan bahwa debaergamelan saronen
memiliki hubungan historis dengan ide-ide musigrikguritan?

Aspek apa saja yang menjadi penyangga eksisnyalgasaonen Madura
menjadi musik arak-arakan yang sedemikian mapan?

Apa yang harus diperhatikan dari organologi insennenis pencu berbahan besi
agar memperoleh kualitas bunyi yang optimal?

Apa “keistimewaan” gamelan besi sehingga menjditign favorit bagi sebagian
besar kelompok gamelan saronen?

Mengapa fenomena arak-arakan sedemikian dipentingkgi masyarakat desa di
Madura? Dimanakah letak kemujarabannya?

Mengapa gending sarka’an paling sering digunakamkumenguatkan
secaramusikal terhadap momentum-momentum yanghgesdiam suatu acara

arak-arakan?
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LAPORAN PENELITI IV:

Sukotjo,anggota penelitidosen ISI Yogyakarta yang tengah menempuh program
Doktor setelah menyelesaikan studinya pada prodviayister, Sekolah Pascasarjana
UGM tahun 2005. la menyajikan hasil penelitian dega tentangMusik Gambang

Kromong Betawi.

Peta Budaya Betawi

Jakarta yang dikenal dengan nama Batavia padanzpergajahan (abad XVII)
merupakan tempat pertemuan antar berbagai budaygdibawa oleh para pendatang.
Akulturasi yang terjadi dengan adanya para pendatansebut menjadikan sebuah
komunitas tersendiri dari masyarakat Jakarta. Pggasan penduduk multi etnis itu
memberikan suatu nuansa dari kehidupan kota Batgaiag heterogen. Dalam
perkembangannya (abad XIX) terjadilah sebuah pegradntar masyarakat yang ada di
Batavia dengan suatuelting potantar etnis yang berasal dari nusantara dan megaem
sehingga menjadikan suatu kelompok etnis yang mayapuiri khas. Masyarakat etnis
tersebut menamakan komunitasnya dengan sebutam atan masyarakat Betaffi.

Masyarakat Betawi yang sudah lama mendiami kokartka mempunyai adat
istiadat dan pola hidup yang khas. Sebagian besayamakat Betawi menganut agama
Islam, kecuali oran€ina Bentengperanakan orang Betawi dengan orang Cina). Dalam
hal berkesenian, masyarakat Betawi mempunyai sebwalik tradisional yang
dinamakan Gambang Kromong. Secara etimologi Gambérmgnong berasal dari
penyebutan alat musik yang dipergunakan yaitu Gambdan Kromong. Sebuah
ensambel Gambang Kromong terdiri dari alat musikn@ang, Kromong,Sukong,
Tehyan, Kongahyan, Basing/suling, Ningnong, Jukazrek, Kempul, dan Gong.

Musik Gambang Kromong yang sudah dikenal padantdi®80 pada waktu Bek

Teng Tjoe menyajikan musik tersebut untuk selsailan penyambutan para tamufiya.

0 Lance Castle, “The Ethnic Profile of DjakartaslamMajalah Indonesia,|1967, pp. 153 -
204.
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Ensambel musik ini berkembang di kalangan masyar&kaa Benteng.Hal itu
dikarenakan masyarakat tersebut dalam hal kehichypasegi materi) dapat terpenuhi,
sehingga untuk mengadakan perjamuan tamu kerapniesdgadakan suatu sajian musik
Gambang Kromong Masyarakat Betawi mempergunakan musik Gambang &ngm
sebagai sebuah sajian untuk hiburan dan penyerpeaara ritual.

Musik Gambang Kromong yang berada dalam masyarm@ktwi merupakan
perpaduan antara beberapa kebudayaan yang salimgadakan interaksi (akulturasi).
Hal ini dapat terlihat dari beberapa instrumen ydigginakan dalam ensambel tersebut,
misalnya: instrumen gesek dan tiup dari Cina, umén gendang dari Sunda, dan
instrumen gambang, kromong, kempul, kecrek, sestegglari Jawa. Musik ini dalam
meregenerasikan untuk para penerusnya denganraasmisi dari para senior kepada
para juniornya, oleh karena musik ini tergolongigemusik yangnon literate (tidak
mempunyai sistem penotasian). Musik Gambang Kromdagat dipadukan dengan
sebuah jenis teater Betawi yaitu Lenong. Peranngipslmusik tersebut dalam penyajian
Lenong berguna sebagai pengisi suasana dan pengirink penyajiannya.

Kota Jakarta dalam perkembangannya mengarah pdal&ehidupan metropolis.
Masyarakat Betawi yang sudah lama mendiami kotsebert, keberadaannya semakin
tersingkir dengan adanya pola kehidupan Jakarteg yaoedern. Sebahagian besar
masyarakat Betawi yang merupakan penduduk pribakarfa, lambat laun berpindah
tempat tinggalnya ke daerah-daerah sekitar kotartdaKpinggiran) yang berbatasan
dengan propinsi Jawa Barat.

Di Jakarta saat ini, pengaruh pembangunan yarag pesetiap sektor kehidupan
terasa seakan-akan atau bahkan telah menyatu #alddupan. Sistem pengetahuan dan
teknologi bersama-sama unsur-unsur kebudayaan asiaguk kedalam kehidupan
masyarakat, turut mengembangkan kehidupan dan meohx@ngan pada kehidupan
modern. Dinamika perkembangan zaman yang semakidemmomembawa pola

kehidupan yang efisien dan ekonomis.

1 Poa Kian Sioe, “Orkes Gambang Hasil Peranakanghioa di Jakarta”, dalam Majal&antja
Warna Juni 1949, p. 39.

42 Muhadijir, et al. Peta Seni Budaya Betawiakarta: Dinas Kesenian DKI Jakarta, 1986, pp.148
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Jakarta sebagai pusat ibukota negara Indonesiabalikunjungi oleh pendatang
dari dalam negeri dan mancanegara. Faktor paravigahg menjadi suatu penunjang
dalam menyambut kedatangan tersebut mendapat ip@rhlari pemerintah. Pemasukan
yang didapat dari adanya pariwisata oleh pemerim@mpunyai dampak yang baik
dalam bidang pendapatan devisa negara. Kawasatawiaag disandang oleh Jakarta
terus ditunjang dari segi sarana dan prasaranadgeel-hotel dan tempat hiburan
pembangunannya kian semarak di kawasan kota Jakdsaitu dapat menunjang
kedatangan para wisatawan dari dalam negeri mamamcanegara.

Salah satu faktor pendukung pariwisata di Jakadalah dengan adanya
perkembangan seni budaya Betawi sebagai bentulap@amyang diarahkan pada sasaran
tersebut. Kesenian yang dimiliki oleh masyarakataf¥e yang dikembangkan untuk
program pariwisata terdiri dari jenis teater, mugian tari. Masyarakat Betawi yang
sudah mulai menyusut intensitasnya dalam mempekgankeseniannya untuk hiburan
yang berhubungan dengan adat istiadat, mulai dikegian kembali dengan adanya
pariwisata. Dalam hal tersebut dikemukakan olehrd&sono bahwa seni wisata
merupakan gabungan antara wisata yang berbausbidangan kesenian yang
orientasinya pada Estetika. Hubungan praktis dan integratif dari fungsi seni
dikemukakannya dalam tiga bentuk bagian utamauyélt) untuk kepentingan sosial
atau sarana upacara; (2) Sebagai ungkapan prilzad) glapat menghibur diri; (3)
sebagai penyajian estetfsKetiga fungsi tersebut berlaku dalam kehidupanyaradkat
Betawi yang mempergunakan sebuah bentuk kesensah Satu contoh dari bentuk
kesenian tersebut yaitu musik Gambang Kromong.

Musik Gambang Kromong yang berfungsi sebagai peayak ritual untuk acara
perkawinan, sunatakaul/nazar dan lain-lain dalam masyarakat Betawi, mendapaius
peluang yang dipergunakan untuk kepentingan paateid?enggunaan musik ini sebagai
sajian pariwisata mendapat dukungan dari para senipendukungnya. Kurangnya

intensitas penyajian musik tersebut yang dilakukéeh masyarakat Betawi dalam

*3 Soedarsono, “Pendidikan Seni Dalam Kaitannya de#gmariwisataan”, makala®eminamalam
rangka peringatan hari jadi jurusan pendidikan &sadik ke-10, FPBS IKIP Yogyakarta, 12 Februa@5,9
p. 9.

** Soedarsono, “Dampak Pariwisata terhadap Perkeraha®eni di IndonesiaRidato lImiahpada
Dies Natalis ke-2 Institut Seni Indonesia Yogya&aduli 1986, p. 7.
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mengadakan kegiatannya dapat ditopang dengan &eg@togram paket penyajian
pariwisata. Hal itu berkaitan dengan faktor pentapalalam keberlangsungan sebuah
grup musik ini.

Fenomena yang terjadi dari penggunaan musik Gagnb&omong dalam
masyarakat Betawi ialah dengan adanya penambalstrunmen musik Barat dalam
penyajiannya. Alat musik yang masuk ke dalam ensamiusik tersebut terdiri dari
instrumen musik Barat, seperti: gitar dan basstekekeyboard saxophongdan lain-
lain. Perkembangan yang terjadi dalam masyarak&vBealari penambahan instrumen
musik yang dipergunakan yaitu ada dua penyebusdendensambel musik tersebut,
yang pertama musik Gambang Kromong asli (masih reeguymakan alat musik
tradisional) dan musik Gambang Kromong kombinasgeenbangan (telah
mempergunakan alat musik Barat). Pemilahan dua ndafem ensambel Gambang
Kromong tidak secara terinci diterangkan sehinggara kedua ensambel musik tersebut
belum ada batasannya. Masyarakat Betawi dengarrasewadah akan menyebutkan
keduanya dengan istilah musik Gambang Kromong.

Masyarakat Betawi dalam dinamika kota Jakarta ydegpikian pesat banyak
dipengaruhi oleh beberapa bentuk musik yang berkaml¢seperti: pop, dangdut, dan
keroncong). Masyarakat pendukung yang mengapredm@situk musik tersebut
menginginkan musik Gambang Kromong dapat mentramsfsikannya kedalam
repertoarnya. Musik yang menjadi sebuah simbolneetn ditransformasikan ke dalam
ensambel Gambang Kromong secara paksa dalam megwsgkera penonton. Lagu-lagu
yang dialihkan dari musik populer membuat suatulpginan dalam segi instrumentasinya
(alat-alat musik yang dipergunakan). Pembahasdartgmusikalisasi dari perubahannya
akan ditinjau dari pandangan Etnomusikologi.

Faktor komersial yang menjadikan bentuk musik GamgbKromong bergeser
dalam hal penyajiannya merupakan suatu keadaan rygatg dari penyesuaian sebuah
bentuk musik tradisional dengan perkembangan zayaarifenambahan yang terjadi di
dalam sebuah repertoar musik Gambang Kromong mékabhesebuah perbedaan dari
orisinalitas musik tersebut. Lagu-lagu tradispes#i: Cente ManisKramat Karem Balo-

balo, Sirih Kuning Jali-jali, dan lain-lain, sudah semakin tergusur keberadeadangan
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dimasukkannya beberapa repertoar lagu dangdut,daopkeroncong. Volume penyajian

tentang lagu-lagu tradisional sudah semakin meryusu

Jenis Musik

Masyarakat Betawi sebagai penduduk pribumi di Jakarerupakan hasil dari
kristalisasi berbagai unsur suku bangsa yang sakmigteraksi. Beberapa suku bangsa
yang datang ke Jakarta berasal dari etnis yangdadmsantara dan mancanegara.
Pembauran yang terjadi berlangsung pada abad Xua paat masyarakat Betawi
terlihat sebagai kelompok sosial kultural yang kbdebdengan kelompok lainnya. Hal
itu tampak dari adat istiadat, bahasa yang dipeikam dan jenis kesenianra.
Asimilasi dalam pola kehidupannya memberikan nuahsterogen pada bentuk
kesenian yang dimilikinya. Sebuah bentuk keseniangybaru dari hasil akulturasi
kebudayaan terjadi pula di dalamnya yaitu musik Bamy Kromong yang merupakan
hasil dari adanya penyatuan itu.

Musik Gambang Kromong banyak berkembang dikalangasyarakat Cina
Benteng (Peranakan antara orang Betawi dan orang).CSuku bangsa Cina yang
datang ke Indonesia berasal dari kota Canton, Ruklan Ka-eng-tjiu. Perdagangan
merupakan faktor penunjang kedatangan suku bargsebut. Dalam kehidupan
kesehariannya bahasa yang dipergunakan sebagasabpkagantar mempergunakan
dialek kongfu, hokkian, hakkalankuo-yu Pada dasarnya dalam komunitas itu bahasa
yang sering dipergunakan yaitu dialek kuo*u.

Masuknya suku bangsa Cina (Tionghoa) ke Indoné3karta) membawa
budaya yang berasal dari negaranya. Hal itu tampada pola kehidupan yang
dilakukan dalam kesehariannya. Pada masyarakaty@mgada di Jakarta terdapat dua
sebutan untuk membedakan dua kelompok yang masimibdan sudah mengalami
pembauran. Bagi orang Cina yang masih orisinilliselengarsingkhek(tamu baru),
sedangkan yang sudah mengalami pembauran disalmagan. Bentuk kesenian yang

dimainkan oleh orang-orang Tionghoa di Jakarta Imasencirikan dari kebudayaan

> Budiamanegt al, Folklor Betawi Jakarta: Pustaka Jaya, 1979, p. 17.
¢ Nio Joe LanPeradaban Tionghoa: Selayang Pandadakarta: Keng Po, 1961, p. 4.
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Cina. Alat musik yang dipergunakan dalam bentuluf@b dan upacara ritual seperti
terompefgutao (seperti slompret di Jawa dengan enam lubargger/gembreg (kecer)
genderang, canang, sukong, tehyan, kongahgtan suling merupakan adanya indikasi
penggunaan instrumen dari negeri Ciha.

Masyarakat Cina Benteng mengembangkan bentuk ikess@ dengan
menggabungkan bentuk kesenian dari suku bangsaagangdi Jakarta. Penggabungan
tersebut membuat sebuah bentuk musik yang baru gmeput Gambang Kromong.
Penyebutan musik Gambang Kromong berasal darinalatik yang dipergunakan
dalam ensambel tersebut yaitu Gambang dan Krombddgpun alat-alat musik yang
dipergunakan dalam ensambel Gambang Kromong yagmmbang, kromong,
suling/basing(ditiup secara horisontal dengan mempergunakan dobang),jutao,
kongahyan, tehyan, sukong, kecrek, ningnasegu buah gendang besar, dua buah
gendang kecil (kulanter), kempul, dan gong. Pen&mabalat musik dalam ensambel
Gambang Kromong menandakan adanya akulturasi bu@aa dengan masyarakat
yang ada di Jakarta. Menurut Phoa musik Gambang&ng muncul pada tahun 1880
pada saat Bek Teng Tjoe seorang kepala kampunggfdaen di Pasar Senen
mempertunjukannya untuk penyambutan dan menghimar tamu’® Pada tahun 1937

orkes-orkes musik Gambang Kromong mencapai masalgroya’®

Wujud Musik

Ensambel Gambang Kromong merupakan musik tradisigareg non literate
(tidak memiliki sistem penotasian). Musik ini memgpgakan tangga nada pentatonis
(lima nada) sebagai nada pokok yang dipergunaklmdpola permainan musiknya.
Alat musik yang menjadi tolok ukur dari nada poklasar) yang dipergunakan
terdapat pada instrumen Gambang dan Kromong. Adaputan tangga nada tersebut
apabila diukur dengaauto chromatic chordsebagai contoh diambil dari instrumen

gambang dan kromong yang dipergunakan dalam grigm&eng Betawi), maka dapat

" bid, p. 246.

“8 poa Kian Soe, “Orkes Gambang, Hasil Kesenian TioagPeranakan di Jakarta” Dalam
majalahPantjawarra, Juni 1949, p. 39.

49 Depdikbud, Ensiklopedi Musik Indonesia Seri F-Jakarta: Proyek Inventarisasi dan
Kebudayaan Daerah, 1985. P. 7
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didekatkan dengan penggunaan notasi diatonis ismém yaitu D (re), E (mi), F# (fis),
G (sol), dan A (la). Lima nada pokok yang diperd@amdalam ensambel Gambang
Kromong menjadikan musik tersebut mempunyai cirakidari segi permainannya.
Adapun jarak nadanya (interval) dari D ke E, E Ke dlan A ke B merupakan sekonde
besar, sedangkan jarak nada F# ke A merupakarvahterts kecil. Walaupun dapat
dimainkan dengan alat musik diatonis, tetapi tangg#a yang dipergunakan dalam hal
loncatan nadanya (interval) sangat berbeda. Hasasniyang terjadi dalam jalinan
nadanya dapat memberikan warna suara khas dark @asnbang Kromong. Adapun

tangga nada yang terdapat dalam ensambel Gambantplg adalah sebagai berikut:

Masuknya alat musik Barat dalam ensambel Gambaram#hg membuat
musik tersebut harus menyesuaikan dengan pengguaagga nada diatonis (tujuh
nada) pada pola permainannya. Adapun urutan nadzkmbatonis yang dipergunakan
dalam pola permainan tersebut adalah C (do), D E&éni), F (fa), G (sol), A (la), dan
B (si).

N

L
N
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Tangga nada diatonis yang dipergunakan dalam mlagnan musik tersebut

membuat bergesernya aturan-aturan yang menjadi ga@bdkan (patron) dalam pola

permainannya. Instrumen Gambang deghyanyang menjadi alat musik pembuka
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(introduksi) pada setiap sajian musik Gambang Kmgnd&edudukannya tergeser
dengan penggunaan alat musik Barat ke dalam ensdenbebut. Gitar elektrik dan
Saxopone yang merupakan instrumen Barat, lebih ammir dalam sajian yang
dimainkan.

Perubahan dalam penggunaan tangga nadanya dairada (pentatonis)
menjadi tujuh nada (diatonis) membuat suatu penaaksdalam pengungkapan
emosional lagu-lagu yang dibawakan. Tangga nadanigayang sudah mempunyai
patokan (patron) yang jelas dalam pola permainammgaberikan karakter musik
Gambang Kromong menjadi berubah.

Penampilan grup musik Gambang Kromong pada masgara#disi sudah
memasukkan bentuk lagu keroncong, pop, dan dangdgti-lagu tradisi seperti Cente
Manis, Kramat Karem, Sirih Kuning, Jali-jali, daair-lain, tetap masih dipergunakan,
walaupun sudah berkurang dalam pembawaannya. laagu-lyang dibawakan
merupakan suatu kesepakatan yang sudah dijalinpalehpemainnya.

Pola penyajian musik Gambang Kromong dalam lingknngasyarakat Betawi
sangat komunikatif. Penonton dan pemusik dapabteeaksi secara langsung tanpa ada
pembatasan. Pola interaktif keduanya memberikaankbshwa musik dan penonton
membawa suasana menjadi semarak.

Lagu-lagu yang dibawakan oleh grup Gambang Kromamy disajikan dalam
masyarakat Betawi sebagian besar lagu tradisi. iRtram lagu dari penikmatnya
banyak memesan lagu-lagu tradisi seperti Sirih Kgndali-jali, Cente Manis, Kramat
Karem, dan lain-lain. Lagu tradisi Betawi dalanh$egi syairnya dapat digolongkan ke
dalam jenis pantun yang tidak beraturan. Setiapg@enyanyi yang membawakan
sebuah lagu tradisi dapat melantunkan keanekaragagarnya walaupun jenis lagu
yang dibawakan sama judulnya. Faktor utama yan@tddixatakan bahwa seorang
penyanyi tampak mahir apabila sudah menguasai debgiék syair-syair lagu yang
dinyanyikan. Penguasaan dengan baik dari syairrgraipakan ukuran dari kemahiran
seorang penyanyi musik Gambang Kromong.

Jumlah birama yang dimainkan pada penyajian laagidr Betawi disesuaikan

dengan kemampuan penyanyi dalam membawakan paRtembahan tempo yang
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terjadi dalam setiap penyajiannya menghilangkama m@®noton pada waktu terjadi
pengulangan lagu. Penyanyi membawakan pantun syagunya dengan
mempergunakan bahasa dialek Betawi.

Tabuhan musik Gambang Kromong terbagi dalam dil@ngan yaitu tabuhan
ritmis dan tabuhan melodis. Alat musik tradisioyahg termasuk dalam tabuhan ritmis
ialah kecrek, ningnong, kempur, gendang, kempul,gtang, sedangkan yang termasuk
dalam tabuhan melodis ialah gambang, krom&nggahyan, tehyan, sukong, jutdan
basing (suling). Transformasi yang terjadi dalamggeinaan alat musik Barat membuat
perubahan pola tabuhan yang dipergunakan pada j@emym. Masuknya alat-alat
musik Barat dalam penyajian musik Gambang Kromomgnpengaruhi pola tabuhan
yang dimainkan. Instrumen musik gambang, kromoray tehyan yang kerap kali
dipergunakan untuk mengawali (introduksi) dalamuséblagu tergeser dengan adanya
alat musik gitar dan terompet. Jarak nada yang idkaa oleh kedua 117nstrument
musik tersebut mengarah pada tangga nada diafenganyi yang akan melantunkan
sebuah lagu harus menyesuaikan dengan tangga aadadimainkan alat musik itu.

Adapun contoh lagu yang terdapat dalam musik GagBaomong sebagai berikut:

D =Do, 4/4 Lagu Sirih Kuning Ciptaan: NN.
Introduksi/Pembuka:

b.bd /  b.b5 b6b5 b3b5 2/ b.bl 2 2 b.b5/ b.b5 b6b5 b3b5
2/ b.bl22. ]
b2b2 b. b2 b3b2 1zx x/ x cblb6 6 b.b5 1 _

Bagian A:

535!/ b.bl @# b.b! / Db.b@! 65/ b.b5! 5 b.b5/

b. b5 b6b5 b3b5 2/ b.bl 2 2 b.b5 / b.b5 b6b5 b3b5 2 /
b.bl1 2 2 . /

b@@b. b@b#b@!z /x x bc!'b6 6 b.b5 !

Bagian B:
# @!' 6/ b.b6! 6./ @' 65/ b.b5! 5 b.b5/
b. b5 b6b5 b3b5 2 / b.bl 2 2 b.b5 / b.b5 b6b5 b3b5 2 /

b.bl1 2 2. /
b@@Db. b@b#b@!z x/ x bc!b6 6 b.b5 !
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D =Do, 4/4 Lagu Jali-jali Ciptaan: NN

Introduksi/Pembuka:
_blbl b3b3 b5b6 6 _

Lagu Pokok:

b.b6 6 b.b5 3/ b2b5 3 1 zyx x/ X XyX X.X X.X X.X /X X cy
b5b5 b. b5 b6b5z /X

c5 b. b5 b5b5 b6b5 / b.b3 b5b3 3 z5x /x x xxc5 1 blbl b. bt
/[ btbt blbl b2bl vy /

b.b6 6 b.b5 3 / b2b5 3 1 zyx x/ X XyX X.X X.X X.X /X X cy
b5b5 b. b5 b6b5z /X

c5 b. b5 b5b5 b6b5 / b.b3 b5b3 3 z5x /x x xxc5 1 blbl b. bt
/[ btbt blbl blb2 z3x x/

c3 b5b5 b.b5 b!'b6z x/ x c6 b.b5 b5b5 b!'b6 / b.b5 b5b5 b. b3
5/ b.b3 2z x.x x.x x/

c2 b5b5 b.b5 b5b3z x/ x ¢3 b.b5 b5b3 b2b3 / b.bl blbl
b5b3 1z x/ x xcl 1 blbl b.b5 /

bt bt blbl blb2 z3x x/ x ¢3 b5b5 b.b5 b!b6z x/ x c6 b.b5
b5b5 b!'b6 / b.b5 b5b5 b.b3 5/

b.b3 2z x.x x.x x/ x ¢c2 b5b5 b.b5 b5b3z x/ x ¢3 b.b5 b5b3
b2b3 / b.bl blbl b5b3 1 _

Pola Tabuhan Lagu Sirih Kuning
Instrumen Gambang (mengikuti melodi lagu).

Introduksi/Pembuka:

b.oD /' b.b5 b6b5 b3b5 2/ b.bl 2 2 b.b5 / b.b5 b6b5 b3b5
2/ b.bl12 2./

b2b2 b. b2 b3b2 1zx x/ x cblb6 6 b.b5 1 _

Bagian A:

535!/ b.bl @# b.bl / b.b@! 65/ b.b5! 5 b.b5/

b. b5 b6b5 b3b5 2 / b.bl 2 2 b.b5 / b.b5 b6b5 b3b5 2 /
b.b1 2 2 . /

b@@b. b@b#b@!z /x x bc!b6 6 b.b5 !

Bagian B:
# @!' 6/ b.b6! 6./ @' 65/ b.b5! 5 b.b5/
b. b5 b6b5 b3b5 2 / b.bl 2 2 b.b5 / b.b5 b6b5 b3b5 2 /

b.bl1 2 2 . /
b@@Db. b@b#b@!z x/ x bc!b6 6 b.b5 !
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Instrumen Kromong
Introduksi/Pembuka:
bbb.b2 /  b5b2 b. b2 b5b2 b.b2 / bb5b2 bb. b2 b5b2 b. b2 /

b5b2 b. b2 b5b2 b. bl /
b3b5 b6b5 b3b2 1 / b5b6 1 bS5b6 1 _

Bagian A:
b.b5 / b3b5 b.b5 b3b5 b.b5 / b3b5 b. b5 b3b5 b5b5 /
3b5 b. b5 b3b5 b. b5 /
b3b5 b. b5 b3b5 b2b5 / b2b5 b. b5 b2b5 b2b5 / b2b5 b. b5
b2b5 b2b5 / b5b2 b. b2 b5b2 b. bl /
b3b5 b6b5 b3b2 1 / b5b6 1 b5b6 1 _

Bagian B:

. . . b.b6 / Dblb6 b.b6 blb6 b6b6 / blb6 b.b6 blb6 b5b5 /
b3b5 b. b5 b3b5 b5b5 /

b3b5 b. b5 b3b5 b2b5 / b2b5 b. b5 b2b5 b.b5 / b2b5 b. b5
b2b5 b2b5 / b2b5 b. b5 b2b5 b2b5 /

b2b5 b6b5 b3b2 1 / b5b6 1 b5b6 1 _

Instrumen Kecrek, Ningnong dan Kempur/Kemong(Pola ritmis)

Instrumen Kecrek dan Kemong dalam suatu lagu memairpola ritmis sebagai
berikut:

- Instrumen Kecrek
Go. SSbh _ bhbh b. bh bhbh b.bh / bhbh b. bh bhbh b. bh
- Instrumen Ningnong
G _DbbbDDD/ DbDoDDD _
- Instrumen Kempur/Kemong
G _ . . .+ 1 . ..+ _
Instrumen Kempul dan Gong

Introduksi/Pembuka:
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G _ .+ . . o+ ] o+ o L+ .G
Bagian A:
_. G |/ + / + / + / + G
/ . . o+ o+ L+ G _
Bagian B:
_. G/ .+ .. A4+ o 4+ o+ LG
/ o0 . o+ o+ G

Instrumen Gendang
Tangan Kanan :

b. ba* _ bab'b a* bab"ba* bab a* bab"ba* / bab'b a* bab"ba*
bab'b a* bab"ba* _
Tangan Kiri:
.. . U_ bbu. bUbU bbUu/ . bUbbU bbU U/ .bU .
b.Ub.U b.bU /
. bUbbU b.b bU U/ bUbbU U bUbbU U / . bUb'b bU'
bUb'bU" U _

Bagian A:_ .U . b.Ub.U .U / . bUbbU b. bU U

Bagian B :_ b. bU U . bUb bU / b. bU U . U

Peralihan :_ bUb bU U bUb bU U / . bUbbU bUbbU
U

Cindek/Coda: b.bU U . bUb bU / b.bU . DbUbbU

Reterangan:

U = dong a* =pong
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U =tung a' =peng

U' = det a" =pak

Instrumen Tehyan dan Suling mengikuti alur melodiny
Pola Tabuhan Lagu Jali-jali

Instrumen Gambang

Introduksi/Pembuka:

_blbl b3b3 b5b6 b6b6 _

Lagu Pokok:

b3b6 b. b6 b3b6 b.b6 / b3b6 b.b6 b3b6 b5b5 / b3b5 b. b5
b3b5 b.b5 / b3b5 b. b5 b3b5 b6b6 /

b3b6 b.b6 b3b6 b.b6 / b3b6 b.b6 b3b6 5z /x x c5 1 blbl

b.b5 / b5b5 blbl b2bl byby /

b3b6 b. b6 b3b6 b.b6 / b3b6 b.b6 b3b6 b5b5 / b3b5 b. b5
b3b5 b.b5 / b3b5 b. b5 b3b5 b6b6 /

b3b6 b.b6 b3b6 b.b6 / b3b6 b.b6 b3b6 5z /x x ¢c5 1 blbl

b.b5 / b5b5 blbl blb2 b3b6 /

b3b6 b. b6 b3b6 b.b6 / b3b6 b.b6 b3b6 b.b6 / b3b6 b. b6
b3b6 b5b5 / b3b5 b.b5 b3b5 b. b5 /

b3b5 b. b5 b3b5 b2b5 / b2b5 b. b5 b2b5 b3b5 / b3b5 b. b5

b3b5 1z /x x c1 1 blbl b.b5 / b5b5 blbl blb2 b3b6 / b3b6

b. b6 b3b6 b.b6 / b3b6 b.b6 b3b6 b.b6 / b3b6 b.b6 b3b6

b5b5 /

b3b5 b.b5 b3b5 b.b5 / b3b5 b.b5 b3b5 b2b5 / b2b5 b. b5

b2b5 b3b5 / b3b5 b.b5 b3b5 1 _

Instrumen Kromong
Introduksi/Pembuka:

_blbl b3b3 b5b6 b6b6 _

Lagu Pokok:

b3b6 b. b6 b3b6 b.b6 / b3b6 b.b6 b3b6 b5b5 / b3b5 b. b5
b3b5 b.b5 / b3b5 b. b5 b3b5 b6b6 /

b3b6 b.b6 b3b6 b.b6 / b3b6 b.b6 b3b6 5z /x x c5 1 blbl

b.b5 / b5b5 blbl b2bl byby /
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b3b6 b. b6 b3b6 b.b6 / b3b6 b. b6 b3b6 b5b5 / b3b5 b. b5
b3b5 b. b5 /  Db3b5 b. b5 b3b5 b6b6 /

b3b6 b.b6 b3b6 b.b6 / b3b6 b.b6 b3b6 5z /x x ¢c5 1 blbl

b.b5 / Db5b5 blbl blb2 b3b6 /

b3b6 b. b6 b3b6 b.b6 / b3b6 b.b6 b3b6 b.b6 / b3b6 b. b6
b3b6 b5b5 / b3b5 b.b5 b3b5 b. b5 /

b3b5 b. b5 b3b5 b2b5 /  b2b5 b.b5 b2b5 b3b5 /  b3b5 b. b5

b3b5 1z /x x c1 1 blbl b.b5 / b5b5 blbl blb2 b3b6 / b3b6

b.b6 b3b6 b.b6 / b3b6 b.b6 b3b6 b.b6 / b3b6 b.b6 b3b6

b5b5 /

b3b5 b.b5 b3b5 b.b5 /  Db3b5 b.b5 b3b5 b2b5 /  b2b5 b. b5

b2b5 b3b5 / b3b5 b.b5 b3b5 1 _

Instrumen Kecrek, Ningnong dan Kempur/Kemong(Pola ritmis)

Instrumen Kecrek dan Kemong dalam suatu lagu memairpola ritmis sebagai
berikut:

- Instrumen Kecrek

Gb. SSbh _  bhbh b. bh bhbh b.bh / bhbh b.bh bhbh b. bh
- Instrumen Ningnong

G _DbbbDDD/ DbDbDDD_
- Instrumen Kempur/Kemong

G N T A

Instrumen Kempul dan Gong

Introduksi/Pembuka:

... G _

Bagian A:

T T N T C T U S N T A
/ +. .G/ .+ .. .+ .G

Bagian B:
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=l

Instrumen Gendang
Tangan Kanan :

. . . b.ba* _ bab'ba* bab"ba* bab a* bab"ba* / bab'b a* bab"ba*
bab'b a* bab"ba* _

Tangan Kiri:

.. .. U_bbu. bUbU bbU / . bUbbU bbuU U/ .bU .
b.Ub.U b.bU /

. bUbbU b.b bU U/ bUbbU U bUbbU U / . bUb'b bU'
bUb'bU" U _

Bagian A:_ .U . b.Ub.U .U / . bUbbuU b. bU U
Bagian B :_ b. bU U . bUb bU / b. bU U . U
Peralihan :_ bUb bU u bUb bU U / . bUbbU buUbbuU
u _

Cindek/Coda: b.bU U . bUb bU / b.bU . bUbbU
Reterangan:

U = dong a* =pong

U =tung a' =peng

U' = det a" =pak

Instrumen Tehyan dan Suling mengikuti alur melodiny
Lagu Kicir-Kicir

D = Do, 4/4 Ciptaan: NN
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b.by blb2 / 3 b.by y b2bl1 / y . b.by blb2 / 3 . b5b5
b6b6 /
5. b.b3 b3b5 _ 3 . b2b2 b5b3 / 2 . b.b2 b3b5 / b6b5 b3b5
blbl b2by /
1 . b.by blb2 / b3b3 . b6b6 b2bl / 6 . b.b6 blb2 / b3b3
1 blb2 b6b6 /
5. b.b3 b3b5 _
Instrumentasi

Alat musik yang dipergunakan dalam ensambel Gambaomong terdiri dari
dua bagian yaitu yang memainkan pola ritmis darodigl Pola ritmis yang dimainkan
oleh instrumen kecrek, gendang, ningnong, kempnolgtang memberikan aksen yang
jelas dalam penegasan dan penguat irama yang diamaitMelodis yang dimainkan
oleh instrumensukong, tehyan, kongahyan, bagsujing, gambang, dan kromong
menjadikan sebuah pola harmonis (keselarasan)ad@aatat musik tersebut.

Menurut Eric M. Von Hornsbostel dan Curt Sachs wmh dalam
mengklasifikasikan sebuah alat musik dapat digghkan menjadi empat jenis yaitu
aeropon (sumber bunyi berasal dari udara yangpdia), idiopon (sumber bunyi
berasal dari tabuhan), kordopon (sumber bunyi béderi senar yang direntangkan),
dan membranopon (sumber bunyi berasal dari menymda alat musik)® Menelaah
dari pendapat tersebut, maka dalam ensambel Ganvangpng alat musiknya dapat
digolongkan kedalam empat jenis golongan itu. Adapambagiannya adalah sebagai
berikut.

1. Jenis Aeropon
1.1. Suling ataBasing

Alat musik suling atadasing terbuat dari bambu dengan diameter 2 Cm dan
panjang 40 Cm. Pola permainannya ditiup secaradmal dengan mempergunakan

*0 Ruth Midgley,Musical Instrument of The Worltlew York: Fact on File Publications, 1976, p.
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enam lubang sebagai interval nada-nada yang dihasilPosisi pemainnya dapat
menyesuaikan dengan tempat pertunjukan yaitu degediri ataupun duduk di kursi.

2. Jenis Idiopon
2.1. Gambang

Alat musik gambang terdiri dari 18 bilahan yangbtextt dari kayu (kayu
nangka) yang dikeringkan dan direntangkan di atégsmnator yang berbentuk empat
persegi panjang. Dalam ensambel Gamelan alat ngasitbang dapat dijumpai pula,
tetapi tangga nada (laras) yang dipergunakannybetiar Gambang yang terdapat
dalam musik Gambang Kromong bukan berlaras slepelag, melainkan bertangga
nada pentatonik yang bermoduskan khas €ina.

Permainan yang dilakukan dalam menabuh alat ngembang yaitu dengan
posisi pemain duduk di kursi. Hal itu dilakukan rgemgatrancakanyang dipergunakan
oleh alat musik itu disangga oleh sebuah kayu sigangkan. Alat musik gambang
dimainkan oleh seorang penabuh dengan mempergurmalkamuah pemukul (tabuh)
yang panjangnya 30 Cm dan pada ujung dari kayehatsdibuat kayu bundar yang
dibalut dengan benang.

2.2. Kromong

Kromong merupakan alat musik yang terdiri dari $eppencondengan dibagi
menjadi dua deret. Pada deret pertama di bawali téadi lima pencondengan nada
rendah, sedangkan satu deret lagi bernada satf diketaspenconderet pertama.
Bahan yang dipergunakan dalam pembuatpencon tersebut vyaitu dengan
mempergunakan perunggu.

Pola permainannya dilakukan oleh seorang penabof ynempergunakan dua
buah tabuh dengan ukuran 20 Cm yang dibalut debgaang. Posisi pemainnya yaitu
dengan duduk di kursi seperti halnya dalam permmadta musik gambang.

2.3. Kecrek
Pada mulanya alat musik kecrek terbuat dari duangokayu yang saling

dipukulkan. Perkembangan yang mempengaruhinya tatubah penggunaan kayu

*1 Depdikbud, Ensiklopedi Musik Indonesia Seri Fakatta: Proyek Inventarisasi dan
Dokumentasi Daerah, 1985, p
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dengan lempengan besi. Adanya perbedaan dari lyamandipergunakan itu merubah
dari kualitas suara yang dihasilkan. Bunyi logamgydigabungkan menjadi satu lebih
keras suaranya daripada dua potong kayu. Hal lakukan karena mengantisipasi
penggunanaasound systendalam ensambel Gambang Kromong.

Seorang penabuh kecrek mempergunakan dua potesigydng berukuran
diameter 2 Mm dengan panjang 15 Cm. Posisi penada gvaktu menabuh tergantung
dari bentuk instrumen itu sendiri. Apabil@ncakan yang dipergunakan memakai
penyangga kayu, maka posisi pemain duduk di ksesiangkan kalau tidak memakai
penyangga posisinya bersila di lantai.

2.4. Ningnong

Alat musik ningnong sudah cukup sukar ditemukanamalsajian musik
Gambang Kromong. Hal itu dikarenakan alat musilberfungsi sebagai penguat irama
yang sama halnya dengan alat musik kecrek sehimdgasering digunakan. Ningnong
terbuat dari perunggu yang berbentuk lempengan atenigkaitkan pada rotan yang
dibentuk lingkaran. Alat tabuh yang dipergunakarbbetuk seperti palu kecil yang
terbuat dari kayu. Posisi pemainnya dapat dengetirb@luduk bersila, maupun duduk
di kursi.

2.4. Kempur atau Kemong

Alat musik ini berbentuk seperti kempul yang bemakukecil dengan diameter sekitar
20 Cm dan terbuat dari kuningan atau perunggu. @&mainkannya yaitu tangan Kiri
memegang alat musik dan tangan kanan memegangniagbuPosisi pemainnya dapat
dengan berdiri, duduk bersila, maupun duduk diikurs

2.5. Kempul dan Gong

Bahan yang berkualitas untuk pembuatan alat musik yaitu dengan
mempergunakan perunggu. Sehubungan dengan haidsaban tersebut mahal, maka
grup Gambang Kromong banyak yang mempergunakan desi drum (tempat
menampung oli) dalam pembuatannya. Seorang peniedmpul dan gong biasanya
mengambil posisi duduk bersila dalam sajian Gamb&ogiong, tetapi tidak menutup
kemungkinan untuk duduk di kursi dalam posisinya.

3. Kordopon
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Jenis kordopon yang terdapat dalam ensambel n@&esikbang Kromong hanya
terdiri dari instrumen gesek kongahyan, tehyan, sldkong. Ketiga alat musik tersebut
sebenarnya sama bentuknya, tetapi hanya ukuranrgentbedakannya. Apabila akan
dibedakan dari ukurannya dapat diurutkan sebag@iubekonghyan (berukuran kecil),
tehyan (berukuran sedang), dan sukong (berukuraarbeMenelaah dari nama alat
musik tersebut terdengar seperti adanya pengaméyblCina. Jaap Kunst mengatakan
bahwa ketiga alat musik ini memang dipengaruhi dletlaya masyarakat Cina yang
berada di Jakart&. Instrumen musik yang mirip dengan ketiganya diaGiimamakan
Erhu. Alat musik itu di Cina digunakan sejak taHl#20 yang merupakan instrumen
untuk mandiri.

Alat musik kongahyan, tehyan, dan sukong resongéoterbuat dari tempurung
kelapa dengan tangkai yang terbuat dari kayu. Dgang direntangkan pada tangkai
kayu yang terbuat dari tembaga atau kawat, sedanglkh penggeseknya terbuat dari
kayu dengan diikatkan nilon atau rambut kuda.

Biasanya grup-grup Gambang Kromong tidak mempeigam ketiga alat musik
tersebut, tetapi hanya satu yang dipergunakan.inidderkaitan dengan terbatasnya
mencari pemain kongahyan, tehyan, dan sukong yatiggsbekerjasama untuk
menciptakan suara yang harmonis dalam sebuah pasaent

Penguasaan alat musik dan lagu-lagu tradisi meanpdéktor yang utama
dalam permainan alat musik itu. Pada sebuah pes@ntdari ketiga instrumen itu
biasanya yang dipergunakan hanya alat musik teflyarukuran sedang) mengingat
kualitas suara yang dihasilkan dapat mewakili adua alat musik yang lain.

4. Membranopon

Alat musik yang termasuk jenis membranopon dalamambel Gambang
Kromong adalah gendang. Ada dua buah jenis gengang dipergunakan yaitu satu
buah gendang besar dan dua buah gendang kecpukgtkulanter). Gendang yang
dipergunakan dalam sajian musik Gambang Kromongpsedengan ensambel gamelan

Sunda yang dipergunakan untuk ketuk tilu atau jagao.

*2 Jaap KunstMusic in Java: Its History, Its Theory, and Its fiue The Hague: Martinus
Nijhoff, 1973, p. 374.
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Bahan yang dipergunakan untuk pembuatan alat nuesgebut yaitu kayu
nangka sebagai kerangkanya dan kulit sapi/kambenigéki sebagai membrannya.
Seorang pemain gendang dapat mempergunakan sediudhyang terbuat dari kayu
dalam memainkan alat musik itu. Hal itu dapat diadsan dengan jenis tabuhan yang

dimainkan.

Seniman Pendukung

Seniman pendukung dalam music Gambang Kromongtadalzagai berikut:
- Rojali = 75 tahun
Pimpinan grup music Gambang Kromong Rojali PutBalar Rebo Jakarta Timur
- Ustari = 73 tahun
Pimpinan grup music Gambang Kromong Selendang Beliaiampung Gusti
Pejagalan Jakarta Utara.
- Andi Suhandi = 43 tahun
Pimpinan grup music Gambang Kromong di Cibubur @ak&mur.
- Nio Hok San = 76 tahun
Pimpinan grup music Gambang Kromong Setia KawdDettigkareng Jakarta Barat.
- Yeni = 55 tahun

Pimpinan grup music Gambang Kromong Sinar Barwedp@&g Tangerang.

Bentuk Pertunjukan

Jakarta yang dikenal sebagai kota metropolitanriefari berbagai macam suku
bangsa yang mendiami tempat itu dengan pola keardwmng beraneka ragam.
Masyarakat Betawi dikenal sebagai penduduk pribiskiarta yang terbentuk dengan
adanya percampuran budaya dari berbagai kelompak &fristalisasi yang sudah lama
dan membentuk dalam komunitas tersebut membuatl fdé kehidupan tersendiri
(ciri khas).

Dinamika kehidupan kota yang mengarah pada poladigpan metropolis
membuat sebagian besar masyarakat Betawi tidak Bapahan lama untuk tinggal di

pusat kota. Penyebab dari semua itu karena banyak atang Betawi yang
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mengandalkan dengan kehidupan dari berdagang seadisional. Jakarta dengan pola
kehidupannya yang modern membuat suatu persaingamdnengarungi kehidupan
guna pemenuhan kebutuhan hidup. Apabila suatu gatormasyarakat atau individu
tidak dapat mengikuti arus kehidupan tersebut, makakan tersingkir dari dinamika
kehidupan kota. Perubahan yang mewarnai dari galygp hersebut berlangsung karena
harus menampung kehadiran berbagai budaya yangvalibkeh suku-suku lain yang
mendatangi Jakarfa.

Masyarakat Betawi banyak yang tinggal di pinggikota Jakarta, terutama
sekitar Tangerang, Bekasi, Depok dan Bogor. Polaidkpan mereka masih
melaksanakan nilai-nilai tradisional yang diturumksecara turun temurun. Demikian
pula dalam hal berkesenian, mereka masih mempétgnn@enyajian kesenian
tradisional pada perayaan pesta dan penyemarakaa idtial. Kerukunan yang dijalin
oleh masyarakat Betawi karena adanya kesadarak omamniliki nilai-nilai tradisi yang
diwariskan. Terbentuknya Lembaga Kebudayaan Betgavig menampung segala
permasalahan yang terjadi dalam komunitasnya mkampgerwujudan dari sikap
masyarakatnya.

Musik Gambang Kromong yang merupakan sebuah ensamisék yang terdiri
dari gambang, kromongkongahyan, tehyan, sukong, ningnong, jutdecrek,
suling/basing gendang (satu buah gendang besar dan duakioletter), kempul, dan
gong masih dipergunakan oleh masyarakat Betaveindgerayaan pesta, mengiringi
teater Lenong, dan penyemarakan upacara rituahgBatawi peranaka@inaBenteng
(penyebutan untuk hasil perkawinan antara orangvi8etlan Cina) dalam perayaan
acara pernikahan masih mempergunakan musik Gamlammong sebagai sajian
penyemarak upacara ritual. Fungsi musik dalam soeatsyarakat menurut Allan P.
Merriam mempunyai perhatian dari sebab yang ditikéyu oleh pemakaiannya dan
tujuan-tujuan yang lebih jauh dari konteksiya.

Perkawinan yang diadakan di rumah kawin (untuk @r&ina Benteny

biasanya dimeriahkan dengan musik Gambang &ngm Pelaksanaan perkawinan

3 Umar KayamSeni, Tradisi, Masyarakafiakarta: Sinar Harapan, 1981. P. 122.
% Alan P. Merriam, The Anthropology of Music. ChicadNorth Western University Press, 1964,
p. 210
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dalam masyarakalina Bentengmenurut kepercayaan setempat sangat baikilapa
dilaksanakan pada bulan keenam dari hitungan teaunCina. Pesta perkawinan dapat
diadakan di rumah kawin atau di rumah mempelaigfoitri selama dua hari dua
malam. Lagu-lagu yang disajikan dalam acara itditiedari jenis instrumentalia dan
lagu bersyair yang dimeriahkan dengawkek (menari/tarian). Penyajian dari musik
Gambang Kromong ditujukan untuk menghibur para ta@wg hadir. Seorang tamu
dapat memesan sebuah lagu kesenangannya pada gemdang dengan memberikan
imbalan berupa uang. Penari yang turut serta magguolalam penyajian tersebut pada
perkembangan yang ada sudah dikoordinasi olehrsgoedo. Tamu dapat memilih dari
para penari yang diinginkan dengan memberikan iambabng setelah selesai menari.
Para penari dalam sebuah sajian musik Gambang Kratuk penyemarak pesta
perkawinan terdiri dari beberapa kelompok yang mempi seorang koordinator
(biasanya seorang ibu yang sudah berumur). Sendgi@w yang terjadi pada pesta
tersebut tampak dikala seorang penari mengasangannya untuk dikalungkan
selendang dan mengajaknya untuk menari. Penjualman ringan goft drink turut
serta di sekitar tempat pementasan dalam membepigsanan dari para penari untuk
para pasangannya dan tamu undangan yang memesamaninersebut. Pemandangan
yang demikian dapat dijumpai pada perayaan pestakpban yang mempergunakan
musik Gambang Kromong sebagai penyemaraknya.

Dalam upacaraseijit (ulang tahun) yang dilakukan diopekong(kelenteng)
musik Gambang Kromong dipergunakan untuk memeriahkacara tersebuSeijit
Topekong(ulang tahun kelenteng) merupakan acara untuk reengati berdirinya
sebuah Topekong (kelenteng). Pada waktu pelaksanaan upacara térsebsik
Gambang Kromong dimainkan di dalam kelenteng. Paeagunjung kelenteng
mengadakan do’a permohonan pada tempat khusus dedbmteng di acaraeijit
dengan mempergunakahio (dupa), sedangkan musik Gambang Kromong dimainkan
untuk para tamu yang menunggu gilirannya. FungssikmGambang Kromong selain
sebagai penyemarak acara ritual, juga dapat dipekgn dalam acasunatan, kaul

(nazar), mengiringi teater Lenong, dan hiburan yairg
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Permainan musik Gambang Kromong yang dipergunak@&nokumengiringi
teater Lenong mempunyai karakter tersendiri. Swmgzertunjukan teater tersebut
dihidupkan dengan tabuhan spontanitas yang ditaleth pemainnya. Lagu-lagu yang
dibawakan dalam pertunjukan tersebut banyak mel&atu lagu-lagu tradisional
Betawi sehingga dapat menunjang suasana padaaiegan dengan melalui ilustrasi
musik tersebut.

Penggunaan musik Gambang Kromong masih dilakukaim mlasyarakat Betawi
dalam penyelenggaraan acara tradisi, tetapi volpateksanaan penyajiannya semakin
hari semakin menyusut. Kehidupan pada saat ini ybagyak ditunjang oleh
penggunaan teknologi maju telah merubah alterpdiifan dalam jenis hiburan yang
dapat dinikmati. Penggunaan alat elektronik sepeailio dan televisi sudah
memberikan alternatif pilihan dalam memberikan haloupribadi.

Masyarakat Betawi yang mendiami sekitar (pinggiraigkarta intensitas
penggunaan musik Gambang Kromong sebagai hibufamgeerayaan sudah semakin
berkurang. Musik orkes Melayu (dangdut) dan atarar tancep(layar yang dibentang
dengan dua penyangga dan mempergunakan projekijriébih mendominasi setiap
memeriahkan suatu acara. Penyusutan dari penggunaaik Gambang Kromong
dalam memeriahkan acara masyarakat Betawi semakasa#lan oleh seniman
musiknya. Sebagian besar grup musik tersebut h teterenovasi dari pola
penyajiannya dengan melihat kesenangan atau kegendari para penontonnya,
seperti halnya dalam grup Selendang Betawi di faKatara. Masyarakat pendukung
yang sudah mulai memudar kadar penggunaan musikb&smKromong dalam
pelaksanaan acara yang dilakukan, membuat kehidagranseniman mulai tidak stabil.
Beberapa grup Gambang Kromong banyak yang mulajualeperalatan yang dimiliki
untuk dipergunakan dalam berdagang. Mencari naflkatgan jalan berdagang dapat
dijadikan sebuah alternatif yang terbaik dalam ragmgroda perekonomian keluarga.
Menyusutnya grup Gambang Kromong yang ada di dadeMarta karena sudah
berkurangnya tanggapan dari masyarakat pendukungnya

Pariwisata yang hadir ditengah-tengah kota Jakaeeimbawa angin segar bagi

kalangan seniman gambang kromong. Penyajian ydakp@an ditempat-tempat wisata
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membawa kegairahan bagi senimannya untuk mengerkdoangenis musik itu.
Walaupun demikian ada juga pengaruh yang ditimbutkengan adanya wisata, yaitu
terjadi perubahan bentuk ensambel gambang kromengath dipergunakannya alat
musik Barat kedalam penyajiannya.

Alternatif tempat hiburan yang banyak dijumpai di&k Jakarta seperti bioskop,
karaoke, pub, diskotik, dan lain-lain membuat gupérsaingan yang ketat dalam
menarik masyarakat pendukung musik Gambang Kromdatfipuran yang serba
spektakuler dapat dilihat dalam hiburan yang modéimandingkan dengan yang
tradisional. Hal itu merupakan sebuah tantangan mkna seniman musik Gambang

Kromong untuk memberikan inovasi baru di dalam paayajiannya.

Daftar Pertanyaan
Pertanyan yang muncul sehubungan dengan bents&rufang disusun adalah
sebagai berikut:
a. Bagaimana bentuk sajian music gambang kromong?
b. Bagaimana keberadaan dan fungsi music gambang kigpdedam masyarakat
Betawi?
c. Sejauhmana music gambang kromong mengikuti perkegavemasyarakatnya?
d. Faktor apa yang melatarbelakangi perkembangan rgasiang kromong?
e. Mengapa terjadi dua penyebutan dalam music gamikangong menjadi
gambang kromong asli dan kombinasi?
f. Bagaimana masyarakat menyikapi perkembangan masibgng kromong?

Kepustakaan

Jakarta sebagai ibukota negara dan kota pusatt&egekonomi di Indonesia
banyak dikunjungi oleh para pendatang dari Nusardan mancanegara. Latar belakang
budaya kota yang mempunyai sejarah panjang sejakrz&olonial memberikan sebuah
gambaran tentang kota yang memiliki akumulasi badgang sangat kompleks.

Keterkaitan antara dinamika waktu yang membuat Katearta menjadi sebuah tempat
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bersejarah dan berbudaya multi etnis melahirkatuscia khas bentuk peradaban dari
pola kehidupan yang dijalankan.

Tulisan yang memberikan gambaran kota Jakartazdaman penjajahan sampai
dengan kemerdekaan dijumpai dari karangan Willard anna (1988) yang berjudul
Hikayat Jakarta Pembahasan tentang latar belakang budaya Balawgan dinamika
kehidupan masyarakatnya yang berhubungan dengamkbkaebudayaan memberikan
sebuah gambaran kota yang unik ini. Masyarakatvdegang terbentuk sebagai hasil
akulturasi budaya menjadikan sebuah komunitas yaegpunyai pola kehidupan dari
masyarakat pribumi Jakarta.

Kesenian masyarakat Betawi yang tersebar di whilagekitar Jakarta dalam
menghadapi dinamika perkembangan zaman mengalabualsetantangan dalam
kehidupan Jakarta yang semakin modern. Buku kedun® ynemberikan secara jelas
tentang kesenian Betawi dalam masa perkembangaaitypPeta Seni Budaya Betawi
tulisan Muhadjir, et al., (1986). Kontinuitas, sejarah, &sdn dan bentuk kesenian
masyarakat Betawi dengan jelas dikemukakan daldisah tersebut. Kesenian Betawi
yang dipergunakan untuk acara hiburan pada zamajajplean memberikan informasi
tentang data sejarah dari keberadaan bentuk keséniaFokus pembahasan tentang
musik Gambang Kromong dan perlengkapannya yangglipakan untuk hiburan oleh
masyarakat Cina Betawi dalam menyambut tamu mearpakgambaran dari
keberlangsungan sebuah bentuk kesenian.

Fungsi musik dalam sebuah masyarakat mempumgkna yang lebih dalam
sehingga memerlukan sebuah pembahasan yang m&akyg.yang menunjang untuk
bahasan sebuah fungsi musik dalam masyarakatsdiigh Alan P. Merriam (1964)
dalam bukunyaThe Anthropology of Music Fungsi musik dalam masyarakat yang
dikemukan dalam buku tersebut ada sepuluh yaijuEhgsi mengungkapkan perasaan
emosional; (2) Fungsi penghayatan estetis; (3) siurniguran; (4) Fungsi komunikasi; (5)
Fungsi perlambang; (6) Fungsi reaksi jasmani; (8)gsi pengesahan lembaga sosial; (9)
Fungsi kesinambungan kebudayaan; (10) Fungsi peggasian masyarakat. Kesepuluh
fungsi yang dikemukakan di atas dapat membantundal@enelaah tentang musik

Gambang Kromong dalam masyarakat Betawi.
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Musik Gambang Kromong yang merupakan identitas kissenian masyarakat
Betawi mempunyai spesifik tersendiri di dalam pglarmainannya. Buku yang
membahas tentang musik yang berhubungan dengararakaly pendukungnya terdapat
dalam karya Martin Stokes yang berjudgthnicity, Identity, and Musiq1994).
Penjelasan tentang indentitas dan musik yang mahgaada bahasan etnomusikologi
dalam ungkapannya merupakan upaya yang dicari un&uigulas sebuah bentuk musik.

Malona Sri Repelita dalam jurnal MSPI (1994) mdagutentang Gambang
Kromong Betawi Selendang Betawi Jakarta Utara: iSKasus Mengenai Musik dan
Transformasi Sosial Budaya, yang memfokuskan padahsgrup music Gambang
Kromong. Adanya penggunaan alat music Barat dalasarabel music Gambang
kromong dipengaruhi oleh perubahan struktur makgaidan sebagai penyempurna nada
yang dibawakan oleh lagu-lagunya. Perkembangan cmuSambang Kromong
dipengaruhi oleh factor eksternal dan internal regdd dalam menghadapi dinamika
perkembangan jaman menyesuaikan dengan masyasaichiungnya.

Budiaman,et al, Folklor Betawi Jakarta: Pustaka Jaya, 1979. Buku ini banyak
membahas tentang pola budaya masyarakat Betawnatam-norma yang berlaku pada
masyarakat tersebut. Masyarakat Betawi mempunyiktias atau karakteristik sendiri
yang membedakan dengan masyarakat lain yang beakenab Jakarta.

Nio Joe LanPeradaban Tionghoa: Selayang Pandadgkarta: Keng Po, 1961.
Penjelasan secara detail dari pengalaman pribadpelagamatannya tentang masyarakat
Cina di Jakarta memberikan gambaran bahwa semgmja&n penjajahan masyarakat
Cina di Jakarta telah menguasai roda ekonomi. Agatihubungkan dengan music
Gambang Kromong Betawi, maka dapat ditarik benaagpmbahwa kepemilikan music
tersebut yang awal mulanya dikuasai oleh orang G@ateng sangatlah wajar karena
dalam segi tingkat perekonomian yang sudah mapango€ina mempergunakannya
sebagai music penghibur para tamunya.

Ninuk Kleden Probonegoro yang menulis tentang drehénong Betawi: Studi
Perbandingan Diakronik banyak mengulas tentang ksddaluk Lenong Betawi.

Walaupun demikian karena pengiring teater tersadatah music Gambang Kromong,
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maka disinggung pula tentang masyarakat dan mersehliut sehingga dapat menambah

wawasan dari musik itu yang berhubungan dengaerteahong.

Foto Instrumen dan Pendukung

Gambar 35. Instrumen Ningnong

Gambar 36. Instrumen Kecrek
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Gambar 38. Instrumen Tehyan
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Gambar 40. Pertunjukan Musik Gambang Kromong
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Gambar 41. Instrumen Gambang

Gambar 42. Instrumen Kromong

Rekaman Musiknya (Terlampir).
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LAPORAN NARASUMBER AKADEMIK I

Rustim Satie, narasumber penelitian, dosen ISI mypmmjang dan telah
menyelesaikan studinya pada program Magister, 8bKkéascasarjana UGM tahun 2010.
la menyajikan hasil penelitian tesisnya tentdmgdisi Bagurau Saluang Dendang di
Minangkabau.Ringkasan dari penelitiannya adalah sebagai keragurau saluang
dendang di Minangkabau merupakan salah satu bentuk pekanj tradisi yang
melibatkan partisipasi penonton dalam pertunjukanBggurauawalnya adalah bentuk
aktivitas kelompok masyarakat sehari-hari di temtpatpat tertentu, yang diintegrasikan
ke dalam pertunjukasaluang dendangkonsepbagurauitu akhirnya mentradisi sebagai
salah satu kesenian tradisi Minangkabau yang didedgurau saluang dendangidak
semua pertunjukasaluang dendanglapat disebubaguray karena istilah ini lebih
banyak berkembang pada kalangan komunitas kelompeo#ukung kesenian itu sendiri
yang disebutpaguray dibandingkan masyarakat Minangkabau pada umumysag
lebih mengenalnya sebagai keserbasaluang

Bagurau adalah salah satu bentuk pertunjukan keseniansitrddinangkabau
untuk hiburan umum, yang digelar di tempat-tempatunn dan dihadiri oleh para
kelompokpagurauyang terdapat di suanagai, atau kelompokpagurauyang datang
dari nagari lainnya dalam wilayahtigo luhak Minangkabau. Keberlangsungan
pertunjukan tradisibagurau saluang dendangepenuhnya didukung oleh kelompok
paguray yang dalam konteksnya yang lebih luas memilikapesebagai penyangga nilai
budaya tradisi Minangkabau.

Bagurau saluang dendangiga merupakan bentuk interaksi sosial komunitas
paguray yang mensyaratkan pertunjukan tradiagurausebagai sarana kontak sosial
dan keterlibatan dalam interaksi sebagai saluramukdkasi pertunjukan. Interaksi sosial
dalam pertunjukan tradisbagurau bertujuan untuk mengintegrasikan individu dan
kelompok dalam komunitgsagurausebagai proses adaptasi budaya. Interaksi sasial i
dilandasi oleh pola kelompok sebagai bentuk matesiseskekerabatan masyarakat
Minangkabau, yang bertumpu pada berbagai bentuiggr kelompokpasukuandalam
adat, atau perkongsian dalam bidang pertanian, raenjadi sasaran dalam kesenian,

serta bentukapau sebagai konsep pergaulan sosial masyarakat Miahagk
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Interaksi sosial dalam pertunjukan tradidlagurau saluang dendang
mengungkapkan pesan secara realitas tentang kehicggsio-kultural sebagai materi
interaksi dalam memproduksi makna dan bertukar glantan yang berkaitan dengan
kehidupan budaya masyarakat setempat. Pesan ysajkah secara metafora, dalam
bentuk lisan dan tulisan secara gramatika musibalektika dalam pertunjukan tradisi
bagurau saluang dendangkhirnya membentuk karakteristik pertunjukan sagiang
khas melalui keterlibatan pamagurau dalam berinteraksi sebagai bagian dari unsur
pertunjukan.

Dapat ditambahkan sebagai catatan bahwa VictoBasap berkesempatan
menyaksikan pertunjukaBagurau Saluang Dendangang diorganisasi oleh Rustim
pada bulan Februari 2010 di Pasar Induk Padangmanfecara berlangsung mulai pukul
21.00 setelah waktu Isya dan berakhir pada puk@8inihari menjelang waktu Subuh.
Pertunjukan itu dihadiri oleh masyarakat Padangpanjselain para pagurau dari kota
Bukittinggi dan Payakumbuh. Seluruh pertunjukan ditekam dengan menggunakan
fasilitas dan partisipasi dosen dan mahasiswa dnrliglevisi I1SI Padangpanjang, unit

kerja tempat Rustim mengajar.

Peta Budaya Minangkabau

Minangkabau sebagai wilayah budaya, terdiri daga tiluhaknan tigo,
sepertiuhak Tanah Data Luhak Agamdan Luhak Limopuluah Koto, dan
memilikiwilayah di luarluhak yang disebut dengarantauWilayah luhak nan tigoini
diakui sebagai tanah asal orang Minangkabau, skdardperah-daerah lain di luahak
ini dinamakan dengamantawaitu daerah di luar Kabupaten Tanah Datar, Katmupat
Agam dan Kabupaten Lima Puluh Kota, seperti Kakerpd&adang Pariaman, Pesisir
Selatan, Pasaman, dan Sawahlunto Sijunjuang. Tasah orang Minangkabau ini
disebut juga dengadarek (daratan tinggi)yang dibedakan dengaasisia (pesisir).
Luhak Agam misalnya (sekarang disebut Kabupaten Agarenitiki banyak nagari,
dan nagari merupakan wilayah otonom pemerintahan dan budagag ydalam

penyelenggaraannya disebut dengataik salingka nagari(adat selingkarnagari,
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artinya adat hanya diberlakukan dalam s@gari, dan belum tentu dapat diberlakukan
padanagarilainnya.

Nagari sebagai wilayah pemerintahan yang otonom, secanaéastratif dipimpin
oleh seorangvali nagari (kepalanagari). Nagari terbagi lagi menjadjorong (bagian
nagari),dipimpin oleh seorangwvalijorong(kepala jorong) yang bertanggung jawab
langsung kepadwali nagari. Setiapjorong-jorongyang ada dalamagari terbagi lagi
menjadi dusun-dusun yang setiap dusunnya dipimieim kepala dusurNagari sebagai
wilayah budaya dipimpin oleh ketua Kerapatan Adatg&ti (KAN) yang memiliki
tanggung jawab terhadap kelangsungan budaya daistddat setempat secara otonom,
artinya setiapnagari bisa memiliki adat-istiadat tertentu yang berbedagannagari
lainnya, di sinilah berlakunya adat selingkagari.

Kerapatan Adat Nagari ini merupakan badan legistaidaya,memilikibalai
adaserta beranggotakan pamamiak mamak(penghulu adat) yang mewakili suku-suku
yang ada dalamagari untuk membicarakan pengembangan adat sesuai dangatan
kebutuhan anak kemenakan dan perkembangan zammen, eenyelesaikan persoalan-
persoalan adat yang timbul dalagari. Kerapatan adat ini merupakan lembaga institusi
adat yang dimiliki oleh setiapagari dan memilikibalai adat,atau disebut juga sebagai
balairong adat.Kepemilikan balai adat dan kerapatan adat ini, cindan bahwa adat
selingkamagari benar-benar diberlakukan dalam budaya masyaraketrigkabau.

Dalam menjaga kelangsungan hidupniagari, di samping adanya pemerintahan
nagari juga melibatkan unsur pimpinaimgo tungku sajarangaryang terdiri darialim
ulamg ninik mamak dan cerdik pandaPerekat kebersamaan masyarakat dalam
meningkatkan kelangsungan hidup dan pembangumagari, masyarakat juga diatur
dalam sistem beagari. Beberapa sistem beagari berkaitan dengan budaya
Minangkabau, terutama pola-pola hidup berkelompokngy memberikan dasar
terbentuknya pola kelompokagurau dalam pertunjukan tradisbagurau saluang
dendangntara lain: sistem budaya (adat), ekonomi, saksal kesenian. Tinjauan unit-
unit kebudayaan masyarakat yang memberikan pengdarh dorongan terhadap

terbentuknya tradisi tertentu dalam pertunjukarek&s tradisi menjadi penting dalam
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melihat fenomena karakteristik tradisi pertunjukéhusunya dalanbagurau saluang
dendangdi Minangkabau.

Untuk memahami fenomena kesenian tradisi ini, dijgan suatu analisis secara
holistik (menyeluruh) atau menghubungkan satu ferandengan fenomena lainnya
yang dianggap memiliki kaitan. Ahimsa menjelaskdaiam memahami fenomena sosial-
budaya, dibutuhkan usaha untuk melihat keterkasetn fenomena dengan fenomena-
fenomena lainnya dalam kebudayaan bersangkutardeRatan ini memang menarik,
dan membuat pemahaman kita mengenai kesenian mdaefad komprehensif dan
utuh>® Dalam kerangka inilah sesungguhnya diperlukan ibsyea melihat konsep
bagurau dalam pertunjukarsaluang dendangli Minangkabau dan kaitannya dengan
konsep sosial, ekonomi dan budaya tradisi yan@bedi daerah setempat.

Dalam kehidupan berbudaya terutama sistem adat lyartgku di Minangkabau,
segala tanggung jawab pelaksanaannya bertumpu kEdmpok keluarggpasukuan
baik berhubungan dengan kegiatan upacara adat lghitg besar seperbatagak gala
(pengangkatan penghulu adat) sampai tingkat upa@arg paling rendah, sepediek
kawin (helat kawin) yang sepenuhnya dilaksanakan danudgisoleh kelompok
pasukuan Dalam penyelenggaraaaek kawin di samping tanggung jawab keluarga
saparuik tanggung jawab ini menjadi meluas pada jaringaludcga yang terbentuk
akibat hubungan perkawinan, seperti keluanglmak bako(keluarga perempuan bapak),
terutama tanggung jawab barang bawaan mempeldeakikie rumah mempelai istrinya.

Berdasarkan sistem kekerabatan dengan pola jariggagalogis yang bersifat
komunal ini, memberikan pengertian bahwa masyarakéihangkabau dalam
perkembangannya memiliki bentuk dan pola jaringatorkpok yang memiliki kaitan
atas terbentuknya pola-pola kesenian rakyat. Sebagaah perbandingan, Umar Kayam

menjelaskan sebagai berikut.

...bahwa budaya Jawa, sistem sosialnya menganut!febdalut yang bertumpu pada
kekuasaan raja, artinya sistem kekuasaan cukup erécab dampak pada sistem sosial,
setidaknya diidentifikasi dengan adanya seni yahglus” (berasal darabdi dalem
kerajaan) dan “kasar” (berasal dari rakyat jelatiggu seni adiluhung dan seni rendahan.

**Heddy Shri Ahimsa Putra, “Wacana Seni Dalam AnttogioBudaya: Tekstual, Kontekstual dan
Post-Modernistis,” dalam Heddy Shri Ahimsa Putd)(Ketika Orang Jawa Nyer{lyogyakarta: Galang
Press, 2000),413.
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Sedangkan budaya Minangkabau menganut sistem sasigldisangga dengan jaringan
keluarga-keluarga besaextended familyyang bertumpu pada sistem sosial (hubungan
keluarga) genealogis, sehingga beratus dan babbuaringan keluarga yang dipandang
mampu memberikan jaminan pada dinamika sistem lsgaiatanpa membutuhkan
kerajaan. Sistem sosial seperti ini tentu akan Inidan bentuk-bentuk kesenian tradisi

yang lahir dari rakyat, atau yang disebut dengaekian rakya?.6

Dalam bidang ekonomi, kecenderungan kerja berkebérmgapat diamati dari
pekerjaan lahan pertanian yang cukup luas dan nhgkaertenaga yang cukup banyak,
sangat tidak memungkinkan pengolahan lahan hakgajakan oleh satu atau dua orang
dari keluarga tertentu. Istilah lain juga dikemudtakErwin, yakni apa yang disebut
dengankongsi Kongsiterbentuk untuk mengatasi kesulitan memperoletubaantenaga
dalam mengolah lahan pertanian, terutama lahamrpert kering (gurum’Kongsiini
dibutuhkan terutama pembukaan lahan baru yang kamgyambutuhkan tenaga,
sementara tenaga keluarga sangat terbatas dan metukayar orang lain para anggota
keluarga tidak memiliki uang yang cukup. Oleh seltaldiperlukan bantuan keluarga
lainnya dengan bekerja sama, atau lazim disebgaténgsidengan pengertian bahwa
pola kerja tersebut selalu bergantian ke tempatingamsasing lahan keluarga yang
terlibat dalam kelompokongsitersebut.

Navis menyatakan, sesuai dengan ajaran alam tegqegriadi guru yang menjadi
sumber falsafahnya, orang Minangkabau membentularaieat yang komunalistik, baik
dalam kediaman (tempat tinggal), sosial, maupuandalsaha. Artinya, mereka itu hidup
berkelompok?® Tradisi berkelompok ini juga dapat dilihat dalaidamg ekonomi yang
melakukan pengerjaan lahan pertanian dengan bé&wogsiPola-pola kerja kelompok
dalam pertanian ini, tentu tidak hanya memberikampbk pada penyelesaian pengerjaan
lahan pertanian, tetapi juga memberikan pengarula gaola kehidupan sosial dan

budaya. Sehingga pola-pola ini juga banyak dilakuttalam berbagai bentuk kehidupan

*Umar Kayam, “Seni Pertunjukan dan Sistem Kekuadatatiam Sal Murgianto (edylencermati
Seni Pertunjukan |: Perspektif Kebudayaan, Rituah ¢cHukum(Jakarta: The Ford Foundation dan STSI
Surakarta, 2003), 102.

*Erwin, Tanah Komunal: Memudarnya Solidaritas Sosial padasjrakat Matrilineal
MinangkabauPadang: Andalas University Press, 2006), 266.

8A.A. Navis, Alam Terkembang Jadi Guru: Adat dan Kebudayaan Mifrabau(Jakarta: Grafiti
Press, 1984), 69.
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lainnya, yang memberikan ruang bagi dan antar sesaeneka untuk saling berinteraksi,
berintegrasi, dan beradaptasi.

Pengambilan keputusan dalam kelompok-kelompddongsi ini juga
dikembangkan secara demokratis, artinya segalatsgu terletak di atas musyawarah
dan mufakat. Kesepakatan pada kongsi ini dilakubada saat istirahat bekerja atau
setelah makan siang. Sistem inilah yang memposisskseorang memiliki kedudukan
yang sama di Minangkabau, atduduak samo randah, tagak samo tinfliduk sama
rendah, berdiri sama tinggi), artinya setiap indlivimemiliki hak yang sama dalam
pengambilan keputusan. Sekalipun ada yang ditudietam kelompok tersebut, tetapi
fungsinya bukan sebagai pengambil keputusan. Ongargg dituakan (orang tua)
cenderung dan seringkali memperoleh otoritas ti@u$ bagi kaum muda, sehingga
figur orang yang dituakan lebih merujuk sebagai epgah atau menjembatani
penyelesaian masalah-masalah yang dihadapi kelodgrgdan bijaksana.

Pola-pola kelompokkongsi ini, juga sering ditemui dalarbagurau saluang
dendang, seperti adanya anggota kelompok, kerjasama kelkmpolidaritas antar
kelompok, hubungan persaudaraan, dan tidak adanyanatetap anggota, serta setiap
bentuk partisipasi atas nama kelompok.Pada sulbstéersentu terdapat ada
perbedaan,perbedaan itu terlihat paklangsi dalam pertanian,di mana partisipasi
anggotanya merupakan sebuah kewajiban atau dapatbagar tenaga pengganti,
sedangkan padbagurau patisipasipagurau bukanlah sesuatu kewajiban, tetapi lebih
bertumpu pada kesadaran solidaritas sosial kelompgkrauanPola kelompok<ongsi
ini tidak hanya serta merta memicu terbentuknyarkebk dalanpagurauan tetapi pola
kelompokkongsidalam pertanian ini juga menjadi tradisi dalam pentukan kelompok
secara kekeluargaan dalam berbagai sektor kehidupayarakat Minangkabau.

Berkaitan dengan kesenian, budaya Minangkabau yeam@mpganut sistem
keturunan matrilineal ini, tentu membicarakan stdtaum laki-laki Minangkabau akan
menjadi menarik. Setidaknya dampak pandangan adahdap kaum laki-laki dalam
sistem sosial masyarakat. Dampak sistem sosialeranemberikan dua pilihan bagi
laki-laki Minang antara tinggal di kampung sebag&tani atau merantau sebagai

“‘pedagang” (dalam artian terbatas, tidak semuanpeuaMinang memilih pekerjaan
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sebagai pedagang). Merantau yang menjadi banydampilaki-laki Minang, khususnya
laki-laki usia muda akhirnya mendorong perubahaiasaengan sederetan konsekuensi
masalah sosial. Merantau merupakan satu-satunyerpibkibat bertambahnya jumlah
anggota keluarggparuik (keluarga batih) yang memicu semakin sempitnyaariah
pertanian dan berkurangnya warisan kekayaan hastkp.

Bagi laki-laki yang belum kawin, mereka masih mekgn tanggung jawab
mamaknya secara adat dan ekonomi, dengan semakipitsga lahan dan kekayaan
harta pusaka yang dimiliki, mendorong perubahark daid-laki lebih banyak di bawah
tanggung jawab orang tuanya. Sebagian dari analarmichda yang memilih hidup di
kampung membantu orang tua dan mamaknya, dan sebagimutuskan untuk pergi
merantau.

Memilih hidup di kampung, menyebabkan status aaéklaki di Minangkabau
secara adat kurang menguntungkan, karena dalaemsisarisan yang matriakat harta
pusaka umumnya jatuh pada saudara perempuannyia ketum laki tidak mendapat
bagian dari harta warisan, maka mereka meninggalkarsan harta pusaka dan
menjatuhkan pilihan untuk pergi merantau, sepeibachtkan sebuah pantuKaratau
madang di hulu, Babuah babungo balun, Marantau bgjadahulu, Di kampuang
panguno balunlsinya pemuda yang belum memiliki istri di suruhrargau terlebih
dahulu, karena di kampung secara adat belum jugat té@rguna bagi keluarga.

Dalam posisi demikian, kaum laki-laki di Minangkabpada siang hari sangat
jarang tinggal di rumah istrinya. Karena ada rasalti” bila di rumah seharian sering
bertemu dengamnamak,ipardan besan Untuk itu mereka lebih memilih siang hari
berada di sawah atau ladang dan pada malam hadadr tempat-tempat pengajian atau
warung kopatausebagiannya memilih aktivitas menjelang tidamgy dapat menghibur
diri melatih ketempilan seni dalam bentuk kelompakaran(tempat latihan silat).

Berkaitan dengan kondisi dan situasi sistem sesid$ sistem adat Minangkabau
yang dikemukakan di atas, mendorong kaum lakidaituk berkumpul dan membentuk
kelompok-kelompoksasaransebagai wadah beraktivitas pada malam hari megela
tidur. Kelompoksasaranini merupakan sebuah aktivitas yang berisikan degi latihan

keterampilan silat, tari piring, randdaalempong rebana damandang tambuabahkan
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sampai latihan sastra tutur yang dikenal dengarambahan.Bentuk perkumpulan
kelompolsasaran ini, mencerminkan sistem kultural bersifat komungang lebih
menekankan pada aktivitas secara berkelompok unericapai tujuan kelompok dalam
bidang budayaSasaranmenjadi pilihan wadah masyarakat untuk mengembmamglan
mengasah keterampilan berkesenian tradisional yadak hanya berpusat sebagai
aktivitas seni, tetapi juga berfungsi sebagai pategusolidaritas sosial dan budaya.

Dalam kehidupan sosiallapau (warung atau kedai) di setiapagari di
Minangkabau sangat banyak ditemuk&pau di samping untuk melayani kebutuhan
hidup masyarakat setempédpau juga sebagai pusat informasi dan komunikasi dalam
kehidupan sehari-hari merekaapau yang akan dibicarakan di sini adal@pau kopi.
KebanyakanLapau kopi di daerah Agam umumnya menyediakan berbagais je
minuman dan makanan tradisional. @ipau kopi ini mereka duduk bersama dan
berdiskusi antar sesama dalam berbagai topik pamazin sambil meminum kopi.

Di lapau kopi inilah sebagai besar masyarakat, khususnyamk#aki-lagi
menghabiskan waktunya untuk bekomunikasi dan saliagberikan informasi sebagai
bagian kebutuhan hidup mereka sepanjang hari dptygai sampai larut malam. Banyak
pikiran-pikiran dan gagasan terhadap pengembanddivitas budaya, sosial dan
pendidikan dibicarakan dapau kopi ini. Orang-orang yang memiliki kebiasaan tetap
datang kdapau kopi ini, disebut juga denggralapau Pagi harinya setelah sholat subuh
di mesjid, sebelum kembali ke rumah masing-masat;gian mereka singgah lepau
kopi untuk minum pagi menjelang berangkat kerjsalvah atau ladang. Sore harinya
setelah mereka pulang dari pekerjaannya sebaganip&pau kopi menjadi tempat
berkumpul kembali dan tidak jarang belangsung sarapat malam. Artinya, di luar
pekerjaan sehari-hari mereka, waktu yang digunéiaih banyak berada thpau kopi.
Tidak semua laki-laki Minang suka duduk ldpau, hanyaorang-orang yang memiliki
kegemaran berkumpul dan suka bergaul saja yanggsgitemukan diapautersebut.

Lalu bagaimandapau menjadi pusat integrasi pagaguray dan bagaimana
peranlapau dalam pembentukan kelompglagural?. Ada hal yang cukup menarik
dibahas di sini, sebagaimana sebagian anggapararakatpalapay bahwa orang yang

tidak suka datang kéapau dianggap orang yang kurang “bermasyarakat”. Mereka



147
cenderung dianggap menjalani kehidupan secaraidudily dan dalam banyak aktivitas
budaya, sosial dan kesenian, orang yang sepertik@demjarang dilibatkan dan
diperhitungkan. Sebaliknya penyataan seperti iba IsBja pendapat sepihak bagi orang-
orangpalapau,walaupun ada beberapa kenyataan tidak juga s#tahikian. Sebaliknya
sebagian kenyataanada juga benarnya, bahwa urdgakniénjadi komunitapalapau,
didasari oleh keinginan dan kesenangan seseoran§ bergaul dengan semua orang
dan kemampuan seperti itu tentu tidak dimiliki ogstiap orang.

Setiappalapatharus memiliki kekmampuan adaptasi, sosialisasj digm interaksi
yang baik, baik perilaku, emosional, maupun kemanpian tata krama berbicara. Apa
yang diungkapkan adat, orang Minang memiliki enjpats kato atau empat jenis cara
berbicara, Suarman menjelaskan, untuk menjaga iketmégan pergaulan menggunakan
kato nan ampekyakni kato mandakikata untuk orang yang lebih tu&ato manurun
(kata untuk orang yang lebih mud&ato malerengkata untuk orang yang disegadgn
kato mandata(kata untuk orang yang sesama beS&@empat jeniskato ini menjadi
bagian penting sebagai ukuran kemampuan seseoeam édaptasi dan berintegrasi
dalam kelompok masyarakailapau Bagi masyarakapagurau dikenal juga istilah
nagari tigo au,yaitu masyarakgbasurau(suka ke mesjid)pagurau(sukabaguray dan
palapau(suka kdapau).

Untuk bisa beradaptasi, bersosialisasi, berinteddsgan komunitagalapauini,
memerlukan proses dan pengalaman tersendiri, deanbsesuatu yang mudah bagi
orang-orang yang tidak biasa melakukannya. Konbegurau sangat menuntut
kebersamaan, keakraban, adaptasi dan interaksibakgtidak mudah tersinggung dan
memiliki daya kelakar yang dapat menghibur orangyb&. Sekalipun terjadi sindir-
menyindir, cemooh dan berbagai tindakan lainnyagyaemicu suasana konflik, namun
setiap orang harus mampu menyesuaikan situasiatatisk, serta harus memiliki prinsip
dapat di lapau, habis di lapa{dimulai dilapay, dan diakhiri diapau). Sekalipun terjadi
persilangan pendapat, perselisihan itu bukan untikawa keluar komunitas

palapauseperti pada rumah tangga yang dapat memicu parsdmru. Kebiasaan—

%9 Suharman, Boestanoel Arifin, dan Syahrial Chadat MinangkabaWNan Salingka Hiduik-
(Solok: t.p., 2000), 101-102.
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kebiasan yang ada dalam pola-pola integrasi masgigralapauini, juga berlaku dalam
tradisibagurau saluang dendang.

Keempat pola kelompok masyarakat yang dilihat gdagi sistem adat, ekonomi.
Sosial dan kesenian yang telah diuraikan di atanloerikan gambaran bahwa ciri
berkelompok dalam masyarakat Minangkabau merupdtamakteristik pola hidup
masyarakat komunal yang dibangun melalui jaringalondega-keluarga kecil dan besar.
Jaringan seperti ini melekat dalam berbagai aspeidkpan masyarakat lainnya,
termasuk dalam hal berkesenian, seperti pola ked&ngagurau dalam pertunjukan

tradisibagurau saluang dendang.

Jenis Musik

Di Minangkabausaluangdipahami sebagai salah satu alat musik tradisigauad
berfungsi sebagai pengirindendang (nyanyian tradisi). Istilahsaluang sering juga
digabungkan dengan jenis-jedendangyang diiringinya, seperti istilabaluang darek,
saluang sirompak, saluang pauah, saluang sungaupagn saluang badoiHajizar
menjelaskan, istilah ini mengandung dua pengerp@ntamamerunjuk kepada jenis-
jenis instrumen musikaluang keduanerujuk padaenremusiknya.Saluang darelyaitu
sejenis saluang yang tumbuh dan berkembang di daeratarek (darat)
Minangkabalsaluang serompakalah jenissaluangyang merujuk kepada nama dari
dendangyang diiringinya, yaitudendang sirompakyang berkembang diagari Taeh
Baruah dan Simalanggang, Kecamatan PayokurShllrang paualyaitu jenissaluang
yang mengiringidendang pauahdan bakaba di daerah Pauah (pauh limo, pauah
sambilan) dan sekitarnya dalam kota Pad&ajuangSungai Pagusg@luangpanjang)
ialah jenissaluangyang agak panjang atau dinamakan jegliangSungai Pagu yang
berkembang di daerah alam Surambi Sungai Pagu,dMiwzouah, solok.Saluang badoi
yaitu jenissaluangyang merujuk kepada aktivithedendangdisebut juga dengdmadoi
dan berkembang di daerah Kabupaten Sawah Luntoj&ig.

Saluangsebagai jenis instrumen musik tiup tradisi berfursgbagai pengiring
dendangdengan karakteristikmelodinya bersifat melankotia dangat cocok mengiringi

jenis-jenis dendang yang bernuansa nyanyian ratapadendang ratok Dalam
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pertunjukansaluangdandendangi membentuk kelompok musik yang terdiri dari satu
orang tukang saluang(peniup saluangdan dua sampai tiga orangnak dendang
(pendendang). Kelompok ini terbentuk sesaat memgelaertunjukan yang tidak
memerlukan proses latihan, dengan pengertiddang saluangdan anak dendang
merupakan individu seniman profesional yang memié&ma-nama kelompok musik di
luar pertunjukan. Kelompok dimaksud terbentuk hanyada saat pertunjukan
berlangsung, dan pada setiap pertunjukan terjadjapgan pasangan, baikikang
saluangmaupuranak dendang.

Dendang merupakan salah satu sastra puitik yang dinyanyikalam bentuk
pantun. Pantun termasuk bentuk sastra yang popdierMinangkabau, selain
pasambahanpidato adat darkaba Unsur kata-kata pantun kebanyakan berasal dari
unsur katapasambahan, pidato adat, petatah petitih, mamangatiah dan ibarat.
Pantun selalu ada sebagai hiasan dalam komunikasyarakat di Minangkabau, baik
dalam aktivitas upacara adatek nagarisampai percakapan sehari-hari sering diselingi
dengan pantun. Dahulunya setiap anak muda lakidearkan cara-carpasambahan
adat,alek kawin danpasambahanalek nagaiKemampuan mereka dalgpmasambahan
sekaligus telah menguasai berbagatatah-petitih ibarat, mamangan,dan pantun-
pantun. Pantun terdiri dari beberapa jenis seseragah konteksnya, Navis menjelaskan

sebagai berikut.

Pantun-pantun Minangkabau terdiri dari pantun ggabtun tua, pantun muda, pantun
suka, dan pantun duka. Pantun tua biasa berisikaralp dan nasehat orang tua kepada
anak muda. Pantun muda atau disebut juga pantuaradrerisikan kiasan cinta asmara
yang terpendam dan pemujaan kecantikan seorang.g@dntun suka ialah pantun
jenaka yang berisikanlok-olok dan kadang juga berisikan ejekan yang tajam. Rantu
duka ialah pantun yang umumnya diucapkan anak dagang miskin, dan kurang

sukses di perantau

Berbagai jenis dan bentuk pantun ini yang digunakalam pidato adat ataupun
berbagai jenipasambahanjuga sering dinyanyikan sebagai ungkapan rasé keiang
tua kepada anaknya, seorang pemuda kepada pujdemyga maupun kerinduan para
perantau pada kampung halamannya. Dengan nyangignrptersebut, mereka merasa

terhibur untuk melawati masa-masa sulit dalam ni@nij&ehidupan mereka. Ungkapan

9A.A. Navis, Alam Terkembang Jadi Guru: Adat dan Kebudayaan Ktjxabau(Jakarta: Grafiti
Press,1984), 239-242.
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rasa sedih, kerinduan, penderitaan, dan kasih gapamdiungkapkan dengan nyanyian-
nyanyian sedih. Bentuk nyanyian yang seolah-olakatap ini, di Minangkabau disebut
juga dengamlendang ratoKnyanyian ratapanpPendang ratokni merupakan ciri utama
dalam pertunjukan tradibiagurau saluang dendang.

Saluang dendang ini merupakan kelompok musik tragieg dipertunjukan
untuk kelompok-kelompolpagurau (pencandu gurau) yang ada pada setagari di
MinangkabauSaluangberfungsi sebagai pengiring dendang, sekaliguagseipembawa
melodi pengantar pada setiap jenis lagu yang akamgilkan. Melodi pengantar untuk
setiap lagu tersebut, disebut dengarbauan (sejenis intraDi antara kalimat lagu,
pergantian pantun, dan pergantamak dendangsaluang juga berperan untuk mengisi
melodi antaran (pengantar), sehingganak dendangdapat menyesuaikan kapan dia
seharusnya memulalendangAnak dendangcukup peka terhadap melodi antaran ini,
kalau mereka merasa terlambat memulai dendangryiasnereka mereka membiarkan
tukang saluangmengulangi kembali bagian kalimat-kalimat melaaitaran yang
panjangnya tidak terbatas.

Di Sumatera Barat, bentuk pertunjulaagurau saluang dendarakhir-akhir ini
mengalami perkembangan. Dalam pertunjukaagurau saluang dendangdradisi
biasanya kelompok musik ini terdiri datukang saluangdan beberapaanak
dendanglanseorangjanang (pengatur lalu lintas permintaan judul dendang oleh
paguray, sekarang berkembang dengan hadirnya pek®jiboardialam pertunjukannya
yang biasa disebut dengaaluang orgenDi beberapa daerah di luarhak nan tigo,
seperti daerah Pariaman dan Solok, bentuk pertanjglaluang dendangni juga
berkembang dengan masuknya gendang dan tamburg lyamyak ditemukan pada
musik dangdut, dan kadangkala juga dilengkapi dergess elektrik yang disebut juga
dengan saluang dangdut. Fakta lapangan menunjukan bahwa bentuk-bentuk
perkembangan musik seperti itu dipengaruhi olelatkrigas yang dilakukan kreator seni
pada industri rekaman kaset yang cukup berkemba&mgash baik. Hal ini ditandai
dengan semakin meningkatnya jumlamak dendangyang masuk dalam industri
rekaman dan menjadikan dendang-dendang yang adan dpértunjukanbagurau

saluang dendangebagai materi utamanya.
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Wujud Musik

Istilah bagurau saluang dendangerupakan salah satu bentuk genre pertunjukan
tradisi Minangkabau, dan kathagurau sendiri pada dasarnya memiliki banyak
pengertian.Bagurau, berasal dari katgoerau; bagoerayMinang) dan dalam bahasa
Indonesia diartikan "bersenda gurau, berkelaRatgtilah baguraudalam bahasa sehari-
hari di Minangkabau memiliki pengertian yang bedobégda, sesuai situasidan dalam
konteks apa kata itu digunakan.

Sebagai contohnya, seseorang yang mengatakan wsésypaida orang lain yang
bukan realitas sesungguhnya (kelakar), artinyand&ianteks ini seseorang yang berkata
dalam posisi tidak sesungguhnya, dapat juga disgéoganbagurau.Seseorang pergi
ketempat-tempat perjudian, sepertbakogmain kartu)dan bentuk-bentuk perjudian
lainnya yang menghabiskan waktu sepanjang malanmgsgiga mereka menyebpai
bagurau (pergi bergurau).Anak-anak muda yang berkumpul wltis tempat dan
menghabiskan waktunya menghibur diri dengan kegigésmg kurang bermanfaat seperti
bernyanyi-nyanyi, minum-minum, berkelakar dengalalgéawa dan sering mengganggu
ketenangan istirahat pada malam hari, sebagianardst juga menyebutnya dengan
bagurau

Kemudian istilahbagurau jugaditujukankepada orang-orang yang menghadiri
pertunjukan kesenian tradisi, khusussgduangdandendangprang tersebut dinamakan
pagurau(pencandwurau).Baguraumerupakan konsep masyarakat Minangkabau untuk
menyebut suatu kegiatan sekelompok orang yang gdalammain, berkelakar (Minang:
maotg, atau menceritakan sesuatu di antara sesama dal@sana keakraban. Suasana
keakraban itu tidak jarang diselingi gelak dan tesleh para pelakuny&. Substansi
karakteristik dari banyak pengertian istilah tetgghga tercermin dalam tradisagurau
saluang dendangseperti menghibur diri, aktivitas permainan, suaskebebasan, dan
keakraban.

®IM. Thaib St. Pamoentjakamoes Bahasa Minangkabau dan Bahasa Melajoe RBatavia:
Balai Pustaka, 1935). 83.

®2Andar Indra Sastra, Bagurau dalam Basaluang Cerminan Budaya Konflik.” Tesis untuk
mencapai derajat Magister Pengkajian Seni Pertanjalan Seni Rupa, Program Pascasarjana Universitas
Gadjah Mada, 1999, 156.
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Terminologi bagurau ini dalam pertunjukarsaluang dendangada dua istilah
yang digunakan masyarakat, yakmsaluangdan bagurau. Istilah basaluanguntuk
menyebut pertunjukasaluang dendandpanyak juga ditemukan di tengah masyarakat.
Kalau kita menyaksikan pertunjukaaluang dendangnisalnya pada upacara aalak
kawin maka bentuk dan pola interaksi yang terjadi f@lalsama dengan tradisagurau
saluang dendanBertunjukarsaluang dendangang dilaksanakan di tempat-tempégk
kawin, umumnya pargaguraukeberatan untuk datang. Keberatan tersebut dikahab
pertama, karengagurau tidak memiliki kebebasan berinteraksi dalam pgutksm,
terutama orang yang hadir dalam pertunjukan kebamyaorang yang memiliki
hubungan kekeluargaan. Kediebutuhan pertunjukasaluang dendanditujukan untuk
menghibur keluarga dan tetangga dekat yang melakaansyukuran. Ketigdidak ada
aktifitas bagurindamdan bajoak selama pertunjukan, semua yang hadir lebih memilih
mendengarkan dan menikmati alursstuangdendangtau diistilahkan dengaragurau
lamak Keempat jarang sekali menggunakan janang, sekalipun adgpitéidak tetap
seperti bagurau. Didasarkan pada fakta-fakta lapangan, hampir semagurau
(pencandwurau) yang ada dtiga luhak Minangkabau menyebut pertunjukaaluang
dendangdengan istilaltbaguraudan orang-orang atau kelompok yang terlibat lamgsu
dalam pertunjukasaluang dendani dikenal dengan nanm@agurau.Di sisi lain istilah
basaluang lebih banyak berkembang di kalangan masyarakat unyamg bukan
pencandugurau atau orang yang tidak melibatkan diri langsung malaertunjukan.
Keterlibatan yang dimaksud adalah memiliki namaokglok atau perorangan yang
cukup dikenali oleh kelompokgaguraulainnya, serta berpartisipasi untuk berinteraksi
dalam setiap pertunjukannya. Dengan demikian stiagurau,tidaklah sama dengan
istilah basaluang oleh sebagian masyarakat di Minangkabau. Perbedaak
menyangkut istilah saja, tetapi berhubungan dengantuk, tujuan dan interaksi
pertunjukan.

Dalam pertunjukanbagurau saluang dendangsata bagurau adalah bentuk
aktivitas interaksi sosiokultural bersifat hiburdan perilakupaguraudalam berinteraksi
dalam pertunjukansaluang dendangPagurawalam pertunjukansaluang dendang,

adalah masyarakat dalam berbagai lapisan umur demdan dengan berbagai status
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sosial yang diberlakukan sama. Hampir tidak adatetib tertentu dalam menyaksikan
pertunjukannya,pagurau dapat mengikuti pertunjukan dengan bebas, sepeduk
disembarang tempat, datang terlambat, berkeladdawta, pindah-pindah tempat duduk,
mengobrol, makan makanan ringan, berjalan-jalarméam kartu atau domino, remi dan
sejenisnya, minum-minum, merokok dan berjualan.

Tujuan utama dari kelompok-kelompok tersebut adat@mbangun jaringan
persaudaraan yang bersifat kekeluargaan untuk rmewany tujuan bersama. Sekalipun
terjadi perubahan diberbagai sektor kehidupan nmnakgh akibat perubahan sosial
budaya dan ekonomi, namun nilai-nilai kebersamadonkpok masih terpelihara dengan
baik, terutama dalam kesenian tradisional. Haldagpat dilihat dari indikasi dukungan
kelompokpagurautidak hanya bersifat dari satagari, tetapi dukungan itu datang dari
banyak nagari yang mengarah pada terbentuknya komunitas dalasenkan tradisi
bagurau saluang dendang

Berdasarkan jenis-jenis dendang yang ada dalamsitrpdrtunjukan saluang
dendang, klasifikasinya umumnya terbagi kepada jdugs, yaitudendang rato#tan
dendang gembiraDendang ratoksebagai ciri utama dan karakteristik melodi seperti
meratap dalambagurau saluang dendangering juga disebut dengadendang
tuo(dendang tua), karena jenis dendang ini sarat dekiggaan-kiasan dan lebih banyak
disukai oleh kaum tua-tua. Sebaliknya, dendang genmbemiliki karakteristik melodi
yang umumnya memiliki tempo dan ketukan yang teru#an jenis dendang ini dapat
disebut juga dendang dendang mudo (dendang mudg)isian pantunnya lebih terbuka
(terus terang) dan lebih mudah difahami, sehinggayék digemari oleh kaum muda.
Begitu juga dengan isi pantun-pantunnya juga melp&da jenis dendang tersebut yang
juga dapat dikategorikan dengan pantun tua danupamtuda. Berikut contoh jenis

dendangratokyang berjuduRatok Piaman.



Yo lai yo....kabalai mambali kain ajo
ai..

Mambali sitin jo marekan

Ka Payokumbuah hari akaik

Lah dapek kain saukuran
Baguntiang bajaik alun

Tolong dek tukang manyudahkan
Talatak apo kagunonyo...oi

Denai mandanga kaba angin

Nan kambang si bungo intan
Pamenan Allah jo Muhammad
Bialah Bungo larangan

Kumbang baniak nak ka kiun

Tagah dek balun dapek jalan ajo ai
Kini mamandang jauah sajo da... ai
Qi lalai yo Yo.. Rintang mamandang
jauah sajo da..ai

Usah lakeh kanduang babaliak

Kito basuo kadang-kadang
Sampaikan banda ka gunjainyo da..
Cubolah tenggang agak sakaciak
Lah den curahkan kasiah sayang
Anto bak nangko kabalehnyo da...ai
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Ajo oi.... hari raba maso itu uniang oi
Ulah dek gampo nan sadarok

Lah luluah lantak kota padang
Pariaman lah hancua pulo.

Lah baratuih nyao nan mati

Ka solok jalanlah putuih

Silaiang.. batambah runtuh

Di tigo puluah bulan sambilan
Gampo gadang baliak nan tibo

Aia mato jatuah badarai

Datang .....paringatan dari nan satu
Tasintak badan sadang lalok
Ambiak uduak bao sumbayang
Mamohon awak kanan kuaso.

Inok manuangkan dalam hati
Tampek bagantuang kok nyampang
putuih

Rancaklah iman.. dipataguah

Lah tiok tahun datang paringatan
Kini dunia batambah tuo ajo oi...ai
Mungkin aja kito lah ampia sampai
deh mak...oi

Uda sidi dangakan melah
Hatilah rusuah-rusuah cameh
Kini dunia batambah tuo

Indak baranti.. cobaan datang
Tuhan mauji kaimanan

Bailau pakiak.. cucu adam

Aia mato tak kunjuang kariang
Dunialah panuah da dek sarok
doso..deh mak..ai

Secara spesifik khususnya bagiak dendangdan paguray jenis dendang ini
dapat dikategorikan menjadi tiga jenis sebagaimatiah yang mereka sebut dengan
dendang ratoksatangah tiangsetengah tiang), dan gembira. Dalam pengertiaekae
tentang jenis dendargatangah tiangu adalah jenis dendang yang memiliki tempo dan
ketukan yang dapat diukur, tetapi isian pantunyoamga berisikan pantun-pantun lama
dan merupakan pantun-pantunyangbanyak digunakaa paddang jenigatokyang
mengandung kiasan-kiasan puitis yang disukai olahnk tua. Karakteristik jenis
dendang seperti ini yang maksudkan adalah jenidat@nyang dapat diapresiasi oleh
semua kalangan kelompglagurau,baik yang berusia tua maupun usia muda atau tidak

terlaluratok dan tidak terlalu gembira (setengah tiang).
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Instrumentasi

Saluangsebagai alat musik, digunakan untuk mengiringingien tradisi atau
dendang Awalnya tradisibasaluang(bermainsaluang berkembang di daerah-daerah
pinggiran kampung, seperti daerah-daerah perkebrearah tersebut didiami oleh para
petani dengan membangun pondok-pondok di tengdtelpenan sebagai tempat tinggal
sementara, tempat berteduh bila hari hujan, darpaerberlindung bila panas terik.
Sepanjang istirahat melepas lelah habis bekerjgg patani menghibur diri dengan
memainkan alat-alat musik yang dibuatnya sendeépestipupuik batang padisarunai,
bansi,dansaluang.Kreativitas bermusik tersebut tidak hanya untukgi& waktu luang,
tetapi untuk menghilangkan rasa kesepian di tengatkebunan yang jauh dari
perkampungan. Melepas lelah sambil bermain mudiljuiga terdapat di pondokan-
pondokan sawah ketika para petani menjaga tanaraatary gangguan binatang yang
ingin merusak tanaman padi ketika musim panensdpeung dan babi hutan.

Soediman mengatakan bahwa, tingkah laku masyargleta dasarnya
berorientasi pada instrumentalis, ekspresivitas) atoralitas menurut proporsi tertentu.
Ketiga orientasi tingkah laku itu berakar di dalamtem-sistem keyakinan, lambang
ekspresi, dan nildfimplementasi tingkah laku tersebut dikenal dalamtige cipta, rasa
dan karsa. Tingkah laku yang berorientasi instruaisn (media) dan ekspresivitas
tersebut, bagi orang Minangkabau terkenal juga a@engamanganya duduak
baparintang, tagak maninjau arafduduk mengerjakan sesuatu, berdiri meninjau arah).
Artinya orang Minang selalu memanfaatkan waktungtuki mengerjakan sesuatu, bila
mereka istirahat saat bekerja di sawah, di kebwaupan sambil mengembalakan kerbau
atau sapi. Kebanyakan yang dikerjakan adalah mendianalat keperluan sehari-hari
termasuk beberapa alat musik tradisi berdasarkagateman yang dimilikinya secara
turun temurun.

Para anak muda dahulunya selalu membawa pisau y@ngka sebut dengan
pisausirauk (pisau peraut). Pisau ini ukurannya kecil, sangjn, dan biasanya diberi

sarung yang terbuat dari kulit. Kemanapun merekpelggan, pisau tersebut selalu

®350ediman, “Peran Arkeologi dalam Pembangunan NakiatalamAnalisis Kebudayaatahun
IV Nomor 1 (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kdalaan, 1983/1984), 20.
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dibawa dan digunakan untuk memotong, meraut, dambuat apa saja untuk mengisi
waktu senggang mereka. Di sawah misalnya merekabomegnjenis alat musik yang
terbuat dari batang padi, atau dipondok-pondok kebsambil istirahat mereka juga
membuat layang-layangaluang, bansiataupursarunai, semuanya terbuat dari bambu.
Boestanoel Arifin Adam mengatakan, pembuatatuangdi Minangkabau dipengaruhi

oleh kepercayaan, terlebih dalam memilih bambu yhggnakan sebagai berikut.

Pertama bambu yang digunakan adalah bambu yang dibawa hagh air sungai,
karena bambu tersebut dapat memiliki kekuapgonang rusuah(guna-guna yang
bersifat mistik). Biasanya digunakan untuk mengguaaai wanita yang diinginkan oleh
peniupsaluang atau permintaan orang lain. Kedua, bambu yanghsterpotong tetapi
masih tetap ditinggal tergantung pada rumpunnyandakaktu yang lama, atau disebut
juga dengartalang tagayuik Dan ketiga bambu yang paling dalam rumpunnya dengan

harapan supaya paling tinggi pula gengsinya uni!ialdilatansaluang64

Salah satu manifestasi budaya masyarakat Minargmddliduak baparintang
adalah melakukan kegiatan yang sifatnya hiburamgatermunyi-bunyian untuk mengisi
waktu disela-sela istirahat mereka pada siangdaat bekerja dan malam hari menjelang
tidur. Tempat-tempat aktivitas dan mereka berkumpasanya didangay lapaukopi
(warung kopi),pondok runddpos ronda) dasasaran-sasaraftempat latihan silat)dan
pondok tandangarfrumah singgah). Di tempat-tempat inilah umumnyaappemuda
berkumpul bersama untuk berkesenian, berdiskusbdesendgurau Biasanya di setiap
tempat ini ada beberapa alat musik tradisionamasuksaluang dan sewaktu-waktu
dapat mereka mainkan.

Terminologi katasaluangdalam berbagai penelitian telah banyak dibahasn ak
tetapi belum ditemukan kesimpulan peneliti tentasgl kata tersebut sebagai penamaan
alat musik saluang tersebut. Di antara pendapat dimaksud, antara deampaikan

Maspon yang menyatakan sebagai berikut.

Saluangdalam bahasa daerah Minangkabau, berasal darlueatg berarti ruang, celah,
senggang (waktu), dan seterusnya, mendapat awsdhatau “se”, dalam hal ini berarti
satu atau suatu. Jadia—luangmengandung arti satu ruang atau satu celah, suang
atau suatu celah. Dalam kontedeaduangsebagai alat musik tiup berarti alat musik yang

- . . 65
memiliki celah atau ruang resonator dari seruashafilinang:talang).

®“Boestanoel Arifin Adam, Saluanglan Dendangdi LuhakNan TigoMinangkabau Sumatera
Barat.” Laporan Penelitian (Padangpanjang: ASKladPaganjang, 1980), 30.

85 Maspon Herizal, Saluang dendangFungsi Integrasi Masyarakat Minang di Jakarta.”iges
untuk mendapatkan gelar Magister Seni (SurakartagrBm Pascasarjana Institut Seni Indonesia
Surakarta, 2007), 121.
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Istilah lain juga disebutkan oleh Boestanul Ariddam, bahwa kataaluang
muncul didasarkan oleh pengalaman sehari-hari oraighangkabau,“untuk
menghidupkan api, masyarakat di kampung-kampungluseinempergunakan alat
penyalur angin yang terbuat dari bambu tanpa raag ginamakasaluang agi [bambu
tanpa ruas yang sering digunakan orang Minang umeeriup api pada saat memasgk].
Dalam kamus Bahasa Minangkabau dan Bahasa Melame dttemukan juga kata
saloeengyang diartikan suling terbuat ddxuluh (bambu),saloeeng apisepotonguluh
(bambu)yang berguna untuk meniup HpBelanjutnya, Philip Yampolsky, secara teknis
organologi dan interpretasinya terhadap bentukk fsaluang menjelaskan sebagai
berikut.

Saluangadalah sebuah pipa bambu terbuka, panjangnya kebbédng 65 cm, diameter
saluangsekitar 2,5 cm, dan 4 buah lobang jari. Pemaiasdnya laki-laki, memegang
saluangmiring ke bawah dan ke satu sisi. Untuk menghasilkliran suara yang tak
terputus, pemain tersebut menggunakan teknik rafesular breathing”, supaya suara

tidak berhenti pada saat pemain menarik natas.

Saluangdapat diklasifikasikan alat musik aerophone (tiggjenisend bow flute
dengan teknik peniupan tanpa terputcisc@larbreathing. Saluangterbuat dari bambu
tanpa ruas, dengan pengertian kedua ujung bamboukgertanpa ruas dan tidak
mengunakan rit sebagai produksi suidr&unyi dihasilkan dari getaran udara yang
ditiupkan pada bagian tepi ujung bambu, sehinggpati udara yang masuk terpecah
menjadi dua, sebagian masuk ke liang bambu damgisebadara ke luar bambu. Tiupan
udara yang terbelah pada tepi ujung bambu tadi hesilgan bunynoise bunyi tersebut
akan tetap terdengar selama tiupan rata dan kensigtlak terlalu kuat dan juga tidak

terlalu lemah.

% Boestanoel Arifin Adam, “Seni Musik Klasik Minangiau.” Makalah Semina@edjarah dan
Kebudajaan Minangkabauwli Batusangkar pada tanggal 1-8 Agustus 1970, 15.

7 M. Thaib St. Pamoentjalkamoes Bahasa Minangkabau dan Bahasa Melajoe MBatavia:
Balai Pustaka, 1935), 14.

® philip Yampolsky, “Musik Malam dari Sumatera BataManuskrip rekaman Seri Musik
Indonesia (kerjasam#@he Center for Folklife and Cultural Studies of T&mithsonian Institutiordan
Masyarakat Seni Pertunjukan Indonesia, 1992), 6.

% Ediwar, “Saluangdi Minangkabau: Pengelolaan Seni Rakyat Secaigithml,” dalam Jennifer
Lindsay (ed)Telisik Tradisi: Pusparagam Pengelolaan Sglsikarta: Yayasan Kelola, 2006), 207.
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Sistem nada padaaluangterdiri dari enam nada, yang memiliki nada dasar
pokok yang disebut denggantan (laki-laki) dan batino (perempuan). Nada dasar
jantardimaksud adalah nada dasar rendah biasanya paala[lbes atau b), sedangkan
nada dasabatindberkisar pada tonal [c atau d). Susunan nada nkenkdimiripan
dengan interval tangga nada diatonis, tetapi faasiulrekuensi setiap nadanya tidak
selalu tepat atau pada kisaran frekuensi nada rigusadikit” atau "lebih sedikit”. Dalam
memproduksi ke enam nada tersebut secara tradisgs#isebut dengapakok (tutup)
atau menutup lobang pada bambu secara berurutartigegkok ciek(tutup satu)pakok
duo (tutup dua), dan seterusnya. Nada ke enam seisebud dengan nadpakiak
(pekik), di mana seluruh lobang terbuka dan tiugmdikit lebih kuat sehingga

menimbulkan suara yang seolah-olah seperti su&ikgreseseorang.

Seniman Pendukung

Untuk menjelaskan kelompok penyaji daldragurau saluang dendanghada
pembahasan inpaguraudiposisikan sebagai unsur pertunjukan, meskipuaktidiapat
dikatakan sebagai penyaji pertunjukan. Apapun lean materi yang ekspresikan
melalui perilakupaguraudalam pertunjukabagurau saluang dendangierupakan teks
pertunjukan yang dapat dibaca dan ditafsirkan ssdaggian pertunjukan. Pembahasan
ini akan menjelaskan tentang penyaji dan peranrgland membangun pertunjukan
bagurau saluang dendangntara lainukang saluang, anak dendang, janang, tukang

orgendanpagurau.

1. Tukang saluang

Peniupsaluangbagi masyarakgpaguraulebih akrab dipanggil sebagaikang
saluang Pemahaman kataukang oleh masyarakat merupakan orang-orang yang
memiliki keahlian pada pekerjaan tertentu, misaltyikang kayu (ahli mengerjakan
rumah dengan bahan kayujkangmasitahli memperbaiki mesin)tukangpatfahli
memperbaiki peralatan dari aluminiunidkangoyakahli mengatur komunikasi publik),
tukang angkekahli mengangkat barang-barang berat) dan laingsefga. Namun tidak
semua istilaitukangini dapat digunakan pada setiap keahlian yangli#tinsieseorang,
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sepertitukangtalempongnisalnya, istilaltukanglebih merujuk pada pembu@iempong
dibanding orang yang ahli memainkan talempong.

Tukang saluanglalam pertunjukamagurau saluang dendarttanya dibutuhkan
satu orang. Melihat waktu pertunjukan yang berlangssepanjang malam menjelang
subuh datang atau lebih kurang selama 6 jam, atddukang saluangnampu meniup
saluang selama 2 setengah jam dengarcular breathing (tanpa terputus). Selama
pertunjukan berlangsung ada masa istirahat untukgisieperut, minum kopi ataupun
merokok bagitukang saluangsekitar setengah jam hingga jam pada pukul 00i60 d
hari.

Tukang saluanglalam pertunjukan yang berfungsi sebagai pengidegdang
memiliki peran yang sangat penting, terutama merakawimbauan saluangpada
setiap juduldendangdan mengisi meloddendangantara satwanak dendange anak
dendangberikutnya. Dengan demikiatykang saluangdituntut memiliki kemampuan
untuk menghafal setiap juddlendang,sekaligusimbauan saluanguntuk setiap judul
dendang.Untuk mengenal setiap juddendang anak dendangangat tergantung pada
imbauan saluangKesalahan yang terjadi dalaimbauan saluangsekaligus menjadi
kesalahan baganak dendangBila tukang saluangidak mengenablendangtertentu,
tukang saluanglapat bertanya kepadaak dendangetapi ini jarang terjadi.

Kondisi fisik, konsentrasi dan kepekadnkang saluangsangat diperlukan,
disebabkan pada saat pertunjukan berlangsamak dendangmemulai dendangya
kadang kala tidak sesuai dengan akhir me&aduang.Kasus ini banyak terjadi pada
bagurau saluang orgekarena melodi pengantargentidak sama dengan melodi yang
dimainkantukang saluangKedua melodi dari dua instrumen ini kadang ka&gadi
tumpang tindih, sehinggdukang saluangharus memiliki konsentrasi penuh dan
kepekaan untuk melakukan penyesuaian. Lain hal@ga pagurau tradisi ini tidak
pernah terjadi kecuali dalam pertunjukan tertenglibmtkan dua orangukang saluang
atautukang rabab.

2. Anak Dendang
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Pemahaman istilahnak dendanglalam tradisbagurau saluang dendangdalah
pendendangvanita yang bisa diajak berkelakar, bersenda gutan melayamagurau
Istilah lain adalahtukang dendangtetapi istilah ini lebih banyak digunakan untuk
perdendang laki-laki, dengan peran dan dominasi gemdang kaum perempuan
kebanyakan istilah yang digunakan pg@gurau adalahanak dendangPenyebutan
istilah anak dendangleh pargpagurauterhadappendendangvanita, dengan anggapan
bahwa istilaitukangtidak identik untuk kaum perempuan di Minangkabau.

Istilah ini satu sisi memiliki pemahaman negatifaiat melecehkan kaum
perempuan, karernanak dendanglianggap tidak lebih sebagai pelayan di dalamdian
luar lapiak pagurauanDalamlapiak pagurauan,anak dendargrperan untuk melayani
permintaanpagurau dengan segala jentdendangserta pantun-pantun yang diarahkan
untuk dirinya ataupun untykaguraulainnya, serta melayani interaksi komunikasi yang
dapat membuat setiap kelompoikguraumerasa senang, tersanjung dengan harapan dan
fantasi mereka.

Pembinaan dan pewaris@mak dendangni berlangsung secara lisan melalui
aktivitas komunalbagurausaluang dendandan genealogis keluarga. Pengembangan
pewarisaranak dendangnelalui aktivitas komunabagurauini berdasarkan pengalaman
mengikuti pertunjukan dari satapiak dendandke lapiak dendanderikutnya. Artinya di
samping bawaan potensi danak dendangkemampuannya itu disempurnakan melalui
aktivitas bagurau yang dilakukan.Anak dendangersebut belajar secara langsung di
lapangan melaluianak dendangsenior, termasuk pengalaman membuat pantun,
menghafal jenislendang menguasai iramaendang dan berinteraksi deng@agurau

Pewarisan melalui genelogis keluarga ini berkembpada tingkat keluarga
secara turun temurun, misalnyamak dendangpi, Reni, Dewi dan Upik. Keempat
saudara kandung yang berasal dari Cingkariang, pibo Agam ini adalalanak
dendanglari keturunan seorang ibu yang dulunya juga seorgerdendang.
SelanjutnyaMega dan Lia adalah anak kandung dami #ang juga sebagainak
dendangdari Batu Balang, Payakumbuh.Dua saudara lainepars Mis Ramolai dan

Upik Malay berasal dari Kayu Tanam,Widia dan Srii dRayakumbuh, Mel Rasani dan
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Erna dari Payakumbuh, serta Adek dan Tika dua sauai@ak dari Maiyar yangjuga
sebagai pestendang
Di tigo luhakjumlahanak dendangni mencapai puluhaanak dendanglari yang
paling senior sampai generasi yunior. Sebagianrdareka sedikit lebih baik daanak
dendanglainnya, karena telah masuk dalam industri rekakesm®et darVidio Compact
Disc (VCD). Anak dendangyang telah masuk dalam rekaman industri musik dni,
samping bayarannya lebih tinggi damak dendandainnya, juga untuk pertunjukan
baguraudi luar Sumatera Barat umum mereka yang mewakitiegi Sawir Sutan Mudo

dari pemlendandaki-laki dan Mis Ramolai daanak dendangvanita.

3. Janang

Janangdalam pertunjukarbagurau saluang dendanggrmasuktukang, artinya
janang adalah orang yang memiliki keahlian berbicara dyaseorang banyak dalam
bahasa tradisi Minangkabau. Kemampyamang dalam pertunjukan meliputi:pertama,
kemampuan membaca dengan cepat dan dapat menargkagan yang disampaikan
oleh pagurau Kedua, ungkapan katanya enak didengar, ataahstialambagurau
dikenalbaayua’an(diekspresikan). Ketiganemiliki kemampuan membacakan gurindam
atau pantun secara spontan. Keempat,mampu menaanbdiata-kata dalankartu
dendang, sehingga tambahan kata tersebut mampu memanciranjek pagurau
lainnya untuk melibatkan diri. Kelima,mengatumenaikkan kartypermintaandendang
atau membacakan gurindam) pesapaguraudengan teratur, dan keenam,yang sangat
penting adalah mengenal kelompok-kelompgmdgurau yang menghadiri pertunjukan
dengan baik.

Kehadiranjanangdalambagurau saluang dendangemiliki dampak yang cukup
besar atas kelangsungan pertunjukan, antara lanarpa mampu meningkatkan
pendapatariapiak gurauyang diadakan untuk mencari dana pembangunan. Kedua
interaksi dan keterlibatan kelompgaguraulebih meningkat, sehingga suasajpaau
dapat memberikan kesan dan kepuasan tersendirkbgnpokpagurau.Ketiga dapat

meredam konflik yang timbul akibat gesekan inteieksr kelompokpagurauyang
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terlibat. Keempat memberikan ruang baginak dendangdan tukang saluangdapat
berhenti sejenak pada saat pembacaan gurindamad&impgpantun kirimapagurau.

Pembukaan pertunjukan diawali olgmnang berisikan kata-kata penghormatan
kepadaniniak mamak alim ulama,cadiak pandaidan bundo kanduangserta para
pagurauyang telah hadir dalamapiak pagurauanBahasa yang digunakan berasal dari
petatah petitih Minangkabau, petatah-petitih bigardpaikan dengan baik bagi orang

terlatih dan biasa berbicara di depan umum.

4. Tukang orgen

Kehadirantukang orgen(pemainkeyboard dalam pertunjukabagurau saluang
dendangmerupakan perkembangan bentuk baru dan baru begkenthluhak nan tigo.
Munculnyatukang orgendalamlapiak pagurauarsekitar tahun 2005 sampai sekarang,
sedangkan di daerah Pariaman dan Solok lebih bé&degnapa yang disebpagurau
sebagaisaluang dangdut. Diluhak Agam saluangdangdut ini jarang ditemukan dan
kurang populer, tetapi yang berkembang dengan pelsddhsaluang orgenPerjalanan
terbentuknyasaluangorgerini, dilatarbelakangi oleh kehadiran pertunjukamsik orgen
tunggal dan industri rekaman musik pop minang.

Keyboard dalam pertunjukanbagurau saluang orgerini berfungsi sebagai
pembentuk ritem dan tempo untuk setiap jutkridangyang disajikan. Walaupun bentuk
dan struktudendangetap dipertahankan sesuai aslinya, satu sisapatusik baganak
dendangdalambagurau saluang orgemi, telah berpindah dari instrumesaluangke
sequensekeyboard dan sebagian melodi-melodi pengardandangyang sebenarnya
dapat diisi oleh instrumesaluang kadangkala diambil alih oleh pemdiayboard Di
sisi lain, prinsip dasar musikahluang dendangnemang tidak diubah, tetapi dominasi
ritem dan tempo musikeyboard dalam pertunjukan membatasi dan mengekang
kebebasan eksprdsikang saluanglananak dendang

Jenisdendangdendangyang ada dalam pertunjuké&agurau saluang dendang,
di aransemen oleh pemakeyboarddalam bentuksequensesebagai patroteat dan
tempodendangSetiap jenigiendangdendangang ada dimodifikasi dengan gaya musik

yang berbeda-beda, seperti pop minang, melayu,ddéndan disco serta house musik
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yang diolah dan disesuaikan dengan karakiendangdendangsaluang Melodi
pengantar atafillerdendangyang disajikan, sebagian dimainkan oleh penkaiyboard
yang menirukan melodi-melodi yang ada dalam instrusaluang Sehingga paduan ini
memberikan nuansa yang lebih baru dalam pertunjbgorau saluang dendang.

Di sisi lain, kehadirankeyboard dalam pertunjukarsaluang dendanglapat
menjembatanbagurau saluangradisi sebagai dominasi komunitaegurau tuomenjadi
pertunjukanbagurau saluang orgeryang dapat juga ditonton dan diapresiasi oleh
masyarakat umumBagurau saluangtradisiyang semula lebih banyak diminati oleh
pagurau tug denganbagurau saluang orgetelah diminati, diapresiasi, dan menjadi
pilihan hiburan kalangan generagaguraupagurau mudoyang masih usia muda.
Saluangorgenuga telah menjadi memberikan warna baru dalarkepelpangaragurau
saluang dendandi Minangkabau. Dalam konteks perubahan budayaelamwlogi seni,
akan tetap menimbulkan pendapat pro dan kontrandateasyarakat, tetapi bentuk

bagurau saluang orgemi masih dalam tatanan dan normatif komuntagurau
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Tabel 5: Seniman dan materi pendukung tradisi pprkanbagurau saluang dendang

Kelompok Penyaji

KelompokPagurau

Nama dan Profesi Asal Daerah Nama Kelompok Asatdbae
. 1. Pantau Tarusan Kamang
1. Pakiah Iref Tukang saluang 2. Birudu Indah Pasanehan
. . NagariBaso 3. Lintas Kapau Kaman
2. Upik Malai (Anak dendang . 4. Buyuang rlgiimbo Lasi 9
3. Eka Anak dendar NagariKayu Tanam 5. Campago Sarojo Sarojo
' NagariSungai Patai |6. Tanjuang Raya Maninjau
: 7. Ampek Sajalan -
4. Reni Anak dendary NagariCingkariang | g, TargntangJJaya Padangpanjang
5.ke  Anakdendar | NagariBaso 10. PuraUtama | Cancuang
6. Sutan SinaroTukang orgeh Bukittinggi E Srl::g:a?S%%ua g:;rlgatabuah
NagariLasi : S :
7. Unculasi Janang 13. Baringin Sonsang Lasi
14. Putra Bungsu Kubu Apa
15. 6810 Lasi
. 16. Pemuda Panca Ampek Angkeh
JudulDendangyang Disajikan 17. Pemuda Pakan Perg\ntau 9
18. Harimau Putiah Canduang
: 19. Taruna Baru Bk. Batabuah
1. S I .
ingglang 20. Saondoh Gadang Biaro
2. RatokPasaman 21. Salayang Pandang | Sitapuang
. . 22. PagurauSonsang Canduang
3. Larek diNagari 23. Bilalang Tengkak Kamang
4. Talempong Anam Koto 24. Bungo Saka Lasi
- 25. Katam Sirauik Biaro
5. Katitihan Danau 26. Campago Dumai Perantau
6. Pak Wali 27. Dua Saudara_ Simarasok _
_ 28. Balam Jo rantiang Padangpanjang
7. Jablai (dangdut) 29. Elok Saraso Pasar Lasi
. 30. 007 Bukik Batabuah
8. Indang Cerent 31. Rang Jolong Gd. Baso
9. RatokPasaman 32. 48 Canduang
. . 33. Lapau Randah Pasar Lasi
10. Sipatuang Ka Hinggok 34. Putra Saripado Baso
11. Bola (dangdut) 35. Aji Lasi Lasi
) o 36. Mak Adang Baso
12. Bacinto dalam Mimpi 37. Mak Pon Canduang
13. Balam jo Rantiang 38. Intanl\_lagari Lasi
39. Efendi R.M. Baso
14. Kasiah tak Sampai 40. Kanda Biaro
15. Tigo Bulan Cinto Tajalin f’é BZkMV(\e/In g':;g
16. Pria ldaman (dangdut) 43. Bang Kabuik Padang Luar
44. Oon Gaduik
17. Koto Tuo Caruak 45. Mak Buik Gaduik
18. Suayan Maik Katurun 46. Indra Safero Ampek Angkek
47. Inyiak Bancah Lasi
19. Jalu-Jalu 48. Datuk Rajo Canduang
49. Datuak Maruhun Padang Tarok
50. Datuak Bengke Padang Tarok
51. Mak Apuak Baso
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Bentuk Pertunjukan
Ada dua bentuk pertunjukdagurau saluang dendangng berkembang digo

luhak Minangkabauyyaitu:bagurau saluangradisi danbagurau saluang orgen. Bagurau
saluang tradisimerupakan bentuk asli dari pertunjuksaiuang dendangsedangkan
bagurau saluang orgemerupakan bentuk baru yang berakar pbdgurau saluang
tradisi Kedua bentuk ini memiliki karakteristik pertunjuka/ang berbeda, terutama
materi yang disajikan, kelompgbagurau pendukung, dan tujuan pertunjukan. Materi
penyajian yang terbagi pada dua jenis, yd@ndang tuoatau dendang ratok,dan
dendang mudatau dendanggembira. Pendukung pertunjukan juga terbagi padga d
jenis, yaknipagurau lamodan pagurau mudoTujuan pertunjukan terdiri dakiagurau

lamak(penikmatan estetis) ddragurau mancari piti{fmencari dana).

Tradisi Bagurau SaluangTradisi

Bagurausaluangtradisi sering juga disebut dengdragurau lamak Istilah
bagurau lamakini lebih merujuk pada bentuk pelaksanagurau, artinya bagurau
saluang dendangertujuan bukan untuk mencari uang untuk kepentirgEmbangunan,
tetapi lebih mengarah pada penikmatan kualitagilegtertunjukansaluang dendang
Jenisdendanglebih didominasi dengadendang ratokdan pantun-pantun lama yang
memiliki kiasan-kiasan makna yang mendalam.

Pada saatlendangdendangbersifat gembira, biasanya berisikan pantun-pantun
muda, situasi interaksi mulai meningkat. Tedendangberisikan pantun-pantun yang
bermuatan sindiran, cemooh, sanjungan, dan kelucuysmmg ditujukan anak
dendangepada pada kelompgiagurau.Paguraudapat membalasnya melalui gurindam
atau pantun yang ditulisnya pada lembaran kertag y@lah disiapkan penyelenggara,
atau menyampaikannya secara langsung kepadag.Bila terjadi sindir menyindir dan
cemooh antara satu kelompgiagurau dengan kelompokpagurau lainnya secara

langsung ini, mereka menyebutnya dengajoak.
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Gurindam yang ditulis oleh panaagurau, berisikan ungkapan-ungkapan kata
yang bersumber dari pidato ada@dsambahandan petatah petitih, dan kadangkala yang
disampaikan ada yang bebentuk pantun dan dapgulditu kepada siapa saja yang
berada dilapiak pagurauan.Pada awal tulisan biasanya ditulisamintak dendang
(permintaandendangy atau papanjang dendangmemperpanjangdendangy dengan
menuliskan nama kelompoknya. Pada akhir tulisamgguga ditulis sampaikan jo
ujuang pantunbawakan dengan pantun yang berkaitan dengan maksutlam yang
dibuatnya dan sebagian ada tulisan tambahan, sapét......(misal: naik Iren), berarti
yang diminta untuk mefendanggan pantun tersebut adalahak dendandpernama Reni

Agam. Berikut contoh pemesanan melalui kartu degdan

) PAGURAU LAMAK
PAGURAU LAMAK s LAPAU RJANI?L ;
LAPAURANDAH PASARLASI [ =/ i o s Lah
| | kedne,
VWi . Ly A : l{_‘L/_DK_\ 1 T
o i eliA b LT /] et '/f/‘-F'GM :
H BOURALEG ol ;
— - . TUMTALC LA 6O
¥ ‘.I{.“:'j”fl?' AL I [ \\'\ "_L.\Jl lﬁ fl ,kl-. .‘._.:‘ll.' 4 l_’_-r“‘..’:..‘/-,‘r‘\-‘('\ i 3
i N | A 41 (‘A
Wbnsic URbOE  PSGURSY  lcans o ~ LAl dAiRiacie Salupa, J.o bEbaa
AP AN = J
, i
(e S M::iﬁﬁ%ﬂ SURSL 1AM A LAY 105 |
o widic FuL = AL e AL M e |
| KETOH QRN RUGA Apl A04 A ; bk Jﬁ'ﬁz\\dv\ﬂpﬁ f"A,qJ R
4 E:r.'_i-l/.' :')t WA UM B bl = ARSI gy Dewia) peye ICH LG,
[ Vel unlc srumy  TaMWG Py e s £
| Loweaact UK - B LopytRaongy. ~CAJY Matsass 47
Lo T RV o0npoy Mook D - MM > Pamen iy ay
TRaMPOLLAY  LURSY  Boro’y [xone - SURWAY Sy AR e
L }"4 {4 .’:uﬁ Lk Lr-. ol (:‘E RKI .“/&.. ¥ e L44 D\ L(—UM\EMJ‘(:
‘1 Dl :";.1'{"”“ MU D ol Bouper - KATA (U Bans MAmgO AT ‘
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: 5 = iy wic ! T \(fw_.)

Lapiak dendandpanggung) dengan tempat duduk ppaguraujaraknya cukup

dekat dan berbentuk setengah lingkaran. Denganidiclethpat pertunjukan seperti ini
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sangat memungkinkan interaksi antanak dendanganang danpagurat lebih efektif.
Pagurauyang datang berkelompok kadang kala duduk sesawpgotan kelorpoknya,
dan pagurau perorangan lebih sering bergabung dengan kelonpagurau lain dan
sering berpindalpindah tempat dudulBerikut salah satu contdbapiak Pagurauardi

sebuaHapaukopi, sekaligus sebagai panggung pertunjt

Gambar 43Suasana pertunjukdagurau tradisi
Di Lapau Randah Nagari Lasi
(Foto: Rustim, 17 Februari 2010)

Tradisi yang ada dalarbagurau tradisiini, berhubungan dengan pilihianak
dendangyang akan dihadirkan, yang r-memiliki berbagai kemampueyang meliputi
kualitas suara, pantymantundendangirama dendandgpenguasaadendani). Selain itu
berkaitan dengan etikaertunjukal, disebutkurenah(perilakuanak dendan) berkaitan
dengan duduldalam posisbersimpuh, saat mdendanganlagukepala menundt ke
bawah,tidak melakukan aktivitas lain dapiak dendangyang dipandang kurang sopi
dan pantun-panturtidak bersifat terandgerangan atau mereka menyebutnya del
tumbuak banialikatakata langsung dan tidak berkiz

Berdasarkampengamatan terhaddradisi pertunjukarbagurau saluang dendan
dapat dikemukakan bahvdalambagurautradisiada beberapa hal yang harus diku

oleh anak dendangantara lai: penguasaadendang kualitassuara dan pant-pantun
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lama. Adaanak dendang/ang memiliki suara yang bagus, tetapi pantuntparang
didendanggan tidakbacotok(tidak bersoal-jawab)Bacotokdimaksudkan antara baris-
baris pantun yang ada, baik sampiran maupun isiagas memiliki hubungan yang jelas.
Sebaliknya suara bagus dan pantun-pantun juga ted#pi sering lupa iramdendang
atau istilah ini juga sering disebubdak tabao kaset(anak dendangtidak tahu
dendangya). Pada pertunjukamagurautradisi ini anak dendangang diundang selalu
bervariasi, yaitu ada salah saamak dendangsudah berpengalaman dan menguasai
banyak jenis dan judulendang dan analdendangyang lebih muda sebadaingogurau
(anak dendangnuda usia).

Sepanjang pertunjukan berlangsung dari pukul 2%#&@pai puku 04.00 wib,
masyarakat yang berada di rumah-rumah sekitar grertanjukan yang bukapagurau
merasa tidak terganggu, sebagian ada yang tenpidias dan sebagian lagi ada yang
mendengarkasaluang dendangersebut di rumah masing-masing. Pengeras suara ya
digunakan sejenis amplifier dengan speaker toa @taong yang sering digunakan di
mesjid untuk pengajian dan azan. Suara yang ditkahuterasa cukup keras yang bisa
menjangkau radius 500 meter, yang pada dasarrsa rfbengganggu kenyamanan
istirahat, tetapi tidak bagi masyarakat setempatria pertunjukan ini juga merupakan
bagian dari kebutuhan mereka, artinya tidak adayamakat sekitar menyampaikan

keberatan terhadap pelaksanhagurau

Tradisi Bagurau Saluang Orgen

Tradisi bagurau saluang orgenmerupakan perkembangan baru dalam
pertunjukan bagurau saluang dendangDi luhak Agam bentuk pertunjukan ini
dikembangkan sekitar bulan Agustus tahun 2007.Sldgan Sinaro sebagai orang yang
pertama yang melibatkaorgen (oleh mereka sebagai kata ganti degyboarddalam
pertunjukanbagurau saluang dendangnengakui, bahwa pertama kali pertunjukan
bagurau saluang orgedilakukan dalam rangka peresmian kantor Pers Irefedgn yang
beralamat di jalarbypassBukittinggi. Gagasan pertunjukannya diprakarsa&hoRita
Sumantri sebagai sekretaris Pers Indenpenden waktiKemudian pada tahun yang

sama gagasan pertunjukbagurau saluang orgemi juga dilakukan di RRI Bukittinggi
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satu kali dalam sebulan, dimana RRI sendiri seglunt 1993 telah melaksanakan
bagurau saluangradisi satu kali dalam seminggu yang disiarkamseangsung.

Semakin lama bentulbagurau saluang orgenni semakin diminati oleh
masyarakat, terutama generasi muda. Hadirnya béatukpertunjukabagurau saluang
dendangdengan masuknya keyboard sebagai bagian ensanibel gartunjukkannya,
telah banyak bermunculan kelompok-kelompalguraudari kalangan muda. Frekuensi
pertunjukan semakin lama semakin meningkat, yangcaknya dicapai pada bulan
september 2008 sampai dengan April 2009 dengarall @értunjukan dalam satu bulan
di nagari-nagaritiga luhakMinangkabau. Peningkatan kuantitas pertunjukarelerns
juga didukung oleh partai politik yang sedang mekaln kampanye pemilihan anggota
dewan legislatif. Di daerah Agam sendiggurausaluang orgeyang tetap dilaksanakan
satu kali dalam seminggu adalah di Aia Tabik, BHabupaten Agam. Diuhak Lima
Puluh Kota juga terdapat di daerah Kudo Putiahdenp&g Ngalau Payakumbuh yang
dilaksanakan 2 kali dalam seminggu,.

Bentuk pertunjukanbagurau saluangorgenhampir sama dengafagurau
saluang tradisi Kalau bagurausaluangtradisi menghadirkaranak dendangtukang
saluangdanjanang maka dalam pertunjukamagurausaluangorgenterdiri dari anak
dendang tukang saluang janang dan tukang orgen Fungsi keyboard (pagurau
menyebutnyaorger) dalam pertunjukan ini hanya sebagai pemberi temi@o ritme
secara tetap. Kadang kala patkendang-dendangertentu, pemainya ikut memberikan
melodi-melodi pengantar menyerupai melsdiluang sedangkan melodaluang dan
dendangsama dengan bentuk mudikgurautradisi Dalambagurau saluang orgemi
tempo dendangsedikit lebih cepat damlendangaslinya, dan ritme gendang dan bass
sangat mendominasi pertunjukan. Kekuatan busyeaker dengan sound system

membuat pertunjukan cukup meriah.
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Gambar 44 Bagurausaluangorgedi pasar Lasinagari Lasi
(Foto: Rustim, 30 Januari 2010)

Jenis dendang dalam bagurau saluang orgenni berdasarkan perminta
pagurau, lebih banyak menyajikan jendendang mudddendangmuda) dan panti-
pantun yang diendangan didominasi oleh pant-pantun muda yang sangat efe
untuk memancing interaksi kelomppagurau dalam pertunjukannya. Kebanyakan je
dendang mudaalam jeni-jenis dendangyang ada dalantradisi bagurau saluang
dendangmemiliki pola melodi yang memiliki iramadan tempang mudah dihitun
berdasarkan ilmu musik. Pada jerdendang ratokhal demikian sangat sulit unti
dilakukan karena pada jendendang ratokni memiliki melodi berkarakt¢ free ritem
(tempo bebas).

Kelompok pagurau yang hadirdalamapiak pagurauandatang dari berbag
nagari yang ada di tigaluhak Tidak sepertibagurausaluangtradisi yang lebit
didominasi oleh kelompolpaguraulamo(panggilan untukpagurau yang sudah tua),
kelompokpagurauyang menghadiri pertunjukan tidak hanya kelompagurauyang
muda usia saja, tetapiagurau lam: banyak yang ikut aktif dan berpartisipasi da
pertunjukan. Sehinggapagurau yang datang dalam pertunjukan cukup ra
dibandingkan dengamagurautradisi

Tempat pertunjukan padbagurau saluang orgerini menggunakanlapiak

pagurauanyang lebih luas, karena yang menyaksikan pertunjukdak hanya par
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pagurautetapi juga masyarakat umum. Masyarakat yang ddida§ hanya laki-laki,
tetapi juga perempuan mulai dari anak-anak samaaigotua. Menjelang tengah malam
satu persatu masyarakat mulai pulang ke rumah grasasing, sementara yang tinggal
di lapiak pagurauanhanya pargaguraudan beberapa remaja laki-laki yang bertahan

menjelang subuh atau sekitar pukul 04.00 wib.
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tahun 2010. la menyajikan hasil penelitian tesistgatangEstetika Cengkok dalam
Irama Syair Melayu di Pekanbaru, RiaRingkasan dari penelitiannya adalah sebagai
berikut. Irama syair merupakan unsur musikal dalam sastraa kiMelayu yang
keberadaannya mendominasi eksistensi syair Melayu kalangan masyarakat
pendukungnya. Irama syair terus hidup dan berkemiaengikuti kaidah-kaidah ilmu
vokal yang menjadi medianya. Keberadaan irama gyiguga menggiring syair Melayu
menjadi hal yang selalu diperbincangkan dan dipeagan dalam ranah musik Melayu

Dalam perkembangannya, salah satu teknik dalamanmuglkan irama syair
Melayu, yaitucengkokyang memiliki daya tariknya tersendiri bagi paenigmatnya.
Keindahancengkokdinilai sebagai kunci dari keindahan sebuah irager. Kepiawaian
melakukancengkokmenjadi tolok ukur bagi tingkat profesional pelansyair. Berbagai
karaktercengkokharus dikuasasi oleh seorang pelantun syair. Rudaa penguasaan
cengkokini adalah bagaimana mendapatkan rasa yang &gmtatau dengan istilah yang
lazim digunakan yaituwoh atau sekh Kata lain dalam praktik seni vokal disebut
penjiwaan atau penghayatan. Melalui penghayatarlkspresi muncul sebagai jembatan
untuk menyampaikan ketepatan rasa dalam diri pglesytair kepada penikmatnya.

Hasil dari proses penikmatan terhadap cengkok fikeningkat subjektifitas
yang tinggi. Hal ini dipengaruhi oleh kualitas palagmnan estetik dan juga tingkat ilmu
pengetahuan yang berbeda. Dalam penggolonganmsepenilaian estetik dapat pula
dibagi dalam dua bagian, yakni penilaian dengangmemakan rasa, dan penilaian
dengan menggunakan intelegensi. Hasil pengamatanunjukkan bahwa proses
penikmatan terhadap cengkok dengan menggunakan masgun intelegensi telah

terintegrasi pada masyarakat Melayu di Pekanbaau. R

Pengantar
Tentu kita sepakat apa yang dikatakan oleh Kaenbabwa, &xpressive culture

lebih dari sekedar suatu ekspresi semata, ianya ugiputi bentuk permainan, makna
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dari komunikasi informasi dan apresiasi estetikd’.14 menambahkan pula, bahwa
salah satu media yang dapat digunakan manusia umtaklapatkan hal tersebut adalah
musik. Sehubungan dengan bahasan kali ini, syaifayMe Riau dibahas dalam
konteksnya dengan musik, maka apa yang disampaiketinKaemmer, dapat dijadikan
orientasi untuk mengimplementasikan syair Melayw it dalam masyarakat
pendukungnya. Dengan demikian, syair Melayu Riaaktihanya merupakan media
ungkapan ekspresi semata, hamun lebih daripadaistéumenjadi cermin dari berbagai
persoalan yang termaktub di dalempressive cultureebagaimana yang telah disebutkan
sebelumnya.

Sebagai pedoman untuk memahami apa yang dimaksighilérama syair Melayu
Riau dalam tulisan ini, maka perlu diketahui teibettahulu ranah yang menaungi cabang
kesenian tersebut. Pada dasarnya, irama syair Mdkgu yang dimaksudkan dalam
tulisan ini adalah berada dalam wilayah musik. Seara kata syair itu sendiri,
menunjukkan adanya unsur sastra yang digunakaalaintdya. Namun kedua unsur seni
ini (musik dan sastra), dalam praktiknya dilakulsecara simultan yaitu terdapat di
dalam suatu lantunan syair Melayu Riau. Sebelumetsskan bentuk dari syair Melayu,
akan dijelaskan terlebih dahulu pemahaman tentasgrumusik secara umum dan unsur
musik yang digunakan pada pembacaan syair tersebut.

Secara umum, ada beberapa unsur pokok yang temiaggm musik yaitu melodi,
ritme, harmoni, dan timbre. Dari keempat unsur gokausik ini, melodi dan ritme
adalah dua unsur musik yang paling dominan digumakadalam irama syair Melayu
Riau. Hal ini juga merupakan fenomena umum yangdepada budaya musik non-
Barat lainnya, di mana unsur melodi dan ritme sefaénjadi unsur musik yang utama
untuk dikembangkan. Mengapa demikian? Ini disebalokah karena budaya musik non-
Barat lebih didominasi fungsinya sebagai musik kntoendukung kegiatan budaya
lainnya seperti ritual keagamaan, upacara pengopgiarhelatan pernikahan, dan
sebagainya. Artinya, dalam konteks ini kegiatandyadtersebutlah yang menjadi inti

persoalan, bukan musiknya. Sedangkan pada budasi Barat, keempat unsur musik

0 John E. Kaemmer, Music in Human Life: Anthropological Perspectives Music (Austin:
University of Texas Press, 1993), 69.
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ini mendapatkan perhatian yang sama untuk dikenkzemglan di dalam suatu karya
yang utuh keempat unsur tersebut saling mendukahg sama lainnya. Artinya, bila
ditinjau dari aspek musikal, terdapat diferensiasig fundamental antara musik Barat
dan non-Barat baik secara tekstual maupun kontalkstu

Kembali ke persoalan melodi dan ritme, kedua umsusik ini telah membentuk
identitas dari tiap-tiap gaya lantunan dari syaieldyu tersebut, dengan memberikan
nama yang berbeda pada setiap lantunan syair. @bdyarakat Melayu Riau, gaya
melantunkan syair ini dinamakan dengan “irama 8yjasma-nama irama syair ini akan
dibahas pada bagian Ragam Irama Syair Melayu Ri2engan demikian, maka setiap
irama syair yang digunakan memiliki nama tersendietidaknya dari sekian banyak
irama syair yang digunakan, beberapa di antaramgihndiketahui namanya.

Selain dari unsur musik yang digunakan pada lamtsyair Melayu Riau, maka
dapat pula dijelaskan bahwa syair Mel%ymerupakan salah satu cabang sastra Melayu
sebagaimana pantun, bidal, ungkapan, gurindamlaglasebagainya. Lazimnya, cabang
sastra ini lazimnya bertemakan ajaran kebaikasadiping juga percintaan dan sejarah.
Untuk menjelaskan tentang bentuk naskah syair Met@gara garis besar, perlu kiranya
mengutip apa yang dituliskan oleh Braginsky setikut ini.

Puisi-puisi naratif, atau syair (kata Melayu ‘sydierasal dari kata Arabyi'r, yang berarti ‘sajak’,
‘puisi’), menjadi ‘bentuk genre’ pokok puisi telisiMelayu selama periode klasik. Syair ini berupa
kuatren-kuatren berima tunggal yang berpola aabhbb,bcccc, dan lain-lain, dan dari segi irama
sangat sederhana. Matra atau irama kuatren-kuatireseperti halnya pada banyak genre folklor
Melayu, berdasar kepada larik-larik yang relatifdifat isosilabis (biasanya satu larik syair terdari
sembilan hingga tigabelas silabel atau suku kata; lébih lazim lagi tersusun dari sepuluh atau
tigabelas silabel). Larik-larik ini dibagi dalamalbagian yang hampir sama dan merupakan satuan-
satuan sintaksis yang utlh

" Masih terdapat beberapa irama syair yang masitindiggn oleh masyarakat Melayu Riau tidak
diketahui lagi namanya.

2 pada bagian ini, terminologi ‘syair Melayu’ sersyéiflak disertai dengan penunjuk tempat (dalam
hal ini Riau, misalnya ‘syair Melayu Riau’), mengat syair Melayu yang dimaksud dalam tulisan ini
adalah unsur sastra secara menyeluruh, dalam atayM Raya. Ini tentu berbeda dengan ketika
menuliskan ‘irama syair Melayu’ yang disertai demg&nunjuk tempat (irama syair Melayu Riau). Hal in
disebabkan, secara khusus Riau memiliki jenis irayar Melayu yang mungkin berbeda identitasnya
dengan daerah-daerah Melayu lainnya. Salah satofooya adalah iram&elendang Delimgang ada di
Riau ternyata memiliki nama yang berbeda dengaraydad, lebih tepatnya melodi yang sama diberikan
namasSiti Zubaidah(Seperti yang dituturkan oleh Indirawati Zahid da@wan-kawan dalam seminar syair
Melayu di Pekanbaru, tanggal 21 April 2007, bersemaplaunching Tenas EffendyFoundation.
Sementara irama sya8iti Zubaidahyang ada di Riau, justru memiliki perbedaan melbelhgan irama
syairSelendang Delimaatau irama syafgiti Zubaidahyang ada di Malaysia.

3v.1. Braginsky,Yang Indah, berfaedah dan Kamal: Sejarah Sastraajytetalam Abad 7 — 1%erj.
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Berikut ini adalah contoh persajakan, seperti yaitigiskan oleh Braginsky.

Dengarkan tuan / mula rencana 10 (5+5)
Disuratkan oleh / dagang yang hinall (6+5)
Karangan janggal / banyak tak kenal0O (5+5)
Daripada paham / belum sempurna 11 (6+5)

Pungguk bermadah / seraya merawdr (5+6)

‘Wahai bulan / terbitlah tuan 9 (4+5)
Gundahku / tidak berketahuan 10 (3+7)
Keluarlah bulan / tercelah awan’ 11 (6+5)"*

Antara unsur musik dan sastra yang terbungkus daéimkemasan lantunan syair
Melayu ini, oleh masyarakat Melayu Riau dimanfaatkmtuk beberapa kepentingan
sosial (secara rinci hal ini akan dijelaskan paagidn Bentuk Penyajian Syair Melayu).
Namun syair Melayu Riau, lazimnya digunakan sebdgeaian dari kegiatan seperti
upacara perkawinan, potong rambut, sunat rasul, ugeacara seremonial kebudayaan
lainnya.

Penggunaan tema-tema syair dalam berbagai pennglag@a sangat bergantung pada
bentuk kegiatan yang akan dilaksanakan. Misalnyaggenaan tema syair untuk
perhelatan pernikahan, potong rambut, sunat rakah berbeda satu sama lainnya. Hal
ini tentu tidak menjadi kendala mengingat banyaktgmma dari naskah syair Melayu
yang ada seperti tema dakwah, pendidikan, nasghag dapat disesuaikan dengan
kebutuhan dari perhelatan tersebut.

Mengamati beberapa fungsi dari syair Melayu selpaga@& yang telah disebutkan di
atas, maka dapatlah dipastikan bahwa keberadaan lgdayu itu sendiri sudah
merupakan bagian dari suatu perhelatan. Hal iebdiskan oleh keberagaman tema syair
dan unsur musikal. Selain dari itu, persoalan apat juga dipicu oleh kebutuhan akan

kepentingan golongan, seperti eksistensi sé3ial.

Hersri Setiawan (Jakarta: INIS, 1998), 225-226.

" Dikutip dari naskah syaBurung Punggukialam Braginsky, 226.

S Perlu dijelaskan, bahwa tidak seluruhnya masyardelayu di Riau menggunakan syair pada
perhelatan yang sama. Misalnya pada upacara pbemkgembacaan syair sepestirat Kapalhanya
dilakukan oleh masyarakat Melayu Indragiri Huluas&gedangkan masyarakat Melayu pada daerah lain di
Riau tidak melakukan hal tersebut. Dengan demik&mjr Surat Kapaltelah menjadi identitas pada
perhelatan perkawinan bagi masyarakat Melayu Indrdglu.
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Beberapa peruntukan yang terjadi pada syair Meiayudapat dikatakan sebagai
ekspresi kultural. Oleh kelompok sosial yang beabkdl ini dimaknai secara berbeda
pula. Dalam perjalanannya timbul proses pemakngagmilaian, penggolongan,
perbandingan, dan selanjutnya membentuk persepdassrkan kebutuhan golongan
sosial masing-masing, melalui tindakan pembenakasepakatan bersama) dari hasil
proses tersebut.

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, dampaksdmua proses kepedulian
kultural ini pada dasarnya telah menjelaskan calangitu sendiri secara tekstual (unsur
sastra dan musikal). Tanpa disengaja, unsur-unang ynembentuk lantunan syair
Melayu ini menjadi terurai melalui berbagai kepegén sosial yang terjadi. Misalnya,
intensitas dari penggunaan naskah syair Melayuufusastra) di berbagai perhelatan
yang berbeda, sangat dibutuhkan kecermatan di dakmgenali dan memilih tema-tema
yang sesuai. Pada sisi lain, peningkatan terhadaptds lantunan irama syair Melayu
(unsur musikal), juga menjadi prioritas yang tiddkpat diabaikan. Dengan demikian,
nilai estetis dari lantunan syair Melayu ini dagahanifestasikan oleh perlakuan yang
semestinya dari unsur sastra dan musikal. Sehisgga Melayu tidak berhenti pada
retorika-retorika pendefinisian semata, tetapi sampada persoalan bentuk dan

keindahannya, baik ditinjau dari unsur sastra maupusikalnya.

Tinjauan Peta Budaya Masyarakat Melayu Riau

Sebelum menguraikan perihal peta budaya masyakédat/u Riau, perlu dijelaskan
terlebih dahulu apa saja yang menjadi ciri-ciriidaang Melayu. Orang yang disebut
sebagai orang Melayu adalah ketika ia memenuheriaitsebagai berikut: beragama
Islam; berbahasa Melayu; dan beradat-istiadat Melay

Ketiga kriteria di atas menunjukkan bahwa karaktédridari kemelayuan, tidaklah
ditentukan oleh faktor genetik, melainkan sejaumanarang tersebut mengikuti kriteria
yang telah disepakati. Jika salah satu kriterigetaut luput dari perlakuan seseorang yang

mengaku Melayu, maka identitas kemelayuan itu se@dat dapat dicabut.
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Agama

Sebagian besar penduduk Propinsi Riau adalah beeadalam. Secara tegas,
persoalan agama justru menjadi kriteria utama olamng-orang Melayu di Riau. Bagi
mereka, tidak ada agama lain yang diakui selain agama Islam, hingga muncullah
ultimatum dari mereka, bahwa “tak Islam maka takavie’.

Dampak dari ketegasan masyarakat Melayu Riau tephagama ini, menjadikan
segala aktivitas kebudayaannya haruslah selalujélenpada norma-norma keislaman.
Dalam kehidupan sehari-hari ini dapat dilihat dara-cara berpakaian, tutur-kata, prilaku
dan sebagainya. Ini sesuai dengan pepatah Melagibgrbunyi sebagai berikut.

Bergantung kepada yang Satu
Berpegang kepada yang Esa
Tuah hidup sempurna hidup
Hidup berakal mati beriman
Malang hidup celaka hidup
Hidup tak tahu halal haram

Dalam ungkapan lain juga disebutkan demikian.

Tegak alif
Lurus tabung

Sejauh-jauh perjalanan
Pulang pada yang satu jua
Kaya benda tinggal di dunia
Kaya iman dibawa mati

Pengaruh dari norma-norma Islam terhadap kebials@up sehari-hari bagi orang
Melayu, dapat dilihat dari cara berpakaian yanmjdikan bagi orang-orang Melayu.
Pakaian yang dianjurkan tersebut hendaklah memehuteria keindahan dalam
perspektif Melayu, yaitumolek dari jauh dan molek dari dekaiang maknanya indah
pada pandangan mata dan tidak mendedahkan (membuka) Penerapannya, bagi
wanita pakaian tersebut mestilah menutup bagianujiang rambut hingga mata kaki,
dan tidak transparan atau tipis. Biasanya ini dfaplkan pada penggunaan baju kebaya
panjang dan juga kuruni@buh (jenis baju longgar dan panjang), serta dipadankan
dengan kainpelikat (sejenis kain sarung yang biasanya bermotif kotatki), dan

dilengkapi dengan penutup kepala (dapat berupadkegipanjang atau jilbab). Bagi
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pria, pakaian yang dianjurkan adalah berbentuk kajungcekak musangbaju yang
berkerah tegak), dipadankan dengan celana pargaggdr, serta dilengkapi dengan kain

samping dan peci.

Bahasa

Secara umum penduduk asli Riau adalah berbahasayidhi mencakup wilayah
pesisir hingga daratan. Perbedaan daerah yangaklkais oleh letak geografis yang
memanjang dari bukit barisan hingga laut Cina &alamenyebabkan bahasa Melayu
mengalami perbedaan dialek, meskipun benang mesatetgp Melayu. UU. Hamidi
menuliskan, bahwa di antara beberapa dialek Melayng ada di Riau adalah seperti
berikut.

a. Dialek Melayu masyarakat terasing,

b. Dialek Melayu Petalangan,

c. Dialek Melayu Rokan,

d. Dialek Melayu Kampar, dan

e. Dialek Melayu Rantau Kuantan.

Dialek Melayu masyarakat terasing meliputi kelompmlasyarakat Melayu tua
(Proto-Melayu). Ini terdapat pada masyarakat sulkabyang hidup di kabupaten
Bengkalis yang juga disebut sebagai komunitas ttpencil. Penggunaan dialek ini
hanya terbatas pada suku terasing ini saja, matasgbab itu pula penggunaan dialek
ini tidak berkembang seperti dialeg lainnya. Kontisjuga dipicu oleh keterbelakangan
dan keterpencilan masyarakat ini secara sosial y&ad terjadi secara turun temurun.
Isjoni menuliskan bahwa masyarakat ini pada awaadalah hamba sahaya atau budak.
Seperti yang dituliskan oleh Abdullah bin Abdulkadl-Munsyi yang dikutip oleh Isjoni
yaitu, “Maka segala Sakai biduanda di perahu Sri Bija Diraemuanya habis terjurf®
Di sisi lain, pergaulan yang terjadi antara madyatrauku Sakai (Proto Melayu) dengan
masyarakat pengguna dialek Melayu gelombang kedDautfo-Melayu), juga
berdampak pada keutuhan dari dialeg suku SakaPada praktik kesehariannya, dialek
tersebut telah dipengaruhi oleh dialek Melayu tingg

"% |sjoni,Orang Sakai Dewasa IfPekanbaru: UNRI Press, 2005), 3.
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Dialek yang kedua yaitu dialek Melayu Petalangaimld® ini digunakan oleh
masyarakat Melayu yang mendiami sebuah perkampuggag bernama Petalangan,
yang berada di Kabupaten Pelalawan. Dialek ini peka kombinasi dari empat ragam
dialek Melayu, yaitu Kampar, Minangkabau, Rantauattan dan Kepulauan Riau,
namun kecenderungannya lebih kepada dialek Kampar.

Dialek Melayu Rokan, merupakan dialek yang digunagkeh masyarakat Melayu
yang mendiami sepanjang aliran suangai Rokan, yadliputi Rokan Hulu dan Rokan
Hilir. Sepintas, dialek Rokan mirip dengan dialelarpar dan juga Minangkabau.
Misalnya pada pengucapan air, pada dialek Melaympéa diucapkan dengaayiu,
Minangkabatayie,sedangkan dialek Melayu Rokan mengucaijan

Selanjutnya dialek Melayu Kampar, digunakan oleAngrorang yang mendiami
daerah di sepanjang sungai Kampar, yaitu melipainpgar Kiri dan Kampar Kanan.
Pada masyarakat Melayu Riau, orang-orang Kampaendlk sangat piawai dalam
perdagangan. Kebiasaan ini menjadikan orang-oramgpar menyebar di sebagian besar
daerah di Riau, terutama di Pekanbaru. Kondismeanyebabkan dialek Melayu Kampar
banyak dipergunakan di setiap daerah yang ada ali, Rlan ditambah lagi dengan
konsistennya orang-orang Kampar terhadap dialekkaesendiri.

Dialek Melayu Rantau Kuantan, digunakan oleh madsairMelayu yang mendiami
wilayah di sepanjang aliran Batang Kuantan, yangupekan bagian hulu sungai
Indragiri. Dialek ini agak mirip dengan dialek MglaKampar dan juga Minangkabau.
Sebagai contoh, kata benar, dalam dialek Kampacagdkan bonou, pada dialek
Minangkabau diucapkapana,dan dialek Rantau Kuantan diucapkamar. Contoh lain
misalnya kata air, dialek Kampar mengucaphksiu, Minangkabau mengucapkayie,
dan dialek Rantau Kuantan mengucapégiar.

Dari sejumlah dialek Melayu yang ada di PropinaaltRimaka terdapat satu dialek
yang menonjol digunakan oleh masyarakat Melayu unyam yaitu bahasa Melayu
Tinggi. Hollander menjelaskan perbedaan antara daaiMelayu tinggi dengan bahasa
Melayu rendah yaitu seperti yang dikutip oleh Rdieskut ini.

Perbedaan bahasa Melayu tinggi dengan bahasa Medagah tidak sama dengan
perbedaan antara bahasa Jawa tinggi dengan bahasaehdah atau bahasa halus
dan bahasa kasar di Bali. Pendapat ini didasarteenkanyataan dalam bahasa Jawa
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dan Bali terdapat perbedaan yang jelas di antadtadea, meskipun dalam bentuk
sinonim. Sebaliknya perbedaan dalam bahasa Mekpatas pada pengaruh yang
diterima dari luar ... Hollander pun seolah-olahngenggap bahwa tidak ada
perbedaan antara bahasa Melayu tinggi dengan baWlekeyu rendah. Bahasa
Melayu hanya sat(/.

Berkenaan dengan definisi bahasa Melayu tinggind&ptga mengutip dari beberapa

pendapat sebelumnya, yaitu sebagai berikut.

Pertama,Valentijn mendefinisikan bahasa Melayu tinggi sebdmhasa yang baik dan benar, dipakai

di kalangan raja-raja dan alim ulama. Sebalikngdnasa Melayu rendah adalah bahasa pasar, bahasa
yang sudah bercampur dengan bahasa-bahasaKkilua, Marsden membedakan bahasa Melayu
menjadi tiga macam, yaitu: a) bahasa dalam ataadaalstana, b) bahasa bangsawan atau bahasa
kelompok intelektual, dan c) bahasa kaum pedagddetijga, Dulaurier membedakan bahasa Melayu
menjadi bahasa sastra, sebagai bahasa naskahabdasabMelayu pasar dalam kehidupan sehari-

hari.”®

Dialek ini merupakan dialek yang terpelihara denigaik, dan digunakan di banyak
wilayah di Riau. Bahkan kawasan penggunanya mehglayah negara tetangga seperti
Malaysia, Singapura dan Brunei Darussalam. Hamghyabutkan bahwa semula dialek
ini dinamakan dialek Riau-Johor atau sebaliknyd.iriadisebabkan oleh latar belakang
daerah ini yang sebelumnya merupakan satu kerdjatayu yang meliputi Riau, Johor,
Pahang dan Lingga. Situasi kemudian berubah seselahya Perjanjian London pada
tahun 1824, dan membagi wilayah ini menjadi duadmglohor dan Pahang masuk ke
dalam wilayah Malaysia di bawah persemakmuran isggedangkan wilayah Riau dan
Lingga menjadi satu yang meliputi pesisir pantandi Sumatra sampai ke pulau-pulau
Natuna dan Anambas di Laut Cina Selatan, yang bedabawah kekuasaan Belafitla
(sekarang pulau-pulau Natuna dan Anambas tersebuiasuk ke dalam Propinsi
Kepulauan Riau). Hamidi juga menuliskan, meskipalaeh kondisi wilayah yang sudah
terbagi, namun bahasa Melayu telah menijmdjua francadan tetap dijadikan bahasa
pengantar yang resmi bagi masyarakat Melayu Ri&aldliitu.

Di Riau, dialek Melayu Tinggi semula hanya digunakaleh wilayah Kerajaan
Indragiri dan Kerajaan Siak saja. Namun pada mekarang, seperti telah disebutkan

sebelumnya, dialek ini telah digunakan pada bangaipat di Riau, seperti Kabupaten

" Nyoman Kuta Ratn&stetika Sastra dan Buday#ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 366.

’® Ratna, 366-367.

9 UU. Hamidi, Bahasa Melayu dan Kreativitas Sastra di Daerah RfRekanbaru: UNRI Press,
1994), 16.
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Bengkalis, Siak, Meranti (pemekaran dari KabupaBsmgkalis pada tahun 2008),
Pelalawan, Indragiri Hulu, Indragiri Hilir, Kotamgal Dumai dan Pekanbaru.

Adat-istiadat

Propinsi Riau berdiri di atas gabungan beberapaj&sn yang boleh dikatakan
berjaya pada masanya. UU. Hamidi menuliskan, badfiventara kerajaan-kerajaan itu
antara lain seperti di bawah ini.

a. Kerajaan Indragiri (1658 - 1838)

b. Kerajaan Siak Sri Indrapura (1723 - 1858)

c. Kerajaan Pelalawan (1530 - 1879)

d. Kerajaan Riau Lingga (1824 - 1913)

Di samping itu, masih ada beberapa kerajaan yagm terbilang pada masanya dan
kini menjadi bagian dari Propinsi Riau, seperti aan Tambusai, Rambah, Rantau
Binuang Sakti, Kampar dan Rantau Kuantan. Bersatleyajaan-kerajaan ini ke dalam
satu propinsi, menjadikan Riau kaya dengan adatet Meskipun awalnya adat-
istiadat ini hanya berlaku di lingkungan istanaasajamun pada masa sekarang telah
menjadi milik masyarakat Melayu secaras umum duRia

Dalam pandangan Melayu, adat Melayu dibagi kepagk lhagian, yaitu: Adat
sebenar adat, adat yang diadatkadan adat yang teradat”. Adat sebenar adat
merupakan aturan adat yang berakar dari ajaramn)sktau dengan pepataddat
bersendikan syarakDalam konteks ini, adat tidak dapat diubah-ubalrena jika
berubah maka akan bertentangan dengan ajaran adaimartuang dalam berbagai
ungkapan Melayu, seperti di bawah ini.

Adat berwaris kepada Nabi
Adat berkhalifah kepada Adam
Adat berinduk ke Ulama

Adat bersurat dalam kertas
Adat tersirat dalam sunnah
Adat dikukung dalam kitabullah
ltulah adat yang tahan banding
Itulah adat yang tahan asak.
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Adat yang diadatkanadalah adat yang dibuat oleh seorang pemimpin untuk
diberlakukan. Pada sebuah kerajaan, ini lazim dikak oleh para raja-raja, sebagai
aturan adat yang harus dikerjakan oleh pengikutiN@mun adat serupa ini dapat
berubah kapan saja, mengikuti situasi zamannyag&ekata lain bisa saja hal tersebut
berdasarkan kebijakan dari pemimpin berikutnya. abal pepatah orang Melayu
disebutkan, “8kali air bah, sekali tepian berubahDalam ungkapan adat juga dikatakan
demikian.

Adat yang diadatkan

Adat yang turun dari raja

Adat yang datang dari datuk
Adat yang cucur dari Penghulu
Adat yang dibuat kemudian

Adat yang teradatmerupakan adat yang dibuat berdasarkan kesapakataama,
sebagai pedoman untuk bertindak dalam menghadapp seersoalan. Adat serupa ini
berlaku secara turun-temurun, namun dalam perjate/@a dapat saja berubah atau
berkembang mengikuti nilai-nilai baru zamannya. Halseperti yang terdapat dalam
ungkapan adat Melayu berikut ini.

Adat yang teradat

Datang tidak bercerita

Pergi tidak berkabar

Adat disarung tidak berjahit
Adat berkelindan tidak bersimpul
Adat berjarum tidak berbenang
Yang terbawa burung lalu

Yang tumbuh tidak ditanam
Yang kembang tidak berkuntum
Yang bertunas tidak berpucuk
Adat yang datang kemudian
Yang diseret jalan panjang
Yang bertenggek di sampan lalu
Yang berlabuh tidak bersauh
Yang berakar berurat tunggang
Itulah adat sementara

Adat yang dapat dialih-alih

Adat yang dapat ditukar salin
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Sesuai dengan klasifikasi adat yang pertaaciat bersendikan syaraknaka adat-
istiadat dan agama Islam dalam masyarakat Melaga pamnumnya merupakan dua hal
yang tidak terpisahkan. Oleh sebab itu biasanyararggama dan adat-istiadat memiliki
aturan yang hampir sama.

Di sisi lain, berbagai bentuk praktik religi tradisal direvitalisasikan menjadi
sebuah bentuk kesenian tradisi, di mana di dalantegkandung nilai-nilai Islami.
Misalnya kesenian rebanbarzanji berdah, rodat, dan lain-lain. Kekuatan dari idast
keislaman yang terkandung dalam kesenian tradistersebut, kemudian menjadi salah
satu penopang yang kokoh bagi keberlangsungarsitiadsendiri.

Suatu keniscayaan, bahwa adat-istiadat merupakéor faenting yang harus dimiliki
oleh setiapuak (golongan) di belahan bumi ini, tidak terkecuahsyarakat Melayu di
Riau. Ungkapan populer bagi masyarakat Mel@uMelayu hilang di bunf® menjadi
pilar dalam menjalankan aktivitas keseharian yammaktub di dalam adat-istiadat. Di
samping itu muncul pula kalimat ungkapan tegéay, mati anak asal jangan mati ad#t
Ungkapan seperti ini, menggambarkan bagaimana rggnyta adat-istiadat dalam
kehidupan masyarakat Melayu, hingga menjadi satakkéan tersendiri bila dikatakan
manusia tak beradat. Keterkaitan antara Melayu aeagdat, menunjukkan bahwa ketika
ia menamakan diri sebagai “orang Melayu”, maka h&lath ia beradatkan Melayu.

Menyimak eksistensi adat dalam pandangan Melaytinyar adat merupakan
barometer bagi orang Melayu dalam menentukan sdtaml yang menyangkut
perbuatan baik. Dalam pandangan ini, perbuatan dik#ditkan dengan kehidupan yang
mengalir. Dalam pepatah Melayu disebutkan secagkép, yaitu sebagai berikut.

Usul menunjuk asal, bahasa menunjukkan bangsa
Taat pada petuah, setia pada sumpah

Mati pada panji, melarat pada budi

Hidup dalam pekerti, mati dalam budi

Tahu budi ada hutangnya, tahu hidup ada bebannya

8 Berasal dari ungkapan sanjungan terhadap pahldedeyu, bernama Hang Tuah, yang berbunyi:
“Tuah sakti hamba negeri, esa hilang dua terbilgragah tumbuh hilang berganti, ‘takkan Melayu hilang
di bumi. Kalimat terkhir ini kemudian dikutip sebagai katata manjur untuk menanamkan rasa
keMelayuan masyarakatnya.

81 Secara lengkap ungkapan Melayu ini juga menyebutkdat di atas tumbuhnya, mufakat di atas
dibuatnya, biar mati anak daripada mati adat, netak gempar sekampung, mati adat gempar sebangsa.
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Aplikasi dari adat-istiadat dalam aktivitas budayasyarakat Melayu di Riau, dapat
digambarkan dengan ritual yang dikemas dalam bentpkcara khusus, seperti
halanggang perut, potong rambut, sunat rasul, perkawinan, mamlimau dan
sebagainyaBerikut ini adalah uraian dari beberapa ritual yéamim dilaksanakan oleh

Masyarakat Melayu di Riau.

a. UpacaraHalanggangPerut

Upacara ini lazimnya dilakukan pada wanita yangub@mil anak pertama, dan
biasanya pada usia kehamilan 7 bulan. Penduduknpatguga menamakan acara ini
dengan istilahnempah bidan(memesan bidan)Bidan yang ditempah atau dipesan
tersebut dipercaya untuk memimpin ritual upacaia in

Ritual ini dimulai dari mengambil air dari sumumsur milik penduduk setempat
tanpa seizin pemiliknya. Dari keterangan salahasepbidan tradisional di Selatpanjang
Kabupaten Meranti, dapat diperoleh keterangan baltasan mengambil air tanpa seizin
si pemilik sumur tersebut adalah menyangkut peasokkyakinan. Alam dan segenap
isinya merupakan ciptaan dan milik Tuhan sekalitama di mana manusia hanya
memeliharanya saja. Berdasarkan pemahaman ini, ssjenap mahluk di atas dunia ini
berhak atas semua ciptaan Tuhan tersebut. Dan mgytepersoalan air sumur itu, tidak
ada satu orang manusiapun yang berhak atas kekammyjia, sehingga siapa saja boleh
mengambilnya tanpa seizin orang yang memeliharaAglapun permintaan atau do’a
hanyalah dipanjatkan kepada sang pencipta senm&taga melalui air yang diambil
tersebut anak yang sedang dalam kandungan samgeibdapat rahmat dari Tuhh.

Air yang telah diambil dari tujuh sumur tersebwgmudian di letakkan di antara para
undangan yang sedang melakukan do’a bersama. woig gipanjatkan itu tidak lain
meminta keselamatan bagi ibu yang sedang hamekets Di samping itu, do’a juga
ditujukan bagi anak yang berada dalam kandungag ibanagar selalu dalam lindungan
Allah SWT.

82 penduduk asli setempat telah memahami kondisildemiOleh sebab itu, jika ada seseorang yang
dikenali mengambil air dari dalam sumur milik sakdorang penduduk setempat (lazimnya sumur milik
tetangga), maka si pemilik sumur tidak akan merkberipertanyaan apapun menyangkut persoalan air
tersebut. Dengan kata lain, si pemilik sumur beafuura tidak mengetahuinya.
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Setelah do’a selesai dipanjatkan, air tersebutainkan pada sekujur tubuh sang ibu
sebanyak tiga kali guyuran, sembari membacakamwatldabi. Lazimnya, pengguyuran
air dilakukan oleh sang suami ibu yang hamil, narkatdangkala juga dilakukan bidan
sendiri. Dari pengguyuran air yang telah dido’akensebut, diyakini ibu dan anak yang
masih dalam kandungan ibu ini mendapat lindungam diuhkan dari hal-hal yang

membahayakan.

b. Potong Rambut

Upacara potong rambut biasanya diiringi denganaatamun mandi dan dilakukan
setelah bayi berusia 7 hari. Upacara ini juga ladisertai dengan upacasajiqah bagi
bayi tersebut. Bagi masyarakat Melayu KabupatenaRdRulu, upacara ini juga lazim
disertai dengan upacaagtun budakbuai anak).

Upacara potong rambut secara tersirat memilikiaijbagi bayi itu sendiri, yaitu
untuk menjaga kebersihan dan kesehatan sang baydapat digambarkan melalui
pemotongan rambut bayi oleh tamu-tamu yang telamtlikan, meskipun hanya bersifat
simbolis. Rambut yang dipotong tidak harus dalammlgn yang banyak, melainkan
hanya sekedarnya saja. Lazimnya terdiri dari tiglailrambut atau lebih. Rambut yang
dipotong dimasukkan ke dalam kelapa muda yang tdikibangi, dengan bayangan
kepala anak akan tumbuh besar laksana kelapa gaggra bagi kehidupan manu&fa.

Ritual ini lazimnya diiringi dengan pembacaarberzanjiyang disertamarhaban,
dan ini berlangsung selama ritual tersebut diadakatain dari pembacadrerzanjidan
marhaban,oleh sebagian masyarakat Melayu di Riau, padaaupaai juga diadakan

pembacaan syair Melayu yang mengambil tema-temdigikan maupun nasehat.

c. Upacara Sunat Rasul

Upacara ini wajib dilakukan oleh seluruh masyarakatg beragama Islam, bahkan
orang-orang non-Islam juga ada yang melakukanngiekiadlasan kesehatan.

Sebelum dikhitankan, diadakan serangkaian acara walag harus dilalui di

antaranya adalah mengarak anak yang akan dikhitgoka@a malam sebelum dilakukan

8 Hamidi, Cakap Rampai-rampai Budaya Melayu di R{®ekanbaru: Unilak Press, 1997), 69.
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khitanan, dengan diiringi oleh tetabuhan sepgennpangmaupun rebana. Sembari acara
arak-arakan dilakukan, pada daerah-daerah terseperti di kecamatan Rangsang Barat
Kabupaten Meranti, juga diadakan acara permaaian(sejenis obor) yang dimainkan
oleh orang-orang yang piawai. Selain itu juga diatigpermainan yang disukai sekaligus
menakuti anak-anak, yainepet**

Setelah acara arak-arakan selesai, biasanya uphlzanatkan dengan hiburan. Pada
masyarakat Melayu di Pekanbaru, lazimnya hiburadakan adalah musik zapin atau
masyarakat setempat menyebutnya dengenzapin. Acara berzapindimulai dengan
persembahan tari zapin yang diiringi oleh ansanmbesik zapin. Biasanya acara ini
berlanjut dengan menari zapin bersama oleh andgg@ttarga dan juga tamu yang hadir.

Keesokan harinya acara dilanjutkan dengan melakikkatam Al-Qur’an oleh anak
yang akan dikhitankan, dan setelah itu dilanjutdengan upacareepuk tepung tawar
Ritual tepuk tepung tawami merupakan kiasan, bahwa dengan melakukanl nituia
segala sesuatu dapat menjadi tawar. Dengan kata tldak terjadi bencana dalam
upacara tersebiit

Setelah melalui serangkaian acara di atas, makandmpun dilaksanakan. Ada
yang melaksanakan khitanan dikediaman sendiriuyddngan mendatangkan tenaga
medis ke rumah mereka, namun kadangkala khitanga giapat dilakukan di rumah

sakit.

d. Upacara Perkawinan

Bagi masyarakat Melayu, sebuah upaca perkawinadalkéah melalui proses yang
telah ditentukan. Sebelum pernikahan dilangsungkérak dari calon pengantin pria
biasanya melakukan sebuah tradisi yang dinamalt air, yaitu dengan mengunjungi
rumah calon pengantin wanita dengan tujuan untukige@hui bahwa sang calon

mempelai memang belum ada yang meminang. Setalatbatu dilakukan proses

8 Cepetadalah orang yang dibaluti dengan pakaian menyeramyaitu seperti pakaian compang-
camping, rumput-rumputan, dan wajahnya diolesi gdenarang atau cat hitam, sehingga terkesan
mengerikan. Pemerasepetini lazimnya dilakukan oleh laki-laki. Berbagai akslakukan olehcepetitu
untuk menakuti anak-anak yang mengikuti acara arakan tersebut, sehingga acara itu menjadi riuh-
rendah oleh teriakan mereka.

8 UU. Hamidi, 1997, 68.
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peminangan, dengan memberikan tanda pengikat, yaagspnya berbentuk cincin
berbelah rotaf® (cincin polos yang bentuknya mirip rotan dibelaka)d Dalam proses
peminangan ini juga segala perjanjian dilakukanlaimdari ketetapan antar belanja, hari
resepsi, dan perjanjian untuk kemungkinan terbwekalipun. Misalnya, dalam masa
pertunangan pihak wanita mengingkari janji dalathl@@rubah hati, maka pihak wanita
harus mengembalikan apa yang telah diberikan aledkpria kepadanya secara berlipat
ganda. Namun bila semua berjalan tanpa hambataka rpeoses pernikahan akan
dilaksanakan sesuai dengan perjanjian.

Prosesi pernikahan sendiri memiliki tradisi yangjrtadilakukan. Secara garis besar
prosesi ini dapat digambarkan dari sejak maleenina®’, yang dilakukan dua hari
sebelum melakukan akad nikah. Upacara dilakukanukuntienolak bala dan
mempercantik calon pengantin, atau dengan istdahdisebutkan menaikkan seri tubuh
pengantin. Keesokan paginya kegiatan akan dilaajutklenganberandam, yaitu
mencukur bulu-bulu halus pada wajah calon pengaminita hingga merapikan bagian
alis mata, yang dilakukan olehak andan{perias pengantinHal ini dilakukan sebagai
simbol dari upaya pembersihan diri menjelang patmak, atau dalam ungkapan Melayu
disebutmelicinkan muka membersihkan hati.

Hari berikutnya adalah melakukan hal yang menjafitén dari upacara tersebut
yaitu akad nikah. Akad nikah dilakukan secara Isldangan menghadirkan pengantin
pria dan wanita, wali pengantin wanita, saksi-saksikadi. Setelah akad nikah selesai
dilakukan maka mengantin akditepuk tepung tawatri.

Sebelum bersanding, pengantin pria akan diaralelirldahulu dengan diiringi
kompangmaupun rebana, dan disambut dengan permainan kpeilaa Setelah acara
penyambutan selesai, maka sebelum duduk di pelaijnmasih ada satu acara yang
harus dilewati, yaitu acafauka pintu.Acara ini dilakukan sambil berbalas-pantun dan

tawar-menawar agar pengantin pria dapat memasukahu Berbalas pantun harus

8 Meskipun pada masa sekarang bentuk tanda pernmilsatdah banyak diganti (biasanya terdiri dari
emas perhiasan apa saja), namun sebagian besaraiatyang masih berpegang pada adat-istiadat teta
mempertahankan bentuk tanda pengikat ini.

87 Berinai adalah kegiatan memerahkan kuku tangan dan ketki s#apaknya bagi mempelai wanita
dan pria dengan daun inai yang telah dihalusEaminai dipercayai dapat menghindari gangguan pada
mempelai yang sifatnya metafisik. Pada kalangarmk&eturunan kerajaan, sebelurerinai biasanya
masih ada ritual yang harus dilakukan yaitu maedandam(mandi bunga) bagi calon mempelai wanita.
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dilakukan oleh orang yang mahir berpantun, karei@sabya situasi mengharuskan
spontasitas. Namun ada kalanya pantun dipersiaggkgbuh dahulu agar tidak terjadi
suasana yang kaku. Bila si pemantun telah selesgjath pantun-pantunnya, kemudian
mempelai akan didudukkan di pelaminan, dan kenai@puk tepung tawari.

e. MandiBelimau

Ritual mandibelimauumumnya dilakukan oleh masyarakat Melayu di Riadapa
setiap menjelang bulan suci Ramadhan (puasa). Biasai dilakukan pada satu hari
menjelang hari pertama puasa. Oleh sebagian nasydvielayu di Riau, ritual mandi
belimauini juga lazim disebut dengan istilglotang mogangOleh sebagian masyarakat
Melayu lainnya, ritual ini juga lazim disebut dengatilahbelimau kasai.

Dalam ritual mandbelimauini, air yang digunakan untuk mandi adalah airgyan
telah dicampuri dengan bunga rampai (irisan pamdargi dan aneka ragam bunga) dan
potongan jeruk purut. Pencampuran air dan perlgragkdersebut menjadikan air itu
menyebarkan bebauan yang amat menyegéfkan.

Dalam pemahaman masyarakat Melayu di Riau, ritu@ndnbelimau ini
dimaksudkan untuk membersihkan diri secara lahir batin. Kebersihan lahir dapat
diperolen dengan mengguyur seluruh anggota bad#mnngga terhindar dari segala
macam najis atau kotoran. Di samping itu, kebersibatin dapat diperoleh melalui
kebersihan jasmani, yang berdampak pada ketendmgiam Dengan demikian, maka
orang yang melakukan manbelimau tersebut dianggap suci lahir dan batin dalam
menyambut dan menjalani puasa.

Sistem Lapisan Masyarakat
Terbentuknya Propinsi Riau yang terdiri dari galamdpeberapa kerajaan, secara

tidak langsung mempengaruhi sistem lapisan masgarngk, dan ini masih terjadi hingga

8 Berbagai pendapat tentang penggunaan bunga rammpaéruk purut dalam upacara tersebut, pada
era sekarang mestinya itu dapat diganti dengamsdan sampo. Jika zaman dahulu orang menggunakan
bunga dan jeruk, itu dikarenakan belum tersedig®yblengkapan mandi tersebut. Namun begitu, kehiasaa
menggunakan bunga dan jeruk tetaplah dilakukan skbagian orang, mengingat tradisi ini telah
dilakukan secara turun-temurun.
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saat ini. Hamidi menggambarkan bahwa secara sederesdapat dua lapisan sosial
masyarakat Melayu di Riau, yaitu seperti kutipdmadiah ini.

Pada lapisan atas ada para pemimpin, baik yanguésakdengan kedudukan yang formal maupun

yang hanya sekedar memimpin tanpa kedudukan terteapisan ini terdiri dari bangsawan (pernah

menguasai kerajaan), pemangku adat (pernah merkéiidukan resmi dalam kerajaan, sekarang

tinggal kedudukan dalam suku), tokoh tradisi séplettun (memimpin berbagai upacara tradisional),

dan ulama sebagai tokoh agama Islam. Lapisan aitgaga disebutorang patut ...Pada lapisan

bawah terdapat pihak yang dipimpin, yaitu rakyashj yang bisa terdiri dari saudagar, petani, kan

dan nelayau%39

Gambaran lapisan sosial seperti yang digambarkaata$i, menunjukkan bahwa
masih ada pengaruh sistem kerajaan bagi masyakédatyu. Satu contoh kecil yang
dapat diambil dari situasi ini dalam kehidupan grelayu, dan masih dipegang teguh
oleh sebagian pendukungnya hingga saat ini adakgalah perjodohan. Seorang anak
gadis yang berasal dari keturunan kerajaan maupuab&tnya seperti yang bergelar
tengku, raja, warmaupunsyarifah,hendaklah berjodoh dengan seorang pria yang juga
berasal dari golongan yang sama (aturan ini tidakaku sebaliknya). Alasannya adalah
demi menjaga keberlangsungan garis keturunan memeagingat garis keturunan suku
Melayu berada pada pihak laki-laki (patrilinial)tudan seperti ini tentu saja merugikan
kaum wanita, karena dengan demikian tidak sedi&itita keturunan bangsawan Melayu
yang akhirnya tidak berumah tangga hingga akhintrgg®

Kembali ke persoalan lapisan masyarakat Melaylaiedengan status sosial yang
terjadi di dalamnya, pada era sekarang posisi seperdapat saja berubah. Misalnya
orang yang dianggap sebagai bagian dari lapisaatbaapat berubah menjadi berstatus
lapisan atas, jika ia berpendidikan tinggi, baikhyadidapatkan dengan jalur formal
maupun non-formal. Orang yang berpendidikan tinggik yang menempuh jalur
pendidikan umum ataupun agama, berkemungkinan unarkadi pemimpin, meskipun

pada lingkup yang kecil. Terutama yang menempulr @ndidikan agama, ilmu agama

% Hamidi, 1997, 27.

% perlakuan seperti wanita menghendaki (melamaila&k untuk menjadi pendamping hidup atau
dalam istilah Melayu disebut ‘perigi mencari tambsampai saat ini oleh sebagian besar masyarakat
Melayu di Riau masih dianggap perlakuan yang mekaaubagi wanita Melayu. Untuk menghindari
perbuatan memalukan tersebut, maka dibuat atuidak (tertulis), bahwa dalam hal perjodohan wanita
bersipat menunggu (pasif).
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yang didapatkan sangat potensial untuk membentukydi menjadi ulama, atau
setidaknya menjadi tempat bertanya untuk hal-hap&maan.

Khusus untuk posisi pemangku adat, posisi ini ddpgabat oleh orang yang berasal
dari lingkungan kerajaan, maupun orang lapisan ba®garat untuk menjadi pemangku
atau pemimpin adat hendaklah orang yang memahduki-Beluk adat-istiadat Melayu.
Hal ini dapat dipelajari melalui orang yang telabBmahami adat. Selain memahami adat-
istiadat Melayu, seorang pemangku adat juga haremilki jiwa kepemimpinan
sehingga dipercayai oleh warganya. Adapun syaréiikumenjadi pemimpin, dalam
tunjuk ajar Melayu dituangkan dalam bait panturagelberikut.

Elok kain karena beragi

Elok benang karena dipintal
Elok pemimpin karena berbudi
Elok orang karena berakal

Elok kain karena benang

Bila diselup nampaklah cantik
Elok pemimpin berdada lapang
Seumur hidup berbuat baik

Apa tanda kain pelekat
Raginya halus berwarna-warni
Apa tanda pemimpin umat
Budinya halus mulia peketi

Meskipun pemimpin adat tidak masuk dalam strukt@merintahan secara formal,
namun kepemimpinan pemangku adat dapat ikut mekemgalannya proses berbangsa
dan bernegara, karena ia sangat disegani oleh keunkifubungan pemimpin dengan
pengikutnya, dalam pandangan Melayu diibaratkaagai'aur dengan tebing”, “kuku
dengan isi”, atau “mata putih dengan mata hitam”Pandangan serupa ini dalam
pandangan Melayu diungkapkan sebagai berikut.

Yang diberikan kepercayaan
Yang diberikan kekuasaan
Yang diberikan beban berat
Yang diberikan tanggungjawab
Yang diikat janji dan sumpah

%1 Tenas EffendyTunjuk Ajar Melayu: Butir-butir Budaya Melayu Rig¥iogyakarta: Adicita, 2004),
660.
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Yang disimpai petuah amarfah

Kelompok lapisan atas berikutnya adataima Di kota Pekanbaru kehadirdmomo
sudah sangat jarang kedengaran. Jika diperlukaka yeng ada itu hany@omoyang
didatangkan dari luar Pekanbaru, yang kehadirabeyfungsi untuk memimpin sebuah
acara ritual. Acara ritual yang dimaksud biasangayha sebatas kegiatan ritual untuk
pertunjukan saja. Misalnya dalam kegiatan kepaatasn, diadakan sebuah pertunjukan
ritual pengobatan, maka acara tersebut akan dipirof@h seorandomo undangan.
Kehadiranbomo ini diharapkan dapat mengatur jalannya ritual danghindari jika

terjadi hal-hal yang sifatnya metafisik.

Asal-usul Syair Melayu

Cukup banyak kajian para peneliti syair Melayu yang méoykan bahwa syair
melayu merupakan mata rantai dari jenis puisi Tiemgah. Braginsky menyimpulkan
bahwa syair Melayu menyerupaiba’i,”® yaitu jenis puisi yang terkenal di Parsi. Bila
ditinjau lebih jauh, terdapat beberapa perbedaaanttira keduanya yaitu, lazimnya
ruba’i terdiri dari dua larik saja dan setiagba’i tersebut merupakan satu kesatuan yang
utuh serta satu kesatuan semantik yang sefesajangkan syair terdiri dari empat larik
dan membentuk bait-bait yang saling berkaitan.

Bila dicermati perbedaan antaraba’i dan syair Melayu di atas, maka dapatlah
dipahami bahwauba’i tidaklah sepenuhnya merupakan prototipe dari sSykdlayu,
justru lebih mendekati kepada bentuk gurindam. Narmipun kelihatannya masih
terdapat perbedaan, mengingat di dalam sastra Paedi- sendiri tidak dikenal puisi-
puisi panjang yang tersusun dari beberage’i, sementara gurindam lazimnya terdiri
dari bait-bait panjang yang tetap masih merupak#&ntema utama.

Sisi lain dari syair Melayu adalah eksistensinyagbga saat ini masih dapat
ditemukan dalam dunia kepuisian Melayu. Hal iniakidterlepas dari peran seorang

penyair besar sufi Melayu dalam pergantian abatiekd Aceh, yaitu Hamzah Fansuri.

92 Suardi MS Dari Melayu ke IndonesiéYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 32-33.

% Dj dalam sajak Persiauba’i digambarkan hanya merupakan dua garis yang panjangnya
berada pada pertengahan dan akhir baris (httpullépedia.org/wiki/Ruba’).

% Braginsky, 227.
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Dalam konteks ini, karya-karya besar Hamzah Farslah banyak mengilhami dan
dijadikan referensi bagi karya para penyair Melayerikutnya. Beberapa ilmuan
menyimpulkan bahwa syair-syair karya Hamzah Fansuoerupakan satu bentuk
penggabungan antara puisi Arab-Parsi dengan pakkelayu. Kecakapan Hamzah
Fansuri dalam mengasimilasikan antara tradisi prikdengan tradisi asing ini, dianggap
sebagai ketangguhan dalam mengolah kehalusan tgknilkka Arab-Parsi menjadi
sesuatu yang merupakan identitas Melayu secararmdrsSelain dari itu, rendahnya
tingkat intelektualitas masyarakat pada zamannijedikan alasan oleh Hamzah Fansuri
untuk menggabungkan antara aturan puisi Arab-Pdesigan folklor agar mudah
dipahami.

Dampak dari pengasimilasian antara kedua sistetras@gab-Parsi dan puisi lisan
Melayu) yang telah dilakukan oleh Hamzah Fansudpjadikan antara syair-syair sufi
karya Hamzah Fansuri dengan syair-syair Arab sedlemada pada satu lingkaran
konsentrik. Hal ini disebabkan oleh persamaan sumj@g menginspirasi para
pengarang syair tersebut, yaitu teks-teks Islararsiedl-qur'an dan hadis.

Karya-karya Hamzah Fansuri tercatat sebagai kaagtassufi dan mistik. Hal ini
dapat dilihat dari kejeniusan Hamzah Fansuri dalemgolah bahasa yang indah ke
dalam karya-karyanya, serta kedalaman doktrinreefalui simbol-simbol yang terbuka
sesuai pemahamannya. Namun Kkejeniusan Hamzah Famsur justru sering
menimbulkan kesalahpahaman di antara para ulansdaktsezamannya. Keadaan ini
sempat meruncing pada akhir tahun 1630-an hinggd 8840-an, yang mana Hamzah
Fansuri dan para penyair yang semazhab dengantoglukdimalakukan perbuatéid’ah
(perkara yang diada-adakan dalam agama). Berkalamgan hal ini, Hurgronje
menuliskan seperti yang dikutip oleh Braginsky ggibaerikut.

Rupa-rupanya karena kabar angin tentang syair-ggmig demikian itulah (kesalahan penafsiran
terhadap karya-karya syair Hamzah: penulis), makédu dongengan terkenal yang mengatakan
bahwa Hamzah membuka “bordil” di Aceh, dan bahweempguan-perempuan di bordil ini ingat

kembali ke jalan yang saleh oleh khotbah-khotbaines®y sufi yang lebih moderat, yaitu Abd ar-Rauf

dari Singel ... %

% Braginsky, 233.
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Tindakan yang lebih keras juga dilakukan oleh pdaana ortodok di kala itu dengan
menghukum mati para pengikut Hamzah Fansuri seeamusnahkan semua buku-
bukunya. Berbagai cercaan juga tidak habisnya raelehtarkan, seperti mengatakan
syair-syair Hamzah tidak lebih dari sebuah “nyanyiabul” belaka, dan bersifat amoral.

Mencermati dari kata nyanyian di atas, dapat dichadava syair-syair karya Hamzah
Fansuri dan pengikutnya dibacakan dengan cara megmajenyanyian. Artinya, aspek
musikal telah digunakan dalam pembacaan syairltetsédal ini disebabkan karena
syair-syair sufi itu juga digunakan sebagai mediwhh oleh para pengarangnya untuk
menarik perhatian para jama’ahnya.

Berbeda halnya dengan situasi pada masa Jalal rARDmI, seorang penyair sufi
besar Parsi abad ke-13Secara jelas oleh Nasr dituliskan bahwa, “bahledal Al-Din
Rumi sering mengambil nyanyian dari kedai-kedaiuman Anatolia dan mengubahnya
menjadi sarana untuk mengungkapkan kerinduan yargas mendalam kepada
Tuhan"?’ Artinya, secara jelas dinyatakan bahwa aspek rausétah digunakan oleh
Rumi dalam membacakan syair-syair karangannya.irSelg diberitakan juga bahwa
pada masa Rumi para pujangga memang diharuskanlhmaemenusik. Terkadang karya-
karya syair mereka justru lebih dikenal oleh hakayeelalui unsur musikny&.

Dari beberapa keterangan di atas, maka dapatlahkditenang merah yaitu terdapat
perbedaan pemahaman para ulama antara masa Rukladeah Fansuri. Salah satunya
adalah pemahaman terhadap ungkapan maupun simimbisiyang terasa asing.
Misalnya penggalan bait syair “telanjangi dirimkigjihendak kau cari”, yang dibacakan
dalam bentuk nyanyian, maka secara abstrak puh teenimbulkan persepsi negatif
dari para kaum ulama yang menganggap hal terset#gai nyanyian cabul. Inilah
fenomena ketidakseimbangan kebebasan nalar andéanadth Fansuri dengan para ulama

di lingkungannya pada masa itu.

% Beberapa sumber memberitakan, bahwa syair-syfikaya Hamzah Fansuri banyak diilhami oleh
syair-syair sufi karya Rumi. Meskipun kedua penyairhidup dalam abad yang berbeda, namun karya-
karya Rumi mampu menggiring ruang imajinasi Hamgzahsuri melalui doktrin yang sama.

7 Seyyed Hossein NasBpiritualitas dan Seni IslaifBandung: Mizan, 1993), 166.

% Situasi seperti ini kiranya berlaku pula pada raesiyat Melayu di Riau dewasa ini. Tidak jarang
orang-orang Melayu hanya memahami dan mengenaijiemnis irama syairnya saja (unsur musik), namun
tidak mengenali unsur naskah syairnya.
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Meskipun pemahaman dan perlakuan para ulama ortiiddidak sejalan dengan
pemikiran Hamzah Fansuri dan para pengikutnya, nahal tersebut tidak menjadi
hambatan bagi perkembangan syair Melayu untuk jséssm@. Ini dibuktikan dengan
terus berkembangnya cabang sastra ini pada masa plasnzah Fansuri yaitu, antara
paro abad ke-17 dan akhir abad ke-17 sampai abd®.kBerkembangan yang terjadi
berupa bentuk persajakannya maupun keragaman yaiseperti syair romantis
(percintaan), sejarah, alegoris (ditokohkan dengansilan binatang, tumbuhan dan
sebagainya), keagamaan serta didaktis. Namun plemggm ragam syair tersebut
menurut Braginsky hanya bersendikan pada isi, tdaratokoh semata, dan dianggap
sementara.

Oleh para peneliti terdahulu, syair dianggap meaickgayaannya pada abad ke-19,
yang mana bentuk dari cabang sastra ini telah nnelmyag tradisi cerita rakyat Melayu.
Rentang kegiatan penciptaan maupun penulisan syaisetidaknya telah mencatat
banyak karya-karya syair yang terdokumentasi p&da ani. Di antaranya adalah dari
Engku Haji Tua yang menulsyair perjalanan Engku Putri dari Riau ke Linggahun
1831, sampai karya Tuan Guru Abdurrahman Siddiklddragiri yaituSyair Ibaratdan
Khabar Akhirat Jalan untuk Keinsafgfang diregistrasikan kepa@ubernemeninggris
di Singapura, 1 Juli 1915. Karya-karya ini kemudidnerbitkan oleh Mathabatul
Ahmadiah 50 Minto Road Singapura pada 9 Syakbad ¥B4atau sekitar tahun 1924
Ml99

Karya-karya syair inilah yang diwarisi oleh masyataMelayu pada saat ini, dan
dianggap sebagai kekayaan budaya yang tak tergantiKlaskah-naskah tersebut
tersimpan di berbagai tempat baik di dalam maupunad negeri, seperti perpustakaan
School of Oriental and African Studids London,Library of Congressli Washington,
perpustakaamniversitas Lund di Swedia, dan berbagai tempania. Di samping itu,
tidak jarang pula orang-orang Melayu yang masihyimepan naskah-naskah kuno syair
Melayu tersebut secara pribadi, sebagaimana yangakaterdapat pada masyarakat
Melayu di Riau.

% Hamidi, UU., 1994, 36.
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Ragam Irama Syair Melayu Riau

Sebelum menjelaskan ragam irama syair Melayu milupkiranya terlebih dahulu
dijelaskan tentang definisi irama syair menurut glkeaman masyarakat Melayu Riau.
Pengertian Irama syair menurut pemahaman masyasat@npat adalah, merujuk pada
gerakan melodi yang digunakan pada pembacaan syairMelayu. Di mana gerakan
melodi tersebut mencakup tinggi rendah naggiéclf) dan panjang pendek atau durasi
nada (thythm) di dalamnya. Artinya, ketika masyarakat tersebamberikan istilah irama
syair, maka yang dimaksudkan adalah penggunaagitiegdah nada yang memiliki
durasi sebagai pembeda dari masing-masing iraniia sya

Pengertian ini mungkin agak sedikit berbeda jikdilmaé pengertian irama pada teori
musik Barat. Irama atau ritme di dalam istilah rkuBarat oleh Adler didefinisikan
sebagai the way we organize music within a temporal, ratthen spatial, framework is
called rhythm.'® Pendefinisian irama oleh Adler ini hanya merujudd@ persoalan
durasi, tanpa menyentuh aspek tinggi rendah npdeh), Artinya, pada aspek tinggi
rendah nada inilah yang membedakan definisi irahehh onasyarakat Melayu Riau
dengan definisi irama dalam istilah musik Baratmia untuk pembahasan selanjutnya
akan digunakan istilah irama yang dipahami olehyanakat setempat, dalam hal ini oleh
masyarakat Melayu Riau.

Lantunan irama syair Melayu Riau tidak mengenaldi&heketukan lea) atau
penggunaan tanda sukatdte), ia dilakukan dengan cara sekehendak fzatilipitum).
Hal ini disebabkan adanyeengkokyang merupakan karakteristik dari teknik vokal
Melayu, yang sekaligus dianggap sebagai syarakdardahan vokal Melayu itu sendiri.
Di mana teknikcengkoktersebut dilakukan dengan berimprovisasi, yangktidapat
ditentukan tempat dan durasinya. Teknik dan kariskile cengkokjuga sangat bersifat
personal di dalam melakukannya. Setiap pelantuim sy@miliki gayanya masing-masing
di saat melakukan improvisasi padengkoktersebut. Jadi, oleh karena hal tersebutlah
lantunan irama syair Melayu itu tidak memakai keatukatau tanda sukat yang telah
ditentukan.

190 sammuel AdlerSight Singing: Pitch-Interval-RhythifiNew York: W.W. Norton & Company,
1979), 129.
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Seperti telah dijelaskan pada bagian pengantawdaérdapat beberapa irama syair
yang masih dikenali namanya. Di antaranya adalamar syairBurung, Selendang
Delima, Nandung, Surat Kapalan Siti Zubaidah'®* Pada masa sekarang, beberapa
irama ini bebas digunakan untuk naskah syair ap@g ®ahkan tidak jarang dalam
pembacaan satu naskah syair digunakan beberapan ragema, dengan alasan
menghindari kejenuhan.

Berikut ini adalah notasi dari irama-irama syaingalimaksud.

Burung
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Notasi 5: Irama syaiBurung

Dalam penafsiran sederhana, irama sBairung sangat jelas merupakan tiruan dari
senigira’ah (seni baca Al-Qur'an)Alur melodi pada batang lagu dan ornamentasi yang
digunakan, secara keseluruhan mengadopsi teknikessebut. Dengan demikian, bagi
pelantun syair Melayu yang tidak memiliki dasar dlmira’ah, menurut pengamatan
penulis, akan mengalami kesulitan pada saat menkaewaama tersebut. Hal ini
disebabkan adanya perbedaan antara teknik dakhas vokal Melayu dengan vokal
Arab. Selain dari itu, penggunaan tangganada Araérnéfaskanshe-gah juga
digunakan dalan lantunan irama syBirrungini.

Berikut ini adalah contoh penggalan nasi&fair Burung Punggukarya Hamzah

Fansuri, pada lantunan irama syBirrung(track 1).

191 Terdapat juga irama syair yang memiliki judul saieagan naskah syairnya. Misalnya nama irama
syair Selendang Delimguga ditemukan pada judul naskah sy@&lendang DelimaHanya saja belum
dapat dipastikan, apakah sejak semula irama-irarseetut diperuntukkan untuk naskah yang berjudul
sama.
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Bismillah itu mula dikata

Limpah rahmat terang suaca
Berkat Muhammad penghulu kita
lalah penghulu alim pendita

Ar-Rahman itu sifat yang seni
Ma’ananya murah, amat mengasihani
Kepada mu’min hati nurani

Di situlah tempat mengasihani

Ar-Rahim itu pengasih kata
Kepada Allah puji semata

ltulah Tuhan yang amat nyata
Memberi hambanya berkata-kata

56]6 nda ng Delima
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Notasi 6: Irama syairfSelandang Delima

Irama syairSelendang Delimenerupakan perpaduan antara sgra’ah dengan lagu
Melayu. Irama syair ini secara umum lebih populekalangan masyarakat Melayu di
Riau. Bahkan hampir di setiap pembacaan syair,aramsering dijadikan sebagai irama
syair pembuka. Oleh sebagian orang, irama inigudianggap sebagai induk dari irama

syair. Namun anggapan ini tidak disepakati olehalpipihak tertentu, karena dianggap
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mengkultuskan satu irama saja. Sementara irama g lain juga memiliki
keistimewaannya tersendiri.

Berikut ini adalah contoh penggalan nasi&fair Burung Punggukarya Hamzah
Fansuri, pada lantunan irama sy&@lendang Delimérack 2).

Dengarkan tuan mula rencana

Disuratkan oleh dagang yang hina
Karangan janggal banyak tak kena
Daripada paham belum sempurna

Daripada hati sangatlah morong
Dikarangkan syair seekor burung
Sakitnya kasih sudah terdorong
Gila merawan segenap lorong

Pertama mula pungguk merindu
Berbunyilah guruh mendayu-dayu
Hatinya rawan bercampur pilu
Seperti dihiris dengan sembilu

Nandung
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Notasi 7: Irama syailNandung

Terminologi Nandungjuga terdapat pada jenis sastra lisan Melayu RBantuknya
adalah untaian kalimat yang membentuk frase, dengamah baris yang tidak
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ditentukan. Adapun pada ujung lariknya tidak selalenggunakan persajakan, dengan
kata lain bebafNandungdigunakan untuk menidurkan anak, oleh karensasitdari jenis
sastra lisan ini adalah berunsur nasehat.

Jika dilihat dari notasi irama syaiandungdi atas, maka dapat dilihat bahwa unsur
cengkokdi dalamnya mendominasi irama ini. Pembuka iramauhi dengan katahai,
dan diikuti oleh beberapeengkokberikutnya yang juga masih menggunakan lkduai.
Dari diskusi bersama seniman musik Melayu di Rdiketahui bahwa katahai dalam
iramanandungmerupakan tiruan bunyi dari orang bersenandunbinidbiasa dilakukan
oleh ibu-ibu yang sedang menidurkan arfa&ngan demikian, kuat dugaan irama syair
Nandungberasal dari tradisi bersenandung yang dilakukatukumenidurkan anak.
Namun tentu berbeda dendgdandungdalam jenis sastra Melayu.

Berikut ini adalah contoh penggalan naskssfair Bahr an-Nisapada lantunan irama
syairNandung(track 3).

Bahr an-Nisa yang Sempurna hikmat
Dalamnya lenkap sekalian alat
Airnya Zamzam yang sangat lezat
Memenuhi cita, hati dan fuad

Ombaknya nyala tiadakan padam
Gelombangnya sangat timbul tenggelam
Riaknya syadid mengguncang alam
Banyaklah kapal di sana karam

Alunnya sangat terlalu galak
Karangnya tajam seperti tombak
Jikalau kurang arif dan bijak
Kapal terlanggar, luluh rusak
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Surat KaPal
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Notasi 8:Irama syairSurat Kapal

Sama halnya dengan irama sy&urung irama syair Surat Kapal ini juga
mengadopsi tangganada Arab (bernafaskigischa$. Oleh sebab itu, pelantun irama
syair ini diperlukan kemampuan ilmu sejiia’ah. Lebih tepatnya lagi, irama sy&urat
Kapal dapat dipadankan dengan irama yang digunakan padanhbnal-Barzaniji.
Bahkan, jika tidak mencermati kalimat-kalimat yahiyiturkan pada lantunan irama syair
Surat Kapaltersebut, maka secara sekilas seperti sedang ngarétan lantunaral-
Barzaniji.

Berikut ini adalah contoh penggalan nasksfair Ma'rifat pada lantunan irama syair
Surat Kapal(track 4).

Fakir khabarkan suatu pendapat
Tatkala mencari ilmu ma'rifat
Sepotong kayu cawangnya empat
Buahnya diambil tiada dapat

Kayunya tinggi bukan kepalang
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Buahnya banyak tiada terbilang
Warnanya indah amat cemerlang
Hendak diambil dibawa pulang

Adalah ibarat fakir yang hina
Sepotong kayu banyaklah ma’nanya
Jikalau pohon tiada sempurna
Cawang dan dahan tiada berguna

Jikalau sempurna pohon itu
Cawang dan dahan terhimpun situ
Buah dan bunga disanalah tentu
Baiklah fakir hati di situ

Siti /ubaidah
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Notasi 9:Irama syailSiti Zubaidah

Dari beberapa irama syair yang ada di Riau, irayaa Siti Zubaidahtermasuk yang
paling sederhana, karena tidak banyak mengguned#agkokatau ornamentasi. Untuk
satu bait syair ini, hanya digunakan dua frase dietaja. Selain dari itu, mengingat
lantunan irama syair ini juga mengadopsi teknikuaanal-Barzanji maka diperlukan
kemampuan dasar seqira’ah sebagaimana yang terdapat pada lantunan irama syai
Surat Kapaldi atas.

Berikut ini adalah contoh penggalan naskKeyair Burung Pingaipada lantunan
irama syairSiti Zubaidah(track5).

Sayapnya bernama furkan
Tubuhnya bersurat Qur'an
Kakinya Hannan dan Mannan
Daim bertenger di tangan Rahman
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Ruh Allah akan nyawanya

Sirr Allah akan angganya

Nur Allah akan matanya

Nur Muhammad daim sertanya

Liga Allah nama isyginya

Saut Allah akan bunyinya

Rahman dan Rahim akan hatinya
Menyembah Tuhan dengan sucinya

Penggunaan Media Vokal dan Musik Pengiring

Dalam lantunan irama syair Melayu Riau, satu-saungdia yang digunakan adalah
vokal. Hal ini dapat dipastikan, mengingat adanysuu syair yang dibacakan yang tidak
mungkin dapat digantikan oleh instrumen musik apapWNamun jika pada
penampilannya ternyata ditemukan unsur instrumesikndi dalamnya, hal tersebut
lebih difungsikan sebagai unsur pengiring sajas&iga tidak mempengaruhi karakter
pokok dari lantunan syair tersebut, seperti caranbaea sekehendak ha#id( libitum)
dan kecendrungan berimprovisasi pada baggery dikehendaki.

Ditinjau dari aspek vokal, teknik bernyanyi Melaglan teknik melantunkan syair
Melayu masuk ke dalam ranah vokal Melayu. Sedantgiamk vokal Melayu itu sendiri,
menurut penulis merujuk pada teknik vokal BarattirAm, secara umum tidak banyak
perbedaan antara teknik melantunkan syair Melaywale teknik vokal Barat. Adapun
persamaan yang dapat ditemukan pada kedua tekk#é tersebut adalah, penguasaan
teknik vokal seperti pernafasan, artikulasi, ressnafrasering, vibrasi dan dinamika.
Sedangkan teknik untuk lantunan syair Melayu, dit@mdengan penguasaeengkok
Melayu %2

Meskipun telah disebutkan bahwa secara umum tidakydk perbedaan antara
teknik vokal Barat dengan teknik melantunkan sjéétayu Riau, namun bila dicermati

lebih mendalam sesungguhnya juga masih terdapbeg@®an pada kedua teknik vokal

192 1stilah cengkokMelayu sengaja ditekankan, mengingat terdapat bpheengkokyang terdapat di
Riau, namun oleh pihak-pihak tertentu dinyatakakabumerupakaesengkokasli Melayu Riau, melainkan
hasil dari pengaruh lagu-lagiamat(langgam Minang Kabau) dan juga pop dangdut. Unteknperjelas
perbedaan dadengkok-cengkdlersebut, maka diperlukan penelitian pada kesempatag lain.
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tersebut. Misalnya perbedaan tersebut terletak peaiiaasi yang digunakat?’
Penggunaan vibrasi pada lantunan syair Melayu lagintenderung berkarakter lebar
dan melemah pada ujungnya. Kemudian vibrasi dinpdaia saat penekanan nada dan
cengkok telah dilakukan. Dengan kata lain, vibtakik dilakukan sejak dari awal nada
sustain dibunyikan, seperti yang lazim dilakukan pada kovakal seriosa. Berikut

contoh notasi vibrasi pada teknik vokal Melayu.
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Vibrasi

Notasi 10:Karakter vibrasi pada vokal Melayu

Selain dari karakter vibrasi yang berbeda denglambkesokal Barat, perbedaan lain
adalah pada teknik artikulasi atau pengucapan.iKekikal Melayu tidak menganjurkan
seorang pelantun syair untuk membuka mulut leldzar|leterutama ketika melafalkan
vokal a, seperti yang lazim dilakukan pada corak vokalosar Hal ini menyangkut
persoalan etika dalam kebudayaan Melayu. Bagi oiMetayu, sangatlah tidak elok
membuka mulut lebar-lebar, contohnya ketika berbic@ertawa, ataupun menguap.
Andaikata seseorang menguap, maka mulut harusuplitdéngan tangan, agar tidak
terlihat rongga mulutnya. Kebiasaan inilah yang kdiman mempengaruhi aturan dalam
vokal Melayu, meskipun ini bukanlah aturan tertulis

Jika si pelantun syair tidak jeli terhadap kecendgan bernyanyi atau melantunkan
syair dengan tidak membuka mulut lebar-lebar, makak jarang menghasilkan suara
sengaurfasal voicg, seperti yang lazim terjadi pada vokal tradislamaumnya. Dengan

kata lain, artikulasi yang dihasilkan kurang jeldamun bila si pelantun syair dapat

193 perlu diketahui juga bahwa vibrasi yang digunakada teknik vokal Barat sendiri sebenarnya juga
memiliki perbedaan. Perbedaan tersebut terletak gachkter vibra yang dilakukan. Karakter vibreeng
terdapat pada opera Italia memiliki karakter séd@dbar dan lebih lambat, sedangkan karakter vilyaasg
terdapat pada opera Perancis dan Jerman memitiktes yang lebih sempit atau rapat.
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mensiasati kondisi ini dengan seksama, maka pearscatikulasi tidak akan menjadi
masalah.

Hal lain yang menjadi perhatian juga, bila disintkki kelima irama syair yang ada,
sangat jelas tergambar adanya nuansa tangganabdgndagan di dalamnya. Ini dapat
dirasakan, manakala beberapa irama syair dilantutgteesan seperti orang yang sedang
melantunkan bacaan Al-Qur'an maupun azan. Jikaarsama syair Melayu tersebut
dipadankan dengan sistem tangganada Arab, makiale®ya ada beberapaagamyang
digunakan di dalamnya. Adapun beberapgamtersebut antara laimast, saba, bajati,

she-galdanhidschasBerikut ini adalah contoh notasi datagam-magqartersebut.
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Notasi 11:Beberapanaganimoditangganada Ardff*

Meskipun lantunan irama syair Melayu Riau terdeng#as menyerupamagam
Arab, namun jika dicermati lebih mendalam, hal tidaklah sepenuhnya sama. Pada
bagian-bagian tertentu sepecgngkok pada ujung-ujung frase lagu, biasanya tangga
nada yang digunakan tidak sepenuhnya mengacu padmea nada Arab. Sehingga

104 Karl-Edmund Prier SjSejarah Musik Jilid (Yogyakarta: Pusat Musik Liturgi, 1991), 55.
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karaktercengkokyang kedengaran lebih terkesan mengalun lambaang&dncengkok
yang digunakan pada segira’ah lazimnya berkarakter lebih rapat. Artinya, pada
dasarnya hal-hal yang terdapat pada karakter vbledhyu seperticengkokMelayu
tetaplah dipertahankan, meskipun pada batang tutarha tersebut menggunakan
magamArab.

Di sisi lain, tangganada yang dipakai pada iranaér dylelayu, dapat juga disamakan
dengan sistem tangganada yang dipakai dalam temikrBarat, baik sistem tangganada
modal maupun tonal. Walaupun sistem penalaan tamgigaArab tidak secara persis
dapat disamakan dengan tangganada musik Barat.inHalisebabkan oleh sistem
penalaan tangganada Arab ada yang memiake kurang atau lebih dari 446ent
(microtung, sedangkan di dalam musik Barat selalu memékae 440 cent Berikut
adalah contoh dari beberapa tangganada yang dignnp&da beberapa irama syair

Melayu tersebut.

Tangganada Mayor Phrygian
) . I

TTTe
™

Notasi 12: Tangganad&hrygianyang digunakan pada
irama syaifSurat KapaldanBurung

Tangganada Dorian
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Notasi 13:Tangganad®orian yang digunakan pada
irama syailfSelendang Delim&iti ZubaidahdanNandung
Dari penjelasan tentang tangganada yang digunakamdrama syair Melayu Riau
di atas, dapatlah dipastikan bahwa seorang pembgaia Melayu hendaknya juga
menguasai ilmu semjira’ah. Sudah barang tentu ini satu hal yang menjadi kegstiaan,
mengingat tidak semua penyanyi Melayu memiliki kerpaan tersebut. Maknanya,
selain dari persyaratan untuk menjadi pelanturr $ylaiayu yang harus dimiliki, seperti
menguasai teknik vokal dazengkok Melayu, maka menguasai ilmu sepia’ah juga
satu hal yang dipandang penting. Ini dilandasi ddahyaknya batang tubuh irama syair

Melayu tersebuyang dipengaruhi oleh tangganada Arab.



207
Dalam praktiknya, tidak jarang lantunan irama sysielayu Riau kedengaran
janggal disebabkan oleh si pembaca syair tidak mesag ilmu sengira’ah. Sebaliknya
pula, tidak jarang lantunan syair tersebut kedemggnggal disebabkan oleh si pembaca
syair hanya menguasai ilmu segira’ah saja tanpa menguasaengkok Melayu.
Maknanya, untuk memperoleh hasil lantunan syairayielRiau yang baik, maka si

pembaca syair harus menguasai kedua karakter tevkabut (Melayu dan Arab).

Penggunaan Musik Pengiring

Penggunaan musik pengiring pada lantunan irama $fealayu Riau, lazimnya
dilakukan oleh ensambel musik Melayu yang jugaarga digunakan untuk mengiringi
lagu-lagu Melayu pada umumnya. Adapun instrumenikmyang lazim digunakan
adalah sebagai berikut.
a. Akordeort® alat musik ini dapat dikelompokkan ke dalam Kikasi instrumen
musik aerophone Hal ini disebabkan oleh sumber bunyinya berasai ddara yang
dipompakan. Di dalam iringan syair Melayu Riau,tiasien musik ini memainkan
keseluruhan melodi yang ada, baik itu melodi yandah baku maupun melodi yang
sifatnya improvisasi. Sedangkan cara memainkanmaah, penjarian kanan untuk
memainkan melodi dengan menekan papan nada yaadeber sebelah kanan depan dan
penjarian kiri untuk memainkan bas serta akor denganekan tombol-tombol yang
berada di sebelah kiri depan.

195 gebenarnya akordeon bukan merupakan instrumerkrasi Melayu. Namun penggunaan alat
musik ini sangat populer pada masyarakat Melaypersieuntuk mengiringi jenis lagu-lagu maupun syair
Melayu. Di samping akordeon juga terdapat instrunvésiin yang lazim digunakan pada musik Melayu.
Seringnya akordeon dan violin digunakan pada mudidayu, bahkan tidak jarang menimbulkan
kesalahpahaman masyarakat Melayu, khususnya dit®ibadap alat musik tersebut. Akordeon dan violin
dianggap sebagai alat musik asli Melayu, yang katsannya tidak dapat digantikan oleh jenis instrume
musik melodis yang lain.



208

Gambar 45Akordeon, jenis instrumen musik Barat yang lazilgudakan untuk
mengiringi lagu-lagu maupun syair Melayu.

b. Gendandbebang alat musik ini dapat dikelompokkan ke dalam Kikasi instrumen
musik membranophoneDi mana sumber bunyinya berasal dari kulit kambyagg di
keringkan. Sedangkan cara memainkannya adalah wolemganukul membran (kulit
kambing) tersebut dengan kedua tangan tanpa meakguonalat pemukul lainnya.
Permainan gendanigebanodalam iringan irama syair Melayu Riau ini, difurkgs
untuk mengatur pola ritme. Baik itu pada bagian lpgka maupun penutup dari setiap
bait syair tersebut. Namun pada saat irama sy&antdnkan, gendan@ebanotidak
dimainkan. Hal ini dimaksudkan untuk memberi lalk&pada pelantun syair agar tidak

terganggu dan lantunan syair tersebut juga tidakst®rsi oleh bunyi-bunyi yang lain.
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Gambar 46Gendangebano

c. Gong, alat musik ini dapat digolongkan kedalam iklassi instrumen musik
idiophone.Instrumen musik yang satu ini sudah umum diketalani banyak terdapat di
berbagai daerah yang ada di Indonesia. Seperti pad& gamelan Jawa, Bali, Minang
Kabau, dan daerah lainnya. Bahkan instrumen indagt juga diberbagai negara
terutama yang berada di kawasan Asia seperti Chlapang, Thailand, Malaysia,
Philipina dan di beberapa negara Asia lainnya. Surboinyi instrumen ini berasal dari
badan alat musik itu sendiri yang terbuat dari m&&dalam iringan irama syair Melayu
Riau, alat musik ini hanya dipakai satu buah gayg dan difungsikan sebagai pengganti
nada-nada bas. Cara memainkannya adalah dengarkolgrada ketukan-ketukan kuat,

yang biasanya terdapat pada ketukan pertama digia.ket
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Gambar 47Gong

Berikut ini adalah notasi dari musik iringan unftkma syailSelendang Delima.
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Musik Fengiring
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Notasi 14 Musik pengiring irama syaBelendang Delimdengan instrumen
pengiring akordeon, gendabgbanodan gongtfack 6).

Contoh rekaman padeack 6, menunjukkan bahwa garis melodi pada musik innga
irama syairSelendang Delimasama sekali tidak mempengaruhi cara melantunkaim sy
secara sesuka hafad libitum). Dengan atau tanpa musik iringan, pembaca sgtapt
melakukan improvisasi pada cengkok-cengkok yangehdikdakinya. Artinya, jika
pemain akordeon ingin melakukan improvisasi, makharus melakukannya pada celah
atau ruang yang memungkinkan, yang tidak menimbulkampang-tindih dengan

lantunan syair tersebut. Khusus untuk irama sgstendang Delimani, lazimnya
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terdapat melodi yang sudah baku yang digunakanroledik pengiringnya, baik itu pada
bagian pembuka maupun pada bagian akhir dari desiampya’’®

Berbeda dengan musik iringan irama systendang Delimgada irama-irama syair
Melayu lainnya tidak terdapat melodi yang baku. Myengiring dilakukan dengan cara
berimprovisasi, seperti mengambil tema melodi lagielayu yang sudah ada
mengembangkan pola melodi tersebut yang tentudés¢gsuaikan dengan karakter syair
yang dilantunkan. Ruang yang digunakan dalam mkkkuypermainan improvisasi
tersebut, lazimnya berada pada saat jeda antagamemn frase vokal. Sehingga tidak
terjadi friksi antara musik pengiring dan vokal dagran musik pengiring tidak terlalu
mendominasi di dalam lantunan syair tersebut. Keamugliga, instrumen musik yang
digunakan hanya dibatasi pada alat musik melode sklam hal ini akordeon atau
biola. Intinya, keseimbangan antara musik pengidag lantunan syair harus dilakukan
secermat mungkin untuk menghindari distorsi terpadsensi dari lantunan syair itu

sendiri.

Bentuk Penyajian Syair Melayu

Dahulu kala, menurut beberapa informan, orang-otaagMelayu di Riau sering
menggunakan syair sebagai media untuk menyampakanatu kepada anak-anak
mereka. Baik itu dalam konteks ataupun tujuan mexpgakan pesan-pesan moral seperti
nasehat, ajaran agama, pendidikan, maupun dalatekeosejarah, budaya dan hiburan
sekalipun. Hal ini tentu saja sangat disenangi atek-anak di kala itu, mengingat masih
terbatasnya media informasi dan komunikasi yang ddengan demikian, syair Melayu
Riau dianggap sebagai salah satu media yang repadéelan komunikatif, yang secara
langsung dapat menyampaikan berbagai hal sebagaingang telah disebutkan
sebelumnya.

Adapun waktu yang pilih untuk membacakan syairk lbeituk konsumsi anak-anak
maupun orang-orang dewasa, biasanya dilakukan paalam hari. Hal ini lebih
disebabkan waktu siang hari digunakan untuk berbalgditas dalam rangka mencari

nafkah seperti bertani, berdagang, mencari ikanlalansebagainya. Dalam konteks ini,

108 jhat contoh notasi 6.
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tentu saja sangat tepat bilamana pembacaan syakukian pada malam hari, di mana
dapat dijadikan sebagai waktu untuk menghibur dain melepaskan lelah setelah
seharian bekerja.

Beberapa sumber lain juga mengatakan, bahwa pasanz&erajaan Siak dan
Pelalawan pernah diwajibkan kepada rakyatnya umteikbacakan syair Perang Siak di
saat menjelang bulan puasa dan hari-hari besan lsianya'®’ Hal ini dilakukan dengan
alasan untuk menumbuhkan rasa nasionalisme dant&ani rakyat Kerajaan terhadap
pejuang-pejuang Melayu yang telah mempertahankdaukatan kerajaan tersebut.

Bila dilihat dari bentuk penyajian syair Melayu padra sekarang pula, secara
keseluruhan, tidak terdapat bentuk penyajian dyiglayu Riau yang khusus di dalam
pelaksanaannya. Syair Melayu di Riau lebih merupabagian dari kegiatan budaya
seperti upacara sunat rasul, perkawinan, cukur ugndn kegiatan budaya lainnya yang
telah ditentukan. Dalam hal ini, syair Melayu daRidapat dikatakan sebagai salah satu
sarana penunjang suatu kegiatan budaya, atau gesugia tradisi. Artinya, tradisi itulah
yang menjadi pokok utama dari perhelatan budayselbert, bukan syair Melayu itu
sendiri.

Meskipun merupakan bagian dari suatu kegiatan laydatau sebagai salah satu
sarana penunjang kegiatan budaya, namun bukantibezberadaannya menjadi tidak
penting. Bagi sebagian besar masyarakat Melayuiali, keberadaan pembacaan syair
Melayu ini dianggap semacam keharusan pada suatartgpbudaya. Hal ini disebabkan
oleh terakomodirnya muatan makna baik yang bersifatal maupun sosial yang
terdapat dalam kehidupan kultural masyarakat tets€kapat dijelaskan, bahwa makna
moral terakomodir melalui pesan-pesan yang terdagdf unsur naskah syair tersebut,
seperti dogma-dogma yang termuat dalam setiap $gaiayang ada. Sedangkan makna
sosial dapat terakomodir secara tersirat, bahwaakada syair Melayu dibacakan berarti
kegiatan budaya yang sedang berlangsung merup&pat&n budaya Melayu. Dengan

kata lain, keberadaan syair Melayu di dalam suagidtan budaya juga menjadi penanda

197 Ediruslan Pe Amanriza, Tenas Effendi, Sudarno Mdhy Koba Sastra Lisan Orang Riau
(Pekanbaru: PEMDA Tingkat | Prov. Riau, 1989), 16.
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yang dapat menandai dari daerah maupun lapisan siaempunya perhelatan itu
berasal.

Dalam praktek pelantunan syair Melayu Riau, dap@iadkan bahwa tidak ada
persyaratan secara khusus untuk menjadi seoraagtpelsyair Melayu. Syair Melayu
Riau boleh dilantunkan oleh siapa saja, dalamt@idk ada persoalan gender maupun
tingkatan usia di dalam penyajiannya. Intinya, ke@ian dalam menguasai irama-irama
syair itu sendirilah yang merupakan hal mutlak yaagis dimiliki oleh seorang pelantun
syair Melayu.

Hal lainnya lagi adalah posisi tubuh pelantun sglasaat membacakan syair Melayu
tersebut. Posisi tubuh pelantun syair dianjurkatikidudukbersimpuh bagi wanita dan
duduk bersela bagi pria. Namun terkadang di sasttsgentu pembacaan syair Melayu
juga dilakukan sambil berdiri dengan menyesuaik@nasi dan kondisi tempat.
Sedangkan pakaian yang dikenakan oleh pelantum Bznnya yang menutup aurat
sesuai dengan ketentuan bentuk pakaian adat MBliayu

Demikianlah beberapa penjelasan tentang penyayjiam Blelayu Riau pada masa
dahulu yang telah mangalami perubahan di masaagkalengan penyesuaian terhadap
situasi dan kondisi. Berikut beberapa penyajiamaayair Melayu Riau yang digunakan
di berbagai kegiatan budaya yang masih hidup dafarigsung hingga saat ini di
masyarakatnya.

Syair dibacakan pada upacara pernikahan

Salah satu daerah di Propinsi Riau yang membacakainpada upacara pernikahan
adalah terdapat pada masyarakat Indragiri Hulu.irSy&layu ini dibacakan ketika
resepsi pernikahan sedang dilangsungkan. Adapun wyag dibacakan adalaByair
Surat Kapal yang isinya bertemakan nasehat hidup berumahaar®glain dari itu, isi
dari naskah syair tersebut juga merupakan riwagaiphdari kedua mempelai.

Bagi penduduk setempat, istil&@urat Kapal itu sendiri merupakan padanan dari
sebuah kapal yang sedang berlayar, yang senantiasgalami rintangan di dalam
pelayarannya. Fenomena ini dianggap sebagai itistdari perjalanan hidup

berumahtangga anak manusia, di mana pertengkarapumgperbedaan pendapat di
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antara keduanya senantiasa akan selalu ditemuiinHaliibaratkan layaknya sebuah
kapal yang sedang berlayar di dalam menghadapimipelng dan badai. Berikut
dijelaskan bentuk penampilaly&r Surat Kapaldalam upacara perkawinan masyarakat
Melayu Indragiri Hulu.

Lazimnya, Syair Surat kapaldibacakan oleh pelantun syair pada saat kedua
pengantin telah melewati upacdsaka pintu Tepatnya, ketika kedua pengantin telah
didudukkan di pelaminan. Sebagai pengganti damrimési tentang biografi kedua
pengantin terhadap tamu-tamu yang hadir, nfaair Surat Kapalang telah digubah
sedemikian rupa sesuai dengan kondisi dari kedugagmein tersebut dibacakan. Di
samping itu, nasehat-nasehat tentang perjalanamp tidrumah-tangga juga tidak luput
disertakan. Sesekali, si penyair juga menyelipkait-tmit syair yang bersifat jenaka,
sehingga menimbulkan gelak-tawa orang yang mendiegga

Khusus untuk pembaca@yair Surat Kapapada upacara pernikahan orang-orang
Melayu Indragiri Hulu, irama syair yang lazim digkan hanya terbatas pada satu jenis
irama saja, yaitu iram&yair Surat KapalNamun berbeda halnya dengan pembacaan
syair pada upacara pernikahan orang-orang Melagtabddainnya, seperti di Bengkalis,
Rokan Hulu, Meranti dan lain-lain. Penggunaan ir@wama syair pada upacara
pernikahan di daerah-daerah tersebut, tidak teshzdda satu irama tertentu, melainkan
sesuai dengan kemampuan si pembaca syair terhadgpgsaan irama-irama syair. Ada
kalanya dalam satu naskah syair digunakan tigalabaln dari irama syair Melayu yang

ada.

Syair Melayu digunakan pada upacara potong rambut

Selain dilantunkan pada upacara pernikahan, syalay juga digunakan pada
upacara potong rambut dan sunat rasul oleh sebaggeyarakat Melayu di berbagai
daerah di Riau, misalnya Kabupaten Bengkalis, Siafk Meranti. Pada acara potong
rambut, biasanya syair dibacakan manakala rituedngorambut bayi sedang dilakukan.

Contohnya, ketika bayi dibawa mengelilingi para amgan yang hadir untuk dipotong
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rambutnya®® maka bersamaan dengan itu bait-bait syairpurcel@n mengiringi ritual
tersebut.

Berbagai pilihan tema naskah yang sesuai dengarcargpayang sedang
berlangsungpun dilakukan, yaitu seperti penggatair yang bertema pendidikan berikut
ini.

Ya Allah Malikul Rahman

Anakku ini berikan iman

Amal ibadat minta dikuatkan

Setan dan iblis minta dijauhkan

Bila dilihat dari bentuk lantunan syair Melayu yagigunakan pada upacara potong
rambut, lazimnya pelantun syair tidak menggunakeama-irama tertentu dalam
melantunkan syairnya. Dalam hal ini, irama yangudakan sangat bergantung dengan
kemampuan dan kemauan si pelantun syair. WalauporaBurat Kapalyang notabene
merupakan irama syair yang lazim digunakan untukcam perkawinan, namun juga
digunakan pada lantunan syair dalam upacara paotmpgut. Di samping itu juga masih
terdapat irama-irama yang tidak dikenali namanym jturut digunakan dalam lantunan
syair Melayu pada upacara tersebut. Artinya, ddpatakan bahwa penggunaan irama-

irama syair Melayu Riau dalam upacara potong rartitbak terikat oleh satu irama saja.

Syair Melayu digunakan pada upacara sunat rasul

Pada upacara sunat rasul, lazimnya syair dibaca&ktika khatam Quran telah
selesai dilakukan oleh anak yang dikhitankan. Tref@aketika sedang dilakukan upacara
tepuk tepung tawarTidak berbeda dengan upacara potong rambut,apiliema syair
yang sesuai juga dilakukan untuk upacara sunat tasebut, seperti tema pendidikan
maupun agama. Melalui beberapa bait syair yanghtditkan, berbagai petuah dan
nasehatpun disampaikan. Tujuannya tidak lain adalgar anak yang dikhitankan
tersebut, kelak menjadi anak yang berguna bagigaxegamaupun bangsa dan negaranya.

Seperti contoh penggalan syair yang bertemakarhaaberikut ini.

198 Tidak selamanya ritual potong rambut bayi ini kiilkan sambil membawa bayi mengelilingi tamu
yang hadir, ada kalanya tamu tersebut yang seeagatian menghampiri sang bayi untuk memotongkan
rambutnya.
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Petuah amanah hamba sampaikan

Melepaskan hutang meringankan beban

Supaya tidak jadi sesalan

Mana yang elok engkau kerjakan

Sama halnya dalam upacara potong rambut, irama $wag digunakan pada
upacara sunat rasul juga tidak terikat pada satis jgama saja. Pelantun syair dapat
menggunakan satu atau beberapa irama yang digadmundWisalnya irama syair
Selendang Delimadigabung dengan irama syd#iti Zubaidah irama syairBurung
digabung dengan irama sy&urat Kapaldan seterusnya. Dengan demikian, kemampuan
pelantun syair dalam menguasai berbagai irama sgagat menentukan lantunan syair

tersebut menjadi lebih bervariasi.

Syair Melayu digunakan pada komposisi ataupun aransmen musik

Belakangan ini, oleh para seniman musik Melayu iduRsyair Melayu juga sering
digunakan dalam karya musik mereka, baik itu dalaemtuk aransemen maupun
komposisi. Agar keutuhan syair (baik dari aspekkalsnaupun irama) tetap utuh, maka
berbagai cara dilakukan oleh para seniman tersetiuk memasukkan unsur syair pada
karya musik mereka. Misalnya dengan memposisikair ppda bagian awal aransemen,
sehingga lantunan syair tidak terpengaruh oleh pttee yang ada di dalam aransemen
musik tersebut. Adakalanya juga syair diposisikadg bagian tengah dari suatu
komposisi. Dalam hal ini cara yang dilakukan adad@mgan tetap mengikuti kaedah
lantunan syair sebagaimana mestinya, yaitu dengem sekehendak hatiddibitum).
Artinya, syair tetap dilantunkan tanpa menghiraulata atau tidaknydeat yang
digunakan dalam suatu komposisi musik. Biasanytuteam syair dilakukan pada bagian
diam (tace). Dengan demikian, dari awal seorang komposeh telampertimbangkan
bagian mana dari suatu komposisi musik tersebuatddpakukan improvisasi oleh
seorang solois, baik tertulis maupun tidadadenza di dalam komposisi musiknya.
(Track7).

Selain dari yang disebutkan di atas, syair Melaygajsering digunakan dalam karya
musik untuk pengiring tari oleh para seniman mudélayu di Riau. Misalnya pada

karya musik untuk prosesi peluncuran Tenas Effelrdyndationpada tanggal 19-22
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April 2007 di PekanbaruPemilihan tema syair sengaja disesuaikan denggamantu
pendirian yayasan tersebut, yaitu menjaga kejatsaadun Melayu. Dalam konteks ini,
posisi syair berada pada bagian awal komposiselédetntroductior). Sebagaimana
lantunan syair Melayu dalam komposisi musik absatata melantunkan syair dalam
komposisi musik tari juga tidak dipengaruhi oledat yang terdapat dalam komposisi
musik itu. Salah satu cara yang dilakukan oleh kasemya adalah dengan memberikan
efek suara alam, seperti suara angin, guruh darai.ba&thl ini dilakukan untuk
mendapatkan nuansa alam dalam karya musik tersgmig, tentu saja diseimbangkan
dengan tema maupun irama yang dilantunkaradk8)

Dari beberapa contoh penggunaan syair dalam kangkndi atas, dapat di telusuri
mengapa syair Melayu begitu diminati oleh pararsani musik Melayu di Riau untuk
digunakan dalam karya musik mereka. Dari hasil weaea bersama beberapa seniman
tersebut, dapat diperoleh kesimpulan jawaban yaegipa alasan logis tentang
penggunaan syair dalam karya musik mer&le&tama adanya unsur sastra yang dapat
mengantarkan pesan dari karya musik tersebut. Dakamni, dijelaskan bahwa tidak
semua penikmat musik dapat memahami bahasa muyss,lami komposisi musik
absolut. Untuk itu diperlukan bahasa verbal yangataenyampaikan pesan-pesan dari
karya musik itu sendirKedug unsur musikal yang terdapat dalam lantunan $yalayu
(irama syair) memudahkan bagi para komposer untekasukkannya ke dalam karya
musik mereka. Maknanya, sang komposer tidak harmmikirkan alur melodi seperti
apa lagi yang harus diciptakan untuk membacakair 8§@layu tersebut, mengingat

begitu banyaknya irama-irama syair yang telah tkase

Syair Melayu digunakan untuk mengantarkan pokok-polok acara

Kebiasaan lain yang terjadi pada masyarakat MethyRiau pada saat ini, adalah
menggunakan syair Melayu untuk menyampaikan pokdok acara dalam suatu
perhelatanLazimnya, ini terjadi pada acara yang bersifat lyadaaupun pergelaran seni
Melayu. Untuk menyampaikan pokok-pokok acara yantpisudkan kepada tamu yang
hadir, makasyair Melayu tersebut dikarang sedemikian rupa aedangan jalannya

acara. Jumlah bait syair yang digunakan juga tidekat. Ada kalanya satu pokok acara
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diantarkan dengan satu bait syair, namun kadang giemgan dua atau tiga bait syair.
Berikut ini contoh dua bait syair yang digunakartuknmengantarkan sebuah judul
penampilan dalam pergelaran karya musik.

Bijak bertutur menyusun kata
Kata diucap sela-bersela

Alunan zapin menyusul pula
Sebagai perencah indahnya irama

Kata diucap sela-bersela

Terangkai indah peneduh sukma

Dengarlah zapin sepenuh jiwa

Hasanah Melayu masa ke masa

Penggunaan irama syair pada lantunan syair Melayukumengantarkan pokok-
pokok acara, juga tergantung pada kemampuan damausampelantun syairnya. Ada
kalanya satu irama syair untuk satu pokok acara, kldangkala juga dua irama
digunakan untuk satu pokok acara. Namun biasanga petiap pokok acara si pelantun
syair tidak menggunakan irama yang sama. Sehinggadiakumulasikan jenis irama
syair yang digunakan dalam satu rentetan acarat aapacapai lebih dari lima irama

syair.

Nama-nama Pelantun Syair Melayu

Telah dijelaskan sebelumnya, bahwa untuk menjaaliasg pelantun syair Melayu
hendaklah memiliki kemampuan segira’ah dan melantunkan lagu Melayu. Hal ini
disebabkan oleh adanya penggunaan tangganada AmajughacengkokMelayu dalam
lantunan irama syair tersebut. Untuk memenuhi kaitiéu, maka jelaslah bahwa seorang
pelantun syair selain dari piawai melantunkan sgra’ah juga fasih mengalunkan
cengkok Melayu.

Dua keahlian yang berbeda ini, belum tentu dimdilih setiamari ataugari’ah dan
juga penyanyi Melayu. Dengan kata lain, hal tersélanya dimiliki oleh beberapa orang
tertentu saja. Di Riau, sangat banyak terdapat peanl-Qur’an yang eksistensinya di
bidangqgira’ah telah diakui hingga tingkat internasional. Di d&in, jumlah penyanyi

Melayu di Riau juga tidak kalah banyaknya bila dii@agkan dengan jumlah ahli
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gira’ah. Namun realitasnya, jumlah pelantun syair Melagngymemenuhi dua kriteria
seperti yang disebutkan di atas, tidak sebandimgyate jumlah ahligira’ah maupun
penyanyi Melayu yang ada. Dengan kata lain, minalammh kuantitas apatah lagi dalam
kualitas.

Berikut ini adalah beberapa nama yang dianggap mennériteria sebagai pelantun
syair Melayu di Riau, berdasarkan pengamatan pepalila daerah yang dianggap pusat
bertemunyartelting-po} budaya Melayu yang ada di Propinsi Riau, yaitkaReard®.
Adapun beberapa nama yang masih aktif sebagaitpalayair Melayu tersebut adalah
sebagai berikut.

1. Husni Tamrin, memiliki kemampuan segira’ah dan juga piawai melantunkan lagu-
lagu Melayu. la lazim diundang untuk membacakgair Surat Kapapada upacara
pernikahan orang Melayu Inderagiri Hulu, baik yamgada di Pekanbaru maupun
yang masih menetap di kabupaten Indragiri Hulséndiri.

2. Yuherman, memiliki kemampuan segira’ah dan piawai melantunkan lagu-lagu
Melayu. la menguasai lebih dari lima jenis iramaisielayu yang ada di Riau, baik
irama yang banyak dipengaruhi oleh tangganada Amabpun tidak. Beliau juga
sering dipercaya untuk melantunkan syair Melayuapagacara budaya maupun
sebagaannouncepada berbagai acara di Pekanbaru.

3. Gang Rahanum, memiliki kemampuan sgind’ah dan lagu Melayu. Namun ia lebih
dominan melantunkan satu jenis irama syair sajiy yamaSelendang Delima.

4. Idawati, memiliki kemampuan segira’ah dan piawai melantunkan lagu Melayu. la
juga banyak menguasai jenis irama syair Melayl pang masih dikenali namanya
maupun tidak, dan memiliki dokumentasi irama si&layu yang jarang digunakan
oleh masyarakat setempat.

5. Syarifah Perita. Dari jenis-jenis irama syair yagging dilantunkannya, terlihat ia
hanya menguasai satu kriteria pelantun syair Melasgja yaitu dari aspek
kemampuan melantunkan lagu Melayu. Sedangkan diralah, menurut penulis,

tidak tergambar dari jenis-jenis irama yang lazifardunkannya.

199 pekanbaru adalah ibukota Propinsi Riau.
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Daftar pertanyaan:

1. Mengapa aspek musikal dalam lantunan syair Melajau Rebih dikenali oleh
masyarakatnya, dibandingkan aspek sastranya?

2. Bagaimana mengidentifikasi irama syair Melayu yarendapat pengaruh dari musik
islami, dalam hal ini sergira’ah, dengan irama syair Melayu yang tidak mendapat
pengaruh dari seni tersebut?

3. Dari sekian banyak seni vokal yang terdapat did&gabbelahan dunia, mengapa seni

gira’ah yang sangat dominan mempengaruhi irama syair MalaiRiau?
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian Hibah Kompetensi ini telah berhasil mangun jaringan peneliti antar
program studi Etnomusikologi dari tiga perguruamggi, yaitu ISI Yogyakarta, ISI
Surakarta, dan USU Medan melalui kerjasama akaddal&km pelaksanaan penelitian.
Kerjasama ini memiliki arti penting mengingat disipEtnomusikologi di Indonesia
relatif baru disajikan di perguruan tinggi, dan #angan matakuliah Musik Nusantara
dalam kurikulum lembaga disusun menurut visi mifasing-masing. Kerjasama ini
menghasilkan suatu kesepakatan bahwa pada dasseny#&adisi yang dimiliki setiap
kelompok etnik di Indonesia perlu dijaga, diletan, dan diberdayakan, mengingat itu
merupakan warisarnéritage3 yang amat berharga dari para leluhur.

Penelitian terhadap teks, makna simbolik, sett-nilai yang terkandung dalam
seni tradisi hendaknya didasarkan pada konsep kmitliral, yang menganggap bahwa
setiap tradisi memiliki kearifan lokalnya masinggmmay yang tidak dapat dibandingkan
secara material menurut perilaku para pendukungPgaelitian dapat dilakukan untuk
menemukan benang merah di antara kelompok sensitrbldisantara, namun tetap
memandang perbedaan itu sebagai suatu kekayaanlagpadg dihargai dan dijunjung
tinggi.

Penelitian secara kepustakaan maupun lapangaad#grtseni tradisi hendaknya
dilandasi oleh kompetensi etnisitas pribumi, megagirbahwa tradisi lisan yang dimiliki
masyarakat di kawasan Nusantara pada khususnyeadiien) seni tradisi itu terkait
dengan seluruh aspek kehidupan masyarakat pendwangeperti aspek religi, aspek
adat, aspek budaya, aspek bahasa, aspek kaidaaspi estetika yang harus diketahui,
dipahami, dimiliki, dan dikuasai oleh setiap pem@libumi.

Penelitian ini berkesimpulan bahwa penyusunan bajar Musik Nusantara
memiliki arti penting dalam upaya memberikan penatek kepada mahasiswa sebagai
calon peneliti pribumi dalam upaya mengangkat kaarilokal etnik Nusantara ke

permukaan melalui berbagai bentuk publikasi iimjamalistik, dan etnografis.
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Saran
Berdasarkan kesimpulan akan arti penting upayabpetayaan seni tradisi
seperti disebutkan di atas, penelitian ini hend@kgajukan saran tindak kepada setiap
Pemerintah Daerah setingkat Provinsi dan Kabupaigexy menggunakan hak dan
kewenangan Otonomi Daerah masing-masing untuk ragkeh seni tradisi sebagai
warisan cagar budayda@gible andintangible heritages yang wajib dilindungi dan
dikembangkan menurut kearifan lokal yang dirumuskaleh berbagai elemen
masyarakat setempat, yang melibatkan wakil penarinbudayawan, seniman, guru
kesenian, dan tokoh adat. Hasil perumusan itu k@anudituangkan dalam kebijakan
jangka pendek dan jangka panjang.
Kebijakan jangka pendek dapat diterapkan sebagikuie
1. Menugaskan Dinas Budaya dan Pariwisata untuk mditdaspendirian berbagai
sentra kerajinan yang akan menjual dan memasarkabadmi produk hasil
kerajinan maupun seni pertunjukan lokal yang dikeaelam bentukitsch,atau
produk seni wisata.
2. Menugaskan Stasiun Radio dan Televisi untuk sebarkala menayangkan
berbagai bentuk apresiasi seni tradisi secara lagjkéan, bekerjasama dengan

berbagai sanggar kesenian daerah.

Kebijakan jangka panjang hanya dapat diterapkangalenmenugaskan Dinas
Pendidikan Nasional untuk:
1. Memberlakukan kurikulum dengan muatan lokal sesilii yang diajarkan
di sekolah umum, dan sekolah kejuruan, agar gensgksjutnya tidak akan
tercerabut dari akar budaya mereka. Penyusunanamuakal seni tradisi
dalam kurikulum hendaknya menjadi mata pelajaranjibwalengan
perumusan materi pengajaran yang sesuai dengafakdakal.
2. Melaksanakan program peningkatan sumber daya gesenkan melalui
tugas belajar studi lanjut pada berbagai instgasi.
3. Merencanakan berdirinya Sekolah Tinggi Seni IndenéSTSI) pada setiap
ibukota provinsi.
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